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J.!iJ~14J!k&
SAMBUTAN

AMIR JEMAAT AHMADIYAH INDONESIA

.' Eluku Filsafat' Ajaran Islam (Islami Ushul Ki Filasafi)
&rilpllkanbukuHazrat Masih Mau'ud a.S ,yang paling populer

'lah Barahin Ahmadiyyah. Buku ini dibaeakan pada aeara
Jerellsi Agama-agama Besar di Lahore, pada bulan Desember
:6.dap, mendapat perhatian serta pujian yang besar. Bahkal\
ata!<an paling unggul dari artikel-artikel lainnya yang
<ukakan dalam konferensi tersebut oleh para tokoh agama

Aa. Dankeunggulan buku ini dalam forum tersebut telah
il sebagai Tanda.

lebaran yang diterbitkan oleh Hazrat Masih Mau'ud a.s.
naiartikel ini sebelum aeara tersebut, telah menggerakkan
massa untuk menghadiri konferensi itu guna mendengarkan

'), \leliau yang berdasarkan wahyu Ilahi dikabarkan akan
'latas semua artikellainnya.
'Suan rriassa dari kalangan intelek maupun masyarakat awam
Ilyadi anak benua India tertarik menghadiri aeara itu un~k

ksikan apakah memang' benarnubuatan Hazrat Masrh
dilLS., tentang artikel beliau akan terbukti demikian. Sebab,
lln;sebelumnya, pada tahun 1894 dua Tanda samawi yang
l11parkan pun telah mereka saksikansebagai bukti yang
ung kebenaran Hazrat Masih Mau'ud a.s., yaitu peristiwa
,;bulan I dan gerhana matahari dalam .satu bulan Ramadhan
ggal-tanggal yangtelah dikabarkan.olehRasulullah saw,
l1karenaitu, buku ini mengandung unsur Tanda samawi,
'rnggambarkan keindahan dan kebesaran Islam secara
"ang, dilatar-belakangi oleh kondisi. yangtampil penuh
niar ig~lTIa pada masa itu. Buku ini banyak diterjemahkan
"bahasa"bahasa penting' di dunia.'Buku iniditerjemahkan
'e;dalambahasalndonesia dalam rangka Tasyakur Seabad
.~? tersebut. _ '
ga.Allab Ta'ala melimpahkan berkat dan rahmat-Nya
'#pa~aja yang meluangkan waktu untuk menelaah buku

Wassalam,
Muhammad Lius Maala

J.!iJUl4J!k&
PENGANTAR PENERBIT

Pada bulan Desember 1996 / Fatah 1375 HS, JerW
Ahmadiyah di seluruh dunia menyelenggarakan Tasyaku{"T
tahun karya agung Masih Mau'ud & Imam Mahdi; HazratMf.
Ghulam Ahmad a.s. yang berjudul Islami Ushul Ki Fil~
(Filsafat Ajaran Islam). . .

Buku ini merupakan makalah yang ditulis dalam bahasa l.J
oleh Penditi Jemaat Ahmadiyah sebagai bahan eeramah yang'
sampaikan pada Konferensi Agama-agama Besar di kota Lah
pada tanggal 26, 27, 28 dan 29 Desember 1896.

Buku ini pertama kali diterjemahkan ke dalam ba
Indonesiaoleh .A..A. Shreef dari edisi terjemahan bahasa In'
dan diterbitkanolehRosmali bin Aboe Bakar Ahmadi pada i
1937 di Padang. ">',

Kemudian ,pada tahun 1949 Jemaat Ahmadiyah ..C~"
Tasikmalaya menerbitkan buku ini yang diterjemahkan dari ba
Urduoleh Malik Aziz Ahmad Khan.

Pada tahun 1977 terbit versi baru yang diterjemahkan
Sayyid Shah Muhammad dan R. Ahmad Anwar, yang'
diterbitkan dalam beberapa edisi.

Dalam rangka Tasyakur 100 tahun (1896 - 1996) karyaa
Masih Mau'ud & Imam Mahdi, Hazrat Mirza Ghulam Ahrria
berikut ini adalah versi baru buku Filsafat Ajaran .IslliIll"'
diterjem~hkan dandisunting oleh Mukhlis Ilyas dan H.Gu
Jayaprawira. .
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Kemang-Bogor, Oktober 1996
Wassalam,
PenerbitlSekretaris Isyaat
PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia

H. Gunawan Jayaprawira



AMA.NA.T
HAZRAT MIRZATAHIRA.HMAD

IMAMJEMAAT AHMADIYAH SELURUHDUNIA

Jemaat ~hma,diyah seluruh dunia sedang merayakan seratus
tahun pen~rbltan karya terken~1 ini, yang asIinya disampaikan pada
Konferensl AgalI1a-agama dl Lahore, tanggal 26-29 Desember
1896. Isinya ditulis dalam naungan berkah Il~hi dan kesuksesan

- t~ngga,lnya dijamin dengan wahyu nubuatan dari ruhan, yang
dlterbltkan sebelumpelaksanaan konferensi tersebut. Demikian
p~la edaran serta poster telah disebarkan di tempat-tempat umum
dl Lahore.

Sebagaimanak~biasaan. ~u~t~ Jemaai orang-orang.,beriman,
perayaan tasyakur klta memlhkl makna dan arti, serta bebas dari
s~gala jenis hura-hura dan pertunjukan yang tidak berguna .secta
sla-sia: Untuk itu kita merayakan seratus tahun; buku ini dengan
m~nerJemahkannya ke dalam' bahasa-bahasa yang paling utama.
Klta berharap dengan demikian berkah-berkahnya akan diperoleh
secara luas oleh banyak bangsa di dunia.

Dengan .karuniaAIla:h semata,i sejauh' 1m kita· telah
menyelesaikan terjemahan dan penerbitan buku ini ke dalam 52
bahasautama didunia. Sebagai tambahan; terjemahan kedalam
bahasa-bahasa, lainny~ ~asih terus berlangsung. Kita berharap,
den~an karumaAllah, Inlakap selesai seb~lum akhir tahun 1996.

Semoga Allah memberi '~anjarante~h~dap mereka yang telah
meng~rahkan kemampuan, waktuserta· •.upaya mereka untuk
mewuJudkan tugas mulia ini. Amin.

Mirza Tahir Ahmad
Januari 1996
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KHABARSUKA AGUNG BAGIPARA
PENCARI KEBENARAN

(Selebaran yang diterbitkan oleh Hazrat Mirza Ghulam Ahmad a.s.
sebelum Konferensi Agama-~gamadi Lahore)

Di dalam Konferensi Agama-agama Besar'J yang akan di­
selenggarakan pada tanggal 26, 27, dan 28 Desember 1896 ber­
tempat di Balaikota Lahore, artikel hamba ini yang berkenaan
dengan kelebihan serta mukjizat Alquran Suci akan dibacakan.

Artikel ini akan merupakan artikel yang di luar kemampuan
Iminusia dan merupakan salah satu di antara Tanda-timda Ilahi dan
telah ditulis berdasarkan dukungan khusus dari-Nya. Di dalamnya
terkandung rahasia serta makrifat-makrifat Alquran Suci, yang
dengan perantaraan itu akan tampak dengan jelas -- laksana
matahari yang terang benderang -- bahwa Alquran benar-benar
Kalam I1ahi dan Kitab Tuhan semesta alamo

Dan barangsiapa akan mendengarkan artikel ini dari awal
sampai akhir, yang meliputi jawaban atas 5 permasalahan, saya
yakin, di dalam dirinya akan timbul suatu keimanan baru dan di
dalam dirinya akan bangkit memancar suatu nur baru. la akan
mendapatkan tafsir yang padat lagi luas tentang Kitab Suci Allah
Taala.

Ceramah saya ini suci dari unsur-unsur kesia-siaan manusia
dan dari bualan. Yang mendorong saya menulis surat selebaran ini

·'Swami Shugan'Ch~ndr~ sim ih~d'i\I~I'aht. sel~b'a'r~ilh'yJ'rrl~ngti~c1JJ~ pln-kt6koh::datjkalarii~n
Muslim. Kristen"dan Ariya,'supaya .mereka memaparkan. keindahan~keindaharI agamamereka

masi~g-.~~sing.:di d?~a:m k~~~e~ensi" t~~.ebIl:t:;J~~!Ui m~PJ~eri~~~k.~rl kepa?~S!V~ul1i S~~.i~>
"Untuk mengn~rimiii undangan it~ ~ami t~l~si~puntukl11em~nuh.i~einginananda~ Da~insya
Allah artikel,kami akan dibacakan ·di·· dalam.konferensi ·anda.lslam·.adaliili ·suatu· agama':yang
Il1e,T-~itp~.i.~g:-ora~g Islatllsej~ti ag~ t~~! :se~~lJ.hnyaapa,9ila· dhl.dii'nb~u. untuk mel~kukan

sesuat~ a~as naiha'1.l1ah. Na,mun ~ini kit~ .ak~~Il]eli~~~,sej~u'hIl]anasaudara~s~udaraanda~ari
kahingah~, ~riya'dan ..para-pendeta Kristen 'menaruh hormat· kepada Parmeshl~'(lr(Tuhan) 'atau
~~p~~~>lesl1~; daIl, :aPaka,lj:.ITler~ka ~iap. atau,ti,dak: untuk·· hadirdi ,'dalam,konferensi; 'yang
diselenggarakan ~eng~,,~~,~ Sang QudusYang14llhai\gungini,1" (C:ata/anKa~i~eleh.(Jran
HLMirza GhulamAhmad~'s~);' !
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ialah semata-mata karyna' solidaritas kepada sesama manusia,
'/'\:>"'i'" ,"'." ..... , .•....•. >,;,'.::l

supaya mereka dapat menyaksikan kebagusan serta keindahan
Alquran Suci serta' dapat melihat betapil 'afliayanya lawan-Iawan
kami dalam mencintai kegelapan dan Inembenci cahaya.

Allah Yang Maha Mengetahui telah memberi khabar kepada
saya dengan perantaraan ilham bahwa artikel inilah yang akan
unggul atas semua artikel lainnya. Di dalamnya terdapat cahaya
kebenaran, hikmah dan makrifat. Golongan-golongan lain, bila
hadir dalam konferensi itu" mendengarkannya dari awal hingga
akhir, akan menjadi "malu. Dan mereka' sama~sekali tidak akan
sanggup memperlihatkan kelebihan-kelebihan semacam in1 dari
kitab-kitab mereka, baik yang beragama Kristen, atau Sanathan
Dharm maupu!1 yang lainnya. S~bab, Allah Taala telah ,~eng­
hendaki agarpaga hari itu zahir manifestasi Kitab Suci~Nya.

Berkenal,ln dengan )tu, di dalam, alam kasyaf saya melihat
suatiI tangan secara ghaib menyentuh tempat kediaman saya.
Akibat sentuha,n' tangan t~rsebut, dari tempat kediaman itu muncul
cahaya yang berbinar-binar dan menyebar ke sekeliling dan sinar­
nya jugl,l menerpa tanga~ saya. L'alu, seseorang yangberdid di
samping saya berseru dengan suara yang membahana:

':.J/... ,/.:/~</ ~•. ;,""" .,'.
~..:::.. • r \ r. \
.~ .~. ~

: [Allah Mahabesar, bi;asalahsudah Khaibllr.]

Kemudian dari kondisi kasyaf itu saya dialihkan pada ilham
lalu turunlah ilham kepada saya: '

/' ".J ...."""",.. /./"" ) ,/ '\ ,/

~ I..C:.\ \~ iu\ 0~~/..:il \0~

Yakni, "Allah beserta engkau. Allah berdiri dimana engkau
berdiri." lni merupakan ungkapan dukungan Uahi.

.Sekarang saya tidak bermaksud menulis lebih banyak. Saya
bentahukan kepada tiap-tiap orang supaya meluangkan waktu
untuk berkunjung ke Lahore pada waktu konferensi tersebut
diseleng~arakan, guna mendengarkan makrifat-makrifat yang akan
memben faed.a~ kepada akal serta keimanan mereka diluar dugaan
mere~a sendm. Keselamatanlah bagi mereka yang mengikuti
petunJuk.

Yang lemah,
Mirza Ghulam Ahmad
Qadian, 21 Desember 1896
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Ada pun ,ta'birnya ialah" yang dimaksud dengan tempat
kediaman adalah hatisaya,yang menjadi, tempat turun, dan
hinggapnya nur. Dan nur itu adalah makrifat-lnakrifat Quraniah.
Sedangkan yang dimaksud dengan Khaibar adalah semua agama
rusak yang telah dicampuri syidk dan kebatilan, yang menempat­
kan seorang manusia pada kedudukan Tuhan atau menjatuhkan
sifat-sifat Tuhan dari kedudukan-kedudukan-Nya yang kami!.

Jadi, kepada saya telah diperlihatkan, setelah artikel saya ter­
siar luas, akan terbukalah tirai kedustaan agama-agama palsu, lalu
had demi hari kebenaran Alquran akan tersebar luas ke seluruh
perrflukaan bumi, hingga akhirnya mencapai. tujuannya.

x xi



aJ1gI14l!~
KATA PENGANTAR

oleh: Maulana Jalaluddin Shams')

Seorang bernama Swami Sadhu Shugan Chandra sampai tiga
atau empat tahun terus-menerus berupaya mengadakan perbaikan
di golongan Kaaisth Hindu. Pada tahun 1892 terpikir olehnya
bahwa selama semua orang belum dikumpulkan bersama, maka
upayanya tidak akan bermanfaat. Akhirnya timbul gagasannya
untuk menyelenggarakan suatu konferensi agama. Pertemuan
pertama semacam itu berlangsung di Ajmir. Setelah itu; dengan
mempertimbangkan bahwa suasana Lahore cukup baik untuk
penyelenggaraan konferensi kedua, maka pada tahun 1896 ia
mulai mengadakan persiapan untuk itu. 1

Swami Sahib telah membentuk sebuah komite untuk
penyelenggaraan konferensi agama ini. Ketuanya adalah Master
Durgah Parshad. Dan Lala Dhanpat Roy, BA, LLB, seorang
pengacara Hindu dari Pengadilan Tinggi Lahore, merupakan
sekertaris jendralnya. Tanggal yang ditetapkilnuntuk konferensi
tersebut adalah 26, 27, 28 Desember 1896. Dan berikut ini enam
orang moderator yang telah ditunjuk:

1. Roy Bahadur Babu Partol Chand Sahib, hakim Pengadilan
Tinggi, Punjab.

2. Khan Bahadur Sheikh Khuda Bakhs Sahib, hakim Pengadilan
Rendah, Lahore.

3.. Roy BahadurPandit Radhma Kishan Sahib Kole, pengacara
Pengadilan Tinggi, Lahore; mantan Gubernur Jammu.

4. Hazrat Maulwi Hakim Nuruddin Sahib, tabib Kerajaan.
5. Roy Bhawani Das Sahib, MA, pejabat Extra Settlement,

. Jhelum.
6. Sardar Jawahar Singh Sahib, sekretaris Khalsa Committee,

Lahure.

•) Penyusun Rohani Kh(JZ~i~. kUinpulan bllku~buku karya f-lazrat M'iiia Ghulam Ahmad a.s:
1 Laporan Konfrensi Agama-agama Besar, p.253-254, cetakan Siddiqi Press, Lahore, 1897
2 idem.
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S
. Sadhu Shugan Chandra Sahib, atas nama Komite, dalam

wamr I k
selebaran konferensi tersebut'mengundarig para u ama enamaan
dari kalangan Islam,Xristen, dan Hindu Arya agar men:aparkan
keindahan-keindahan agama mereka' masing-m~sing dl dalan:
konferensi tersebut. Dan dituliskan b~hwa tUJuan Konferensl
Agama~agama Be~ar yang disele~ggarakan di ~alai Kota. Lahore
ini adalah agar kelebihan7keleblhan serta kemdahan-kemdahan
agama yang b~nar, dapat tampil di hadapan sekumpulan orang
yan cr berperadaban, sehingga keeintaan terhadapnya .dapat ter7
tan:m di dalam kalbu, serta dalil-dalil dan argumentasl-argum~n­

tasinya dapat dipahami oleh orang-~rang. seeara mendalam. Dan
dengan demikian para tokoh sue I setlap agama akan dapat
memperoleh kesempatan menanamkan kebenaran-kebenaran
agamanya di dalam kalbu orang-orang. Dan pa:a pe~dengar pun
memperoleh peluang untuk membandingkan setlap pldato dengan
pidato lainnya di da,lam pertemuan seluruh tokoh tersebut, se­
hingga dim'ana saja mereka \j1enemukan eahaya kebenaran, mereka

dapat menerimanya. .',:' . : '. .
Dan" pada mas~ sek~rang ini, karena persehslha~-p~rsehslhan

antar ag~ma, didalam hati manusiatimbul pula kem~man unt~k
mengetahui agama yang benar. Dan eara yang :~r~alk untuk ItU
adalah: segenap tokoh suei a?ama yang memlhk~ kemampuan
berceramah dan memberikan 'nasihat, berkumpul dl satu tempat,
dan mereka dapat menguraikan keindahan-keindahan agama
masing-masing berdasatkan topik-topik permasalahan '~a~g telah
diedarkan. Jadi, dalam Konferensi Agama-agama Besar ml, agama
yang berasal dari Tuhan sejatiakan men.a:n~a~an eahayanya yang
menonjol. Untuk tujuan itulah konferensr ml dlselenggarakan.. Dan
para tokoh setiap againa mengetahui benar bahwa men~ahrrka~
kebenaran'agama mereka,adalah kewajiban .~e:eka. Jadl, S~SUaI
dengan tujuan diselenggarakannya konferensr ml -- agar kebe.nar­
an-kebenaran dapat zahir ' maka Tuhan telah membenkan'
kesempatan penuh bagi mereka untuk memenuhi. maksud tersebut,
~ang selamanya tidak ada di dalam ikhtiar manusra.

xiv

Kemudian lebih lanjut dalam menarik kesan mereka, Swami
Sahib menuliskan:

"Apakah saya dapat menerima, apabila seseorang menyaksikan orang­
orang terkena penyakit fatal dan dia yakin bahwa kese)amatan mereka
berada di dalam obat yang dia miliki dan dia pun menyatakan
solidaritasnya terhadap umat ma~usia, namun tatkala orang-orang sakit
itu memanggilnya agar mengobati mereka temyata dia dengan sengaja
mengelak? Hati saya- senantiasa bergejolak' untuk mengetahui againa
mana yang pada hakikatnya dipenuhi oleh keb'enaran-kebenaran. Dan
saya tidak memiliki kata-kata yang dapat.mengungkapkan gejolak'sejati

. hS,aya ini."

Para wakil dari berbagai agarria telah m~nerima undangan Swami
Sahib untuk turut serta di dalam konferensr'agama atau p~rfemuan
agama-agama besar di Lahore itu. Dan Konferensi Agama-agam~
Besar ini telah berlangsung di Lahore pada hari-hari libur uinum
bulan Desember '1896. Para' wakil' dari berbagai agama
menyampaikan pidato mereka dalam acara tersebut, 'berkenaan
dengan lima topik permasalahan yarig telah diumumkan oleh
Komite Konferensi. Kelima topik peimasalahan itu sudah disebar­
luaskirn te~lebih" dahuhr oleh komite untuk mendapatkan jawaban­
jawabannya. Dan tmtuk jawaban tersebut komite mempersyaratkan
~gar p~ra penceramah ~edapat mungkin meinbatasi diri hanya pada
kitab yang telah diakurnya sebagai kitab suci dari sudut pandang
agamanya. '0 .,

Permasalahan-permasalahan itu adalah:

I. Keadaan thabi'i (alami), akhlaki, dan rohani manusia.
2. Keadaan mimusia sesudah mati. .
3. Tujua:n sebenarnya hidup manusia di dunia, bagaimana

cara memenuhi tujmln tersebut.
4. Karma, yakni dampak amal perbuatan manusia di dunia dan di

hari kemudian. '
5. Apa saja'sarana-sarana untuk'inendapatkan ilmu, yakni irfan

dan makrifat.
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Konferensi ini berlangsung dari tanggal 26 sampai 29
Desember 1896. Wakil-wakil dari Sanatan Dharm, Hindu, Arya
Samaj, Free. Thinker, Brahmu Samaj, Theosophical Society,
Religion of Harmony, Kristen, Islam dan Sikh menyampaikan
pidato-pidato mereka. Akan tetapi hanya satu pidato saja yang
berisikan jawaban sejati serta lengkap terhadap permasalahan­
permasalaQan tersebut. Tidak dapat digambarkan bagaimana
suasana tatkala Hazrat Maulwi Abdul Karim Sialkoti r.a. mem­
bacakan pidato Hazrat Mirza Ghulam Ahmad a.s itu dengan suara
yang menarik. Tidak seorang pun dari agama tertentu yang tidak
memujinya secara spontan. Tiada seorang pun yang tidak terpukau
serta tertegun. Cara penyampaiannya sangat menarik dan memikat
hati. Tidak ada lagi bukti yang lebih besar tentang kehebatan
artikel ini dari sikap para penentang yang memuji-mujinya. Sebuah
surat kabar berbahasa Inggris yang terkenal dan terkemuka, Civil
and Military Gazette Lahore,walaupun m~rupakan harian Kristen,
telah memuat pujian yang tinggi terhadap artikel tersebut, daq
mertyatakannya sebagai sesuatu yang patut diperbincangkan.

Artikel ini merupakan tulisan Hazrat Mirza Ghulam Ahmad,
dari Qadian, pendiri lemaat Ahmadiyah. Jatah waktu yang
ditetapkan untuk artikel tersebut adalah dua jam, naniun karena
belum tuntas, maka konferensi terpaksa diteruskan sampai ianggal
29 Desember. Harian Punjab Observer memenuhi kolom demi
kolomnya dengan pujian terhadap artikel tersebut. Surat kabar
Paisa Akhbaar, Chaudwi Shadi, Sadiqul Akhbaar, Makhbir-e­
Dakkan, dan General-o-Gohari Ashifi dari Kalkuta, dan sebagai­
nya, memuat sanjungan dan pujian atas artikel'tersebut. Orang­
orang non If\oia maupun non Muslim menyatakan bahwa artikel itu
adalah yang paling ullggul atas artikel lainnya dalam konferensi

tersebut.
Sekretaris Konferensi Agama-agama ini, Lala Dhanpat Roy,

BA, LLB., pengacara pada Pengadilan Tinggi Lahore, menuliskan
tentang jJidato ini dalam Laporan Konferensi Agama-agama Besar

(Dharam Mohotsu):

xvi

."Saat itumerupakan waktu rehat setengah jam setelah pidato Pandit
Gurdh~n Das Sahlb..Akan tetapi dikarenakan.sesudah rehat tersebut akan
ditampilkan pidato seorang utusan ternama dari Islam, maka kebanyakan
hadmn yang tertarik, tidakIneningg~\~an t~Inp~t mereka.. Belum lagi
pukul 1.30, gedung b,~ar IslaInia Col1eg~ drngan. sepal Inulai terisi dan
dalam bebe~apa memt saja telah penuh. Perigunjung waktu itu antara
tUJ~h sampal. delapan rib~ orang. Para intelek dan orang-orang terdidik
dar~ berbagal agama dansuku bangsa hadir.Danwalaupun· kursi-kursi
meJa serta lantai yang disediakan sangat banyak dan luas, namun bag;
ratusan. orang tldak ada pilihanJainkecualiberdirLDiantaramereka
yang berdiri .itu adalah. para· tokoh· dan pemimpin'Punjab, para ulama,
barrIste~s, pengacara, dosen, extra. assisten dan dokter. Ringkasnya
berbagal macam tokohdarL berbagaigolongan hadir saat itu.
Berkumpulnya orang-orang itudemikian dan tetap berdiri denganpenuh
hlkmat serta kesabaran, jelas menunjukkan sejauh mana.mereka perduli
terhadap gerakan. suci ini. Penulis ceramah itu .sendiri tidak dapa! hadir
dalam konferensl.Akan tetapi beliau telah mengutus sendiri'murid
'istimewa beliau,. Maulwi Abdul Karim Sahib Sialkoti. untuk
membac.akan artikeltersebut. Walaupun untuk artikel itu dari panitia
telah dlt~tapkan waktu hanya dua jam, namun para pengunjung

'konferensl secara umum telah tertarik sedemikian rupa sehingga para
moderator dengan senang dan penuh semangatmemberikan izin bahwa
selama artikel ini belum habis maka acara konferensi tidak akan 'ditutup.
Keputusan mereka ItU betul-betul sesuai dengan keinginan para hadirin
dal~m konferensi tersebut. Sebab ketika waktu yang. ditetapka" telah
habls dan Maulwi Abu Yusuf Mubarak Ali pun telah11lemberikan jatah
waktunya agar pembacaan artikel ini diselesaikan, maka hadirin serta
para moderator dengan luapan penuh kegembiraan mengucapkan terirna
kaslh kepada maulwi tersebut. Acara konferensi ini srmula akan selesai
p~da pukul setengah lima, akan tetapi dengan memperhatikan keinginan
hadmn maka acarakonferensi terpaksa harus diteruskan sampai jam
setengah rnam. Seb~b, artikel ini selesai dalam tempo sekitarernpatjam.
Dan dan awal hmgga akhir, orang-orang tetap. tertarik serta
menglkutmya."

p,erkarayang Inenarik adalah, sebelum pelaksanaan konferensi itu
Ref\~iri Jemaat Ahmadiyah -- setelah mendapat kabardari Allah
Taalatentang keunggulan artikel beliau itu -- pada tanggal 21
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Desem\Jer 1896 telah menyebarkan sebuah selebaran, yang
berjudul Kabar Suka Agung bagi Para Pencari Kebenaran:>

Tampaknya tepat apabila dipaparkan di bawah ini pandangan­

panda~gandari media massa sebagai cOI]toh.

Civil and Military Gazzette, Lahore, menuliskan:

dalam konferens; ini 'perhalian':mendalam serla, islimewa, dari
hadirin, semuanya lerluju, padaeeramah Mirza Ghularn Ahmad, dari
Qadian, yang sangal eakap dalam membela danmelindungi agama
Islam. Dari lempal-lempatjauh,orang'orang dari berbagai aliran agama
berbondong'bondong' dalangh unluk mendengarkan eeramah itu.
Dikarenakan Mirza Sahib sendiri lidakdapathadir dalam konferensi ini,

,untuk ilulaheeramah beliaulersebul :dibaeakan" oleh 'muridpilihan
beliau, Munshi ., Abdul Karim 'SahibSialkoliiPadalanggal 27,eeramah
ini lerusberlangsung selama 3j~ni;dlll1 khalayakumum mendengarkan
eeramah ini dengananlusiasdan penuhperhalian. Akantetapi .saal ilu
baru salu permasalahan ,saja yang,lelah selesai. MaulwiAbdul Karim
berjanji, ·jika. diberiwaktu,.maka ibeliau akan omembaeakan bagian
lainnya.Oleh·karena itulah ikettia' dani pimilia penyelenggara'menyelujui
usul itu agar dilanjulkanpadalanggaI29:Desember:'

Suratkabar ChaudwiShlldi, Rawalpindi, memberikan ulasan
berikutterhadap ceramah Hazrat Masih Mau'ud a.s. itu sebagai
beriku~: '

"Di antan! eeramah-e~ramah ini, eeramah paling baik dan merupakan
. ruh dari konferensi ini adalah eeramah' Mirza Ghulam Ahmad, dari

Qadian, yang telah dibaeakan dengan sangal indah dan dengan suara
yang menarik oleh orator terbaik dan lerkenal, Maulwi Abdul Karim
Sahib Sialkoli. Ceramah ini selesai dalam dua hari. Pada langgal 27
Desember sekilar empal jam, dan pada langgal 29 Desember berlanjul
sampai dua jam. Ceramah ini habis dalam lolal waklu enam jam, dan
lerdiri dari sekilar 100 halaman. Ringkasnya, Maulwi Abdul Karini
metnulai ceraI1lah"terseb~t, :da~· begitu mulai. maka para hadlrin langsung
lerpesona. Tiap-liap kalimal mengundang sambulan dan pujian. Kadang-

0) Lihat halaman IX (peny).
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kadang ada kalimat yang diminta oleh hadirin agar diperdengarkan
,ulang, Sepanjang hidup, telinga kita belum pemah mendengar eeramah
seindah itu, Para pembieara dari agama lain dalam eeramah masing­
masing sebenamya tidak memberi jawaban terhadap permasalahan yang
telah ditetapkan, Kebanyakan pembleara banyak mengulas permasalahan

,nomor empat saja. Sedangkan permasalahan-permasalahan lainnya
sedikit sekali mereka singgung. Naniun di situ tidak ada hal-hal yang
memiliki ruh, keeuali eeramah Mirza Sahib yang menjawab tiap-tiap
permasalahan seeara rinei lagi lengkap. Para hadirin dalam konferensi ilu
menyimak dengan penuh perhatian dan penuh minal serla memberikan
penilaian yang tinggi.

Kami bukanlah nmrid Mirza Sahib, dan tidak pula kami memiliki
hubungan apa pun dengan beliau. Akan lelapi kami lidak dapat
memadamkan raSa adil, karena inemang hai itu tidak dap'al dilerima oleh
siapa pun yang berfitral bersih dan berhali jujur. Mirza Sahib lelah
inembahas seluruh' permasalahan (sebagaimana dikehendaki) berdasar­
kan Alquran Suei dan menghiasi dasar furu' agama Islam dengan dalil­

'dalil akal serla argumentasi-argumenlasi filsafal. Perlama-lama mem­
buktikan masalali Keluhanan dengan' dalil-dalil seeara akal, kemudian
mengulip firman-firman IIahi, memang memperlihalkan suatu kehebalan
yang menakjubkan. Mirza Sahib lidak hanya mengupas falsafah perkara­
perkara Alquran, melainkan juga seeara beriringan menjelaskan falsafah
serla filologi kala-kala dalam Alquran. Ringkasnya, eeramah Mirza
Sahib seeara keseluruhan merupakan suatu eeramah lengkap dan luas
jangkauaimya;' di dalamnya lerdapal mutiro:a-mutiara makrifat, hakikal,
hukum, 'hikmah dan rahasia yang berkilau-kilauan. Dan falsafah
Ketuhanan dilerangkan dengan eara demikian rupa sehingga menyebab­
kan semua ahli agama menjadi lerpukau. Tidak ada sebanyak itu orang
berkumpul pada waktu peneeramah lain berpidalo, yakni sebanyak orang
yang memenuhi seluruh ruangan pada waklu eeramah Mirza Sahib. Dan
para hadirin semuanya memperhalikan dengan seksama. Dnluk mem­
bandingkan bagaimana eeramah Mirza Sahib dan eeramah yang diberi­
kan pembieara-pembieara lainnya, memadailah jika digambarkan bahwa
pada waktu eeramah Mirza Sahib berlangsung, khalayak ramai ber­
bondong-bondong dalang bagaikan lebah mengerubuli madu. Telapi
pada waklq eeramah pembieara lainnya diperdengarkan, maka banyak
orang yang meninggalkan ternpal karena tidak merasa tertarik. Ceramah
Maulwi' Muhammad Hussein Balalwi hanya biasa-biasa saja. Yaitu
pemikiran-pemikiran mullah (kiyai) yang seliap hari sering kila dengar.

, Di dalamnya lidak ada perkara yang menarik. Dan pada waklu eeramah
kedua dari maulwi lersebul, banyak orang yang pergi meninggalkan
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tempat. Kepada maulwi tersebut waktu sedikit pun tidak diizinkan untuk
menyelesaikanceramahnya." (Suratkabar .chaUi:lwiShadi,' Rawalpindi, I
Februari 1897),

Suratkabar General-o-Gohar Ashiji,' Kalkuta, pada edisinya
tanggal 24 Januari 1897, dengan judul "Konferensi Agama-agama
Besar" dan subjudul "Kemenangan Islam, "menuliskan:

"Sebelum kita membicarakan acara konferensi, adalah penting untuk
menyampaikan, sebagaimana diketabui oleh para pembaca, bahwa di
kalangan kolumnis suratkabar ini telah diperbincangkan siapa yang
paling hebat mewakililmembela Islam dalam Konferensi Agama-agama
Besar itu. Seorang koresponden ternama kami, dengan pikiran lurus
dan dengan mempertimbangkan kebenaran/kejujuran, di dalam
peudapatnya beliau telah memilih Hazrat Mirza Ghulam Ahmad
Sahib Rais Qadian. Dan seorang tokoh senior kami, melalui suratnya,
persis sekali mendukung halitu. Maulwi Sayyicl'Muhammad Fakhruddin
Sahib Fakhar dengan gamblang telah memaparkan pemilihan ini di
hadapan publik dengan dasar-dasar pertimbangan, beliau yang bebas,
penuh dasar, dan berh~rga itu. Disitu terpilih Hazrat Mirza Ghulam
Ahmad SahlI) Rais Qadian, Sir Sayyid Ahmad Khan dari Aligarh, dan
urutan berikutnya dalam' membelalmewakili Islam adalah: Maulwi Abu
Sa'id Muhammad Hussein Batalwi, Maulwi Haji Sayyid Muhammad Ali
Kanpuri, dan Maulwi Ahmad Hussein Azimabadi. Adalab sangat tepat
bila dipaparkan disini bahwa ~eorang koresponden sebuah suratkabar
lokal kita telah menunjuk Maulwi Abdul Haq Dhelwi, penulis Taftir
Haqqani, untuk tugas tersebut." .

Kemuclian . setelah menyadur selebara.n. dari Swami Shugan
Chandra -- yang,mengundang paratokoh. ulama dari/berbagai
agama.untuk' menampilkan,' keindahan agama merekamasing­
masing' -- 'maka Sural kilbar ini menuliskan:

"Setelah menelaab selebaran-selebaran konferensi ini dan setelah
menerima undangan-undangan, maka 'ulama-ulama Islam India mana
saja yang telah memperlihatkan gejolak semaugat uutuk mewakili
agama Islam yaug suei ini? Dan sejauh mana mereka telab berusaha
untuk membela Islam dan menanamkan kehebatanftrqani ini ke dalam
kalbu agama-agama lain melalui dalil dan argumentasi?

xx

Melalui sumbercsumberyang terpercaya kami mengetahui bahwa
penyelengganl 'konferensi ini telah menulis slirat secara khusus

"'''kepadaHazratMirza Ghulam Ahmad Sahib dan Sir Sayyid Ahmad Khan
Sahib untuk ambilbagian 'dalam konferensitersebut. HazratMirza
Sahib, karena kondisikesehatan yang tidak baik, beliautidak dapat hadir
dalam konferensi itu. Akan tetapi beliau mengirimkan artikel beliau dan
telah menetapkan murid pilihan beliau, Maulwi Abdul Karim Sahib
Sialkoti, untuk membacakannya. Namun SirSayyid tidak mau ikut ambil

"bagian dalam konferensi itu dan tidak mau mengirimkan artikel. ltu
bukan disebabkan olehusia beliau'yang telah lanjut, sehingga tidak
mampu ambilbagian dalam konferensi seperti itu. Dan tidak pula karena
pada hari-hari" itu .telah' , ditetapkanpenyelenggaraan .. konferensi
pendidikandi Merith. Melainkan karena beliau tidak tertarikpada
konferensiagama. Sebab, beliaudi dalam suratnya ,- insya Allah pada

. waktu lain akan. kami muatdi dalamsuratkabarini -- dengan jelas
menuliskanbahwa belialrbukanlah seorang wa'idz, atau nashih maupun
mau/wi, sedangkan, ini merupakan pekerjaan para wa'idz dan nashih.
Dengan merriperhatikandan menelaab acara konferensi itu diketabui

. bahwa Maulwi SayyidMuhammadAli Sahib Kanpuri, Maulwi Abdul
Haq Sahib Dhelwidan MaulwiAhmad Hussein Sahib Azimabadi tidak
memberikan tanggapan yangpenuh semangat terhadap konferensi
tersebut. Dantidak pula ada dari kalangan ulama umat suei kita'ini serta
dari kalangan bawahan yangcukup cakap,' yang telahmengemukakan
tekad mereka untukmembacakanatau punmengirimkan artikelnya. Ya,
hanya satuduaorang ,ulama saja yang dengan semangat memenuhi
lantangan> itu, .namunterbalik. Sebabnya 'adalah, mereka tidak
menyinggung pokok-pokokbahasan yang telah ditetapkan, atau mereka
hanyaribut bercelotehtentanghal-hal,yang tidak relevan. Hal ituakan
tampak dari laporan kamimendatang. Ringkasnya,. dari pelaksanaan
konferehsi itu terbukti bahwa hanya Hazrat Mirza Ghulam Ahmad
Sahib Rais Qadian sajalah yang telah tampil sebagai pembela Islam
yangsempurna di .arena pertandingan jni. Dan beliau telah
~e~berikan kehormata~ terhadap p~JI1iliha~,-yang secara khusus
mennnjuk beliau s~bagai \Vakil Isla~ -- yang dilakukan berdasarkan
kesepakatan ,bersama oleh berbagai golongan Islam India dari
Peshawar, Rawalpindi, Jhelum, Shahpur, Bhera, Khushab, Sialkot,

,Jammu, Wazirabad,' Lahore" Amritsar, Gurdaspur, Ludhiyana,'Shimla,
Delhi, Ambala, Riasat Patiala, Dera Duun, Ilahabad, Madras, Bombay,
Hyderabad Dakkan, dan Bangalore.

, /. ,Memang ,benar, terbukti bahwa, jika seandainya di dala Jl1
konferensi itu tidak ada arlikel Hazrat Mirza Sahib, niscaya umat
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2.

3.

1.

5.

Keindahan artikel ini adalah, di dalamnya tidak ada serangan
terhadap agama lainnya. Melainkan hanya keindahan-keindahan
Islam saja yang telah dipaparkan, dan jawaban-jawaban terhadap
pe~asalahan-permasalahan itu hanya diberikan dari Alquran
Majid semata. Sedangkan jawaban-jawaban itu diberikan dengan
cara-c~ra sedemikian rupa sehingga dari itu terbukti kesempurna­
an, kemdahan, dan kelengkapan agama Islam dibandingkan dengan
segenap agama lainnya.

The.Bristol Times Qlld Mirror: "Jelas bukanlah orang biasa dia yang
berd,"log dengan orang-orang Eropa dan Amerika dengan corak
demikian."
The Spiritual Journal, Boston: "Buku ini meropakan khabar suka
yang murni bagi umat manusia,"
The~sopical Book N~tes: "Buku ini meropakan gambaran yang
terbalk dan palmg menank mengenai agama Muhammad (saw.).

4. The Indian Review: "Pemikiran-pemikirar. dalam buku ini sangat
cemerlang, Iengkap, dan. penuh hikmah. Pembaca akan spontan
mengungkapkan kata-kata pujian."
The M~s~em Review: "Penelaah buku-buku ini akan menjumpai
banyak plk"an yang benar, mendalam, orisinll, dan mengilhami'

itu. Dan banyak para intelek Barat yang sangat memujinya.
Misalnya:

Islam akanmengalamikehinaan,dan kenistaan di hadapan nmat­
umatagamalainnya. Akantetapi, dengantangan-!'iya yang perkasa,
Tnhan delah ,menyelamatkan Islam. dari '. keruntu.han.Bahkan
melaluj artikeItersebut Islam telahIDemperoleh kemenangan

.sedemikian 'rupasehingga· bukan saja pihak~pihak yang sehaluan,
para. penentang'pun, secara ;spontanbangkit, menyatakan bahwa
artikel itu paling unggul dari.yang JainnyakPalingunggul! Bahkan
pada saat berakhimya artikel tersebut, pemyataanjujur:yang munculdari
mulutpara penentang adalah,;kinihakikat Islamtelahterbuka.... dan
Islam telab memperoleh kemenangan. Wemilihan yang sangat tepat ito
betul-betol terbuktibenar. Kini;tidak;adaalasan lagi .,untok
mencntangnya,Justrohal)tu" meropakan kebanggaan bagi kita.
Sebabnya adalah,disituterbuktikehe.t>atan Islam; dan disito jugalah
terbukti keagunganIslaID. MeIDang demildanlahyang benar.

Walaupun itomerupakan pertemuankedua dari Konferensi Agama­
agama Besar, di India,artikel.;tersebutmelaluikehebatan dan
jceagungannya telahmengalahkan; segenap konfere~sidan kongres di
India, .Tokoh-tokohdari berbagai daerah,di,lndia,. hadiedalam
kesempatan ito. Dan dengan barigga kami menyatakan bahwa perguruan­
perguroantinggikitapun 'turotarnbilbagiandi dalamnya. Acara itu
demikianmenariknya sehinggatiga,hari . yang diumumkan dalam
selebaran-selebaran terpaksaditambahsato .hari lagL Hntuk pelaksanaan
konferensi itukomite penyelcnggara t~lab .mernilih tempaLyang .paling
luas di Labore, yaito Islamiah Co!lege.Akantetapi begito banyaknya
orang.'yang hadir sehingga tempatyangiuasitu pun tidakmencukupi
lagi. Kehebatankonferensi itu terbukti· dari hadimya bukansaja tokoh­
tokoh pentingPunjab, tetapi jugadengan hadimyahakim"hakim dari
Pengadilan Negeri dan Pengadllan. Tinggi .ll1ababad; yaito yang mulia
Babu Partol Chand Sahib dauMr,Bannerji.':

Artikel ini pertama-tama diterbitklmdiilain Ldpoftin Konferensi
Agdina-agamdBesar, ' Lahore.. ,.. Dallid~riJetnaat Ahm~diyah,
de~gan judul !slamiUshul KiFilas(Jji, tda~~iterbitkan dalam
bentuk buku berbagiii, edisibahasa, Urdu. dan )nggris. Selain itu
terjemahannya, telah pula diterbitkan, dalam bahasaPerancis,
Belanda, Spanyol, Arab, Jerman, dan bahasa-bahasa lainnya.

Dan para tokoh filsafat serta para editor surat-surat kabar luar
riegeri pun telahmenuliskan ulasan yang sangat hebat tentang hal
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3 Dikutip dari buku Silsilah Ahmadiyah. karangan Mirza Bashir Ahmad.
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ISLAM
SETIAP .• PENGAKUAN DAN DALIL

HENDAKNYABERDASARPADA
KITAB·YANGDIWAHYUKAN

~ada pertemlJall yang lJerlJahagiihariihi _:. yang·di­
t>.. selenggarakall dengim tujlJan agar setia.ppembicara yang

telah sengaja diundang kemari untuk menguraikan
keinda.ban-keinda.ban agamanya masing-masing, dengan mem­
batasi diri masing-masing pada masalah-masalah yang sebelumnya
telah diumumkan dalam selebaran-selebaran -- saya hendak
menguraikankeindahan-keindahan ajaran Islam.

Sebelum saya mengawali uraian saya, seyogianya saya per­
maklumkan bahwa saya anggap sebagai satu keharusan bahwa
segala sesuatu yang hendak saya ketengahkan nanti, akan saya
dasarkan pada Alquran Suci, Kalam Suci Allah Ta'ala. Pada hemat
saya sungguh penting sekali bahwa setiap penganut salah satu
kitab, ya.hg 91ehnya dianggap sebagai kitab dari Tuhan, hendak­
nya menerangkan tiap-tiap masalah dengan mengambil keterang­
an-keterangan dari kitab itu. juga dan dalam memelihara ruang



lingkup hak pembelaannya hendaknya ia tidak memperluas
jangkauannya demikian jauh sehingga ia seakan-akan mengarang

suatu kitab baru.
Oleh karena pada h~dc}t'lisayahendak menampilk~n ke­

indahan-keindahan Alquran. Su~i sert~chendak mempertunJukkan
kesempurnaan-kesempurnaannya, seyogianya dalam menerangkan
sesuatu masalah, kami tidak akan menyimpang dari ketera.nganny~

(Alquran Suci), pula seyogianya kami menulis se~ala uraIa~ kaml
sesuai dengan acuan .. atau penjelasan atau kutIpan dan ayat­
ayatnya; dengan dernikian sidang yang terhormat akan mu~ah
menimbang serta men:bu.at l?erba~di~gan.;; Dan oleh karena tlap
pembicara yang meng~npt s~la? sa~u.)<itag ~iharapk~n akan tetap
mematuhi keterangankitab wahyunya;masmg-masmg dan akan
mengemukakan kutipan-kutipan dari kitab itu sendiri, maka pad~

kesempatan ini kami c. ~~an. cn:e~in.~g.~l~a.n .; ke~era~gan dan
hadits-hadits sebab ·.semua.hadits·csh~?lh .' Itu •.cbersun:ber pada
Alquran SucL juga. Dancsesungguhnya. ~l.quran Suci .merupakan
kitab yang paripurna/f!aIl.m~~1.1p~~an;tltI~ pel}ghablsan semua

kitab.
Pendek kata, had ini adalah had penampakkan kebesara.n

Alqur~1f. Suci./Zarl1 i. pal}j~~~~l}dp'a~~; h~dirat; Allah, semoga Dla
berkenan membantukarl1i.f!alam1.1sahall1l, Amm.

2

MasalabPertama
KEADAAN THABI'I,AKHLA.KI.

DANROHANIMANUSIA

cc idang yang terhormat diharap maklum bahwa pada

J ~:~:~:~~:~~::~ ;:~a~~n~a~~nn~::~:kt:~~~::~o~:~~~~~~
ada sahgkut-pautnya dengan uraian berikut. Namun, agar
jawabannya yang tepat dapat diresapi, hal itu perlu dipahami. Agar
hadirin jangan· meriemu"i kesukaran" dalam memahami pokok
rria~alah, kami lebih dahulu' menyertakan beberapa patah kata
pehdahuluan itu untuk penjelasan.

Tiga Maca~"Keadaan Manusia

Baiklah dimaklumi ba?'-Va m~~~l~hpertama IaI~h bertalia~

dengan keadaan-keadaan thabi 'i(pembawaan alami),akhlaki dan
rohani manusia.

.'.c0a~a .ketahtiilah.bahwaAlquran Sucf, Kal~rI1.Sud Apah
'I'a'ala rI1engadakanpembagian tiga keadaan itu derl1ikian:b~gi
ketiga keadaan itu ditetapkan tiga sumber yang berlainan.· Dengan
perkataan lain, disebutkan tiga mata air yang .daripadanya
rnemancar keadaan-keadaan itu secara terpisah.
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Keadaan Pertama: Nafs Ammarah

Sumber pertama yang merupakan pangkal dan daripadanya
timbul semua keadaan thabi'i manusia, Alquran Suci menamakan­
nya nafs ammarah, sebagaimana dikatakan-Nya:

~~_t r""/~~""~t\-:;\
.t ~y'-.......,..... \ .§.. ..r '-'....

Yakni, adalah eiri khas naft ammarah bahwa ia membawa
manusia kepada· keburukan ..... yang bertentangan dengan ke­
sempurnaanny~c ~l<'1'\c .ge~?.Iakfb~l~kan~ ••. dlid.·.H,as'aan akhlaknya
dan ia mengii1gin!<Jnm~nusill siipaya berjalan pada jalan yang

tidak baik d~~ bUI1l~ (Y~:54~.. ~..... .. ....• . /
RingkasnYlI, 'trteiangkahnya manusia kearahpelahggaran da~

keburukan adalah."suatu'keadaan'yangseeara a:Iami menguasal
dirinya, sebelum ia meneapai keadaan akhlaki.. Sebelum manusia
1T\~lang~ahdenglills'\I;\aunIlL()leh a~al dlll1.lTIaknfat (pen~eta~,!an),
keadliall inidillalTllii kr.~~f.f.1I(hf.bi 'i CRelT\bawaan.lllalTl /)· Ba~kan
seperti. halnya he)'Yan~h~",ati ~r~LelT\Plit,.d.i ..dalam ~ebi.isa~r
mereka.• lTIakan-mill'!% tis'ur:pangl.ln,menunJu~anelT\()sl dall
nliik darlih, dlin. begitlljuga k1~iliSllan~kebias,lilll1lli\nnya~ panusia
ikut kepas'a dor?ngall,thalJi'in:rli' Plin p~nliklil.a lTIa?,!~la ,tull9uk

kcrJladlia~<Ildan lTIakriflitseItalTlcrmpcrrhatlkantllT\bll;llg.rasll,rIllika
saat itu keadaan tersebut tidak lagi. dinamakan.keli9lian~~eadaan
thabi'i melainkan saat itu keadaan-keadaan ini disebut keadaan­
keada~n akhlaki, yang!"engcrnliil1:ra ~nMera~gkan lebih lanjut.

Keadaan Kedua: Nafs Lawwamah

Di dalam Alquran Suci sumber keadaan akhlaki. itu dinamai
nafs lawwamah. Seb~gaimana firman Allah Ta' ala di dalam

Alquran Suci:

• Terjemahan ayal ini d~ ayal-ayal selanjutnya merupakan lerjemahan tafsiriyah.
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;",// ./ "..,...<.:

r ....011 -J...9ll;....:;:.\~~\t'
Yakni, aku bersumpahdengaljnaftGiwa) yang menyesali

dirinya sendiri atas perbuatan buruk dan setiap pelanggarannya
(15:3). Naft ldwwamah. ini. merupakan sumber kedua bagi
keadaan-keadaan,manusia yangdaripadanya timbul . keadaan
akhlaki; dan sesampainyake.martabat, itu .manusiaterlepas· dad
ke~eaan yangmenyeruPlii keadaan hewan-he\Van .Iliin?ya.
Bi~r$II.IT\]Jahqcrnglill perkatll<In ~aft lawwamah di$ini adalah '!ntuk
rhefuberi!<an penghormatan. kepadanya. Jadi, dengan meningkat­
ry~dliri kcradlian 7aftammar~h kepada keadaan nafs lawwamah,
yang'merupakankemajuan, ia layak menerima penghormatan di
§i~i Alllih. Dinamai[awwamah karena dia meneela manusia atas
~crRHrukannya: dan tidaksenang. kalau manusill .bertingkah-Iaklj
~9')\'l:llallg-\Venallgdalam .memenuhi. keinginan-keinginan ~ha1Ji ;i"
Il:rli.~lin mcrlljalani :hiqup:seperti".hewlln-he\Van berkakie.lT\pat.
Bahkan.. ia .menghendaki .•supaya ,manllsill .• menghayati .keadaan:
~Rlidaan yang. baikserta. memiliki.pud,ipekertjluhllr,dan dalam
lI~aha ..memenuhi segalllkeperluan..hidllpnyalTIllnusiajangan .sekal i
Im~.rnelakukan ,pcrlanggarlln, .dan .ia mel}ghel}dakLagar perasaan:
BcrEllsaal} selia hasrat-hasrll~tha.bi' inya :diberi penyaluranyang
$.e$'!lii ;qengan. pertimbangan akaI.. Jadi, karena dia menyesali
tins'akanyal}gbllruk, maka ia dinamainafs lawwamah,yaitujiwq
ywwsangat menyesali. .'... ,..,., .
;;'iii:W'lllaupu.!1 naft lawwamah ,.. tidak menyukaidprongan"
dorongan thabi'i, pahkan. selalu menyesali dirinya sendirk.akan
~9~llPi,qalam melaksana~.an .kebliiklln-kehaikan ia.belumdapat
rne.llgll.aslii ,diri .• sepenuhnya.. Kadang-kadllng dorongan-dorongan
~hli1Ji' i.e: mengala.hkannya, . kemudianja. Jergelineir. dan jlltuh.
l'lliglli.ka!1seorang anak; keejl yang lemah,\Valaupun tidak. rnau
jlitllh,nalT\~!1.karena Iemahnyaia jatuh juga; lalll ia menyesali diri
$e!19irLll~s ke!emllhannya'i> .',.
iF £I!1gkasnya,jni merllpakankeada.an.alchlakibagijiwa tatkala
d,ie:qalamdirinya telah.terhimpun akhlak fadhilqh (bmlipekerti
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luhur) dan dia sudah jera dad kedur\1akaan, akan tetapi belum lagi'
dapat menguasai diri sf;Jlen'-;Jhl}ya.

Keadaan Ketiga:NajsMuthmainnah

Kemudian ada sumberketiga yang,bolehdikatakah sumber
keadaan-keadaan rohani. Alquran Sueiml'nyebut sumber -ini nafs
muthmainnah,' sebagaimanadikatakannya:

).;' ,; ",.,,.,'':' ,.., .... W/ ':"; ..../~..,.;,./'~ /-'~,:r

'\~.:l\; ~ ~,:.. w ,L':"'\ ~J'\' . \ " A'; ,tqt\..r';·.l\t.r;\,'t.r' ....... V ........ :; .... ,,/..);~.)..,.,. .. "-""_",'"
"'•.' .:",: < { ,'. :'; : '.: ::: i:,'",::'::" ','." : .:: :'..'.(• .:.:"~.,.:;:>.. :(::y,.,: "."""';,' :,::<', ':" .. -'.': ,: .,':.> " " .. ,,:: /: :, : ", •. ', .. :,

" .. , ·t,:"",:/,:. "'<..J,::,">: ':<: I,' ';.': '.

1"1_~"~I_ ~~'":~.:lG "\}3~'~

Yakni, hai jiwa yang tenteram dan inendapat ketenteraman
dad Tuhan! Kembalilah kepada Rabb-mu! Kamu' senang
kepada-Nya dan Dia senang kepadamu. Maka berg!!bunglah
dengan hamba-hamba-Ku dan 'masuklah ke dalam surga-Ku
(89:28-31). Inilah martabat dirhana jiwa manusia memperoleh
najat (keselamatan/kebebasan) dari segala kelemahan, lalu
dipenuhi oleh kekuatan-kekuatan rohaniah dan sedemikian rupa
melekat jadi satu dengan' Allah Ta'ala sehingga ia tidak dapat
hidup tanpa Dia. Laksana air mengalir dad atas ke bawah yang
karena banyaknya dan tiada sesuatu yang menghambatnya, maka
air itu terjun dengan deras, begitU pula jiwa manusia tak henti­
hentinya mengalir terus dan menjurus ke arah Tuhan. Ke arah' ini­
lah Allah Ta'ala mengisyaratkan, "Hai jiwa yang mendapat
ketenteraman dad Tuhan! Kembalilah kepada-Nya!""

Ringkasnya, di dalam hidup ini jugalah dan bukan sesudah
mati, manusia Irieneiptakan perubahan yang gilang-gemillihg. DaTI
di dalam dunia inilah dan bukan di tempat lain, ia menemui switi£
surga: Dan sebagaimana tereantum dalam ayat itu,' yakni,
"Kembalilahkepada Rabb-mu (yakni Sang Pemelihara)," seperti
itu pula ia mendapat pemeliharaan dad Tuhan. Dan -keeintaan
Tuhan merupakan mlikanan baginya. Dari mata air pemberian
kehidupan inilah ia mereguk air itu': Oleh karenanya ia'terlepas
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da~j maut,sebagaimanafirman AlIah'Ta'ala,di tempat lain dalam
Alqu~an SlIci:

':'::"':':(:':'1':

II-I.?I-~; (; y~j;.J .,\X~/~~
Yakni, barangsiapa yang membersihkan jiwa dari hasrat­

hasrat duniawi, sungguh ia telahselamat dan tidak akan binasa.
Akan tetapi barangsiapa yang. membenamkan didnya dalam
hasrat-hasrat duniawi, yang merupakan dorongan-dorongan thabi'i
stingguh telah putus-asalah ia dari hidup ini (91: I0,11). '

, Jadi, inilah tiga keadaan yang dengan kata lain dapat disebut
keadaan-keadaan thabi'i, akhlaki, dan rohani. Dan dikarenakan
pada saat kuatnya dorongan-dorongan thabi'i menjadi sangat ber­
bahaya dan kadang-kadang membinasakan akhlak serta kerohani­
an, oleh karena itu di dalam Kitab Suei Allah Ta'ala dia
dihamakan keadaan-keadaan naft ammarah.

Jika ada pertanyaati, apa pengaruh Alquran Suei terhadap
keadaan-keadaan thabi'i manusia, dan bimbingan apakah yang di­
berikannya dalam hal itu, serta seeara amal, sampai batas manakah
yang diperkenankannya?
• Hendaklah diketahuf bahwa menurut Alquran Suci keadaan­
kelldaan thabi' i manusia mempunyai hubungan yang erat sekali
<lengan keadaan-keadaan akhlaki serta rohaninya. Bahkan, eara
manusia makan-minum pun mempengaruhi keadaan-keadaan
aRhlaki dan rohani manusia. Jika keadaan-keadaan thabi'i di­
pergunakan sesuai dengan bimbingah-bimbingan syariat, nlllka
sebagaimana benda apa pun yangjatuh ke dalam tambang garam
akan berubah menjadi garam juga, seperti itu 'pUla semua keadaan
te~sebut berubah menjadi nilai-nilai akhlak dan Ynemberi pengaruh
yang ~endalam sekali pada' kerdhanian. Oleh karena itu, Alqutan
~uCi'amat memperhatikan kebersihan jasmani, tata-tertib jasmani,
dan keseimbangan jasmani dalam'berusaha untuk meneapai tujuan
segala ibadah, kesueian batin, kekhusyukan, dan kerendahan hati.

Apabila kita renungkan dengan dalam maka benar sekali kan­
dungan filsafat yang mengatakan bahwa tirigkah laku jasmani
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amat besar pengaruhnya pada ruh. Sebagaimana kita saksikan per­
buatan-perbuatan alami, walaupun pada lahimya bersifat jasmani,
namun tidak ayal berpengaruh pada keadaan rohani kita. Misalnya,
apabilakita mulai mena!1gis, k~ndatipun hanya pura-pura .serta
dibuat-buat, air mata menggugah suatu perasaan dalam hatt dan
hati pun ikut merasa, sedih. Demikian pula, apabila kita mulai
tertawa secarapura-pura dan dibuat-buat, di dalam hati pun akan
timbul rasa gembira. Kita saksikan juga bahwa gerakan sujud
secara jasmani pun menimbulkan suatu perasaan khusyuk dan
kerendahan hati dalam ruh. Sebaliknya kita saksikan pula bahwa
apabila kita berjalan dengan menegakkan kepala seraya mem­
busungkan dada, hal ini segera, menimbulkan semacam ras~

takabur dan tinggi hati. Dari contoh-contoh di atas nampaklah
sejelas-jelasnya bahwa gerak"gerik, jasm~ni ti4ak syak lagi
mempengaruhi keadaan rohani. ,,' .;. ' ,

Begitu pula pengalaman menYll~akan kepada klta bahwa
makanan yang beraneka-ragam juga mempengaruhi kemampuan­
kemampuan otak dan hati. Misalnya" silakan mengamati dengan
seksama keadaan orang-orang yang tidak pemah makan daging.
Potensi keberanian mereka' lambat-Iaun, semakin berkurang
sehingga akhirnya hati mereb, f!l~njadi lemah dan mereka
kehilangan satukekuatan yang terpuji anugerah T~han. '.

Kesaksian hukum kodrat· berkenaan dengan ltu membukttkan
bahwa di' antara', binatang~binatang berkaki empat pemakan
rumput, tak ada seekor pun memiliki kebe.ranian y~n~ sebandi~g
deIigan, keberani~n binatallg, pemakan dag1Og. Hal 101 dapat kl~
saksikan pula padll burung-burung., "
, 'Ringkasnya, tidak dapat diragukan lagi, bahwa makanan ber:
pengl\fuh pada, akhlak. Benar, orang-orang yang siang-malam
mengutamakan makan daging ,dan sangat kurang mabn sayur­
mayur, kurangmemiliki sifat,santun dan rendah h~t~. Se~ng~
orang-orang ,yang mengambil jalan tengah, .mewanSI' kedua slfat

• Kodrat;= kekuasaan~kekuatan Ilabi; sifa! bawaan alami.
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itu:¥engingat akan hikmah itulah Allah ra'ala berfinnan dalam
Alquran Suci:, .~ ' ./ /' ',', • .

, \"r;~~.yl_ y~'J;~~\S1j'f
, i').·;..... ii ..·..·. . //:<;.,;;.;"; ..: •.....• :: :... ....• ;.,.;.:;.:::. ;,"; ; ;;:~

:,,'Yakni, makan jugalah daging dan makan jugalah mllkanan
yang lain. Akan tetapi tiap sesuatu jangan melampaui batas agar
jangan timbul pengaruh buruk pada keadaan akhlak, d~n agar cara
berlebihan itu jangan pula merugikankesehatan (7:32).
, Sebagaimana perbuatan dan' tingkah laku jasmani

berpengaruh pada ruh, begitu pula adakalanya ruh pun ber­
p,eIiga,ruh pada tubuh. Orang yang sedang mengalami kesedihan,
mataJ:iya tentu tergenang air mata, sedangkan yang bergembira,
tent~ akan tertawa. Makan, minum, tidur, bangun, bergerak,
istirahat, mandi dan lain-lain merupakan perbuatan alami. Segala
perbuatan itu pasti mempengaruhi keadaan rohani kita. Struktur
jasI11ani kita sangat erat hubungannya dengan perangai
kemanusiaan kita.

" . Luka yang te;jadi pada satu tempat di otak segera meng­
h!.langkan daya ingat, dan luka pada tempat lainnya menyebabkan
~i1angnya kesadaran. Udara wabah yang beracun menjalar dengan
cepat ke seluruh tubuh, kemudian me111beri bekas pada hati, dan
segera mengacaukan jaringan batiniah yang dengannya terkait
segenap sistem akhlak. Akhimya, dalam beberapa detik, orang itu
pUll mati seperti orang gila.

; ; Ringkasnya, penderitaan jasmani juga memperlihatkan
pe!Jlandangan menaIgubkan yang dengan itu terbukti bahwa antara
ruh dan tubuh terdapat suatu pertalian demikian rupa, di, luar
kemampuan manusia untuk menyingkap rahasianya.

HakiklltRuh

,Sehlnjutnya daliI mengenai adanya hubunganitu ialahiapa"
~ilakita'renungkandengan seksama,kita akan mengetahui bahwa
(~411Kf!!hjus~ tubllh itu juga..Sesungguhnya ruh tidak jatuh dari
atasdan masuk ke dalall1 kandungan wanita hamil, melainkan ia
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adalah suatu nur (eahaya) yang justru terkandung dalam nuifah
(sperma/ mani) seeara tersembunyi dan semakin bereahaya'seiiing
perkembangan: lubuh, (~mbrio). Kalam

o

Suci Allah Ta'ala
memberikan pengertian kepada kita bahwa ruh berasal, dari
struktur yang memahg sudah terbentuk dari nutfah di daliim rahim.
Sebagaimana Dia berfirman dalam Alquran Suci: . '

... ' "'-;~~'l~j,>; "/,,,,' "',:-1t:; :" ...'~ ':'~/:";:'<~(:'J'(i~~/{':
\. ~j.ll- ~\r"""..:il'.!.Jj -~; ~ ..r' ~.\j \..:::II.?'

Yakni, kemudian Kami jadikiln tubuhyang telViUjud dalam
rahim ibu, dalam bentuk lain serta merizahirkan lagi' satu eiptaan
lain yang dinamai ruh. Dan Tulian MahaBeberkah serta tidak ada
peneipta' lainyangmenyamai~Nya' (23:15). 'Dan difirmankan
bahwa, "Kami menzahirkan lagi satu eiptaan lain di dalam iubuh
itu juga," 'disitu terkandung rahasia yang sangat dalam tentang
hakikat ruh dan juga mimgisyaratkan adanya peltaliah' yang sangat
erat antara ruh dengan tubuh. Isyarat itu mengajarkan juga kepada
kita bahwa perbuatan-perbuatan' ja'smani,' ueapan~ueapan,' dan
segala perbuatan alami, manusia apabila semuanya dikerjakan
untuk Allah Ta'ala dan mulai nampak di jalan-Nya, 'makahal it6:
berkaitah dcingan falsafah Ilahi inijuga. Yakni di dalam amal perd

buatan yang ikhlas pun, sejak mula sudah tersembunyi suafu ruh
sebagaimanaitersembunyihya ruh dalam nutfah. Semakinber­
kembang amal-amal tersebut, ruh itu semakin eemerlang. Dan,
tatkala amal-amal tersebut sudah sempurna; maka serta-merta ruh
itu rhemanear dengan penampakkannya yang sempurna dan
memperlihatkan wujudnya' sendiri dari sisike-ruh-annya, dan
mulailah gerak kehidupan yang jelas.

Manakala struktur amal-amal itu sudah sempurna, segeralah
bagaikan eahaya kilat ia mulai menampakkan sinarnya yang nyata.
Itulah tahap yang mengenainya Allah Ta'ala seeara kiasan ber­
firman di dalam Alquran Suei:

;':.:/'~: ;:;r'"':;; ..h~·-?· '~:., :{/i;:·',:. :".:. :;;<~/',';'~) /' ';} ;}
-:...,11- 0'¥'~~ 1.1"".J.J~~~.J .c.;""jlj

:, ....1." .......... . f/'l' ....... : •• "" "'".:,.>. ,~,
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Yakni,tatkala Aku telah siap membuat struktur dan telah
menyelaraskan segala penzahiran manifestasinya dan Aku telah
meniupkan ruh-Ku ke dalamnya, maka rebahkanlah diri di atas
tanah seraya bersujud kepadanya (15:30). ,Jadi, di dalamayat
tersebut terkandung isyaratbahwa apabila struktur amal-amal, itu
telah· sempurnamaka:di dalam struktur tersebut bersinarlah,ruh
yang.~ilukiskan oleh AllahTa'ala sebagaidatang dari Zat-Nya
sendm. Oleh karenastrukturitu baru siap !sesudah kehidupan
duniawi mengalami: kemusnahan,maka eahaya Ilahi yang, tadinya
redup,serta-merta menyala berkilauan.Dan dengan meUhat ke­
agungan Tuhan serupa ini,wajib bagi segala sesuatu untukber­
sujud dan tertarik kepadanya. Maka segalasesuatu bersujud ketika
melihat eahaya tersebut dan seeara alami bergerak ke arah itu
keeuali iblis yang bersahabat dengan kegelapan. '

Ruh sebagai Makhluk

Saya kembali lagi kepada pembiearaan semula, sayajelaskan,
sa~gatlah benar dan tepat bahwa ruh adalah suatueahayayang
latif: (halus), tumbuh daridalam tubuh jtu juga ,serta yangdi­
besarkan dalamrahim., Yang, dirnaksudkandengan tereiptanya
(ruh). itu ialah,: padatarafpermulaan ia,tersembunyidan tak
diketahui,kemudianmenjadi nampak nyata. Pada taraf permulaan
intinya sudahterkandung dalam, nutfah., Tidak ragu .lagi;: sesuai
dengan •• kehendak;', izin •serta' keinginan Tuhan Samawi" ruh, me­
lTIiliki :pertalianyang menakjubkandengannutfah/: Dan: ruh
merupakan, sebuahpermata eahayanurani. yang.dimiliki .. nutfah;
pdaklah dapatdikatakan bahwaruhmerupakanbagian dari nutfah
s7perti halnya 'bagiancbagian badanyangdimiliki tubuh.: Akan
t7tapi, tidak pula dapatdikatakan: bahwa,ruh datangdari luaratau
j~tuh kebumi lalu bereampur dengan.bahan nutfah; Melainkan" ia
tersem~~nyi didalam nutfah sepertihalnya api tersembunyidi
dalambatu apL

::Yang dimaksudolehKitab Allah, ruh tidakfurun.darilangit
seeara terpisah atau jatuh ke bumi dari angkasa, kemudian seeara
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kebetulan berpadu dengannutfah,:lalu masuk kedalam rahim.
Betapa pun, pendapatdemikiantidakdapat dibenarkan; Jika kita
berpendapat seperti itu makahukum .alam nienyalahkan kita.
Setiap hari kita saksikan, bahwadi dalamrnakanan yangkotordan
basi serta di dalam borok yang kotorterdapat ribuan kuman. Pada
pakaian ya~g' kotormelekatratu~~m;i baktei-i. Di dalam perut
manusia pun berkembangbiakcacing"cacing keremi dan sebagai­
nya. Sekarang,dapatkah kita mengatakan bahwa merekaitu
terlihat oleh seseorang datang dari luarata1.1turundari :langit? Jadi,
yang benar ialah ruh munculdariodalam tubuh juga. Dan
berdasarkan dalil ini terbukti juga bahwaruh adalah makhluk
(yang diciptakan):

Kelahiran KedmibagiRllh

Sekarang maksud kami melalui uraian iniY adalah _- Yang
Mahakuasa, yang dengan kekuasaan sempurna, telah memuncul­

'kan ruhdari dalam tubuhjuga cc, agaknya Diaberkehendak agar
kelahirankedua bagi ruh pun diwujudkanmelaluitubuh juga.
Gerak-gerik ruh bergantung,pada gerak"gerik tubuh kita. Ke jurus­
an mana kita membawatubuh,.pastilah ruh;pun akanikut sertal
Oleh karena itu, menjadi kewajibanKitabSuciAllah Ta'ala untuk
memperhatikan' keadaan-keada(Jmthabi'i;manusia. ,. Itulah sebab­
nya Alq!1ran Sucisangatmenaruhiperhatian,terhadap perbaikan
keaddan-keadaan thabi'i manusia,'dammencantumkanpetunjuk­
petunjuk berkenaan dengan:.tertawa,;menangis, makan, minum,
berpakaian, tidur, bicara,diam;i,kawin;;membujang," berjalan,
rhenetap, serta' mensyaratkan; mandi; ;dan sebagainya untuk
kebersihanlahiriah. Begitu pula'cketentuan"ketentuankhusus dalam
keadaan sakit,' dan dalam' keadaan;;sehaL <Dan· Alquran Suci
menegaskan' bahwa keadaanckeadaanwjasmani,' manusia ber~

pengaruh ,pada keadaan_keadaan' rohani: < Seandainya· semua
petunjuk itu ditulis secara rinci, tidak dapat saya bayangkan
apakah waktuakanmengizinkanuritukmimguraikan masalahitu.
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Kemajuan Bertahap bagi Manusia

; . Ketika saya merenungkan Firman Suci Allah dan memper­
hatlkan bahwa mengapa di dalam ajaran-ajaran-Nya Dia meng­
~ryugerahkan kepada m~.nusia kaedah-kaedah perbaikan terhadap
If.7a~a.cln-keadaa.n th(Jbl I, lalu secara perlahan-Iahanmengangkat_
nya.' ke. atas dan ingin mengantarkan sampai kepada derajat
te~mggl keadaan rohani" -- maka llampak kepada saya bahwa
kaedah-kaedah yang mengaridung nilai-nilai kebijakan itu adalah
sebagai berikut:

(i) Pertama, AII~hberkehendak l11elepaskanrhanusia ,clari
cara-cara hewani dengan mengajarkan kepadanya: cara duduk
b~ngun, makan-minum, bercakap-cakap dan segala macarn tata~
s~ra liidup bermasyara~at. Dan dengan menganugerahkanper_
bedaan ny.ata dari kesamaan terhadap hewan, Dia mengajarkan
S~!Itu deraJat dasar keadaan akhlaki yang dapat dinamakan adab
dan tata krama.

. (ii) Lalu J?ia memberikan keseimbangan pada kebiasaan­
~~I:)Jasaan alal111 manusia yang dengan kata lain dapat disebut
a.k~l(Jq razilah(akhIakrendah), sehingga dengan mencapai
k:e~eimba,nga~ itu, ia dapat masuk ke dalam \V!lrna akhlaq fadhilah
~~k:hlak tmggl). A~an tetapi, kedua langkah illi, pada hakikathya
§.~\TIa"sebab bertahan dengan perbaikan keadaan-keadaan thabi'i.
~~ryya perbedaan tinggi-rendah sajaIah yang menjadikannya du~
\TI~sam, Dan Sang Ma~a Bijaksana telah mengemukakantatan~n
~k:h,lak d;ngan cara demikian sehingga mel~luinya manusia,d~jJat
\TI~Ju ~~n akhlakre~qahmencapaiakhl(Jk tinggi. ", ,",,' '..,i. (III) Da~ selanJ~tnyapia telah \TIenetapkantingkat kemajuan
k:~}lga,yakm manusla tenggelam dalam kecintaan dan keridhaan
~~n~ ~ah~.Pencipta-nya Yang H~kiki" serta segenap wujudl1ya
\TIellJadl mlhk Allah. Inilah suatu tingkat yang untuk mengingat_
k:~~nya" maka agama, orang-orang Muslim telah diberi na\TIa
I,slam. St;l?ab, yang disebut Islam ialah penyerahan ?iris~sara
~.Tmpprnaik~~adaTuhandan tidak menyisihkan sesuatp bagi
glr,wy~sendIrl, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
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Yakni, orang yang mendapat keselamatan ialah orang yang
untuk Allah menyerahkan diri bagaikan hewan korban di jalan­
Nya. Dan ia menunjukkan keikhlasannya tidak hanya dengan niat
saja, melainkan dengan perbuatan-perbuatan baik. Barangsiapa
berbuat demikian, ganjarannya sudah ditetapkan di sisi Allah. Daf)
o~ang-orang yang demikian, sedikit pun tidak takut serta tidak
pula akan berduka cita (2: 113). Katakanlah: "Sembahyangku,
pengorbananku, hidupku, dan matiku hanya untuk Allah, yang
sifat rabbubiyat-Nya melingkupi segala sesuatu. Tiada sesuatu dan
tiada seorang pun yang merupakan sekutu bagi-Nya, dan tidak ada
makhluk yang menyekutui-Nya. Kepadaku diperintahkan agar a~~
berbuat demikian dan aku adalah yang paling pertama berdm
tegak di atas makna Islam, yakni yang mengorbankan diri di jalan
Allah" (6: 163 ,164). lnilah jalan-Ku, maka ikutilah jalan-Ku. Dan
sebaliknya jangan ikuti jalan lain, karena engkau nantiakan
menyimpang jauh dari Allah (6: 154). Katakanlah kepada mereka,
"Jika kamu cinta kepada Allah, maka ikutilah aku, dan berjalanlah
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p~da jalanku supaya Allah pun cinta kepadamu dan mengampuni
dOS!Fdosamu.Dan Dia adalah Maha Pengampun dan Maha
Penyayang" (3:32).

NfIJedaan Keadaall Thabi'i dan Keadaull Akhlaki
sertaPenolakan atas Konsep Kekekalan Hidup

Sekarang kami akan menerangkan ketiga tirigkat keadaan
ni.~nusia itu satudemi satu.Akan tetapi,jleJiania-hll11a>peflu di­
ingatkan bahwa, menurutisyarah-isyarah .KalamSuci.Allah
Ta'ala,keadaan thabi'i (alami)manusia yang bersumberdan
b~tpangkaldarinajs ammarahitu;bukahlahsesuatu yahg terpisah
dari keadaan-keadaan akhlaki. Sebab KalamSuci Allah· telah
lllehel11patkan semua kekuatan alami, keinginah-keinginah, serta
dotohgan-dorongan jasmani·' sebagai keadaan-keadaan thabi'i.
Dan keadaan-keadddn thabi 'i C_ yang secara sadardilakukari
dengan teratur, .seimbang dan sesuai dengan kesempatan serta
keadaan -- akanmengambil warna akhlak. Begitu pula keddaan­
keddaan akhlaki bukanlah sesuatu yang· terpisah dati keadaan­
Fe~daan rohani. Justrukeadadn-keadaan akhlakiitujugalah yang
.~kan mengambil warna kerohanian dengan. cara meleburkan diri
sepenuhnya padaAllah; mensucikan diri;memutuskan segala
~~bunganhanya untuk melekatkan diri kepada Allah; serta dengan
penuh kecintaan, penuh kemabukan, penuh ketenangan,penuh
ketehteraman, ·menyerahkan diri sepenuhnya kepada· .Allah.
Selama keadaan-keadaan thdbi'i tidak beralih ke dala11lwarna
a~hlak,. selama itu. manusia tidaklayak mendapatpujian.Sebab,
keadaan itu terdapat juga di kalangan hewan .lain, bahkan pada
fUl11buh-tumbuhan. Begitu pula dengan hanya memiliki akhlak
saja, tidak dapat menganugerahi manusia kehidupan rohani.
Bahkan seorang yang mengingkari adanya Wujud Allah Ta'ala
sekali!pun dapat memperlihatkan akhlak yang baik. Kerendahan
h~ti atilukehalusan budi atau suka damai, meninggalkankejah~tan
9~D. tidak melTIperdulikan orang-orang bejad, semua ituadalah
keadaan-keadaan thabi'i. Dan semua sifat itu dapat jugadimiliki
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olehseorang yang rendah; yang tidak mengenal sumber najat
(keselamatan) ,yang sebenarnya. Banyak 'juga binatang berkaki
empat yang rendah hati, jika diganggu dandisakiti. mereka
cenderung menampakkan sikap damai. Bila mereka tidur, dipukuli

dengan tongkat, mereka tidak,m,elawan.,Nam,un walau .demikian
mereka tidakdapat di~ebutmanu~ili''1PlilagLdengan sifat-sifat. itu
bagaimana mungkin mereka akan dapat menjadi manusia yang
tinggi martabatnya.

Begitupulaseorang ,penganut prinsip paling, buruk sekaUpun,
bahkan juga pela,ku berlJagai kejahatan,dapat memiliki sifat~sifat

semacam itu.Mungkin.saja. seorang •• manusia dalam hal ,ka~ih

sayang mencapai.batas .s~demikian.rupa, sehingga. ia tidak tega
m,embunuh kuman-kuman .. yang .ada ipada< lukanya. ,Ia ,. begitu

.tolerannyaterhadap<makhluk-m,akhIuk,<hidup, sehingga. ia tidak
inginmencelakakan.kutu-kutu yang. adadi kepala. atau .kuman-
kuman yangterdapat dalamperut, .dalam \isus atau. dalam otak.
Bahkan dapat saya akuL bahwa ada orangyallgdemikian jauhnya
mempunyai rasa kasihsayangsehinggaja berpantang minum
madu. Sebab,untuk memperolehm,adu:itu<banyak nyawa harus
dibinasakan dan lebah-lebahmalangjtu harus diusir dari sarang­
nya. Saya percaya ada orang yang. berpal1tang menggunakan
minyak kesturi, sebabterbuatdtuidarahkijang.l)yang diperoleh
dengan membunuh binatangmalallgitu/terlebih dahulu. dan
memisahkan dari anak-anaknya. Begitu pula saya, ,tidak
menyangkal, ada orang yang tidak mau.menggunakan mutiara dan
tidak mau memakai sutera, sebabkeduanyadiperoleh dengan cara
membinasakan hewan-hewanmalangjtuiBahkan saya percaya,
ada orang yang ketika sakit berpantang menggunakan lintah 2) dan
membiarkan dirinya sendiri menderita asaltidakmembuat lintah

I) Kijang,ini darijenistertentu;' karenatidak'.semua kijang· mengandung bahan
kesturi ... D~~ .. ',' ?~ri jenis .. tertentu, ini ,', hanya. kijang .. betinCi baru ... beranak yang
mengandung kesturi. (Peny): ,

2) pengobatan·:tradisional·'mengguOakan liriiah iIntl1k'mengis'~p" darah "si pasieIl.
(Peny).
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itu mati. Pada akhirnya, ada yang mau mengakui ataupun tidak
n?:wun saya meng~k,~i bahwa ada orang yang memper1ihatka~
K~s'hsayan,g~em'k,an. besaf sehingga untuk IT]enyelamatkan
K~tu-kut~. aIr, la rela memhmasakan dirinya (dengan pantang
rt1\11um air, Peny.).

ci:<S~ya ak,ui semua halitu, akan tetapi saya sekali-kali tidak
apat menenma bahwa semua keadaan thab ·,··t d 'd' b'khl k . , I I I U apat Ise ut
~<a . Atau,. bah~a hanya dengan itu saja dapat dibersihkan
K\\Kotoran batmyang merintangi jalan untuk b' d
%~j~dAliah Ta'ala. . ,. •... '< enumpa engan

i!~aya.sekali-kali .tidak. akan,percayabahwa kerendahan hat'
dan slkap toleran seperti itu-~ ya,ng mana b~berapahewanberkak;
Wi!.P~t ~an unggas pun Iebih baik dalamperkara tersebut ~_ dapat
rtlrnJadI faktor. untuk meraih, derajat kemanusiaan yang tinggi
~~hkan,rt1enurut saya, itu adalah menentang hukum kodrat; ber~
\~~anan d~l)gal)yk~lakmulia guna mendapatkankeridhaan Allah;
d~.I). mengmg~an, nlkmat yang telah dilimpahkan kodrat kepada
kita. Justru tmg~at kerohanian itu sebenarnya diperoleh melalui
pe.nggunaan setIa" akhlak yang.tepat menurut keadaan serta
Kesempatan, .dan dengan melangkah secara setia pada jalan Allah
sertamenyer.ahkan dirikepadli kehendak~Nya, '
. Ada pUll t~nda orang yang menjadi milik-Nya,ja tidak dapat

hidup t.anpa Dm. Seorang arif adalah seekor ikan yang telah di-

kS~5~8eiIh .. de~gan !~ngan Tuhan, sedangk,an airnya adalah
ecmtaan lIahl.

Tiga Cara Perbaikan dan Dil1tusnya Rasulullah saw.
ketika Perbaikan sangat Diperlukan

. Sekarang saya kembali pada pembahasan semula. Saya baru
saJa~r?yebutkanbahwa adatiga buah sumber keadaan-keadaall
manusIa;.yaitu: nap ammarah, najs lawwamah, dan nap
l1luthrnqlnnqh. S~dlingkan caraperbaikan (ishlah) pun ada tiga
macam.
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Cara pertama ialah, nlenegakkan orang-orang biadab yang
tidak mengenal sopan-santu~,pada akhlak rendah/dasar. Yaitu,
supaya mereka'mengikutitata"eara manusiawi dalam hal makan­
minum; ikawih;darflainnyayang berhubungan dengah kehidupan
sosial kemasyarakatan. Tidak telanjang kesana-kemari; tidak me­
makan bangkaiseperti ianjirig;dan tidakmemperlihatkan sesuatu
perbuatanlain yang tidak sopah; Inimerupakan perbaikal1 dasar di
antara perbaikahkeadaal1~keadaan thabi'i. Ini adalah semaeam
perbaikan yangi'ufupamanya jika ingin mengajarkan tata-eara
manusiavvi kepada "s~la~seoral1g .di antara orang-orang biadah di
Port Blair;]) 'maka' pertama-tama' kepada mereka diajarkan adab
sopahcsantuhdah'akhlak7akhlakdasar manusiawi.

Carakedua 'llntllkiper~,aika~ ialah, ,apabila orang itu sudah
menguasaiadab'sopan-santunmanusiawi "seeara zahir, maka
kepadanYai.hendaklah.idiajarkanakhlak-akhlak manusiawi yang
tinggi, sertamengajarkaHnya.sllpayamenggunakansegala potensi
insaniah yangiada' agafdiierapkanpada keadaan dan kesempatan
yang tepat.

Caraketiga iuntuk perbai~a.fi.ialah,orangl6l"ang yangtelah
memiliki akhlak·tinggi; kepada~r~n¥-()~angzahid(saleh) seperti
ini dicieipkan kelezatanserbatkeeintaan dan perjumpaan (Ilahi).

Demikianlah' tiga i ipetbaikah ,yang teJah diterangkan oleh

Alquran Suei. .
Dan junjungankitaSayYidifl~Muhafufuad Mustafa savv·teJah

diutus pada zaman ketika dunia mengalami kerusakan' dan
kebinasaan dalam segala segi, sebagaimana Allah Ta' ala ber­

firman:

Yakni, daratan telah rusak dan lautan pun rusak (30:42).
Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang-orang yangdisebut
ahlulkitab t;llah Tusak, begitu pula orang-orang lain yang tidak

3) Port Blair adalahSebuah tempafdikepulatian Ar.damilnyilng di masapenjajahan
Inggris dipakai tempat pengasingan orang-orangjahat dari India. (Peny.)
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pernah menerima siraman air wahyujuga.telah rusak.Jadi"tugas
yang diemban Alquran Sucipada hakikatnya ialahmenghidupkan
orang-orang mati, sebagaimana Dia berfirman:

\A~~\~ ~;~;;~\j~~t~t
/

ketahuilah. bahwa Allah Ta'alasekarang. menghidup­
kan bumi kembali sesudah matinya (57:18).Pada zaman dtu
keadaan di Arab telah meneapaipuneak kebiadaban;tdan di­
kalangan mereka sudah tidak tersisa lagi suatu tatanan manusiawi.
D~n~egalabentuk kernaksiatan" pada pmldangan 1Ilf:,reka mel1!pl\­
kan suatukebanggaan. Masing-masing i. orang memiliki iratus~
perempuan sebagai istri. Makan barang haram merupakan suatu
keeanduan menurut mereka. Menikahi ibu kandung sendiri 111ereka
al1l;gaphalal. Untuk itulah terpaksa Allah Ta'ala berfirman:

\£.d\~ ~»::;f
n'Y~kni; ~emenjak sekarang ibu-ibumudiharamkanbagi kaliah
(4:24). Begltu pula mereka biasamakanbangkai, juga makan
d~ging manusia. Tiada perbuatan dosadi duniaini yangtidak
rn,ereka '. I~kukan. Kebanyakan" mereka " mengingkari ,. " Hari
~e~udian. ~anya:k di. antara mereka yang juga tidak mengakui
~d~nya WUJudTuhan. Mereka biasamembunuh anak-anak
p:rempuan mereka dengan tangan mereka sendiri. Mereka
m:tn,bunuh. ~nak-anak yatim .Ialu memakmr harta kekayaannya.
Secar~ .Iahmah mereka manusia, akan tetapi 'akal, mereka .mati.
Ti~~~punya sifat hayya, malu dan tidak pula harga diri. Mereka
bi~s~min~mrni~uman keras seperti minum'air. Siapayangllngglll
b.:rbuat zma, dlalah yang' disebut pemimpin kaum: Demikian
ko~o.rigny~ mereka dar! ilmu, sehingga segenap kllUm di sekitarnya
~e~~l~kl mereka ummi (buta huruf).Padazamandemikianserla
ur~u,~,~e~perbaikikaum-kaumserupa itulah Junjungan kita Nabi
~~~a~lnad saw. telah diutus di kota Mekkah.
·.,',.Demikianlah, tiga maeam perbaikan yangbaru saya tel1lng­
kan. ,Pada hakikatnya memang itulah zammmya; Jadi, dibahding-
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kan, dengan semua ajaranlaindi dunia, Alquran Suci mendakwa­
kandirisebagaiyangpalingsempurna dan paling lengkap; Sebab
kitab-kitab lain di dunia'initidakmendapatkesempatan me­
laksanakan ketiga,macamperbaikan itu, sedangkan Alquran Suci
telah memperolehhya,uDantlIjti1!nAlquran Suci ialah membuat
hewan menjadi manusia, dim dari manusia itu membuat manusia­
manusia berakhlak;lalu dati manusia-manusia berakhlak membuat
manusia-manusia yang, ber-.ruhan. Uhtuk ittilah Alquran Suci
mengandung;ketiga masalah'tersebut;

Tujuan Pokok Ajaran Alquran adalah Ketiga Perbaikan
& Keadaan Thabi'i dapat menjadi Akhlak melalui
Penyelarasan .. ' .

Sebeluin saya meneningkan ketiga perbaikan itu secara rinci,
kami merasa perlu menjelaskan bahwa di dalam Alquran Suci
tidak ada suatu ajaran yang harus dipercayai secara paksa. Justru
tujuan seluruh Alquran hanyalah ketiga perbaikan itu. Dan intisari
semua ajarannya adalah ketiga. perbaikan tersebut. Sedangkan
segenap peraturan lainnya merupakan sarana-sarana untuk
perbaikan itu. Seperti halnya seorang dokter yang dalam usahanya
memulihkan kembali kesehatan pasiennya, sewaktu-waktu perlu
melakukan pembedahan dan kadang-kadang hanya mengoleskan
salep; demikian pula ajaran Alquran, solidaritasnya terhadap umat
manusia, telah melakukan tindakan-tindakan seperti itu sesuai
dengan kondisi masing-masing. Maksud sebenamya semua ajaran
makrifat yakni ilmu-ilmu, nasihat dan sarana-sarana lainnya -­
ialah mengantarkan umat manusia dari keadaan-keadaan thaM'i
yang rnemiliki corak biadab, kepada keadaan-keadaan akhlaki.
Dan kernudian rnengantarkannya dari keadaan-keadaan akhlaki
hingga ke samudera kerohanian yang tiada bertepl.

Sebelumnya telah karni terangkan bahwa keadaan-keadaan
thabi'i bukanlah sesuatu yang terpisah dari keadaan-keadaan
akhlaki, rnelainkan keadaan-keadaan itu jugalah yang bila diterap­
kan sesuai pertimbangan akal dan tempat serta kesempatan yang
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tepat, dengan cara yang semestinya, akan mengambil corak
keadaan-keadaan akhlaki. Selama hal itu tidak dilakukan ber­
dasark~n perbaikan dan pertimbangan akal serta makrifat __ tidak
per~uh betapa pun hal itu sangat menyerupai akhlak __ pada
hakIkatnya Itu bukanlah akhlak, melainkan hanya merupakan
dorongan .~aluri yang mengalir tanpa kendall. Seperti halnya jika
seekor anJmg atau seekor kambing yang menampakkan kecintaan
atau k~~atu.han pada majikannya, maka kita tidak akan mengata­
~an anJmg ItU ber.akhlak, dan tidak pula akan menyebut kambing
ItU beradab. Demlkian pula kita tidak akan mengatakan serigala
atau si~ga berakhlak.buruk karena faktor kebuasannya. Melainkan,
sebagalmana telah dIsebutkan, keadaan akhlaki itu mulai berlaku
setelah bertindak sesuai dengan keadaan, pertimbangan akal dan
k~t~patan waktu. Dan orang yang tidak menggunakan akal serta
p~klrann:a, adal~h. seperti bayi-bayi yang hati serta akalnya belum
dmaungI daya plklr, atau seperti orang gila yang kehilangan akal
dan kebijakan. Jelaslah bahwa seorang bayi atau orang gila,
kadan~-kadang memperlihatkan tingkah-Iaku yang nampaknya
sepertl akhhlk, akan tetapi tiada orang arif yang dapat menamakan­
nya akhlak. Sebab, tingkah Juku tersebut tidak terbit dari sumber
penalaran dan pertimbangan suasana, melainkan timbul secara
ala?"i oleh rangsangan-rangsangan. Misalnya bayi manusia, begitu
lahI~ serta-merta ia mencari buah dada ibunya. Dan anak ayam
~egltu menet~s. langsung lari untuk mematuk biji-bijian. Anak
h~tah mew~nsI kebiasaan Iintah, anak ular menampakkan ke­
blasaan-keblasaan ular, dan anak singa memperlihatkan ke"biasaan­
kebiasaa.n singa. Hendaknya diperhatikan, khususnya keadaan
anak manusia, bagaimana dia begitu lahir langsung memperlihat­
ka~ k\lbiasaan-kebiasaan manusia. Dan tatkala ia telah mencapai
I;lsla satu sampai satu setengah tahun, maka kebiasaan-kebiasaan
thabi'inya nampak sangat nyata. Misalnya, sebagaimana ia
~eIJan~is pada masa-masa awal, kini ia menangis lebih keras
dlbandmgkan dengan sebelumnya. Begitu pula senyumnya ber­
ubahmenjadi tertawa terbahak-bahak. Matanya pun memperlihat­
kan ,tanda bahwa ia mulai melihat dengan sengaja. Pada usia ini
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timbul pula suatu gejalaalamilainnya, yaitu memperlihatkan suka
atau tidak sukanyamelalui gerakcgerik, dan ia ingin memukdl atau
ingin memberi sesuatu' kepadaorang lain. 'Akan tetapi" semua
gerak-gerik inisesungguhnya hal-hal alami.

Jadi, sepertihalnya bayitadi,ada juga fuanusia biadab yarig
sedikit sekali memiliki nalar'tnanusiawi. Diapunhanya sekedar
memperlihatkan gerakan-gerakanalatni dalam setiap ucapan, per-,
buatan, gerak dari, diafunya.' Dari'diafuengikuti gejolak-gejolak
alaminya. Tiada'suatupel"kara' timbul daripadanya yang
merupakanhasil pikiran' dan pertifubangan kekuatan batin, me­
lainkan segala sesuatuyangtimbuldari dalamdirinya secara alami
terusmengalir berdasarkan rangsarigari:':tarigsangan dari luar.
Mungkin saja gejolak-gejolak alafui> yarigkeluar dari dalam
dirinya akibatsuatu' rangsangan, tidaksefuuanya buruk. Bahkan di
'antaranya ada yang >menyerupaiakhlak baik, Akan tetapidi
dalamnya tidakterdapat campur tangaripemikirandan per­
timbanganakal. Kalau pun ada cafupdr tal1gan akal dan pikiran
dalam "kadar tertentu, dikarenakan<gejolakJgejolakalami lebih
dominan, makahal itu tidak layakdil'ercaya. Justrusesuatu yang
lebih dominanlah yang dianggap dapat dipercaya.

AkhlakSejati

Ringkasnya, kita tidak dapat menyebutkan bahwa orang-orang
yang dikuasai unsur-unsur alami -- seperti hewan, anak-anak dan
orang-orang gila itu, dan yang cara hidupnya hampir-hampir
menyerupai orang biadab semacam itu -- memiliki akhlak sejati.
Melainkan pada hakikatnya, berlakunya masa akhlak baik atau
akhlak buruk ialah semenjak akal manusia, yang merupakan
anugerah Tuhan, telah matang. Dan dengan perantaraan akal itu ia
dapat fuembedakan kebaikan dan keburukan, atau membedakan
dua kebaikan dari dua keburukandalam derajatnya. Kemudian,
dengan meninggalkan jalan kebaikan, timbullah di dalam hatinya
suatu penyesalan atas perbuatan buruknya. Itulah masa kedua
dalam kehidupan manusia, yang di dalam Kalam Suci Allah,
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Alqu~an Suci, diungkapkan dengan nama nafs lawwamah. Akal1
tetapl;hendaknya diperhatikan bahwa untuk mengantill'kan
seorang biadab sampai kepada keadaan nafs lawwamah tidaklah
cukup dengan sekedarmemberi nasihat saja. Melainkan adalah
m,utlak baginyauntuk mefuiliki pengetahuan tentangTuhal1' yang
d~~g~n itu ia tidak akan beranggapan bahwa kelahirannya ~ia-sia
dan tIdak mempunyai suatu tnaksud, sehinggadengan tnakrifat
Ila?i itu timbul pada diriny~akhlaksejati.Olehkarellanya, Allah
Taala bersamaan dengan itu menekankan masalah makrifat Tuhan
yangsejati, dan Dia memberi, keyakirianbahwa di .dalaJll }etiap

serta akhlak terkandung suatu, konsekuensi yang dapat
kelezatan rohani atau pun siksaan rohani didalam

da? 'yang ak.anfuenampakkari datnl'akcdampaknya
dt dalam kehtdupan kedua (akhirat). Pendeknya, pada

nafs lawwamah manusiasudah sedemikian rupa memiliki
makrifat, dan hatihurani yang suci 'sehingga ia menyesaIi

dir'in)la sendiriapabila tnelakukan perbuatan' buruk, lalu
dan menghasratkan perbitatan yang baik. Pada

itulah manusiatnemperoleh akhlak fadhilah (budipekerti

Khu[q

Pada tempat iniada" baiknya jika saya juga menjelaskan
defini:si kata khulq .dalam kadar tertentu: Hendaknya dil11~kl~l11i

( ~ )Idengan tanda fatah( .::::.) di~tash~ruf
) merupakJ~nama?ari penciptaan/kelahiran lahiriah.

Se(lll.l1gk(Ln khuJq ( *) dengan tan~~ dhamtnah(.J) di~tas
( C ) merupakan ~ama,dari penciptaan/kelahiran

Dikare~akan penciptaan/kelahiranbatinia~" baru ••• akan
tnencalpai kesempurnaan hanya melalui akhlak,' bdkan tnelalui
gejolak-~:eic,lak alami, olehsebabitulah kata khulq dipakai untuk

tidak digunakan untuk gejolak-gejolak alami. Lalu,
diterangkan juga, sudah, JTIerupakan anggapan umum bahwa
itu ,hanya, meruJl~kankelemah-lembutan,kehalusan dan
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kt:rt:ndahan hati saja, Padahal,.sebanding dengan anggota tubuh
lahiriah, segala bentuk kelebihan.manusiawi yang. telah di­
tanamkan di dalam batin, kesemuanya iiudinamakan khulq. Misal­
nya, orang f(lt:nangis melaluimata, danseiring dengan itu di dalam
hatinya terdapatrasa haru.. Apabila .itudigunakanpada tempatnya,
melalui akaI anugerah Tuhan,;f(laka iamerupakan suatukhulq
(akhlak). Begitu pula manusia.melawanf(lusuh dengan tangan, dan
sejalan dengan gerakan itu didal~m~ati timbul suatu kekuatan
yang. disebl.l.t •keberpnlan, J~di,apabila.• f(lanusia menggunakan
kTkuatan tersebui sesllai.dengan)ef(lPil.tclan keadaan, itu pun di­
namakan khulq. Demikian pula k~dang-kad~ngm;musia dengan
tangannya inginf(lenyelamatkan orang,.oral1gteraniaya dari orang­
qra~gzalim.>Atau, iainginmef(lberik~l1. sTsuatukepada .. orang
f(li~~indanorang-orallg lapar, ataudt:ngan;caralainingin meng­
khidmati umat manusia, Dan sejalan.dengan.gerakan itu di dalam
hatilly.t timbul suatukekuatan yangdiseb.ut kaslh· sayang. Dan
kadang-kadang manusia membe.rihukuf(landengantangannya
kepada orang zalim,danbersesuaianclenglll1 itudi dalamhatinya
terdapat suatu. kekuatan yang disebutpemqalasan,. Kadang-kadang
manusia tidak ingin membalas serangan dengan serangan, dan
membiarkan saja perbuatan zalim itu. Seiring dengan gerakan ter­
sebut di dalam hatinya terdapat suatu kekuataan.yang disebutmaaf
dan sabar. Dan kadang-kadang manusia ingin membantu sesama­
ny~dT?gan menggunakan targ~ratall. kakiny~, . perasaan. dan
pikir~?rya, serta membelanj~kar.hart.~ bendanya untuk ke­
sejahteraan mereka, maka sejalan?T.ng~1l ger~kan itu terdapatdi
dalam hatinyasuatu ke.~uata~ y~~g. c1.isebut kedermawan(Jn.
PTrdeknya, apabila manusi~ mT~ggul1akansemuakekuatansesuai
deng~11 te l11pat dan keadaan,ma~a.pa?a.. waktu itu kekuatan­

kekuat~n.tersT.but?i.namakankh¥lq(~khl~k),
Allah swt.. berfirmankepada Nabi.Muhammaclsaw.:

., <".I~,J:<"""""-:'.? .•.\.'~ t:.1".Ctr-J2.~r..,',' ?'r~? .".
Yakni,engkaulTIenelTIpatilchulq'yangagurig (68:.5). Jadi,

sesuai penjeiasanitu;artinyaadalah: "Segala macamakhlak -- ke-
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dermawanan, keberanian, keadilan, kasih-sayang, baik hati, lurus
hati, tabah hati, dan sebagainya -- terhimpun di dalam did engkau
(Rasulullah saw.).'; Ringkasnya, sekian banyak kekuatan yang ter­
dapat di dalam hati manusia -- seperti sopan, malu, jujur, sayang,
harga did, teguh, pembatasan diri/suci, bersih hati, keseimbangan,
;etla kawan, demikian pula keberanian, kedermawanan, maaf,
sabar, baik hati, lurus hati, setia, dan sebagainya -- apabila semua
keadaan thabl'l ini ditampilkan sesuai dengan tempat dal1 ke­
selTIpatan, serta mengikutkan pertimbangan akaI dan pikirall, maka
semuanya akan dinamakan akhlak. Semua akhlak ini pada hakikat­
nya mempakan keadaan-keadaan thabi'j serta gejolak-gejolllk
alami manusia, dan mereka bam dapat disebut akhlak apabila
C1igunakan dengan sengaja, sesuai tempat dan keadaan. Dikarena­
kan pada potensi-potensi alami manusia terdapat suatu potensi
sebagai makhluk hidup yang maju, maka dengari menganut agama
yang benar; dengan berkumpul bersama orang-orang baik; dan
dengan ajaran yang suci, maka gejolak-gejolak alami semacam itu
dapat diubahnya menjadi akhlak. Dan hal ini tidak dimiliki oleh
makhluk bernyawa lilinnya.
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Perbaikan Pertama:
Keadaan-keadaan Thabi'i Manusia



Terjemah: )'a.~i,.dihararnkllnMlls kamu (lTIengawini) ibu­
ibumu, demikian .pula a?ak-a!1ak p~rempuanmu, saudara-saudara
peremp~ang1U~~a~~ll~~~sau<ill~a· p~relTIPuan .bapakmu, saudar~­
saudara peremp~an.i15~mu,anak-anak perempuan saudara l~kl­

lakilTIu da?anak-a.?llkp~r~~puarl sa~dara perempuanmu dan Ibu­
ibu yangrnenyu~uim~; saudaia-saudaraperempuan sepesusuanmu,
ibucibu . istri-istrilllu, .. dan anak-anak tiri perempuan dari
istri-istrim~ .yangtelah kamu. gauli, dan apabila kamu belum I
mel1ggauljmereka, rn<ika..tiqakada dosa bagimu. Dan istri-istri W..

anai<:-!mak lel~ki ..• dan ". ~.~.Jbi~udanbegitu .pula dua •. saudara*;
perelTIP~an pada satu· wllktu,S~!11Ua hal ya?g sudah biasa kamu N;
lakukan di masa lampau.itu sekarang diharamkan atasmu (4:24).~;

Ini pun tidak dibenarka~.bagifl1~mengambilwarisan perempuan- ~

perempuandel1gan jalill1 pa~~il(4:20).)?anini pun tidak dibenar- .~

kan bagimu mengawirti .perempuan-perempuan yang pernah *
menjadi istri-istri bapakmu kecuali yang telah terjadi ~adamasa:.

lampau . (4:23). Per~~pua.?~p~~~~pu~!1 yangmemehhara ke- N;

hormatan mereka dariantarakamu atau dari antara Ahli Kita15li.
yangterdahulu, dihala.lkal1•• b~&iIllU untIJk mengawini mereka ~
sesudah mas kawin men:ka ditetapkan. Berbuat zina dan mem- y;
punyai perempuan-perempuan piaraantidakdi15enarkan (5:6). .w.

Di kalangan orang jahilArab,' jika seseorang tldaklj
mempunyai anak, terdapat adat kebiasaan di antara mereka 1.
menyuruh istri-istri mereka digauli orang lain untuk memperoleh.y
anak. Alquran Suci mengharamkan per15uatan itu. Kebiasaanburukl
itu disebut musafahat, 1.

Lebih lanjut Dia berfirman: Janganlah kamu bunuh diri Ii
(4:30). Jangal1lahmem15unuh anak-anakmu (6:152). Janganlah;
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ka.ll1u memasuki rumah orang lain tanpa izin seperti orang biadab'
memintaizin adalah syarat. Pada saat kamu rnemasuki rumah
orang lain ucapkanlah, ''Assalamu 'alaikum" .... Dan apabila tidak
adasiapa-siapa di dalam rumah itu, sebelum kamu diizinkan oleh
p$nghuni rumah, kamu jangan memasuki rumah itu. Dan apabila
penghuni rumah berkata kepadamu, "Pulang sajalah," maka
pulanglah kamu (24:28,29). Danjanganlah kamumemasuki rumah
dengan melompati pagarnya, melainkan hendaknya· kamll me­
~asukinya dari pintu-pintunya (2: 190). Dan kalauada seseorang
~e.mberi salam kepadamu, hendaknya karnu membalas salam
~~]Jadanyadengan cara yang lebih baik (4:87). Danminull1an
k~;as,berjudi, menyembah berhala; dan panah llndian, semua itu
a.~alah pekerjaan kotor dan pekerjaan syaitan. Maka jauliilah
~ekerjaan-pekerjaan itu (5:91). Janganlah kamu makan bangkai;
J~?gan makan dagin~ babi, jangan rnakan sesajen-sesajen yang
dlperselllbahkan bagl berhala-berhala, jangan makan binatang
)'a.ngdlbu~uh de~gan tongkat; jangan rnakan binatang yang mati
karena teqatuh, Jangan makan binatang yang mati karena di­
.~anduk; jangan ~akan binatang yang mati diterkam binatang buas;
Jll?ganm~kan bmatang yang disembelih untuk berhala;Sebab,se­
Ill?anya.ltu termasuk bangkai (5:4). Dan jika orang-orangini
b~rtanya, "Lalu, apa yang harus kami makan?" MakaJ'awablah
"M····:· k .' - ,a an segala barang yang bersih di duniaini, hanya janganlah
kllmumemakan bangkai dan yang sebangsa bangkai, dan benda­
~.~nda yang kotor" (5:5).
·1.·.1 •.•.••• · Apabila di dalam acara-acara pertemuan dikatakankepadamu
f'~eserlah dudukmu,"yakni berilah orang lain tempat, rnak~
segeralahlapangkan tempat agar orang lain dapat duduk Dan
~alaudikatakan, "Berdirilah,"maka berdirilah' tanpa bersungut­
sUpgut (58: 12). Boleh saja kall1u makan daging, kacang-kacangan
d,a.?segala makana.n lainnyayang bersih,akan tetapi. janganlah
~~~u ~~rlebihan terhadap satu jenis ml)kanan saja, dan hindarilah
d,:lrlda:lha.l-haly~ng berlebih-lebihan (7:32). Janganlahberbicara
)'a.peSla-SIR, tetapl berbicaralah tepat sesuai dengan keadaan dan
tempat (33:71). Peliharalah pakaianmu agar tetap bersili:Sirtgldr-
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adalah ungkapan bagi suami yang isterinya tidak setia dan dia tidak peduli
'en," """" punya rasa malu.

3]

JJ;al"amnyaBabi

patut diingat di sini ialah babi yang telah
Tuhan semenjak ,awal telah mengisyanttkan ke­

hW\Il111an itudi dalam namanya sendiri. Sebab,kata khinzir (babi)
dari kata-kata khinz dan ar, yang, berarti, "Saya

sangat rusak dan buruk." K.atakhinz berarti "sangat
ar berarti "saya lihat." f'endeknya,nama binatang ini,

di!lerole:hrlya dari Tuhal1semenjak awal"itu punmenunjuk­
Suatu kebetulanyangmenakjubkanbah\'{a
binatang ini dinamakansuar, Kataitl1 paduan

, dan ar, yang artinya "Saya lihat .dia sangat buruk."
mengapa kata su' ituberasal dari bahasa Arab, sebab

kitab kami Minan-ur-Rahman kami telah memllUktikan
ibu segala bahasa adalah bahasa Arab, danperkataan

1:>ah,asa tidak hanya satu-dua buah terdapat dalam tiap~tiap

melainkan ribuan. Jadi, silar ,adalah kata bahasa, Arab.
Ql,ehkarerla itu, terjemahan katasuar dalam bahasa Hindi adalah

Ringkasnya, binatang itu disebut buruk. Dalam hal ini tidak
keraguan pun bahwa pada zaman ketika bahasa seluruh

adalah bahasa Arab, di negeri ini (Hindustan) binatang itu
1.J!,.,~lJi" dengan nama yang searti dengan kata khinzir dalam bahasa

dan kemudian masih berlaku sampai sekantng sebagai
pelrtinggillan. Ya, mungkin saja dalam bahasa Sansekerta terdapat

mirip dengan itu telah mengalami perubahan, kemudian
,bel1tukn:ya menjadi lain. Akan tetapi, inilah kata yang benar, sebab

makna demikian, dan kata khinzir merupakan
berbicara sendiri atas hal itu. Adapun arti kata tersebut

sangat rusak -- tidak memerlukan penjelasan lebih dalam.

yang tidak tahu bahwa binatang ini paling hebat dalam hal
El1akan kotoran dan juga tidak punya malu serta dayyus 4J.

nyatalah penyebab mengapa ia diharamkan, yaitu

kanlah kotoran dan najis dari badan, rumah, jalan dan dari setiap
tempat kediarnanmu; yaknidengan jalan membiasakan~andi dan
membersihkan rumah-rumahmu(74:5,6). Janganlah berJalan ter­
lampau cepat dan jangan, pula terlampaulambat. Hendaknya
sedang-sedang sajalah. Dan" jangan, terlampau keras suaramu,
jangan pula terlallllemah PI :20); Apabila kamu hend~k mengada~
kan perjalanan ,makapersiapkanlahperjalananmu dan segala segl
dan bawalah.'bekabdengan;,cukup,\agar ,kamu terhindar ,dari
meminta-minta;{2:) Q~):;, qalamkeadaan Junub hendaknyakamu
mandi (5:7).Ketika,kamusedang makan,berikanjugalah ,~epa~a
peminta-minta,pegitu juga k.epada. anjing, burungdan latn-I~I~
(51:20)./Jika ,aelai k.ela]Jangan"tiada salahnya kamumengaWtn l

anak~anakperempIJan yatirnyang ada dibawahasuhanmu. Akan
tetapijikakalTIu"lTIenilTIbangbahwa" disebabkan,.mereka tidak
bera.hli~y,'aris i,!TIungkinik.amuakan\ berlaku amaya •terhadap
mereka; ,maka," kay,'il1ilah,iPt:rempuan~perempuan yang" masih
mem]Junyai ,ibu-bapak,st:t;ta,kerabat, yang, menghormati, kamu" dan
kamu menyegani ilTIerek.a.K.amudapat mengawini ,satu,dua, tiga
sampai empat dengansyantt k.amuharus berlaku adil. Dan ap~bila
kamu tidakdapatberlaktUadil'imaka.,seorang, pun memadallah,
walau sangat diperlukamf'enetapan\batasbilangan empat ialah
untuk menjaga agarkkamu./jangan', berlebih-Iebihan mengikuti
kebiasaan lama, yaitumengawinipert:mpuan sampaiberatus-ratus
jumlahnya.Atau, supaya kamudangan cenderung,berbuat zina
(4:4). Dan berikanlah kepada istri-istrimu maSkawin (4:5). . .

Ringkasnya, inilah,perbaikanpertama dariAlquranSucl. DI
dalamnya keadaan-keadaanalami rnanusiaditarik ke luar dari
cant-cant yangbiadab, lalu mengarahkannya kepada uns~r~un~u~

manusiawi yang lazim dan kepadaperadaban;DI dalam aJar.an tnl
'belum lagi disinggung tentang akhlakluhur, hanya mengenal adab
manIJsiawi saja. Dan telah kamituliskan bahwa ajarl\ll ini diperlu~

kan adalahk.arena. bal1gsa yangIJl1tukmernperbaikinya Rasulullah
saw. tela.h,d\utl.ls, merupakan bangsayang paling biadabdari se­
genapbangsa lainya. Dari segala segi, ,mer,eka tidak memiliki,tata­
cara manusislwi.}adi,kepada mereka perIu diajarkan lebih dahulu
adab manusiawi yang nyata.
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menurut hukum alam, daging binatang yang kotor dan buruk, juga
berpengaruh buruk pada badan dan ruh. Sebab telah kami buktikan
bahwa makanan jugapasti berpengaruh padaruh manusia. Jadi,
tidak diragukan' lagi bahwa yang buruk itu juga membefikan
pengaruh buruki Tabib-tabib Yunani di masa sebelum Islam
berpendapat· .bahwa .daging binatang ini mengurangi khususnya
rasa matu dall memperbesar sifat daY.Yus. Itulah sebabnya di dalam
syariat Islam me111akan bangklli juga dilarang, karena bangkai pun
menarik pemakannya ke dalam sifat bangkai, dan menimbulkan
mudarat pulapada' kesehatan jasmani. Binatang-binatang yang
mati dengandarah masihtetap di dalam badannya -- misalnya
dicekik atatidipukllFmati dengan tongkat -" sebenarnya semua
binatang illitermasukkategori bangkai. Apakahdafah bangkai,
dengan .tetap. berada dalam badannya, masih tetap dalam keadaan
semtila?' Tidak!Justru, .. karena kelembaban, darah akan segera
bllsuk dan kebusukanriya akan mertisak selurtih daging. Dan
bakteri-bakteri di .dalam darah yang juga telahterbukti melalui
pellelitian-penelitian mutakhir, akall mati, lalu menyebarkan suatu
kebusukan yang beracun di dalam tubuh.
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Perbaikan Kedua:
Keadaan-keadaan AkhIaki Manusia

. Bagian kedua dari perbaikan menurut Alquran Suci ialah, me­
nmgkatkan keadaan-keadaan thabi'i menjadi akhlak fadhilah
dengan.~emenuhi syarat-syarat yang diperlukan. Hendaknyajelas,
bahwa ml merupakan bagian yang sangat luas. Seandainya bagian
ini kami uraikan secara rinci -- yakni menuliskan di sini semua
akhlak yang dijelaskan oleh Alquran Suci -- maka karangan ini
akan demikian rupa panjangnya sehingga waktu tidak memadai
untuk mengetengahkan bagian sepersepuluhnya pun. Oleh karena
itu beberapa akhlak fadhilah saja yang dipaparkan sebagai contoh.
Ketahuilah, akhlak terdiri dari dua macam:
(i); Akhlak-akhlak yang dengan perantaraannya manusia mampu

meninggalkan kejahatan.
(ii). Akhlak-akhlak yang dengan perantaraannya manusia mampu
. . berbuat kebaikan.

.' .' Di . dalam makna "meninggalkan kejahatan" terkandung
~khlak-akhlak yang dengan perantaraannya manusia berusaha agar
hdah, tangan, mata atau salah satu anggota badan lainnya tidak
J1i~ridatangkan kerugian pada harta, kehormatan, dan jiwa orang
lilln; atau berniat menimbulkan kerugian serta kerusakan pada
nama baik seseorang.
. ' Sedangkan di dalam makna "berbuat kebaikari' terkandung
se~ua akhlak yang dengan perantaraannya manusia berusaha agar
lid~h, tangan, harta, dan ilmunya, atau dengan perantaraan sarana
lain, inemberikan manfaat pada harta atau kehormatan orang lain;
~tau' bermaksud menzahirkan kemegahan maupun kehormatannya.
Atau, bila seseorang telah berbuat suatu aniaya terhadapnyll, ia
~ampu memberi maaf atas hukuman yang patut ditimpakan
kepada si penganiaya, dan melaIui cara itu dapat memberi faedah
l<:epada orang tersebut dengan menghindarkannya dari kesusahan,
~~n hukuman badan serta denda. Atau, memberi orang itu hukum­
ansedemikian rupa yang pada hakikatnya bagi dia merupakan
suatu rahmat.
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senonoh serta pendahuluan-
oel'larlgslmg dari laki-laki maupun

Tuhan terdapat ajaran
perempuan keduanya.

>;./J SJ(~~;;:fj~;:;~~\;,;~~~~:;;;~~J
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1>~JlJal](lpllan un,tuk memand~ng de~gan pandangan berahi atau
tldak senohoh. Yakni,kodrat telah memberinya ke­

dengan perantaraan itu, dia memperoleh peluang
me:lalmk:an pela.nggaran, namundia menyelamatkan dirinya

uuaLall ter.c?la ItU. Dan apabila kemampuan serupa itu tidak
t~~9al)at dalam dl.nnya -- karena masih kanak-kanak, atau lemah
SYflh~vat, atau kaslm (yang dikebiri), atau tua-renta __ maka dalam
k~ilda,a.n demikian kita tidak dapat menamakanl1ya f!khlak ihshon

urat •
memang di dalam dirinya pasti terdapat ihshon atau 'iffat
. dalam keadaan alami. Akan tetapi, berkali-kali telah

tuhskan 9ahn-a, keadaan.-keadaan.alami itu tidak dapat
\!,"CUIUL akhlak; Justru keadaan-kadaan itu baru dapatdin:lasukk~r

kategon akhlak apabila berlangsung sesuai pertimbangan
pada dan kondisinya; atau keadaan-keacla~n5tu

kelnatnplJan untuk terjadi;Oleh karenanya, seperti
"on.a", kanak-kanak atau laki~Iaki lemah syahwat dan
yang melalui suatuupaya telah memada[!1k~r ke­

j~l!tananrlya sendiri, tidakdapat dikatakan memiliki akhlaK )er-
,. ;secara zahir mereka [!1enjalani hidup dengan
iffat lhshon.. Justru 'iffat dan ihshon[!1erek~clal~m

bent.uk berlangsung dala[!1keadaan alami -- tidak. lebih dari

(i). Akhlak-akhlakyangBerkaitan dengan
Meninggalkan KejallQtan

1. Kesucian Farji

Akhlak pertama dinamakan ihshon (<J~l). Yang dimaksud
dengan kata ini khususnya adalah kesucian diri yang ada kaitannya
dengan kemampuan kembang biak l~i-laki dan perempua~/ •./

, Adapun sebutan muhshin (~ ) dan muhshinah (~ )
ditujukan pada laki-laki dan perempuan yang mencegah dirinya
dari ketidak sucian dengan cara menghindari perbuatan zinil mau­
pun perbuatan yal!g mendek~ti" itu, yang dapat mengakibatkan
kehinaan dan laknat didunia in'i serta azab akhirat di alam nanti
bagi mereka berdua. Dan bagi kaum kerabat, selain pencemaran
nama baik, juga mendatangkim kerugian yang sangat besar.
Misalnya, seseorang t~lahmelakukan perbuatan tidak senonoh
terhadap isteri or,ang lain, atau mungkin, bukan berupa zlna, akan
tetapi laki-laki dan perempuan melakukan hal-hal yang mendekati
itu, maka tidak diragukan lagi kepacla istri dari suami yang ter­
aniilya dan punya harga diri itu -- yakni isteri yang membiarkan
dirinya me'mancing perzinai1an, atau. benar-benar telah terjadi
per~inahan ~- terpaksa dijatuhkan 'ialak. Dan jika dari kandungan
perempuim itu lahir anak keturunan, maka mereka pun akan meng­
alami kekacauan. Dan sang kepala keluarga akan memikul segala
kerugian yang disebabkan oleh orang yang buruk itu. ,

Disini h\mdakny~ diingat, bahwa akhlak yang dinamakan
ihshon atau'iffat ( ~ .) -- yakni menjaga kesucian diri -- itu

baru akan disebut 'akhlak apablla di dalam diri seseorang terdap~t

Sekarang, baiklah dimaklumi, bahwa akhlak-akhlak yang telah
ditetapkan oleh Sang,MahaPencipta untuk meninggalkan ke­
jahatan, disebut dengan" elTIpat nama dalam bahasa Arab yang
masing-masil1g lTIengandungkata mufrad (tunggal), untuk men"
zahirkan seluruh pemikiran,,/ tingkahlaku, dan budipekerti
manUSla.
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" .pa~ cara kedua untuk menyelamatkan diri ialah dengan
· kembahD~epada Allah Ta'ala dan memanjatkan do'a kepada-Nya

supaya la menyelamatkan dari ketergelinciran dan keterpelesetan
· (24:31,32). Janganlah mendekati zina, yaitu hindarilah pertemuan
· ~ang karenanya di dalam hati dapat timbul pikiran ke arah itu. Dan
· J~nganla~ me~empuh jalan-jalan yang dengan melaluinya

dlkhawatlrkan ttmbul dosa tersebut. Orang yang berzina sungguh

• ~:~:~u::~g:~a~~r~~rbk~~:an: ~:~~h:~:;fs:s~~::\:n~a~i~~:~
~ cltakan, dan sangat berbahaya bagi tujuan akhir kalian (I7:33).
· Orang-ora~g yan~. belum mampu kawin hendaknya menjaga 'if.fat­

Yakni, katakanlah kepada orang-orang mukmin laki-Iaki ; Hya(kesucl.an farJl) dengan cara-cara lain, misalnya, berpuasa atau
agar menahan mata mereka dari memandang wanita-wanita yang; ~~ng~ranglmakan, atau mengerjakan pekerjaan yang melelahkan
bukan muhrim dan janganlah mereka memandang dengan cara) t~buh .(24:34). Dan orang-orang ada juga yang memilih cara
meilyolok kepada wanita-wanita yang dapat membangkitkan: iengan sengaja untuk selamanya tidak kawin atau menjadi kasim
syahwat, dan pada keadaan serupa itu hendaklah membiasakan. gan deng~n cara .te~entu menempuh jalan hidup rahbaniyyat 6).

memandang mereka dengan pandangan redup. Dan menjaga . ;,\k{in ~etapl, Kamt tldak mewajibkan perintah-perintah ini atas
kemalmin mereka dengan segala cara yang mungkin. Begitu pula. rn.j\BUSIa. Oleh karenanya, mereka tidak dapat melaksanakan
hendaknya memelihara- telinga mereka dari wanita-wanita yang' bid'ah-bid'ah itu dengan sepenuhnya (57:28).
bukan muhrim, yaitu janganlah mereka mendengarkan nyanyian; . .
dan suara merdu wanita-wanita lain. Janganlah mendengarkan : Firman Tuhan yang menyatakan bahwa Dia tidak me­
ceritera-ceritera tentang keelokan paras wanita-wanita. Cara' m~~intahk~11 orang agar menjadi kasim, mengisyaratkan bahwa
demikian merupakan yang terbaik untuk memelihara kesucian: Seklra?y~ ItU merupakan perintah Tuhan, maka semua orang akan
mata dan kalbu. Begitu juga katakanlah' kepada wanita-wanita; Rerk~~aJlban mengamalkan perintah itu. Sehingga dalam keadaan

Y
maUnkm

g
binUkSUanPaYmaumhrel'rmek.aDmaennabhe'ag"nl'tpuanpdualangahnenmdaekrenkyaa dmareimlaeklil:hlaarkai. demtklan anak keturunan manusia akan terputus, lalu dunia akan

punah sejak lama. Kemudian, j ika lmtuk memperoleh kesucian,
telinga mereka dari yang bukan muhrim, yaitu janganlah mereka; pt;rlu memotong alat kelamin laki-Iaki, maka hal itu seolah-olah
mendengar suara yang dapat membangkitkan syahwat dan tutuplah:· celaan terhadap Sang Pencipta yang telah membuat bagian tubuh
aurat dan jangan menampakkan bagian keindahan mereka kepada; tersebut. Dan demikian pula, bahwa tumpuan sentral dari pahala
yang bukan muhrim. Dan kenakanlah kain kudungan demikian. te:rletak pada adanya suatu potensi, kemudian manusia karena
rupa sehingga menutup kepala sampai ke dadanya, yakni kedua; tak~~kepada Allah terus melawan dorongan-dorongan buruk dari
daun telinga, kepala dan kedua belah pelipis tertutup kudungan. _

semuanya. Dan janganlah menghentak-hentakkan kedua kaki· 5):, Kasimadalah orang yang dikebiri.

seperti para penari. Inilah upaya yang dengan mengikutinya akan: 6)•• Rahbaniyyatartinya tidak beristeri atau bersuami seperti biarawati dan biarawan
dapat menyelamatkan dari ketergelinciran. . . atau para rahlb. '
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potensi tersebut, dan dengan mengambil manfaat-manfaat dari' mendengarkan nyanyian gadis-gadis bukan muhrim, dan agar kita
potensi itu maka manusia meraih pahala dari dua sisi. Jadi, nyata-: mendengarkan ceritera-ceritera tentang kecantikan mereka asal
lah bahwa dengan menghilangkan bagian tubuh itu, manusia luput kita mendengarkannya dengan pikiran yang bersih. '
dari kedua pahala tersebut. Pahala justru diperoleh karena adanya' .• '. Justru kepada kita ditekankan supaya sekali-kali jangan
dorongan negatif, kemudian manusia melawannya. Namun se-: memandang wanita-wanita bukan muhrim dan keindahan-keindah­
seorang yang seperti anak kecil tidak memiliki potensi tersebut,: an inere~a, baik dengan pandangan suci maupun dengan pandang­
pahala apa yang akan ia peroleh? Apakah anak kecil dapat· an·berahl. Jangan mendengarkan suara-suara merdu mereka serta
menerima pahala karena 'iffat-nya? , kisah-kisah kecantikan mereka, baik dengan pikiran bersih mau-

; pun dengan pikiran kotor. Bahkan hendaknya kita merasa jijik

Lima Resep untuk Memelihara Kesucian Farji mende~garkan serta memandang mereka seperti melihat bangkai,

Di dalam ay~t-ayat tersebut, untuk meraih akhlak ihshon! ~;~~a~~::i~:~gj::~:at~:g:~~~~~ka~e:~~~:~~~~:::n.s~l~h;:~~
yakni 'iffat, Alla~ Ta'ala tidak hanya mengemukakan ajaran mulia: itu,. dikar~naka~ Allah Ta'ala menghendaki supaya mata, hati dan
saja, melainkan Dia juga,memberitahukan lima resep untuk tetap, reslko-reslko klta semuanya tetap terpelihara suci, untuk itulah Dia
memelihara kesucian diri. Yakni: I. mencegah mata memandang: telah memberikan ajaran yang mulia ini. Memang tidak diragukan
yang btikan muhrim; 2: mericegah telinga mendengar suara orang-' lagi bahwa tidak adanya ikatan dapat menimbulkan ketergelincir­
orang yang bukan muhrim; 3. tidak mendengarkan ceritera-ceritera' a.n. Apabila kita letakkan roti-roti lembut di depan seekor anjing
tentang orang-orang yang bukan muhrim; 4. mencegah diri dari' l?p~r dan kita berharap anjing itu tidak akan menghiraukan roti
segala acara yang dikhawatirkan dapat menimbulkan perbuatan; tersebut, maka dengan mempunyaLpikiran itu sesungguhnya kita
buruk tersebut; 5. jika kawin hendaknya berpuasa, dan:. me!akukan suatu kekeliruan. Jadi, Allah Ta'ala telah menghendaki
sebagainya. : agarkekuatannafsu itu tidak memperoleh kesempatan melakukan

Pada tempat ini kami menyatakari sepenuhnya bahwa ajaran; ger?~an-gerakan tersembunyi, begitu pula tidak dihadapkan
mulia yang diterangkan oleh Alqurkn Suci dengah segala tata cam, kepada kesempatan apa pun yang dapat menimbulkan bahaya­
itu hanya khusus t,,?rdapat dalam Islam. Dan di sini ada satu hal; bahaya buruk.
yang patut diingat, yaitu dikarenakan keadaan thabi'i manusia __ : ., Ini jugalah yang merupakan falsafah pardah 7) menurut Islam
yang merupakan sumber nafsu syahwat; yang tanpa suatu perubah-: dan hlilah petunjuk syariat. Di dalam Kitab Allah, yang di­
an sempurna, manusia tidak dapat menghindarkan diri daripadanya' ~ak~udkan dengan pardah bukanlah sekedar mengurung wanita­
__ dengan merieinukan suasana dan kesempatan maka dorongan-: w:al,uta seperti para tahanan dalam penjara. Itu adalah tanggapan
dorongan syahwatnya tidak akan tinggal diam. Atau, katakanlah ( o~ng-orang yang tidak mengetahui tata-cara Islami. Justru yang
akan terjerumus ke dalam bahaya yang besar. Untuk itulah Allah. dljII.aksudkan adalah, wanita dan laki-Iaki keduanya dicegah
Ta'ala tidak mengajarkan kepada kita agar memandangi wanita-, m~m?t;ldang secara bebas dan memamerkan keindahan masing­
wanita bukan muhrim walau tanpa sengaja, dan .memperhatikan j lTI!i.sing. Sebab di situ terdapat suatu kebaikan bagi kaum pria dan
segala keindahan mereka serta menyaksikan liuk-lenggang mereka' wanita,k~.duanya.Akhirnya, hendaklah diingat juga hahwa sikap
menari dan sebagainya asal kita memandang dengan pandangan .
yang suci. Dan Dia tidak pula mengajarkan kepada kita agar kita ').' Pardo" ialah cara pembalasan pefgaulan antafa kaum pfia dan wanila. (Peny.)
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menghindarkan diri dengan memandang secara redup dan melihat' kebiasaan tidak menyukai milik orang lain -- sampai-sampai ia
benda-benda yang dibenarkan untuk dipandang, ~~a11l J>ahasa; rela menyusahkan diri sendiri -- itu adalah akar dari kejujuran dan
Arab sikap demikian disebut ghadhu bashar ( ~~ ).: a~anah D.a~ dalam hal akhlak, diyanah, seseorang tidak dapat
Dan setiap orang mutaki yang ingin tetap memelihara hatinya \ dlk!ltakan JUJur selama ia -- seperti bayi tersebut __ belum
dengan suci, hendaknya ia jangan melayangkan pandangannya menimbulkan di dalam hatinya rasa benci dan jijik yang se-
dengan liar kesana-kemari, seperti binatang-binatang, melainkan \ s.ungguhnya terhadap harta benda orang lain. Akan tetapi, bayi
waj ib baginya menerapkan kebiasaan ghadhu bashar dalam per- i tldak menerapkan kebiasaan itu tepat pada tempatnya, dan karena
gaulan hidupnya. Dan ini adalah suatu kebiasaan beberkat yang; belum berakal maka ia memikul cukup banyak penderitaan. Oleh
mengakibatkan keadaan thabi'i tersebut berubah masuk ke dalam, karenanya, kebiasaan serupa itu hanyalah gejala keadaan alami
warna suatu' akhlak yang kokoh, dan tidak akan menimbulkan; ~~laka, yang .seca.ra spontan diperlihatkannya; sehingga
perbedaan di dalam keperluan-keperluan pergaulan hidupnya.' tmgkah-Ia~unya ltu tldak dapat digolongkan sebagai akhlaknya,
Inilah akhlak yang disebut Ihsholl dan 'iflat. : wal~upun Itu merupakan akar akhlak jujur dan amanah yang

;; ses~n~guhnya seba~ai pembawaan fitrat manusia. Seperti halnya
2. Kejujuran , baYI tld~k dapat dlkatakan bersifat amlin (terpercaya) dan jujur

: kar,ena tmgka~ lakunya yang belum berdasarkan pada pertimbang-
Corak kedua dalam meningggalkan kejahatan adalah akhlak: an aka\. Begltu pula seseorang tid,ak dapat dikatakan memiliki

yang disebut amanah ( ';'.\,::\.:., ) atau diyanah (';"~~~). Yakni,' akhlak tersebut karena tidak mempergunakan keadaan alami itu
tidak suka merugikan orang lain dengan jalan merampas hartanya: t~p~t pada tempatnya. Untuk menjadi seorang amlin dan jujur
secara licik dan dengan niat jahat. Hendaknya jelas bahwa diyanah 1 bukan!ah suatu hal yang mudah. Selama manusia belum mem­
dan amanah merupakan salah satu keadaan thabi'i. Untuk itulah: ~~rhatIkan segala segi, maka ia tidak dapat disebut amlin dan
bayi yangmasih menyusu pun, disebabkan oleh umurnya yang' ~u~u~. Berkenaan dengan itu Allah Ta'ala dalam ayat-ayat berikut

'h d' . 'I'k' k I I' D k d'd'k k; 1m mengemukakan cara-cara amanah sebagai contoh. Dan cara­mas1 In!, meml 1 I epo osan a amI. an emu lan, 1 arena an, cara amanah itu adalah:
usia yang masih dini, ia belum biasa terhadap kebiasaan-kebiasaan : ' ,
buruk. Ia demikian rupa tidak menyukai barang milik orang lain; ;J..~<r"'('~ '..J.~..J • ~ (' '" k..JJ ......- • -:;, .<?=; .........N.J .J '.J ...

sehingga ia sulit sekali menetek dari wanita lain. Jika di waktu, \:J-"~~~'yj.J~~.rJJJ\~~~~r:~\\;lJi':l;

masih belum punya kesadaran tidak ditetapkan seorang ibu-inang, :~r:, z. ;'~;ill\~"'(\: r='" '1"'\ J-;:' ... I~'--';:'.:'t ';:' 'J... 'J '':~
maka ketika sudah memiliki kesadaran sangatlah sukar member 1- ; >\.. 0... C;:Y""': "...-.s-~\~~Q \9yv"'" y ~\)h
kan susu kepadanya dari wanita lain, dan jiwanya sangat: :-O"'e '
!"enderita. Dan mungkin sekali, akibat penderitaan itu ia bisa mati. f ;<~p~;\~\~,~\~lii""'~('\ ~ji\:~'~ \"~.1 '.J.~
Sebab secara alami ia tidak suka menetek dari wanita lain. Apa~ : ~ .....; ......... " IJ I""-Y' \ ... ~ ...~" ........--'~
rahasia yang terkandung di dalam ketidak-sukaan semacam itu?; I;,u ~;~~JS:> \:M%5i:':;I ~t..: ::<Gti .;?':::;
TI'biudnaykalalainIUabdearlaahll'hkakreepnaadaiabsaercaanrgamall~lml'kiotridanakg slauI.kn

a
. Smeeknairnagngga,IJ~I'akn

a
' " ;, ,... ~;...... v - ; • ~ ... Ll I.J :J

kita perhatikan, renungkan, dan selami hakikat kebiasaan bayi' ,,'-"~\-\[;:::;~~~>~~~~';\;jJI.i~JJ1p;
tersebut, maka akan nampak dengan jelas kepada kita bahwa'
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sepantasnya (4:6,7),
. Di kalangan bangsa Arab terdapat cara yang lazim bagi para

pengurus harta (anak yatim), yaitu jika pengurus anak-anak yatim
ingin mengambil dari harta anak-anak itu, maka sedapat mungkin
hendaknya mereka menaati kaedah inL Yakni, mereka mengambil
dari laba hasil usaha perputaran harta anak-anak yatim itu dan
j~ngan menghancurkan modal pokoknya. Jadi, ke arah tradisi
inilah diisyaratkan supaya kalian pun menerapkan demikian.
Kemudian Dia berfinnan, apabila kamu hendak mengembalikan
harta kepada anak-anak yatim, maka serahkanlah harta mereka itu
dih~dapan saksi-saksi. Dan barangsiapa hampir meninggal dunia
sedangkan anak-anaknya masih lemah serta di bawah umur, maka
~e!ldaknya mereka jangan membuat wasiat yang akan mengabai­
kan, hak anak-anaknya. Barangsiapa memakan harta anak-anak
yati;n hingga mengakibatkan aniaya terhadap anak-anak yatim itu,
~~ka mereka bukannya memakan harta, melainkan api. Dan pada
~kliirny~ mereka akan dimasukkan ke dalam api yang menyala-
nyala(4:10,11). .

Kini perhatikanlah, betapa hebatnya Allah Ta'ala menjelaskan
a,spek~aspek mengenai kejujuran. pan amanah. Jadi, kejujuran dan
amana.h yang hakiki ialah yang merangkumseluruh aspek itu. Dan
jika, .dalam amanah itu semua aspek tidak diperhatikan tanpa
disertai bimbingan akal sepenuhnya, maka kejujuran dan amanah
&.t?perti itu akan diiringi oleh beraneka ragam unsur khianat yang
~erselubung, melalui berbagai cara. Kemudian pada tempat lain
~llah Ta'ala berfinnan,'''''A_''' K" '

~:~;Jf;'f~i0;j~i)X;~(i~~;$J~ \{f'&"~;
, '/~/,;/t:;/ .,. ,.-:. ." /,'._

lA' ~\ u?f)~~~~u:;\:.'\\Y~\~
.... .... ..... l' ~~l-:..t-:/,."<?·/ /6".,,.·.......... l ',:

., .Wl\ ~ ~\ ~~~ l\'-'~'y W\/..r'~ o\J.l\U~

Terjemah: yakni, andaikata di antara kamu ada ora~g ber­
harta yang belum sempurna akalnya -- misalnya ~nak yatim at~u

yang belum baligh -- dan kamu khawatir bahwa dm akan menym­
nyiakan hartanya karena kebodohannya, maka janganlah kamu
(sebagai wali) menyerahkan seluruh harta yang merupakan modal
perniagaan dan penghidupan kepada mereka yang belum sempurna
akalnya itu. Dan dari hartaitu berikanlah seperlunya untuk makan
dan pakaian mereka. Dan hendaklah kam~ ucapkan kepada mereka
perkataan-perkataan yang baik, yakni perkataan-perkataan yang
dapat meningICatk:an akal dan pemahaman mereka. Dan dengan
demikian mereka akan memperoleh didikan yang layak, dan
mereka tidak selalii menjadi terkebelakang serta tidak ber­
pengalaman. Seandainya mere,ka' anak-ana~ sauda~ar, ajarilah
mer'eka cara-cara berniaga. Jika berasal dart suatu bldang usaha
lainnya, maka kokohkanlah mereka dalam bidang it~ sebaik-baik­
nya. Pendeknya, berilah secara bersamaan pelaJaran kepada
mereka dan secara berkala ujilah pengetahuan mereka, apakah
mereka sudah memahami segala sesuatu yang kamu ajarkan atau
belum. Kemudian, kalau mereka sudah layak menikah, yakni
sudah mencapai usia kurang lebih delapan belas tahun, dan kamu
lihat bahwa akal mereka telah mampu mengelola harta mereka
sendiri maka serahkanlah kepada mereka harta mereka itu. Dan
janganlah belanjakan harta mereka dengan tujuan yang sia-sia,
serta janganlah kamu tergesa-gesa merugikan harta ~ereka dengan
mengkhawatirkan bahwa mereka akan dewasa sehmgga mereka
akan mengambil alih harta mereka. Barangsiapa yang kaya~

hendaknya jangan mengambil sebagian dari harta itu sebag~l

imbalan jasa. Akan tetapi yang kurang mampu dapat mengambil
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sehingga seseorang yang bodoh tidak sampai peranggapan bahwa
mencuri baginya diharamkan tetapi cara-cara tidak sah lainnya di­
benarkan semua. Mengharamkan segala "cara yang tidak sah,
adalah hikmah uraian yang terkandung di dalam firman yang luas
tersebut. Ringkasnya, jika seseorang tidak memiliki akhlak
kejitjuran dan amanah dengan wawasan tersebut serta tidak mem­
perhatikan semua aspeknya itu, sekalipun ia memperlihatkan juga
kejujuran dan amanah dalam beberapa" hal, maka perbuatannya itu
tidak dapat'· digolongkan' ke dalam akhlak kejujuran, melainkan
rnerupakan suatu keadaa~ thabi'i yang hampa dari pertimbangan
~kal dan pengertian.

3:fidak Jail dan Bersikap Rukun

Corak ketiga dari akhlak-akhlak meninggalkan kejahatan
ah yang disebut dalam bahasa Arab hudnah (5~;;') dan haun
-1>.,;.;) yakni tidak menyakiti jasmani orang lainsecara aniaya

an"menjadi manusia yang tidak jail serta menjalani hidup yang
rukim. Jadi, tidak ragu lagi bahwa bersikap rukun merupakan
aKhlak yang tinggi derajatnya dan amat penting bagi kemanusiaan.
Dan ,sesl.lai dengan akhlak tersebut, di dalam diri bayi terdapat
illfat (.$8'() -- yakni keakraban -- yang merupakan suatu potensi
alami; yang bila diterapkan secara seimbang dapat menjadi akhlak.

Adalah jelas bahwa seorang manusia hanya di dalam keadaan
ihbbi'isaja" -- yakni di dalam keadaah manusia belum
Inei'lgglmakan akalnya -- tidak akan dapat memahami arti rukun
dan tidak pula dapat memahami arti berkelahi. Jadi, pada saat itu
iii Balain dirinya terdapat kebiasaan untuk hidup serasilakrab; dan
itulah yang merupakan akar dari sikap rukun. Akan tetapi, oleh
Rareml' belum diterapkan dengan pertimbangan akal, renungan
mendalam daniradah (kehendak) yang khusus, maka hal itu tidak
dapatdimasukkan ke dalam golongan akhlak. Melainkan apabila
mlulusia dengan sadar membuat dirinya sendiri menjadi seorang
yang· tidak: jail lalu menggunakan akhlak rukun tepat pada
tempatnya serta menghindarkan diri dari penggunaannya yang
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Yakni, janganlah kamu makan harta sesamamu dengan jalan
tidak sah. Dan janganlali kamu memberikan hartamu kepada
petugas pemerintah: sebagai suapan sehingga dengan bantuan si
petugas itu kalnu menguasai harta orang lain (2:189). Serahkanlah
amanat-amanat itu kepada' orang-orang yang berhak memilikinya

" (4:59). Allahtidak' bersahabat dengan orang-orang yang
berkhianat (8:59). Apabila kamu mengukur maka ukurlah' dengan
sempuma. Dan ·apabila kamumenimbang, maka timbanglah
dengan sempurna dan dengan timbangan yang benar (17:36). ban
janganlah kamu rrienigikariharta orang lain dengan ~ara apa p~n

(7:86). Danjanganlah kamu berkeliaran di muka buml dengan mat
mengadakan kekacauan,' yakni' .derigan niat mencuri"" atau
merampok atau mencopet atau mengliasai harta orang lain dengan
cara-cara yang tidak sah (2:61). Kemudian Dia berfirman:
Janganlah kamu pertukarkari barang-barang yang buruk dan jelek
sebagai ganti barang-barang yang baik: Yaitu, seperti halnya
menguasai harta orang lain tidak dibenarkan, demikian pula tidak
dibenarkan menjual barang yang buruk, \ atau janganlah kamu
memberikan barang yang bUfUk dan jelek sebagai ganti yang baik.
Yakni, seperti halnya tidak dibenarkan menguasai harta orang lain,
begitu pula tidak dibenarkan menjual barang buruk, memberikan
yang buruk sebagai ganti yang baik (4:3).

Dalam semua ayat ini Allah Ta'ala telah menerangkan segala
cara ketidakjujuran. Dan firman itu begitu luasnya sehingga tidak
ada unsur ketidakjujuran apa pun yang tidak tercakup di dalamnya.
Tidak hanya sekedar mengatakan, janganlah kamu mencuri;



tidak tepat,oarulah halitudapat dimasukkan kedalam golongan
akhlak. Berkenaan denganrituAliahTa'ala mengajarkan:
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Yakni, berul::un-ruKunlah antara sesamamu (8:2). Di dalam
rukun terdapat kebaikan (4:129). Dan jika mereka eenderung ke
arah perdamaian, maka eenderung pulalah engkau ke arah itu
(8:62). Hamba-hamba Allah yang saleh berjalan di muka bumi
dengan rukun (25:64). Danjika mendengar suatu ueapan sia-sia,
berupa pendahuluan dan mukadimah yang menjurus kepada per­
tentangan dan perkelahian, maka berlalulah merekiL seeara ter­
hormat (25:73). Dan mereka tidak memulai pertengkaran karena
perkara-perkara keeil. Yakni, selama tidak rnenimbulkan pen­
deritaan besar maka mereka tidak merasa pantas untuk ber­
sengketa..Dan dasar untuk menerapkan sikap rukun yang tepat
sesuai keadaan adalah mengabaikan perkara-perkara keeil dan
bersedia ffie;rnaafkannya. Dan kata laghw (~ -- sia-sia) yang

terdapat: di dalam ayat ini hendaknya jelas bahwa di dalam bahasa
Arab perkataan laghw itu menunjukkan kepada perbuatan
demikian, misalnya, seseorang yang karena nakalnya mengueap­
kan kata-kata yang tidak senonoh iLtau melakukan suatu perbuatan
dengan maksud menyakiti, sedangkan pada hakikatnya hal itu
tidak mendatangkan suatu kerugian dan kemudaratan bagi si pen­
derita. Jadi, tanda hidup rukun ialah mengabaikan perbuatan-
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perlJuatan menyakiti yang sia-sia itu dan menerapkan perilaku
yang inulia. Tetapi jika perbuatan menyakiti itu tidak hanya se­
bata~ laghw saja, malahan benar-benar mendatangkan kerugian
pad~,jiwa, harta atau kehormatan, maka akhlak rukun sedikit pun
tidak ada kaitannya dengan itu. Melainkan, jika dosa semaeam itu
dia:upuni, .maka akhlak yang.~emikian disebut 'afw ( ~), yang

lannya msya Allah akan dljelaskan kemudian.
Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman: Barangsiapa yang karena

alnya mengueapkiln kata-kata tidak senonoh, maka hendiLklah
mu membalasnya dengan sikap rukun melalui eara yang baik.
aka dengan jalan demikian musuh pun akan menjadi kawan

(41:35).
.' Ringkasnya, penggunaan sikap mengabaikan dengan eara

r1.!kun hanyalah bagi jenis keburukan yang tidak mendatangkan
k,eJ:ugi\ln, dan hanya berupa ueapan-ueapan yang tidak berarti dari
muimh.
i'i.:}i:::\ti:}L}:';\:
4: Ucapan yang Sopan dan Tutur Kata yang Baik
::····\·.····.:···!i·." ,,',. .. ,'. ,', '.;. '. ;'; . ·.·....i.'·. ; - ' ;'; :
.' , Corak kee11]pat dari akhlak-akhlak meninggalkan kejahatan
adalah rifq ( c,;J = ueapan yang sopan) dan qaulu hasan
'/f-t'?:;?:AJ' "/.... ." "',' ....•. .. .. .. . .. . .
,~, Ij tutur kata yang baik). Sedangkan akhlak ini timbul

. keadaan alami yang dinamakan thalaqat C"~5\.1,= kefasih­
Idah).
Sebelum seorang anak mampu mengungkapkan isi hatinya

elalui kata-kata, dia hanya memperlihatkan kefasihan !idah,
ukannya ueapan yang sopan dan tutur kata yang baik. Inilah dalil

g membuktikan bahwa akar rifq yang daripadanya tumbuh
ang i~i adalah thalaqat. ThalC!qat adalah sebuah potensi,
angkan rifq merupakan sebuah akhlak yang timbul melalUl
ggunaan potensi tersebut tepat pada tempatnya. Berkenaan

an itu Tuhan mengajarkan:
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Terjemah: yakni, ucapkanlah kepada orang-orang kata-kata
yang benar:benar haik' (2:84). Jilllganiah suatu kaum mem­
perolok-olokka~k.~um lain, boleh jadi kaum yang diperolok­
olokkari itUlali yang bail<. Sebagian wanita janganlah memperolok­
olokkan sebagian wanita yang lain, boleh jadi mereka yang di­
perolok-olokkan itulah yangbaik. Janganlah timbulkan aib. Jangan
beri julukan-julukan buruk kepada orang-orangmu... Janganlah
berprasangka buruk' dan jangan mencari-cari aib orang lain.
Janganlah me~pergUnjingkan satu sarna lain (49:12;13).
Janganlah kamu menui:luhseseorang yang mengenainya kamu
tidak mempunyai bukti. Dan ingatlah bahwa semua anggota tubuh
akan dimintai pertanggungjawaban, dan telinga, mata, serta hati
masing-masing akan ditanyai (17:37).

(ii) Akhlak-akhlak yang Bei"kaitan dengan
, Berbuai Kebaikan

Jenis-jenis akhlak meninggalkan kejahatan' telah selesai dan
sekarang kami akan menjelaskan jenis-jenis akhlak berbuat
kebaikan. Jenis kedua dari akhlak-akhlak itu berkaitan dengan
berbuat kebaikan.
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. Sikap Memaafkan

khlak pertama dari antaranya ialah 'awl (~~c: ) yakni
Illaafkan dosa orang lain. Disini, berbuat kebaikan adalah: Se­
rang melakukan dosa sehingga dia mengakibatkan kemudarat­
.dan dia sendiri layak untuk dibalas dengan kemudaratan __

m, dipenjara, didenda, atau menghukum dirinya sendiri __
,.. ,memaafkannya adalah sesuatu yang tepat, maka hal itu sudah
er~pakan sikap berbuat kebaikan. Dalam ,hal ini ajaran Alquran
iadaIah:.) .;'-;:'./'/ ,": ""'./:<#"""./c<tl'~

, \rOLl~c.I\_~\;S\;t~WI" t._,;\\~~

·:)Cfi. l······· .......:"'",f ..·'/,· .. ;...... ·>",,./ . .:.;;').~>; ..~ ••. /.i.•.•• ,...

\~' "\\~.lJ.\\ \- .\.;./~\ "', ./.'4.\_.,-.-~-?_'"-/./\//
':.J,r- / If' ':f:' ~\A.>',y-, ~~ ..,.....

j.,-" •.•' .'. . .... :" ~:::.., J.

, akrii, orang-orang baik ialah mereka yang menahan amarah
a saat k~marahan itu harus ditahan, dan memaafkan dosa pada
harus dlmaafkan (3:135). Balasan bagi kejahatan adalah se­

pal,dengan kejahatan yang dilakukan. Akan tetapi, seseorang
g mel1}aafk~n suatu dosa -- dan pemberian maaf itu dilakukan
ii k!iseinpatan yang dapat mendatahgkan perbaikan dantidak
i,inbulkan keburukan; yakni tepat pada kondisi 'awf(pemberi­

.mlild) serta bukan tidak pada tempatnya -- maka ia akan
.• peroleh pahalanya (42:41).

ari 'ayat ini jelas bahwa bukanlah aja~an Alquran untuk __
,a~~bab dan dalam setiap kasus -- tidak memerangi kejahatan.

.tl~ak ~enghukum para penjahat dan orang-orang aniaya:
amk~~, aJarannya adalah, bendaknya dilihat, apakah kondisi
~~~~mpatan itu merupakan tempat pemberian maaf atau
" pemberian hukuman. Jadi, yang benar-benar terbaik bagi si

.~ejah~tan dan juga bagi khalayak umum, itulah yang
ny~ ,diterapkan. Kadangkala dengan diberi'maaf, seorang

" ,eJahatan akan bertobat, dan adakalanya dengan diberi
s,eorang pelaku kejahatan akan bertambah'berani.
'lngkasnya, Allah Ta'ala berfirman, janganlah membiasakan

i memberi maaf secara membuta, melainkan pertimbangkanJah
dengan seksama, dimana terletak kebaikan yang sejati: apakah
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dalam sikap memaafkan, atau dalam sikap memberi hukuman.
Jadi ambillah tindakan yang tepat menurut keadaan dan tempat­
nya.' Deugan memperhatikan banyak orang, nampak jelas bah~a
sebagian orang sangat berhasrat membalas dendam,' sampal­
sampai mereka tetap mempertahankan dendam-dendam yang
berasal dari nenek moyang mereka. Demikian pula sebagian orang
mempunyai kebiasaan' memaajkan serta merelakan yang sangat
berlebihan. Dan kadang"kadang kebiasaan ini begitu keterlaluan­
nya sehingga menimbulkan dayus. 8) Sikap lunak, memaafkan dan
merelakan -- yang memalukan itu -- benar-benar bertentanga~

dengan martabat; harga diri; dan kesucian farji, bahkan menodal
norma-norma baik. Dan dampak sikap memaafkan serta merelakan
seperti ini, membuat semua orang membencinya. Dengan me~­

perhatikan keburukan-keburukan semacam inilah, Alquran.Kar.lm
telah merletapkan syarat ketepatan tempat dan keada~n bagl seltap
akhlak. Dan Alquran tldak menyetujui akhlak yang dllakukan pada
tempaf dan k~adaan yang salah. . .

Hendaklah diingat bahwa .sikap memaafkan semata tlda~
dapat disebut akhlak, melainkan hal itu merupakan suatu potensl
alami yang terdapat pad.a diri anak-anak. Seorang anak y.ang t:r­
luka oleh seseorang,' walaupim sekedar.karena mam-mam,
sebentar kemudian ia akan melupakan peristiwa itu dan akan
menghampiri orang tersebut dengan akrab. Dan kendati~un.orang
itu benar-benar berniat hendak membunuhnya, tetap saJa SI anak
senang terhadap kata-kata yang manis. Jadi, sikap niemaafkan
serupa itu, bagaimanapun tidak dapat digolongkan ke. dal~m
akhlak. Ia baru dapat digolongkan ke dalam akhlak apabtla klta
nienggunakannya tepat sesuai dengan tempat dan keadaan. Jik~
tidak demikian halnya, maka itu hanyalah berupa suatu potensl
alami belaka. Sedikit sekali orang di dunia ini yang dapat mem­
.bedakan antara potensi alami dengan akhlak. Telah berulang-k~li
kami katakan bahwa perbedaan antara akhlak' hakiki dan
keadaan-keadaan thabi'i ialah: akhlak senantiasa mengandung

');Lihat callitaI\ kaki No: 4.
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pertimbangan tempat dan keadaan yang tepat, sedangkan potensi'
alami dapat menampilkan dirinya tanpa memperdulikan tempat
dan keadaan yang tepa!. Benar, di antara binatang berkaki empat,
iembu tidak berbahaya dan kambing pun lunak hatinya. Akan
tetapi berdasarkan faktor-faktor itu, kita tidak dapat menyebutnya
memiliki akhlak-akhlak tersebut, karena mereka tidak diberi akal
untuk mengenal tempat dan keadaan. Hikmah kebijaksanaan
Tuhan dan Kitab-Nya yang benar lagi sempurna, telah menetap­

tempat dan keadaan bagi setiap akhlak.

{::;h:Cf.·... :',;
Akhlak kedua dari akhlak-akhlak berbuat kebaikan adalah 'adl
\~<;; <.'.. .

J-C. ) dan yang ketiga adalah ihsan, sedangkan yang keempat
lah itai zit qurba. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

~j~ni;Allah Ta'ala memerintahkanagar kamuberbuat ke"
Fsebagai balasan terhadap kebaikan. Dan !apabila kamu

<!!~patkesempatanserta kemungkinan untuk berbuat lebih dari
rsi~~p adil, maka berbuatlah ihsan. Dan apabila lebih dari ihsan
~mendapat kesempatan serta kemungkinan berbuat baik
e~i ~epada kaumkerabat yang timbul dari dorongan alami,
a.berbuatlah kebaikan dengan kasih sayang alami. Dan Allah

'lhelaraug kamu melampaui batas-batas kewajaran, atau
Lpeillarig berbuat ihsankamu menampakkankemungkaran
~idak.!diterima oleh aka!. Yakni, kamu berbuat ihsan yang

~:!R~da tempatnya, atau kamu tidak mau berbuat ihsanpadahal
·gj:M~!I.?aki oleh. keadaan; atau kamu agak lalai dalam akhlak itai
!j~~E9(r!pada tempat yang sepatutnya;atau melimpahkan:kasih
y~~F!berlebih-lebihan sampai melampaui batas (16:91), Di

J"Il ayat sucUni diuraikan tigaderajat berbuatkebaikan:
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Derajat pertama ialah berbuat kebaikan sebagai balasan ter­
hadap kebaikan. Ini merupakan derajat rendah. D~~ ~rang-or~n~

yang memiliki peradaban paling rendah dapat memlhkl akhlak 101,

yaitu ia tetap berbuat kebaikan terhadap orang~orang yang berbuat
baik kepadanya. .

3: Berbuat Kebaikan yang Lebih

Derajat kedua adalah lebih sulit dari ~erajat pertama. Yak~i,
pertama-tama ia sendiri yang berbuat kebalkan, da~ ta~pa adan~a
hak pada seseorang ia memberikan manfa~ k;~ada' orang ~t~

sebagai perbuatan baik yang lebih (ihsan - LlL,.;...l ). Dan 101

merupakan akhlak derajat menengah. Kebanyakan or~n.g be:b~at
kebilikan kepada o~ang-orang miski~. Dalam berbuat ·zhs~n. Itu
terselip suatu aio terselubung. Yaknt, orang yang berbuat lhsan
mempunyai pikiran bahwa ia telah berbuat ihs~n dan s:ku~ang­
kurangnya sebagai imbalan ihsan tersebut dla mengmgmkan
ucapan terima kasih atau do'a. Dan apabila .orang yang telah
menerima kebaikannya itu melawannya, mak~ dla menyebut ?rang

itu tidak tahu membalas budi. Kadangkala, dlsebab~a.~ oleh zhsan­
nya seseorang telah meletakkan beban yang tak terplkulkan pad.a
orang lain dan mengungkit-ungkit ihsan itu' kepa~anya. Sebagal­
mana Allah Ta'ala telah berfirman untuk mempermgatkan orang-
orang yang berbuat ihsan: . . " '.. '

, >. / >.',<i./;'.:.·.·'..'~\ )::2~·:·;··ir~;>:.·'i;:'~:(;'.;:\:/:.;::;:;;

n. tA:l\~ ($ )"1).,01~~...¥~~':{ .'.
~ ./.... ....; .. ': ,', rt:::.". '.;':':{,,/<i,,:;,'" .··..';~2·.:.:':.·:",' .. '."·:..·.'

Yakni, hai orang-orang yang berbuat ihsan! Jan.gan~ahkamu
merusak sedekah-sedekahmu -- yang seharusnya. dlbeflkan ber­
dasar hati tulus __ dengan menyebut-nyebut ihsan Itu serta dengan
menyakiti hatinya (2:2,g5). '" '..... ' •• " ~.•

Kata sadaqah ( .~ // ) ~e~asal darikata.s'idq C' 0.J ~ ­
ketulusan). Jadi, jika di da!;;fu hatl ttdak ada.rasatulus',~erta lkhlas,
maka sedekah itu tidak lagi merupakan sedekah; melamkan .suatu
perbuatan ria. Ringkasnya, di dalam diri orang yang'berbuat zhsan,
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terdapat suatu kekurangan. :Yaitu,. k~dangka.la:biI~ sedang emosi. ia
mengungkit-ungkit kebaikannya, Ityl~h sel>abnya Allah Ta'ala
memperingatkan orangcorang yang l>erbuatihsa'1.

4. Memberi Tanpa Perhitungan Seperti Kepada
Kaum Kerabat

'.. ,.... """"''''.''.''..,

Derajat ketiga berbuat kebaikan yang tei~11 diteran~k~~ ~Ieh
~lIahp'~I.~ iallih1ihend~knya jll)lgans~lTIpaiadaanggapan. telah
l'I1el~kp~~n .k~?aik~n. yanglybih @scm).qan .tidakmengharapkan
?~lasa~tHima.ka.~ir'i Melainkafl h.endaklah kebaikan itu dilakukan
~ta~ g9r~l1ganwa k~.~ih .sel>llgaimanaJerhadap. kerabatterdekat
(J.c>J \ c> ~ ~\:.: \ ).Misalnya, segrangjbu berbuat.kebaikan
terhaaap aiiaknya semata-mata hanya karena dorongan ras~ kasih.
Inilahderajllt ter~~rir dal~m rangkaberbuat kebaikan yang tidak
mungkin lagi ada langkah lebih dari itu. Akan tetapi Allah Ta'ala
telah mengaitkan semua jenis perbuatan baik itu dengan tempat
dililkeadilan yang tepat. Dan di dalam ayat tersebut di a13s, telilh
diterangkan den9an jelas, apabila kebaikan-kebllikan itu. dilakukan
tidakpada tempatnyamasing-masing, maka' akan beruoah men­
jadi keburukan. Dari.'adl akanberubah menjadi jahsya, yaito
del'l1.i~ian rupamelampaui· batas sehingga keadaannya berubah
merijadi buruk. Demikian pula dari ihsan akan berubah rnenjadi
mun'F,r, yaitukeadaan yang ditolak bleh akal danhati nurani. Dan
dari iiaizil qurba akan berubah menjadi baghy, yaitu dorongan
rasakasih~~~~ ti~ak p~~a tel'l1patnya sehingga akan menimbulkan
suatu keadaan yang buruk. Pada dasarnya yang disFbut.b~g~ itu
adalahhu)a~ .•• ~an~ turp~ n:F1ampaui .. b~tas .. dan ,l'I1el'l1?inas~kan
sawahladang: Il.tau, sikap keterlaluan yangrnelebihi hak semesti­
nya, jpga merupakaflba~hy. ~ingkasn~a,di an13ra ketiga derajat
tersebut, jika dilakukan' tidak.padaterripat yang tepat, akan
berub~~ menjadi buruk keadaannya..• ynt1,lk .. itolilh pada ketiga
d~rajat te~se[)Ut telahdipersyaratkan ketepa13n tempat dan keada­
an. Disini hendaklilh diingat, bahwa 'adl a13u ihsan a13u rasa kasih
ita/zit qurba it!! sengiri tidak dapat disebut akhlak, melainkan ito
semua merupakan keadaan-keadaan dan patensi-potensi alami di
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dalam manusia, yangjuga terdapat pada diri karak-kanaks~beIUin
akalnya bekerja. Akan tetapi, bagi akhlak terdap~t.. p~rs~aratan
akal, kemudian persyaratan penerapan segala potensl alaml yang
tepat sesuai keadaan dan tempatnya.

Beberapa Contoh Ihsan
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Terje~~hl1ya adalah: h!jiorang-prangyan.g betima~herikaD­
lah dariharta yalJ8 lEan'll! l!saM~IHlFl aeFlgall~a~aR~
~ra!1g-Qrf(O§-sebagai l,ell'l'lrallaR Mati ata" kebaJkan atau sedekah
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dan sebagainya.'{ak11i harta yang tidak dicam[Juri oleh h'lrt~1

pencurian atausuapan atau pengkhianatan atau korupsi atau hasil"- .'~
perampasan hak oran~ lam., D~ Jangan. ~amp~ldmbul ~iat_(h

d.lllam hatimuuntuk memberikan harta yang tidak bersi~"
orang lain (2:268). Dan perkara yang kedua ialah jangan kamu
gugurkan sedekah-sedekahmu dan kemurahan hatimu karena niat
agar orang berhutang> budi dan dengan niat menyakiti. Yakni,
janganlah sekali"kali .rrienyebut-nyebut kepada orang yang
menerima kebaikanmu .bahwa kamu telah memberikan' sesuatu
kepadanya. Darijanganlahmenyakitinya. Sebab, dengan demikian
kebaikanmuakl1n hil,mg. Dan janganlah kamu melakukan suatu
langkah. dimanakamu rriembelanjakan hartamu denganjalan ria
(2:265), Berbl!atlah kebai~an kepada makhluk ~llah, Farena i\llah
menYl!kai.wahg-orang. yang berbuat. baik (2:196)./Orang-orang
yang berbuat kebaikan hakiki akan diberi milium dari mangkuk
minulllan ". yang e:impurannya adalah. kafur (sej~nis. k.amper).
Yak11i, kepedihan duniawi dan hasrat-hasrat serta keinginan­
keinginl1n kotor akan dijauhkan dari hati mereka (76:6,7). Kata

~~- /~~
kafur ( ../;, \) ) berasal dari kata kafara ( ~ .. }A,dapun kata
kafara aalam bahasa Arab mengardung. arti menekan dan
menutupi. Maksudnya, dorongan-dorongan tidai<~erar yang ada
pada mereka akan ditekan, dan batin mer~ka akan menjadisuci,
serta kesejukan makrifat akan meneapaimen::Ka. . .

K~mudian difirmankan bahwa orang'9rang/jtu a~~n /me­
minum air dari mata air yang sekarang sedang /dipl1nearkan oleh
tangan mereka sendiri. Disini telah dibu~ak~r /~~f~u,~h rahasia
mendalam tentang falsafah "surga, Barangsiapayang.' ingin
memahaminya, pahamilah. Dan i<enmdil1n '. ,.t~lah >difir~ankan

bah\'{a tanda-tanda orang-orangyang"'Ill~nlBerJakankebaikan

haki~i ialah, semata-mata karena keeintaan I1alli ~ereka memberi
makall~n yanlB l'Ilerekaselldiri sukai .kepadaorang-orang miskin,
anak-anak yatim dan para tawanan, ser~yamenIBata~~n:"Kami

tid:ik. b~rbj!:it. i~~a!'l;a~sk:ilian'fl'll~~l1il1kallk.ami lakui<allcini agar
Tyhan ·ridha..kepada .kami, dan; JJ.~pgkhi<lnmt:lll;,illl,;,~<I:i!~~';'j!ntuk
\\,ajah~Nya (untuklllenarik. perhatil1l1~Nya);.J(allli.;tic:l<t.!f;meng-

.... .... . ....•...•.." ..... "
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hendaki sesuatu imbalan dall tidak pula.menghendakiagar kalian
~esana-kemari berterima .kasih kepada.kami':' (76:9,1 0). Ini meng­
l~yara*an .kepada.derajat ketiga, bl3crbua(.;nkebaikan, yang

diaiUalkan11yase11!ata,mata karena;. terddrong f oleh rasakasih.
Kebiasaanorang-orang saleh· sejati. ialah,untukrrieraih __keridhaari
Tuhan, mereka membantu karib"kerabat dengan hartamerek.a.' Dan
kemudian.dariharta itu mereka senantiasamembelanjakan uhtuk
pengawasan, pengurusandan ;.pendidikari;anak~anak.Yatirridan

sebagainya. Dan merekamenyelamatkanorang-orangmiskin dad
kelaparan serta memberi pertolongan kepada para .musafiriidah
peminta-minta. Dan mereka memberikanharta benda itu untuk
memerdekakan.sahaya-sahayadan juga untuk meltmasihutang
orang-orang yangberhutang (2:178) Dan dalam.membelanjakan
harta, .mereka tidak boros dan tidak ,pula kikir dan bersikap
mengambiljalan tengah(25:68). Mereka menghubungkan sesuatu
yangharus.dihubungkan dan merekatakut kepada Allah (13:22).
Dan.didalam harta merekaadahak bagi orang yang minta~minta

dan juga bagi yang tidak dapat berbieara (51 :20);·Yang tidakdapat
berbieara, maksudnya. ialah -anjirig,kueing,,,. burung,lembu,
keledai, kambing dan lain-lain:; Dalam keadaan susah· dan surut­
nyapendapatan serta daiamilTIusim paeeklik,mereka dari -ber­
murah hatitidakberubah-menjadi kikir..Dahdalam keadaan
sempit pun mereka tetap ,,' bermurah ..hatimenurut kemampuan
mereka (3: 135). Mereka membelanjakan harta seeara diam-diam
dan seeara terbuka. Dilakukannya seeara diam,d,iam adalah
agar mereka terhindar dari perbuatan ria,' dan dilakukannya
seeara terbuka adalah agar orang-orang l11in tergugah (13:23).
Harta beIldayang dill~rik.an dalam bentuk sumbangall, sedekah
dan sebagainya"I1.~ndaknYl1 .diperhatikan;agar pertama-tama
diberik:in kepada Yl1ngme111erlukannya. .'(a, orang-orang yang
b~rtugas menga\,{l1~'l'Ilengurus.danl'llengelolaharta-harta itu dapat
l'Il~mpergleh se<likit,dari harta tersebut. D:inkemudiandari itu
dapat juga.diberik.an untuk. meny~laml1tkan seseorang Aari
perbuatan bwuk. Begitu. pulaharta. itu.hendaknya dibelanjakan
uIltlJl< membebaskan sahaya-sahaya, dan untuk membantu
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orang-orang yangmerrierlukan dan orang-orang yang· berhutang
serta orang-orang yang tertirriparrillsibah, danllntuk hal-hal
lainnya yang semata-mata demi Allah (9:60VSekalickaIFtidak
akan kamu capai kebaikan yang hakiki selama dalam,menunaikan
kasih-sayang terhadap umat manusia kamubelum membelanjakan
hartayang> kamu cintaL (3:93). Penuhilah hakorang-orang yang
tidak mampu,. berilah . orang-orang miskin"khidmatilah,para
musafir,.dan'hindarkanlah·dirimu dari hal"hal.yangsia~sia.(17:27).

Yakni, hindarkanlah dirimu dari pemborosan-pemborosanbiaya
dalamperkawinan-perkawinan, .berbagai macam kemeriahan·dan
upacara-upacara kelahiran anak. Berbuat .baik1l1h terhadap ibu­
bapakmu, ,kaum kerabat,· anak-anakyatim,orang~orang.miskin,
tetangga yangsesanak-saudara, dan tetangga.yang'bukankerabat,
dan terhadap orang-orang .yang ada dalam perjalamin(musafir),
pembantu rumah_tangga,sahaya,.kuda,kambing,.kerbau,lembu,
dari.binatang"biriatang lainnyayang kamu kuasai.Sebab,Tuhan.-­
yangmerupakan Tuhan-mn-_ menyukai perbuatan-perbuatan itu.
Dia tidak mencintai orang-orang yang tidak.perduIFdan.yang
mementingkan diri sendiri. Dan Diatidak mellginginkan'orang­
orang bakhil serta yang mengajarkan kebakhilan,kepada 'orang­
orang, dan yangmenyembunyikan hartanya 'sendiri.. Yakni,
mereka berkata kepada orang-orang yang ·memerlukan bahwa
mereka tidak mempunyaisesuatu (4:37,38);

1. Keberanian Sejati

Di antara keadaan-keadaan thabi'i mam.isia terdapat suatu
keadaan yang menyerupai keberanian. Misalnya, anak yang masih
menyusu pun disebabkan oleh potensi· itu kadang-kadang ingin
memasukkan tangannya ke dalam api. Sebab, anak manusia, di­
karenakan adanya potensi fitrati berupa keceriderungan manusia
yang selalu ingin dominan, tidak takut terhadap suatu apa pun se­
belum nampak contoh-contoh yang menakutkan. Dalam· keadaan
itu manusia dengan sangat berani melawan singa-singa atau
binatang-binatang buas lainnya; dan tampil seorang diri llntuk

58

berkelah.i melawan. beberapa orang.. Danorang-orangmengetahui
bahwa!!!.seorang yang.sangat. pemberani."Akantetapi, ini
h~nyalah s~atu keadaan .thabi 'i,pelakayangHerdapatjuga pada
bmatang: bmatang puas lainnya; bahkanjugaterdapat padaa~ing.
Sedangkan, keberanian sejati(1~~.:sajaah)"_yang berkaitan
kh.usus dengall ketepatan. tempat" dan .keadaan,. •• serta •.yang
merupa!<an salah .satu. akhlak. dar.i.antaraakhlak_akhlakjadhilah __
adalah namadarisikap:sikap,yangtepatsesuai dengan tempat dan
keadaannya, yangdi dalalll Kalam Suci Allah, Ta~aladikemukakan
sebagai berikut:..

Yakni,pemberani, ialah merekayang tidak, melarikan diri
pada saatbertempur, at!!Jl pada saat mereka ditimpa suatu musibah
(2:178).Xesabarallmerekapada waktu bertempur dan pada saat­
saat. susah ialah.demikeridhaan Allah untuk. meraih Wajah-Nya.
Bukan. memamerkankeberanian (I3:23). Merekaditakut_takuti
bahwaorang-orang tel:ih,sepakat untuk menghukum mereka,maka
hendllklahmereka takut kepada orang-orang itu.. Ternyatadengan
ditakut-takuti .itukeimanan mereka. semakin bertambah,dan
mereka berkata,,,Cu!<uplah Tuhan bagikami"{3:174).·Yakni, ke_
b~ranian .mereka. tidaklah •sepertia~ing-a~ing, dan binatang_
bmatangbuas yangbertumpupadagejolakalami belaka, yang
hanya cendrrungke satu .sisi saja. Sebaliknya keberanian mereka
mengandung .dua sisi. Kadang-kadangdengan .keberanian,yang
merekamiliki,mereka. melawan serta ,menundukkan ,dorongan_
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dorongan nafsu mereka sendiri. Dan kadang-kadahgapabila
mereka melihat bahwa melawan musuh' adalah kebijakan yang
tepat, makatnereka tidakhanya terdorbngbleh'hafsu saja,
melainkan·mereka melawantnusuh demirhenibelakebenaran.
Akan tetapi. dalam mem.mjukkan keberallian,i niereka •tidak
mengandalkan diri sendiri, melainkanniereka bertl.lrhpl.l kepada
Tuhan.· Dan" di· dalam .keberanian mereka tidaJ(terdapaf unsur
pamer serta menonjolkan diri,dantidak!pula·l.Intukniehuruti
nafsu, melainkan dari: /segala segi keridhaanJAllah"lahiyang
diutamakan (8:48). Di dalam ayat-ayat itu dijelaskah'bahWa.akar
keberanian sejati ialah sabar dan keteguh~fllangkah. Tetap teguh
dall tidak melarikan diri sebagai pengecut dalam .menghadapi
setiap dorongan nafsu atau musibah yang menyerang bagaikan
ml.lsuh,·ihilahkeberanian. Jadi, diantara keberanianmanusia dan
binatang terd~pat perbedaan besar. Binatang buas hal1y~pada satu
sisi saja memanfaatkan dorongan nafsu<dana~atahnya. Sedang­
kan manusia, yang melTIijiki keberanian sejati, memilih kebijakan
yang tepat antara m.elawan atau tidak.

2. Lurus HatiIKejujuran

Di. antara·keadaan"keadaan thabi'irhanl.lsia;'yahgrherupakan
cirikhas fitratnya ialah lurus hati (~..i,::"H·-AshJshidq).'Mallusia
tidak inginberkata dusta selama tidak. terdbron~bl~hk:pelltingan
pribadinya. Dandalam berdusta diamera~a~a~didalamhatinya

semacatn kebencian. sertaganjalanc .Itl.llah· .sebabnya·· dia tidak
senang ,dan memandang rendah orangyarig!Jerbilkti telah berkata
dusta. Akan tetapi,keadaan alami itu sajatida~ da]Jatmasukdalam

.kategoriakhlak. Bahkananak-anak danora11~-o~llI1ggilapundapat
memperlihatkan sikap' itu. Jadi, hakik~ty~n~ .. se~~narnya ialah,
selama··, manusiabelum· •• terlepas·,. darj.·kepentingan-kepentingan
pribadi"yang menjadi:hambatalluntukberkata:jujur{s:larhaitu ia
secara hakikitidak dapat dikatakan seba~aiorang rang lurus hati.
Sebab,jikasesebrang berkata jUjurihanya~engenaihal-hal iyang
tidak seberiipa.merugikan dirinya\sedangkania·berkata dusta dan
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bungkam dari berkata jujur pada saat kehorniatan atau harta atau
jiwanya teranca~ kerugiall, ..~aka .apalah kelebihannya
dibandingkandengan orang-oranggiladahanak-anak. Tidakkah
orang gila dan 'anak"anak pl.lll'stika .Iunls hatid~peI'tiitll?Barang­

kali tidak ada seorangpundidu~ia i~i yan~~e~it~~aj~.~erdusta
tanpa sebab. Jadi, kejujuranyang ditinggalkan pada saatterancam
suatu kerugian,samasek~li' tidak tergol6l1gd~lam.a.khla~sejati.
Keadaan dan· kesempatan 'yang sangattepatuntuk lurushati ialah
pada saatjiwa 'ataw haitaatau kehonrtatanllyaterancambahaya.
Berkenaandenganituajaran Allah adalahsebagaiberikut:

Terjemah: hindarilah perbuatan menyembah berhala-berhala
dan berkatadusta (22:31). Yakni, dusta pun merupakan sebuah
berhala; orang yang .bertumpupadanya berarti telah melepaskan
tumpuan (tawakaI) terhadap Allah. Jadi, dengan berkata dusta,
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Tuhan pun terlepas dari tangan. Dan kemudian difirmankan, apa­
bila kamudipanggil.untuk memberi kesaksian yang benar, maka
janganlah kamu menolak untuk pergi (2:283). Dan janganlahkamu
sembunyikan kesaksian-benar dan barangsiapa meny¢mbunyikan­
nyaberdosalah hatinya (2:284). Dan apabila kamu berkata, maka
ucapkanlah;sama sekali kata-kata jujur serta adil,;sekalipun ke­
saksian yang kamu berikan itu untuk salah;seorang kerabatmu
(6:153). Berdirilah kamu di atas kebenaranserta;keadilan, dan
hendaknya tiap-tiap kesaksianmu itu adalah karena. Allah;jangan
kamu berkata dusta walaupun denganberkatajujuritu;jiwamu
akan mendapat kerugian, atau dengan itu ibu-bapakmu serta
kerabat-kerabatmu -- seperti anak dan sebagai l1ya -- akan men­
dapat kemudaratan (4: 136). Dan hendaknya permusuhan terhadap
suatu kaum tidak menghalangi kamu untuk memberi kesaksian
yang jujur (5:9). Laki-Iaki yang lurus hati dan wanita-wanita yang
lurus hati akan mendapat pahala-pahala besar (33 :36). Kebiasaan
mereka adalah menasihatiorang lain agar lurushati (103:4). Dan
mereka tidak ikut di dalam majelis-majelis para pendusta (25: 73).

3.Sabar

Di antara keadaan-keadaan thabi'i manusia, salahsatunya
adalah sabar (~ \. ash-shabr), yang terpaksa manusia lakukan
ketika menghadapi musibah-musibah, penyakit-penyakit, dan
penderitaan-penderitaan yang senantiasa menimpanya. Dan
manusia memilih bersabar setelah banyak meratap dan berkeluh­
kesah. Te~api ketahuilah, menurut K,itab SuciIlahi kesabaran se­
macam itutidak tergolong akhlak, melainkan suatu keadaan yang
pasti akan tampil setelah mengalami keletihan. Yakni, di antara
keadaan-keadaan thabi'i manusia terdapat jugasuatu keadaan,
ketika datang musibah maka ia pertama-tama menangis, meraung­
raung idan· memukul'mukul kepala.Setelalli'sbfuua· efubsi terluap­
kan akhirriyagejolakitllterkendali; danpadapllncaknya;iater­
paksa .mundur.'·Jadi; kedlla 'sikap:initmerllpakankeadaan-keadaan
thabi'i. Sedikitpun tidak ada kaitanriya derigah akhlak. Justrll
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akl1lak yang berkaitandenganjtu ialah, bilasuatu.. benda terlepas
dari tangan, maka dia tidak berkeluh-kesahseraya menganggap
benda itu sebagai amanat Allah. Dan diamengatakan, "lni tadinya
merupakan milik Tuhan,dan.Iuhantelah;m~ngambilnya. Kami
rela terhadap kehendak-Nya." Berkenaan dengan akhlak ini,
Alquran Suci, KalamSuciAllaI1Ia'alafl1engajarkan,kepada kita:

.... .".p,' ~\\ ... ~t .... , /"",'/ ':'t ./ .... '1/ :'6"'/....
:?f~~~~~il~'t-.i~~t6S~?&f:{±?~:·j
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Yakrti, hai orang-orang yang beriman! Kami senantiasa akan
menguji kamu: Kadang"kadangkepadamu akan· didatangkan ke­
adaan yarig •menakutkan .dan kadang-kadang kamu, akanmeng­
alami kekurangan serta kelaparan, dan kadang"kadangkamu akan
menderita kerugian harta dan kadan~-kadang kamu akan meng­
alami kehilangan jiwa. Dan kadang-kadang kamumengalami ke­
gagalari··dalam usaha-usahamu,' dan upaya-upay'amu' tidak akan
men1bawahasilsebagairria~a; y~ngdiinginkan. Dan kadang­
kadang anak-anak kesayanganmu akan meninggal. Jadi, bagi
mereka ada khabar suka. Apabila mereka tertimpa suatu musibah,
mereka merigatakari, "Karrii adalah kepunyaan Tuhan, arrianat­
Nya, dan milik-Nya," Jadi, yang benar ialah, kembalikan segala
sesuatukepada Sang Pemilik amanat. Inilahorang-orang yang
mendapat rahmat Ilahi dan inilllh orang-orang yang telah mene­
mukan jalan Tuhan (2:156-158). Ringkasnya, nama akhlak ini
adalah sabar dan rela terhadap keputusan Ilahi. Dalam pengertian
lainnya, akhlak. i?i juga. dinamakanadil. Sebab, tatkala Allah
Ta'ala melakukan segala sesuatu di dalam seluruh kehidupan
manusia sesuai dengan keinginannya, dan kemudian ribuan hal
telah tampilsesuaikehendakrtya, dan .sekian banyak nikmat telah
dianugerahkarikepada manusia yang selaras dengan keinginannya,
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yang tidak dapat dihitung oleh manusia; ITIakatidaklah adiIapabila
Tuhan ingin m~nerapkan. kehendak-Nya lalu. manusiamengelak
dan' tidaksetuju ,terhadap kehendak-Nya ituserta membuat-buat
alasan ataumenihggalkanagama dan menyimpang,dari jalan-Nya.

4. Solidaritas terhadap SesamaMakhluk

Di ,antara keadaan-keadaan thabi'i manusia yang menjadi
bagian mutlak fitratnya ialah suatu gejolak solidaritas terhadap

.". "",,,,1 ". .' ." ,'.... ..i ','

sesama makhfuk ( .. '-' \J.l.\- af muwasah). Gejolak membela kaum
terdapat secara alami di dalam diri para penganut setiap agama.
Dan kebanyakan orang karena gejolak alami solidaritas terhadap
kaumnya, berlaku aniaya terhadap kaum lain seakan-akan meng­
anggap mereka itu bukan manusia. Jadi, keadaan itu tidak dapat
dikatakan akhlak. lni hanyalah suatu gejolak alami belaka. Dan
jika diperhatikan dengan seksama, keadaan alami ini juga terdapat
di kalangan burung gagak serta buru!1g-burung Jainnya. Ketika
seekor burung gagak mati, maka ribuan burung gagak lainnya
datang berkumpul. Akan tetapi kebiasaan ini baru akan tergolong
dalam akhlak insani apabila solidaritas tersebut diterapkan tepat
sesuai tempat dan waktunya, dengan memperhatika~ keadilan dan
keseimbangan. Pada waktu itu ia akan menjadisuatu.akhlak agung
yang di dalam bahasa Arab disebut muwasah dan di dalam bahasa
Farsi, hamdardi. ' " .

Ke arah itulah Allah swt. mengisyaratkan dalam Alquran
Suci:

Yakni, solidaritas dan dukungan terhadap kaummu hendak­
nya dilakukan dalam perkara-perkara kebaikan.· Dan dalam
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perkara~perkara aniaya serta pelanggaran hendaknya sarna .sekali
jangan mendukung mereka (5:3). Dan selalu giatlah dalam berlaku
solider terhadap kaummu" dal1danganletih(4:105). Janganlah
membela orang-orangrkhianat,C4:J06). A.cl!\pun orang-orang yang
tidak jeradariperbuatan khianat,Al)ah::ra'alartidak menyukai
para pengkhianat(4:1 08)., r

5. Mencari Wujud Yang Maha Agung

oi antarakeadaan"keadaan: t!labi 'imanusia, iyangmerupakan
bagian mutlakfitratnya, ialahmericari Wujud Yang Ma!laAgung.
Untuk pencarian itulahdi dalam lubuk hMi manusia terdapatsuatu
tarikan. Dan pengaruhpencarian itu mulai terasa padasaat bayi
lahir dari, kandungan ibu. Sebab, begitu bayi lahir, pertama-tama
sifat rohani yangditampakkannya adalah lekat pada ibunya dan
secara alami mencintai ". ibunya. Kemudiandengan terbukanya
indera-inderayangdia miliki dan semakin· berkembang fitratnya,
tarikan.kecintaanyang semula.tersembunyidi ,dalam dirinya kian
menampakkan warna dan bentuknya. Kemudian; keadaannya
ialah, iatidak merasa.tenangditempatlain kecualidipangkuan
ibunya.· ,Anugerah' beraday·di, .sisi.,· ibunya itulah merupakan
ketenangansempurnayangrdia'milikL Apabila, ia'dipisahkan dan
dijauhkan. dari .ibunya, maka' seluruh ketenangannya akan hilang.
Dan walaupun dihadapimnya disodorkan banyak kenikmatan,tetap
saja diamelihat kebahagiaan sejatinya' berada idi dalam pangkuan
ibu. Dan tanpaitu;, bagaimanapun ia tidak memperoleh'ketenang"
an. Jadi, apa sebenarnya'tarikan kecintaan yang timbuldidalam
dirinya· terhadap sangibu?,

Pada hakikatnya tarikan itu jugalah yang telan ditanamkan
dalam fitrat bayi uQt.u~mencari Ma'budHaqiqi (Tuhan Sejati
yang disembah). Bahkanhubungan kecintaan yang dijalin manusia
di setiap~empat;,p~dahakikatnyatarikan itu jugalah .yang tengah
bekerja. Dal1 di tempat mana punmanusiamenampakkan gejolak
asmara, padahakikatnya itu merupakan 'suatu pantulan" kecintaan
tersebut Seakan-akandia membongkar-bongkar' baranglain
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sedang mencari sesuatu yang hilang yang namanya pun dia sudah

lupa. . . " . . . . . . .
Jadi, kecintaanmanusiakepada harta,anak keturlillim, isteri,

atan ketertarikan. hatinya terhadapsuatu(nyanyian~uara rIlerdu,
padahakikatnya itu merupakanpencarian tethadap Sang Kekasih
yang telah hilang. Dikarenakan manusi::v tidakmampu' melihat
dengan mata jasmaninya sendiri Wujud Yang Maha Halus itu -­
yang bagaikan api tersembul1yidi.dalamys~tiap.s~suatu .dan
terselubung etari semua orang -- dan tidak pulaakal manusia yang
tak sempurnadapat menemukan-Nya, maka berkenaan dengan
makrifat Ilahi, .manusia· telah melakukan kesalahan-kesalahan
besar. Dan. dengan kesalahan-kesalahanituhak-Nya telah dialih­
kan manusia kepada yang lain; Di dalam AlquranSuciAllah telah
memberikan tamsil ini; bahwa dunia bagaikanistana kaca yang
lantainyaterbuat dari kaca bening,dan kemlldian·di bawah kaca
itudialirkan air.yang melaju dengan sangat.deras.Jadi, setiap
penglihatan yang tertujupadakaca itudapatkelirumengirabahwa
kaca-kaca itu pun air. Kemudianmanusia demikiamrupatakutnya
berjalan di atas kaca itu sebagaimana iatakut berjalan .diatas air.
Padahal sebenarnya itu adalah kacabeningyang .tembuscahaya.
Jadi,benda-benda langit raksasa yangkelihatall;/seperti matahari,
bulan, dansebagainya,merupakankaca~kaca beningyang: dengan
kelirutelah disembah. Dan dibalik benda-bendaituada suatu.ke~
kuatantinggi yang sedang bekerja,bagaikan:ait yang/mengalir
dengan,derasnya.di bawah kaca, Dankekeliruamyallg :telah di­
lakukan oleh penglihatanpara penyembahmakhlukialah,. mereka
menganggappekerjaan itu dilakukan.oleh kacl.l-.kaca tersebutyang
memperlihatkan kekuatan bawahnya.. Demikianlah tafsirayat
suciini: .;\ •• ,

" (I ,.' .,' <~ '...~. ~. ~.'(.b ~ ",'~,i:~.
I.o~\ ~ xl.; ~~..J"'~ wt.~~

Sesungguhnya itu.adalah •. istana!iyangyberJantaikan kaca
(27:45). :Ringkasnya; oleh J<arenaDzatAllah;'I'a'ala yallg kendati
pun sangatcel11erlangnamuntetap,sajaterseJubung, sebab. itulah
untuk mengenali-Nya tidak••.cukup hanya .dengan.menyaksikan
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tatanan jasmani yang nampak di hadapan kita saja. Itulah sebabnya
kebany~ka~ orang yang menggantungkan'diri pada tatanan ini,
tetap saJa trdak dapat melepaskandiridarigelapnya keraguandan
kebi~bang~n. Dan kebanyakan mereka terperangkap dalam ber­
b.aga~ kekehruan, serta karenaterjerat dalamsyak-wasangka yang
sra-sm, maka merekatelah tersesatj.~llh,.Padahal mereka me­
renungkan dengan seksamagugusal1 s7mpurna dan kokoh itu, yang
mengandungribuan keajajban. Bah~~nlTIereka telah menciptakan
kemahiran-kemahiran dibidl.lngl.lstronOlui;ilmualam, dan filsafat,
seolah-olah mereka telahp~pyatu denganlangitdanbumi. Dan
seandainya .terpikirkan juga.: sedikit:.oleq.,pereka. tentang .. Sang
Pencipta, maka itu han)lalahsekedar~nggaj)an yang timbul setelah
menyaksikan tat~n~n yangti?g~idal1.s~mpurna, ~ehingga di dalam
hati merekamun?ul anggapl.ln.b~!n.va.henqaI<ny~:memang harus
ada suatu wujud :yangpel1ciptaka?i.1:~t~na?,agung.yang •. me­
ngandung.sistemyangpenllh.?ikJ;n~h!il1i.Akan t~tapi jelasbahwa
pemikiran depikiantidak~empurnadl.ll1+itu merupakan
pengetahuan yang dangkal ... S~babm~I~gl.ltak~~,"(J~tu~ .1:ata~l.l~ini
perlu ada suatu tuha?,".sekali-kali tidak sarna dengan ~~apan
bahwa, "Tuhanitu .• b7na~~b7nar ada;". Ringkasnya,itu :hanyalah
merupakanpengetahuallm7reka y~ngbersifat dugaan,' yang tidak
dapat .memberikan kete~angan :dan ketenteramankepada hatiserta
sarna sekali tid~kdapatrllenghapuskan kebimbangan kalbu.· Dan
itubukanlah,s~atrimangkukyangdapat menghilangkan kec
dahagaan akan makrifatkamilyang telah dipatrikan pada fitrat
manusia. Justru pengetahuan ctangkal demikian itu sangat ber­
bahaya; karena setelah heboh.demikianrupa akhirnya tanpa hasil
dan tidak membuahkan apa-apa;

Ringkasnya;selamaAllah Ta'ala sendiri belum menzahirkan
keberadaan-Nya .. rnelaluiKalam-Nya -- sebagaimana yang telah
Dia zahirkan melaluiKalam"Nya. -- selama itu pula penelaahan
terhada-eperbuatancNyasemata, tidak akan memberikan kepuasan.
Misalnya;jika:. kita.rIlelihat sebuahkamar yang. terasa meng­
herankan karena terkunci. dari dalam, maka. dari .perbuatan :itu
pertama-tama yang pasti terpikirkan oleh kita adalah bahwa di
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dalam pastiada orang yang telah memasangk.an rantai da.ri dalam.
Sebab, ..dari luar tidak mungkin rantai bagIandalamItu dapat
dipasangkan. Akan.tetapi apabila sampaimasa te.~entu --bahkan
sampai. bertahun-tahun -- kendati .. pun telah. berulang-~Iang
dipanggil,:dariorang itu tidak juga ada sahutan;n;aka ak~Irnya
pikirah •kita yang beranggapan bahwa ada ~rang ~I .• dalal11, akan
berubah. Dan kita akan berpikirbahwa di dalam tIdak. ada ?rang,
dankunci itu telah terpasangdari dalam melalui~~atu hlkmah
tertentu. Demikianlah keadaan para ahli filsafat yang telah mem­
batasi pengetahuan mereka hanya pada penelaah.an terhadap
perbuatan Tuhan. Ini adalah suatu kekeliruan besar menganggap'
Tuhan seperti sesuatu yangtelah mati, yang dapat dIk~luarkan. d.an
daIam kuburhanya oleh manusia. SeandainyaTuha~ ltu demlkIan
__ yangdiketahuihanya olehusahamanusia s~j~~-l11aka selur~h
harapahkita berkenaan dengan Tuhan yang demlkIan ItU akan s.la~
sia: Justru Tuhan itu adalahDia yang selamanya dan yang seJak
awalterus memanggil manusia ke arah-Nyadengan' menyatakan

."f •./.~/t>'",
sendiri: JJ':""yJ\ 1>\ (Aku ada!)

Inisungguh .sangat lancangapabilakha·.berpikiran .bahwa
dalam ..• mengetahui tentang TUhanterdapatihsan;a~usIaatas
diri-Nya, dan j ika para ahli filsafat tidak ada, maka DIa seakan­
akan .tetap .tidak akan dite:nukan:Dan Ym.engata~a.n.~ahw:,;
"BagaimanaTuhan dapatberblCara? Apakah .DIamemlhkI~ldah.
ltu punsuatu.kekurang-ajaran. TidakkahDIa tel~h me~Clpt.akan
benda-benda.langit danbumi tanpa tangan-tangan Jasmanl? Tldak­
kah Dia melihaL seluruh alam semestatanpa' mata jasmani?
Tidakkah Dia mendengar suara-suara kitataripa.telinga jasl11ani?
Jadi, .tidaklah mutlakbahwa Dia juga berbicaraYdengan cara
demikian? Sungguh tidak benar bahwadimasa}nendatang Tuhan
tidak bercakap-cakap, melainkan himyadiimasalampausaja. Kita
tidak dapat menutup ucapan dan percakapancpe~cak~pan-Nya se"
batas zaman tertentu saja. Tidak diragukan lagi, sekarang pun Dia
siap mencurahkan '.' mata-air· Llham: kepada iorahg'-orang' ~ang
mencari, sebagaimana sebelumnyaDia siap. Dan sekarang Juga
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pintu-pintu karunia-Nya tetapterbukaseperti halnya dahulu. Ya,
karena segala keperluan telah sempurna, maka syariat serta
hukum-hukum pun telahisempurna. Diln seluruh kerasulan serta
kenabian telah mencapaikesempurnaannya pada titik yang ter­
akhir,dalarn wujud Junjungan kitaMuhammad saw.

Hikrnah Kedatangan RasuIuIIah saw. di Negeri Arab

Munculnya nUl" terakhir di negeri Arab pun bukanlah tanpa
hikmah. Arab adalah kaum Bani Ismail yang terputus dari Israil
yang atas hikmah !Iahi telah terdampar di belantara Faran. Dan arti
fal"an ialah dua orang yang melarikan diri, yakni pelarian. Jadi,
orang-orang yang telah dipisahkan sendiri oleh Nabi Ibrahim a.s.
dari Bani Israil, tidak lagi mempunyai bagian dalam syariat Taurat,
seperti telah tercantum bahwa mereka itu tidak akan memperoleh
bagian bersama Ishak a.s. Jadi, mereka telah ditinggalkan oleh
orang-orang yang memiliki pertalian dengan mereka, dan tidak
pula mereka memiliki hubungan dengan yang lainnya. Dan di
semua negeri lainnya terdapat sedikit banyak tata-cara peribadatan
dan peratunin. bari itu dapat diketahui bahwa pada suatu masa
tertentu ajaran nabi-nabi pernah sampai kepada mereka. Tetapi
hanya negeri Arab saja satu-satunya negeri yang sarna sekali tidak
mengenal ajaran-ajaran tersebut, dan paling terkebelakang di
seluruh dunia. Oleh karena itu, akhirnya tiba giliran mer~ka, dan
Nabi mereka itu diperuntukkan bagi semesta alam supaya semua
negeri kembali memperoleh berkat-berkat serta memperbaiki
kekeliruaI;! yang telah terjadi. Jadi, sesudah Kitab Kamil seperti ini
-- yang telah menangani selurun perbaikan manusia dan tidak
seperti halnya kitab-kitab terdahulu yang hanya diperuntukkan
bagi satu kaum saja, melainkan bermaksud memperbaiki seluruh
kaum serta telah menguraikan segenap jenjang tal"biyat manusia;
telah mengajarkan peradaban manusiawi kepada orang-orang
biadab, lalu "mengajarkan akhlak fadhilah setelah mernbentuk
mereka sebagai manusia -- kita harus menunggu kitab apa lagi?
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Jasa Alquran Suci kepada Dunia

Merupakan kebaikan/jasa Alquran Suci yang telah menunjuk­
kan perbedaan antara keadaan-keadaan thabi d.an akhlak
fadhilah. Ia tidak berhenti sekedar mengangkat dan. keadaa~­

k daan thabi'i lalu menyampaikannya sebatas mahhgal muha
a~~lak fadhilah saja, melainkan pintu-pintu makrifat s.uci te.lah
dibukakannya untuk mencapai tahapan berikut yang maslh terslsa,
yakni derajat keadaan-keadaan rohani. D.an tidak hanya sekedar
membukakan bahkan ia telah pula berhasIl mengantarkan ratusan
ribu insan sa~pai ke derajat itu. Ringkasnya, d~mikianlah AI~uran
Suci menjelaskan dengan amat indahnya tlga ~ac~m aJaran
sebagaimana telah kami paparkan di atas. Jadl, ~Ikarenakan

Alquran adalah himpunan sempurna segenap aJaran .yang
merupakan landasan unsur-unsur pend~dikan agama, untuk Itulah
Alquran Suci menyatakan bahwa Ia telah mengembangka~

wawasan ajaran agama sampai ke taraf yang sempurna. SebagaI­
mana Dia berfirman:

". ;;. '~./. //, /'. ?'i//'/:;;!c:-' /c:1~·V1\~·~t\
~; e~..;.J\~f~":'~;;-...1-' ~/ -;.~~ I.J~;'~.:;.J? iJ:::'
,,,tii~\l'

Yakni, pada hari ini Aku telah sempurnakan agamamu. da~
telah melengkapkan nikmat-Ku atasmu dan Aku tel.ah ~endhal

Islam sebagai agamamu (5:4): Yakni, derajat t~~mgg~, dal~m
agama ialah hal-hal yang mengandung makna Islam, yaItu
menyerahkan diri semata-mata kepada Tuhan ~a.n men?~payakan

keselamatan dirinya melalui pengorban~n dl~1 sendl~l, bukan
dengan cara lain; dan memperlihatkan niat serta tekad It~ secar~

amalan. Itulah titik dimana segenap kesempurnaan berakhl~. ladl:
Alquran Suci telah menuhjukkan Tuh.an sejati yang tidak dlkenah
oleh para cendekiawan. Alquran SUCl telah menetapkan dua cara
untuk memperoleh makrifat Ilahi. Cara pertam~ ia~ah yang dengan
menempuhnya, maka akal manusia .akan. menJ~dl ama: kuat dan
cemerlang dalam mencetuskan dahl-dahl loglka, sehmgga ter-
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hindar dari melakukankekeliruan.Yangkedua. ialahcararohaniah
yang insya Allah sebentar lagi .. akan kami uraikan' dalam pem­
bahasan masalah ketiga.

Dalil-dalil Adanya Tllhan

Sekarang perhalikanlah daliPdalilhebatdantidakada
bandingannya yang telah ?ipaparka~ ol~h. Alquran Suci secara
logika tentang· Wujud·· Tuhan;· sebagaimana· firman-Nya di satu
tempat:

Yakni~ Tuhan •. adalahDiaY.~ng ~~1~~,.0engaJ:lllgerahkan
kepada tiap sesuatu penciptaan/kelahiral1/~~l1g/sesU~i .. dengan
keada~nnya, kemudian menunjukinya. j~lal1 ..•.. unt~k. mencapai
kesempurnaannya yang.di inginkan (20:~ I),Kil1ij ik~<iFugal1.l11em­
perhatikan makna ayat tersebut kita menelaah bentuI< ciptaan __
mulai.dari luanusia hingga binatang-binatang daratan dan lautan
sertaburung-burung ~- maka timbul iugatan ..ak~n~~ktIas~~nIlahi.
Yakni,bentukciptaan ·setiap benda tampak sesuaideugan
keadaannya. Para pembaca dipersilahkari memikirkannya \seridiri,
sebabmasalah inisangatluas.

Dalil kedua rriengenai •adanya Tuhan ialah, Alquran Suci telah
menyatakari AliaHTa'ala sebagai sebab dasardari segala sebab,
sebagaimal'a AI'1.uran Suci rrienyatakan:

,,.'/(1 ... , /""
if.·&.·.·..\.'.·:.:--.,,\ \.21/ 'II. ~\;.. ~ • ...I~;L).',.'

~ .. ,

Yakni, seluruh rangkaian.sebab danakibat berakhirpada
TUhan engkau(53:43). B-inciandalil ini ialah, berdasarkan
PFnelaahan cermatakandiketahuibahwaseluruh alam .semesta ini
terjalin dalal11rangkaiansebab dan.akibat. Dan 91eh brenaitu, di
<iunia ini tinl0li\berpagaimacal11 ilmu.Sebab,karena tiadabagian
ciptaan yang terlepas dari t~till1an.itu. Sebagian l11erupakan
landasan bagi yang lain, dan sebagian lagi. merupakan
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pengembangan-pengembangannya. Adalah .. jelas .·bahwa suatu
sebab timbul karena zatnya sendiri, atauberlandaskan pada sebab
yang lain. Kemudian sebab yang lain itu punberlandaskan pada
sebab yang lain lagi. Dan demikianlah seterusnya. Tidak benar
bahwa di dalam dunia yang terbatas i!?i m!?gk~ilows9bab qan akibat
tidak mempunyai kesudahan dan tiada berhingga•. Maka terpaksa
diakui bahwa rangkaian ini .pasti berakhir padasuatu sebab ter­
akhir...<;

Jadi, puncak terakhir semuanya itu.ialah ;r;uhan..Perhatikanlah
dengan seksama betapa ayat: "Wa anna ilaa rabbikal-muntahaa"
itu dengan kata-katanya yang ringkas telah 111enj~laskan dalil ter­
sebut di atas,yang artinya, puncak terakhir segala rangkaian ialah

Tuhan engkau.
;Kemudiahsatu dalil lagi mengenai'adanya' Tuhari ialah,

sebagaimanafirmallcNya:

j_"''''jJ~~\&:-~j:}\ijp\8Jt;tI~'~}0?\~
.,..'. ,_, ...;"''7/" "."/~" ,"\\~

I.\.j..!;' ,', ",",'..~~
. .1,)...7~,p

Yakni, matahari tidakdapat mengejar,1Jyt~t1d~l1juga111~lam
yang merupakan penampakkan, bula!?<tiqa~ qlo\pat .mendahului
siang yang merupakan penampakkanrpa1~h~Ti.Xlo\~ni,)idak ada
s~tu pun di, antara mereka yangk9111~~da~i1J~!lo\scblo\tas yang
di!etapkan bagi mereka (36:41)~Ji~~di1J~li~ s9rpll.aitll !ida~lo\da
Wujud Sang Perencana, niscaya s9gala rangkaian ter~ebtltakan

hancur. Dalil ini sangat bermanf~~tbagi orang-oral1g yang gemar
menelaah benda-benda langit, sebab benqacbenda langit tersebut
merupakan. bola-bola raksasa. ~a~g ti~~a .t~;hi~~~g b~ny~knya,
sehingga dengan sedikit sajaterganggll maka.~9Iur~hd~nia da~a~

hancur. Betapa ini merupakan suatu kekua~~~~ yang hakl~1

sehinggabenda-bendalangit itu' tidak. salin¥D9rtabrakkan dan
kecepatannyatidak berubah s9ujung r~~butpun,.~erta tidak ~u.s
walautelah sekianlama bekerjad~llti~akt~rjadiperubahansedlklt
pun. Sekiranyatidak adaSan¥ Penjaga,~~gai~ana mungkin
jalinan kerja yang demikian' besar ini dapat berjalall dengan
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sendirinya sepanjang masa.. Dengan mengisyaratkan kepada
hikmah-hikmah itulah, di tempatlainAllah Ta'ala berfirman:

\\f-'y.\~~;~);':??1h~~ .1\J\
~. .... ":'" :~:~:".. ~ -/'

Yakni, dapatkahy,'ujudJuhan ¥angtelah menciptakan langit
dan bumi demikiani!lldiragtlkan?(14:1 I)

Lalusebuah dalillagiteritarig keDeiadaan-Nya~ difirmankan:
ito ,'.:.,.. ,":':. i.• • :.,':" : ii.: .:::-. •'i)

(~ '(.:'-;-fl·.-I<:......-(t<.l'''l/ ..... / //./ .,....;{../
rA-,y ~\:-i\Y__:~'y~\J~ .~-J ~JJ:::~e.9~~ If:§'

Yakni;tiap sesuatLL akan111engalamikepunahandanyang
kekal itu hanyalah .Tuhan Yang 111emiliki· kebesaran dan ke111ulia­
an (55:27,28). Kiniperhatikaril11h! Jikakita'bayangkan duniairii
menjadi hancur-Iebur dan bendacbendalangit; punpecah ber­
keping-keping, serta bertiupangin yangmelenyapkansel~tuhjejak

benda-benda itu, namun demikian akal mengakuiserta menerima
-- bahkan hati nurani menganggapnya mutlak c_ bahWa'sesIJdah
segala kebinasaan itu terjadi, pasti ada sesuatuyal1g berta.han ya.rig
tidak mengalami kepunahan serta perubahan-perubahan dantetap
utuh seperti keadaannya semula. Jadi, itulah Tuhan yang telah
menciptakan semua wujud fana (tidak kekal), sedangkan Dia
sendiri terpelihara dari kepunahan.

J<.erplldiansatudalil lagi berkenaan dengan keberadaal1-1'Iya
yang Dia kemukakan di dalam Alquran Sud adalah:

w'( JJ"'vl- J;,j~~~;",;:'.".1,

Yakni, .Aku berkata kepada setiap ruh: "Bukankah· Aku
Tuhan kamu?" Mereka berkata, "Ya, sungguh benar!" (7:173). Di
dalam ayat ini Allah Ta'ala meneral1gkan dalam bentuk kisah
suatu ciri kh~s ,ruh yang telah ditanarrikan-Nya di dala111!fitfaf
mereka. Ciri khas itu ialah, pada fitratnya tiadasaturuh~~2'r€~~
dapat mengingkari hanyalah karena mereka tidak mene111IJk~n apa
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pundi dalam"pikiran mereka. Kendati mereka ingkar, mereka

mengakuibahwa tiap-tiap kejadian pasti ada" penyebabnya. Di
dunia'ini tidak ada orang yang begitu bodohnya, misalnya jika
pada tubuhnya timbul suatu penyakit, dia tetap bersikeras
menyatakan bahwa sebenarnya tidak ada suatu sebab yang
menimbulkan penyakit itu. Seandainya rangkaiandunia ini tidak
terjalin oleh sebab dan akibat, maka tidaklahmungkin dapat
membuat prakiraan bahwa pada tanggal sekian akan datang taufan
atau badai; akan terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan; atau
seseorang yang sakit akan wafat 'pada waktu tertentu; atau sampai
pada waktu terteritu suatu penyakit akan 'muncul bersamaan
dengan penyakit lain. Jadi, seorang peneliti, walaupun tidak
mengakui Wujud Tuhan, namun dari satu segidia telah meng­
akuinya. Yakni ia pun, seperti halnya kita, mencari-cari penyebab
dari sebab akibat. Jadi, itu pun merupakan suatu bentuk
pengakuan, walaupun bukan pengakuan yang sempurna.

Selain itu, apabila seseorang yang mengingkari Wujud Tuhan,
dengan cara tertentu kesadarannya dihilangkan -- yaitu iasama
sekali dijauhkan dari segala keinginan rendah ini dan segala
hasratnya dihilangkan, lalu·diserahkan ke" dalam kendali Wujud
Yang Maha Tinggi -- maka dalam keadaan demikian",ia akan
mengakui Wujud Tuhan, tidak akan ingkar. Hal serupa itutelah di­
buktikan melalui percobaan orang-orang yang"berpengalaman
luas. Jadi, ke arah kondisi demikianlah is:yarat yang terdapat di
dalam ayat itu. Dan makna ayahtu adalah, pengingkaran Wujud
Tuhan hanya terjadi sebatas kehidupan rel1dahsaja. Sebab, fitrat
yang asli dipenuhi oleh pengakuan itu.

Sifat-sifat Allah Ta'ala

Itulah dalil-dalil tentang Wujud"Tuhan yang" kami tuliskan
sebagai contoh. Kemudian hendaklah,diketahui bahwa Tuhan yang
ke arah-Nya Alquran Suci mengimbau kita,sifat-sifat-Nya telah ia

terangkan sebagai berikut:
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Yakni, Dia itulah Tuhan Yang Esa, "dan tiada sekutu bagi­
Nya, tidak ada yang patut disembah dan ditaati kecuali Dia
(59:23). Hal itu dikatakan karena seandainya Dia bukan sesuatu
yang tanpa sekutu, mungkin saja kekuatan-Nya dapat ditaklukkan
oleh kekuatan musuh-Nya.. Dalam keadaan demikian, posisi
~etuhanan akan tetap berada dalam ancaman bahaya. Dan yang
dlfirmankan bahwa; "Tidak ada yang patut disembah kecuali Dia ". " . .' .'. . . . '
artmya adalah, Dia merupakan Tuhan Yang Sempurna sedemikian
rupa yang sifat-sifat, kelebihan-kelebihap serta kesempurnaan­
kesempurna\m-Nya demikian tinggi dan agung sehingga jika kita
ingin memilih satu tuhan dari segala wujud yang ada berdasarkan
sifat-sifatnya yang'sempurna, atau kita di dalam hati membayang­
kan sifat-sifat tuhan yang paling indah dan paling tiriggi;maka
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Dia-Iah yang paling tinggi, yang selain-Nya tid~k ada yang dapat
lebih tinggi dari Dia. Dia-lah Tuhan yang di dalam penyembahan­
Nya menyekutukan sesuatu yang lebih rendah merupakan suatu
keaniayaan.'Lebih lanjut Dia berfirman bahwa Dia 'Alimul Ghaib.
Yakni, hanya Dia-Iah yang mengetahui tentang diri-Nya sendiri.

TidaK ada satu pun yang manjpu meliputi batas Zat-Nya. Kita
dapat melihat matahari, bulan dan tiap makhlukseutuhnya, a~an
tetapi kita tidak dapat melihat Tuhan secara utuh. Kemudlan
firman-Nya bahwa Dia 'Alimul Syahadah. Yakni, tak ad~ suatu
benda pun tersembunyi dari pandangan-pandangan-Nya. Tldaklah
layak apabila Dia dikatakan sebagai Tuhan, ~alu Dia. ~i~ak me­
miliki pengetahuan tentang benda-benda. Dla memlllk~ p~ng­
lihatan' atas partikel-partikel alam ini, sedangkan manusla udak
memilikinya. Dia mengetahui kapan Dia akan menghancurk~n
tatanan alam ini' dan akan mendatangkan kiamat. Dan selam
daripada-Nya' tidak; ada yang mengetahui kapa~ hal itu akan
terj'ildi. Jadi, Diil 'itulah Tuhan Yang MengetahUl semua waktu
tersebut. Kemudian firman-Nya: "Hua rahmaanu," yakni sebelum
ada wujud makhluk-makhluk hidup dan usaha-usaha mereka,
semata-mata karena Dia senang, bukan karel)a suatu maksud
tertehtu, dan bukan sebagai balasan bagi suatu perbuatan, Dia telah
menyediakan sarana-sarana kemudahan bagi mereka. Contohny~,
Dia telah ,menciptakan matahari, bumi, dan,segala benda lam
sebelum 'adanya wujud serta ,perbuatan-perl;lUatan kita. Di dalam
Kitab liahi ,anugerah demikian itu dinam,ll~an ,rahmaniyyat dan
karena pekerjaan-Nya itulah Allah Ta'ala ,disebut Rahman.
Kemudian firman-Nya lagi: "Ar-rahiim," yakni Dia-lah Tuh~n
yang memberikan ganjaran terbaik bagi amal perbuatan yang balk,
dan Dia tidak menyia-nyiakan upaya gigih, sese(?rang. Berdasarkan
pek~rjaan-Nya ini, Dia disebut Rghim" dan sifat itu disebut

rahtmtyyat (59:23). , ',' ,
Kemudian firman-Nya: "Maaliki yaumiddiin," yakni Dia-lah

Tuha~. Yang, menyimpan di taT)gan-Nya ,balasan bagi segala
sesuatu. Dia tidak memiliki petugas yang kepadanya Dia serahkan
pemerintahan langit dan bumi,: ~edangkan Dia sendiri tidak
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campurtangan duduk tanpa pekerjaan;hanya si petugas itu sajalah
yang memberikan segala ganjaran maupun hukuman di alam ini
atau di Hari Kemudian (l :4). '" , "

Kemudian firman-Nya: "Almalikul-qudduus," Yakni, Tuhan
itu Dia-lah Raja Yang tiada bernoda dan, tiada bercacat (59:24).

Adalah jelas bahwa kerajaan manusia tidak bersih dari keaiban.
Seandainya seluruh penduduk suatu negeri meninggalkan negeri
mereka beramai-ramai dan mengungsi ke negeri lain, niscaya ke­
rajaan itu tidak akan dapat berdirLAtau; andaikata seluruh rakyat
dilanda, musim kemarau, dari manakah akan diperoleh upeti bagi
raja? Sekiranya rakyat :mulai mempersoalkan apa kelebihan raja
dari mereka, maka kekuasaan apa yang dapat dibuktikan oleh sang
raja? Jadi, kerajaan Allah Ta:ala, tidaklah demikian. Dia dalam
sekejap mata dapatmdenyapkan seluruh neg~ri, dan Dia dapat
menciptakan makhluk-makhluk. Sekiranya Dia bukan Sang Maha
Pencipta dan Sang Maha Ktiasa; maka tatanan kenijaan-Nya tidak
dapat berjalan kecuali denga~ menggunakan cara-cara kez'aliman.
Sebab, satu kali Dia membe~ikan pengampunan dan keselamatan
kepada dUl'lia, mab dari mana Dia akan mendatangkan dunia yang
lain? Apakah orang-orill1g yang sudah mendapat keselamatan itu
harus ditangkapi untuk diturunkan lagi ke dunia dan ,dengan cara
aniaya Dia menarik kembali ampunan dan keselamatan yang telah
dilimpahkan-Nya? Jika demikian, pasti terdapat cela pada sifat
Ketuhanan-Nya, danDia pun tak ubahnya seperti raja-raja dunia
mempunyai noda. Raja-raja membuat undang-undang bagi dunia,
lalu murka pada hal-hal kecil, dan jika untuk kepentingan pdbadi
mereka tidak melihat cara lain kecuali berbuat zalim, maka mereka
akan mengangap perbuatan zalim itu halal bagaikan susu ibu.
Misalnya, undang-undang kerajaan mengizinkan agar sebuah
perahu bersama penumpang-penumpangnya dibiarkan tenggelam
untuk menyelamatkan sebuah kapal. Akan tetapi, ketidak-berdaya­
an seperti itu tidak berlaku pada Tuhan. Jadi, seandainya Tuhan
bukan merupakan Penguasa penuh dan bukan Pencipta dari
sesuatu yang tidak ada, maka Dia akan bertindak seperti raja-raja
lemah yang menggunakan kezaliman untuk menegakkan



kekuasaan, atau berlaku adil tetapi melepaskan sifat Ketuhanan­
Nya. 'Justru' bahtera Tuhan beserta sega'la" kodrat-Nya melaju
dengan anggun di atas keadilan sejati.

Kemudian firman-Nya: "Assalaam," yakni Eliaclah Tuhan
Yang terpelihara dari segala aib, musibah dan kesulitan. Justru
Elia-lah Pemberi ,keselamatan. Maksudnya pun jelas, sebab
seandainya Elia sendiri tertimpa musibah-musibah, dipukuli
orang-orang dan rencana-rencana·Nya tidak berjaya, maka dengan
melihat contoh buruk itu bagaimana mungkin manusia akan
merasa tenang hatinya bahwa tuhan yang, semacam itulah yang
akan melepaska\l mereka dari musibah-musibah? Berkenaan
dengan sembahan-sembahan palsu, Allah Ta'ala berfirman:

/:'<>.':l"',/,t ::'S:,)i:',': "::"' .•. ::'. , " : ··"iii ·:/c:;::::<·}
";;):1 ~:''''/>rf '..J//" l ~/ ~(..)O~ .I..Jt~:'t .'1 , •.1 '., ?~!j'/;;r'?·"'-:'
"~.~~J:" ''''l~~j ~,:,1 ~~u-jll\u_p~w~,)'j,\\u~

r>');.h'i :JYU0." :\: '(, .", .'<·'i<' ":;::i:',~t:',:;:,::L :H;;;i,,:)~,1
<":, "j;d, /:/".,l~--:~<.../ ~:/.I".I,',.I,"~i'<~<:,-r:. 't"e,/1<,{,
j\~\l2.>":;1:.,-?jl101:,~\W\~~ ~O) '\}'~ ~-:i\>;~~~~\

,';;"'::,' ',' :g':f:~:: ........... :::jl,:",:;~: ~::'r::·..(.;.(... /
v••vi t -yV" L>.;J .I,.U \ ,) o.J -U .:;>-

, " ... ,.. ,............ ,~',·~i· i.i·.··,: ...,;,<·, :"':,?:":'::. "~,i.

Mereka yang kamu anggap sebagai Tuhan, keadalulnya adalah
demikiari; jika mereka semua bersatu laiu' ingiri' menciptakan
seekor lalat, sanlpai kapan' pun merekatidakilkdndilpaf mencipta­
kan; walilupun mereka saling membantu:B1ahkan' jika lalat itu
mediinpas sesuatu milik mereka, lnaka mereka tidak kuasa untuk
meilgarribijnYili'kembalidari lalat itu. Orang-orang yang me­
nyeinbah mereka, akalnya' !emilh 'dan 'yang i disembah pun
kekuatannya tidaR 'berday'a.Apakah Tuhiln ittl demikian? Tuhari
ada]ah Elia yang lebih perkasa darFseg'alil y~ng perkasadan unggul
atas"semuariya; tidak ada yang' dapati merial1gkap-Nya maupun
memuku]CNya:Orang-orang yangjlitt.il1 i dahim 'kesalahari-kes~lah"
anserupa'itu tidaklah'ITlengenal>nilai'Tuhiln dan'tidak tahu Tuhan
itu sehartisirya yang bagaiinana (22:74,>75): ",

Kemudiiinfifrrian~ilya:'''/llfnu!miri,:' 'b~hwa Tuhan adalan
Sang Pemberikeamanahdah'yang meriegakl<an}dalil-dalil tentang
keiiempurnaim-kesempurnaaii dan 1'auhid-Nya:" Hal irii meng-

78

isyaratkan b~hwa orang yang beriman kepada Tuhan sejati tidak
akan malu dl' hadapan orang banyak; dan tidak pula akan malu di
hada~an Tuhan. Sebab, ia memiliki datil-dalil yang kuat. Akan
tetapl orang yang percaya kepada tuhan palsu, berada dalam ke­
sulitan besar. Bukannya dia mengemukakan datil-datil, justru dia
~nemasukkan ~elu~uh perkara sia-sia itu, sepagai ,rahasia' ~upaya
Janga? .s~mpal ,.dltertawakan, d~n dia ingin menyembunyikan
kekelmmn-kekeliruan yang telah t"rbukti nyat,a. .

Elan kemudian firman-Nya: , '., .
, ", .•..", ,.' -....' ,' •. ,'A," A "\. ...:....'.. _,_:. ,/ "" -'./.<'-" ....

"."./. .. .
..J",;,~t" :.1-;..;,/--" '" t ,/ /../
~\ ($.1: ._11. '_.11

. J .. J(/"~
'" ~ "/;;"'i "~':'.~,',: ".

Elia merupakan Petindung bagi semua dan unggul atas segala
sesuatu serta memperbaiki apa yang rusak, darr Zat-Nya sangat
berkecukupan (59:24). Elan difirmankan:

,,' " ,-; »:" ..

:'-'h\"I'''•./t'\.J't'''';;;'i'' "'.J .,,;,,~ "..I
~' ~ \..<-"~ "J.) I .>.J~ I J '$'. \ J,.\I )A

i< ..... './: .' .,: ./:. / "

Yakni, Uia adalah Tuhan yang menciptakan tubuh-tubuh dan
juga yang. menciptakan ruh-ruh. Elia yang membentuk rupa di
dalam ~ahlm. Segala nama baik yang' dapat tertintas di pikiran,
semua ItU hanyalah bagi-Nya (59:25). Kemudian firman-Nya:

',:: " .. ,'," .. ,' ; , ",-",' " "',".' ,', ,.., ,', ,," ,', .. ..

/,~'-,~" :":.t#.,J/':"/:";,/ ,f;":: :,;;'; .. j'L·...'/.;J· ...>;,ti
. (:~\:'~.)A-, ~J~~,:?-,~\' ~3 .Jl.?~
Yakni, para penghuni l~~glt ~enyanjung nama-N;a, demikian

pula para penghllni bumi (59:25). Ell dalam ayat ini diisyaratkan
bahwa di benda- benda langit ada penghuni dan mereka pun te~ikat

dengan petllnjuk-p~tunjuk Tuhan. Elankemudian finnan-Nya pula:

,.." /. '--'y'" ',".. .. j,j''P .... ""'.\C.
...T./:\5"" ~" .. ,., , ,., ..

Yakni, Tuhan adalah Maha Kuasa (2:2]). Ini merupakan ke­
tenteraman bagi para penyembah, sebab jika Tuhan itu lemah dan
tidak kuasa, maka apalah yang dapat diharapkan darituhan seperti
jtu? Elarr kemudian firman"Nya:
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S\..:. \Jl~:ill.y:.~\
Yakni, Dia-lah Tuhan Pemelihara sekalian alam, Maha

Pemurah, Maha Penyayang, serta Dia sendirilah Pemilik Hari
Pembalasan. Wewenang itu tidak diserahkan-Nya kepada siapa
pun (1 :2-4). Dia mendengar dan menjawab seruan setiap penyeru­
Nya, yakni mengabulkan do'a-do'a (2:187). Kemudian firmannya:

Yakni; Diaelah yang rIidup;selams.elan;lanyadal) E)umber
segala kehidupan serta TUIll]Jual).~egalawujud:.(3;3}.Hs.lini die
katakan karena seand~inya Dia tidak k~hl ab~di, lTIa~a berkenaan
dengan hidup-~?,aJ?un aka~t9ts.p diragu~aI)9:l~W~j~ngan-jangan
Dia telah matisebelum kita. Dan kemudian' difirrriankan bahwa,
Dia-lah Tuhan Yang Esa; bukan anaksiapapun;dan tidakpula ada
anak-Nya;tidak ada yangmenyamai~Nya.dantidakada yang
sejenis dengan-Nya (112:2-5). Danhendaknya.diingat;:mengakui
secara .benar ..Tauhid Allah Ta'aladah.,.!idak:menambah serta
menguranginya, itl1 rnerupakan sikap adil yal)gdilakukal1 manusia
terhadaj) Maj ikan-nya Yang Hakil<i:Seh,lru~b~gis.n.inim9rupakan

peIaj~~~~~khlak yang te.lah dipal'arkan ~a~i/.aja.~anAlqur~nSuci.
i\zas y~~~ tet~apatdi dal!lmnya:ialah.iA,ll~~T.~'~I~•• telah
m9nye lalllatld1.~ sel~ruh akhlak •.dari~at~s~b,~tas;y~~g . (erlalu
berI9bihan d~nte~lafy~~rang. ~~n. s9ti~wa~hl~~bar~dapat di­
namakan akhlak apabila diterapkantidaklebih:dan tidakkurang
dari batas-batas yang sebenarn~a d.~n·yang wajib., Adalah jelas
bahwa kebaikan hakikiialahsesu~tu yangdilakukan di tengah­
tengahi.:kedua batas tetsebut;: .yakhiidiiiantara ·.batas-.batas·· yang
terlaluberlebihan dan yang· terlalukurangnSetiapkebiasaan yang
·menarik:.brang supaya berjalah.;diq.tehgahetengahdan.·mem­
pertahankannya, itulah yang menciptakah .:.akhlak:jadhilah.
Mengenal keadaan dan kesempatan adalah suatu jalan tengah.
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Misalnya, jika seorang petani menyemai benih sebelum waktunya,
atau sesudah lewat waktunya, dalam kedua bentuk itu berarti dia
telah meninggaikan jalan tengah.

Kebaikan, kebenaran, dan kebijaksanaan, semuanya berada di
jalan tengah; sedangkan jalan tengah itu memperhatikan situasi.
Atau, katakanlah, kebenaran .itu merupakan sesuatu yang selalu
terletak di tengah dua kebatilan yang berlawanan. Dan sedikit pun
tidak diragukan lagi bahwa.sikap yang tepat sesuai keadaan,
senantiasa menempatkan manusia pada jalan tengah.

Dan berkenaan dengan pengenalan terhadap Tuhan, jalan
tengahnya ialah, tioak condong • 'ke' aral1 penolakan terhadap
sifat-sifat-Nya dan tidak pulamehyamakan Tuhan dengan benda­
benda jasmani. Cara inilah yang diterapkan' Alquran Suci ber~

kenaan dengan sifat-sifat Allah Ta'ala. Demikianlah, Alquran
juga menyatakan bahwa Tuhan inelihat, mendengar, mengetahui,
berbicara, dan bercakap-cakap, dan kemudian untuk menghindar­
kan kesamaan terhadap makhluk,Alquranpun menyatakan:

,/ /# , ..~ ,,".I , -:.;" ..< .,..J......:' I~?""'./

voyr' ~J\.::....:J\~~~?~ ,,~-,p'~ ~~,~~

Yakni, tidak ada yang menyekutui-Nya dalam hal zat dan
sifat-sifat-Nya (42:12). Jangan ciptakan bagi-Nya persamaan­
persamaan dari kalangan makhluk (16:75). Jadi, menempatkan Zat
Tuhan tepat di antara batas-batas tasybih (sifat-sifat yang dapat
ditamsilkan) dan tanzih (sifat-sifat asli Tuhan yang tidak dapat
ditamsilkan), itulah jalan tengah. Ringkasnya, ajaran Islam adalah
ajaran yang mengambil jalan tengah. Surah Al-Fatihah pun
memberi petunjuk mengenai jalan tengah ini, sebab Allah Ta'ala
berfirman: ...-

~\ ~\\ ~/ . /\:: u';~::t\ '(
~ ~~> ~

Yang dimaksud dengan orang-orang yang dimurkai ialah
orang-orang yang menggunakan emosi untuk melawan Allah
Ta'ala lalu mengikuti nafsu rendah. Sedangkan yang dimaksud
dengan orang-orang yang sesat ialah mereka yang mengikuti
nafsu kebinatangan. Dan jalan tengah adalah apa yang disebut
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d kata '-~:,-:.,~\ . Ringkasnya, bagi umat yang berbahagia
engan r~'C""" ..I h

ini di dalam Aiquran Suci terdapat petunjuktenta~g Ja an tenga .
Di dalam Taurat, Allah Ta'ala telah men.ekankari ?erkara-perkara
pembalasan. Dan di dalam Injil, Dia telah'membenkan P7n~kanan
pada pemberian maaf dan sabar. Se~ang~an un:at In! telah
mendapat ajaran tentang ketepatan sltuasl dan' ~alan tengah,
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

~ .... ~/ "...-;"./ .,I , rI ""'; ./ "'\~

'ii P:-I' -11-:-,~\~~.:o;
Yakni Kami telah menjadikan kamu 'orang-orang ~ang

mengamalkan jalan tengah dan kepad~ kamu telah diaja:ka~ ~alan
tengah (2:144). Maka berbahagialah mereka yang menglkutl Jalan

tengah. \~t:':: /' '-"{t.,ll....
~~;.)~- -

[Jalan tengah adalah yang terbaik].
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Perbaikan Ketiga:
Keadaan-keadaal! Rohani Manusili

Persoalan ketiga ialah: apakah keadaan-keadaan rohani itu?
Hendaknya jelas bahwa sebelum ini kami sudah menerangkan
bahwa menurut petunjuk' Alquran Suei, sumber dan mata-air
keadaan-keadaan rohani adalaq,naA' .Imuthmainnah,/ yang meng­
antarkan manusia dari derajat akhlak. sampai pada derajat ke­
dekatan dengan Tuhan..Sebf!.gaimana Allah Ta'ab berfirman:

~~~~s~,;t-e~~DJl~):iS:L:(G'~ill~
\'fV~,"A:';~\~':"~;;';":-/.·'\?·\> "'1/

f. ~~~.:J • \$~"'";,' ;'",~ .... _.... ' " ....... , .. , ...

Yakni, wahai jiwa yang mendapat ketenteraman dari Tuhan!
Kembalilah kepada Rabb-mu! biit senang kepadamu dan kamu
senang kepada-Nya. Mitka bergabunglah aengan' hamba-hamba-
Ku dan masuklah ke dalani surga-Ku (89:28-31). .

Pada tempat ini ada baiknya kalau kami menafsirkan ay'at sud
ini agak lebih luas untuk menjelaskan keadaan-keadaan rohani.
Jadi hendaknya diingat bahwa di ,dalam kehidupan mamisia di
dunia ini keadaan rohani tertinggi adalah memperoleh ketenteram­
an bersama Allah Ta'ala; dan segala ketenangan, kebahagiaan, dan
kelezatan baginya terpusat ,pada Tuhan. Inilah keadaan yang
dengan kata lain disebut kehidupan surgawi. Dalam keadaan itu
manusia langsung mendapat surga sebagai ganjaran atas kejujuran
haii, ketulusan, dan kesetiaannya yang sempurna. Orang-orang lain
masih mengharapkan surga yang dijanjikan, sedangkan orang yang
memiliki:derajat· rohani tertinggi ini telah ,masuk ke dalam surga
yang sudah menjadi kenyataan.' Setelah meneapai derajat ini
barulah manusia mengerti bahwa ibadah yang telah dibebankan
atasnya justru rnerupakim makanan yang dengan itu ruhnya akan
tumbuh berkembang dan merupakan landasan yang kuat sekali
bagi kehidupan rohanihya. Untuk meraih hasilnya, tidak ber­
gantung pada suatu alam lain. Justru di tempat ini jugalah hasil itu
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diperoleh. Segala penyesalan yang dilakukan oleh nafs lawwam~h
manusia atas kehidupannya yang kotor -- dan nafs laww~ma.h ItU
tetap tidak mampu membangkitkan seca.ra benar k:mgm~n~
keinginan baik; dan tidak dapat membangkltkan kebenclan seJatt
terhadap keinginan-keinginan buruk; selia tidak pula dapat mem­
berikan kekuatan sempurna untuk bertahan di atas kebaikan -­
melalui gerakan suci inilah hal-hal tersebut berubah. ItLllah yang
merupakan awal pertumbuhan nafs muthmainnah. Dan setelah
mencapai derajat 'tersebut, .tibalah saatnya· n1anusia meraih ke~
jayaan yang sempurna. Sejak itu dorongan-dorongan nafsu mula~
padam dengan sendirinya. Dan angin pel!1b~ri ~ekuatan mulal
bertiup di atas ruh, yang dengan itu inanusla memandang
kelemahan-kelemahannya yang sudah-sudah dengan penyesalan.
Pada saat itu di dalam diri manusia timbul suatu revolusi besar,
dan timbullah perllbahan luar biasa dalam tingkah-Iakunya.
Kellllldian' ia sangat jauh meninggalkan keadaan-keadaannya
semula dibasuhdan dibersihkan. Dan Tllhan dengan tangan-Nya
sendiri'menuliskan di dalanl hati orang itu kecintaan' akan ke­
baikan, serta dengan tangan-Nya sendiri, Dia l:,encampakkan
keluar kotoran keburllkan, dari dalam hatiriya. Segenap lasykar
kebenaran memasuki lubuk hatinya dan ke_ben~ran' mengllasai

selurllh kubll fitratnya. Dan kebenaran pun. meniih kel?enangan,
sedangkan kebatilan melarikan diri dan melnbuang senjatanya.
Pada kalbu orang itu terdapat TanganTuhan, dall setiap langka~
bergerak di bawah nallngan Tuhan. Didal~m ayat:~yat berikut illl
Allah Ta'ala mengisyaratkan kepada hal:hal.terseb!Jt: .

{f1l,~\- /~?-~) ~::::~~0~:/i;;; 'j.~~)
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:.akn!, Allah Ta'alatelah rnenuliskan dengan tangan-Nya
sendm kelrnanan dalarn kalbuorang-orang rnukrnin dan rnenolong
m~reka deng~n ~uhulkudus(58:23).Haiorang-orang rhukIriin,
Dla telah rnenJadlkan keirnanan sebagahsesuatu yang karnucil)tai,
dantelah menanarnkah dalainhatirnukeihdahan serta kecantikan­
nya. Dan Diatelah rnenanalTlKandalainhatirnu kebencian terhadap
kekufuran,.perbuatan buruk;· dan· perbuatan -dosa. Dan Diatelah
rnenanarnkan di dalamhatirhllrasaj ij ikterhadap segala jalan yang
buruk. Kesernuanya itu!idalahberkat karuniaserta. rahrnat Allah
(49:8,9). Kebenar!in telah datango dan·kebatilan. telah ·lenyap. Dan
kebatilan tidak rnungkin ~ertahah ter~adapkebenar~n(l7:82)

Ringkasnya,· sernua' isya.r~ti~i rnengarah . kepadakeadaan
rohani yang.diraih' rnanusia"pada' derajat 'ketiga.-Dan 'rnanusia
kapan·. pun •... tidak' -darat rhel11pefoleh"penglihatan' sejati. selaina
keadaan •. ini'belumdiraihnya:Dan'yang difitrhankan Allah Ta'ala
bahwa, "Aku •·.•·telah. menuliskanddenganitangancKll" sendiri
keirnanan' di .dalarh· kalbu:. meh!kasert~ltelah.orheholong 'mereka
rnelaluiRuhulkudus", hal.itumengisyaratkan;rhanusia sekaIiCkaIi
tidak·akan dapat rneraih ·kebersihan·dan Kesucian'sejatiselal11dpetJ

tolongan sarnawi belurn rhenyertainya: Keadaanrnanllsia.'pada
derajat nafs lawwamah adalah, ia berulangkali bertaubat'odail
berulangkali pulatergelincir.Bahkan acapkali ia putus-asa'terC
hadap kernarnpuan dirinya dan menganggap penyakitnya tidak
dapat disembuhkan lagi. Hingga satu jangka waktu tertentll
keadaannya, dernikian. Kernudian ketika· waktu yang ditetapkan
telah· sernpurna; rhakapadarhalarn'hari atau' siang, turunlah' suatu
nurkepadanya. Dan.di dalamnurituterkandung' kekuatan Ilahi.
Bersarnaan dengan ·turunnya nur itu tirnbul suatuperubahan
rnenakjubkanodi' dalarn .dirinya dan terasa adanya suatu'kekuatan
TanganGaib,-lalu narhpaklahdi hadapannyasuatu alarnyang
rnenakjubkan, Padasaatitu' rnanusiarnenyadari. bahwaTuhdn
benar-benllr. ada, dan padamatanyarnl.mculcahayayangtidak.a?~
sebelurnnya.Akantetapi, bagairnanakah kita dapat menernuijalail
itu dan bagairnana kita dapat rnernperoleh cahaya·itU?i.'Jddi
hendaknya diketahui bahwa di dunia ini -- yang rnerupakan ternpat
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berlakunya faktor-faktor sebab -" bagi setiap akibatada satu
penyebabnya, dan bagi setiap gerak ada satu penggeraknya.Dan
untukmeraih ,setiap ilmuada satll jalan.yang dinam(lkah sirathal
mUS(qqim.:Tiada SU(ltu pun,didunia ini yang dapatdiperoleh tanpa
mel)gikutiperaturan-peraturan yang teiah ditetapkan oleh Kodrat
(kekuasaan kuhan) baginya sejakawaL· .Hukum Kodrat
menunjukkan bahwa untuk memperoleh. sesuatu . ada< sirathal
mustaqimi yang secara kodr(lti dengan. bertumpu ;kepadanyalah hal
itl1;baru dapat diperoleh.Umpamanya,jikakita dudukdi dalam
sebuah.kamaryang gelap danmemerlukan;cahaya.matahari, maka
sirathalmustaqim bagikita ialah, kitanarusmembukajendeJa
yangmenghadap •ke. arah mataharLDengandemikianbarulah
cahayamatahari akan rnasuk ke dalarn, lalu; rnenyinarikita.Jadi,
adalan jelas,. untuk' memperoleh,karunia;Tuhan;.yang; sejati .dan
hakiki .pasti ada. suaUl jendela.tertentu,. dan ,untuk.niencapai
kerpnanian;yang sucipasti:ada suatll; cara tersendirL,Dan caranya,
carilah;sirathalmustaqim.bagi haI,hal rohaniah,sebagaimana kita
senantiasa mencari sirathal mustaqim bagi;; keberhasilanc
keberhasilan.. dalaiTI segala, unlsan. kehidupankita:Akan.;tetapi,
apakah memang demikiancaranya, yaitukita.mencari perjumpaan
dengan Tuhan hanyabertumpupada ,. kemampuan akal; kitadan
melalui hal-halyang kita rancang sendirj.saja7;.Apakah;.hanya
melaluilggika. dan falsafah kitasajamaka;pintu,pintuituakan
terbljka bagLkita,padahal· terbukanya pil}tu"pintUitersebut sangat
bergantungpada Tangan-Nya yang. perkasa7d'aharnilah ;dengan
seyakin-yakinnya .bahwa hal ;demikian LsamaLsekali. tidakbenar.·
Kita sarna sekali tidak dapatmeraih Sang lfayyuli Q0'YUm(Tllhan
Yang Maha Hidup dan Mana Tegak)dengan'hanya rnelalui upaya­
upayaikitasel)diri. J ustrupada .jalan .inisatlj,.Satunya. sirathal
l1'lustaqim iaia,h, pertama-tama kita harus;11lenyerahkan kehidupah
kitaqesertasegala kemamplIan.kita;]1adadalahAllah,.kernudian
tetap.;tekul};mernanjatkan.,do'auntuk;rneraip,Mrjumpaan.,dengan
Allah, .agar.kita dapaL menjumpaLTuh~n,lengan.perantaraan
kuhan sendirL,
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Sebuah Do'a yang Indah

Do',a paling indah yang diajarkan kepada kita selaras dengan
waktu dan keadaan 'yang tepat, dan yang menampilkan di hadapan
kita gambaran' gejolak rohaniah yang dimiliki ·oleh fitrat ialah
........... "., ',.; ' i':. .. .. i":.:""" :: ,',.: ":. : ,': .. :.' .. ",'.: :.:. : ' '" :: ", ::';.' .:).... .«·'C:.: :.:y..•• :',':.:- :..•• :: .,~.: t
do'a yang telah diajarkan kepada kita oleh Tuhan Yang Maha
Pengasih di dalam Kitab Suci-Nya, Alquran Suei, yakni, dalam
Surah Al-Fatihah. Dan do'a itu ialah:

'( /#::.... :lli .......... ' ;I:'J<.: ....-: ..... ,~ pJ;;,-

s ~\:>,.J.k~\ ~;jSl~.w-h '-;.
Segala, pujian suci yang ada ialah bagi Allah Yang

menciptakan dan memelihara,sekalian ala11l (1:1,2).

':'.··..··~:st .. .l~;;:"""
"~IW\....... .... .,

Dia-Iah Tuhan yang menyedlakan bagi kita sarana-sarana
rahmat sebelum kita melakukan amal perbuatan, dan Dia-Iah yang
dengan rahmat-Nya memberikan ganjaran sesudan kita melakukan
amal perbuatan (1:3). "

~0'.0~iJ.. -.:1'~
Dia-Iah Tuhan yang Satu~s~tunya Pemilik Bari ,Pembalasan

(I :4). Dan tidak Dia s~rahkan Hari itu kepada siapa pun.

~~1.\~~1~~~\
, ,;;;.... . :: .; ""...... :; ~:..) 1;.··,··. :' ...... •

Wahai Dia Yang merupabin himpunan segala pujian itu,
hanya kepada Engkau-Iah kami menyembah dan hanya dari
Engkau-Iah kami memohontaufik dahimsegala pekerjaan (1 :5).
Disini ungkapan penyembaI1an dehgan kata "kami", mengisyarat­
kan bahwa, "seluruh kekuatan kami (elah terpaut pada periyembah­
an terhadap Engkau dan tunduk' di hadapim singgasami-Mu."
Sebab, manusia dari segi kekuatan batiniahnya merupakan, satu
Jemaat dansatu ummat. 'Dan dalam keadaan demikian; bersujud­
nya seluruh kekuatan kepada Tulian, itulah keadaan yangdisebut
Islam. ' '. A, 't"i',
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~ "". ..... /11/ ~,/ "(/ ,/",1>.:, "'" ,,"

:';.(~\-:" ]\j,( G~Ij.y;J\~~\
\~-- "t~ ~ ,-/ -- / / /

Tunjukilah kami jalan Engkau yang lurus dan teguhkanlah
kamidi atas'ja:Ian itu, lalu tunjukkanlah jalan orang-orang yang
kepadaniereka telah Engkau turunkan' nikmat' serta kemurahan
Engkau, dan yang telah menjadi penerima anugerah serta karunia
Engkau (I :6). '

~ ,

U\Jl c JiCJ\ t ~1.;~;'~J0:b
, '.. """ ..::. ,".•.... \~),f':<"" ",' 'i,:<"'", t

.Dan hindarkanlah kami dari jalan orang-ora~g yang Engkau
murkai dan yang tidak dapat mencapai EngkilU' serta yimg telah
sesat (1 :7). Amin! Wahai Tuhan,lakukanlah demiRian.

Ayat-ayat ini menerangkan bahwa nikmat-nikmat Allah
Ta'ala -- yang dalam perkat~an 'lain disebut karunia-karunia -­
turun hanya 'kepada orang-orang yang telah mengorbankan hidup
mereka di jalan Tuhan danmewakafkan seluruh wujud mereka di
jalan-Nya, sertatenggelam dalamkeridliaan·Nya, lalu senantiasa
herdo'a agar segala sesuatu yang dapat diperoleh manusia berupa
nikmat-nikmat kerohanian, ,kedekatan dan perjumpaan dengan
Tuhan serta percakapan dan dialog dengan-Nya, semuanya itu
dapat mereka peroleh. Dan bersama do'a'itu mereka'melaksanakan
ibadah dengan segenap kemampuan mereka; serta menjauhi dosa
dan senantiasa merebahkan diri di singgasana IlahL Dan sejauh
yang mungkin bagi mereka, mereka menghindarkan diri dari
keburukan serta menjauhi jalan-jalar kemur~a,anIlahL Jadi, karena
mereka mencari Tuhan dengan, semangat serta k;etulusan yang
tinggi, maka, mereka meJ;lemukan-Nya danrrereka diberi minum
dari mangkuk makrifat suci Allah Ta'a}a.. " ,

. Istiqamah (kegigihan) yang tel~h dis.ebutdalam ayat ini
mengisyaratkan bahwa karunia sejatl' lagi.' sempuma yang
menyampaikan kita ke alam kerohanian. adalah, berkaitim erat
dengan istlqamah yang sempurna. Dan yang dimaksud dengan
istiqamah yang sempuma ialah suatu ko~disi tulus dan setia
sedemikian rupa yang tidak dapat dirusakoieh suatu ujian apa pun.
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Yakni, ~uatu jalinan yang tidak dapat dipotong oleh pedang, tidak
dapat dl bakar oleh api, dan tidak dapat dicelakakan oleh bencana
~pa pun.. Kematian. sanak-saudara tidak dapat memutuskan jalinan
ItU. Perplsahan .dan segala yang dicintai tidak dapat mengganggu­
nya. Kekhawatlran akan runtllhnya kehormatan, sedikit pun tidak
dapat mem~lI~tnya t~kut. Penderitaan karena dera siksaan yang
dahsyat, sedlkil pun lI.dak m~mbuat hatinya gentar. Jadi, jalan ini
memang ~angat semplt dan Jalan ini sangat sulit ditempuh. Ah,
betapa suhtnya! Ke arah inilah Allah swt. memberikan isyarat di
dalam ayat-ayat berikllt:

"'~\/~"\"";":C:/;:,/''!2j>'//:'~/';;/~ ~.;.../~~~, ',,/,"', .. ~/
uy~;;v~3':;~~.) ~ ~~;., ;';)l::-~:J'.J\>\ .:>\(01:;
-:"... :~\ ~ ~\·t-:::·-:·-::-,("""', ~/\ ~~,:.-~,.....~ --:'-::"'~~_ ~ /O-'/:~~.
.'Jr~:~ '&'.J¥'.J~.J 1A~~u~ ~1f3 lA.y0pl
I...> ...... "t ........ ' '..... " ~,,' .,.... ,',':J///.... ... ,

-~~ J.w~ ,~~.w\~~f~g,-iJ~i~~'~Jli;-',1~S.J)\

, l'i<;yJl.~~.:.\j\('p\

Yakni: katakanlah kepada mereka, "Sekiranya 'bapak­
bapakmu dan anak-anak lelakimu atau saudara-saudara lelakimu
dan isteri-isterimu dan kaum keluargamu dan hart,a kekayaan yang
kamu ~sahakan dengan. susah-payah dan perniagaan yang kamu
kh~watlr akan ,t~rhentl dan gedung-ged~ngmu yang disukai
hat~mu, adalah le~lh b~rharga daripada Allah dan Rasul-Nya, dan
leb~h berharga dan berJlhad pada jalan Allah, maka tunggulah saat
kellka Allah menurunkan perintah-Nya, dan Allah sekali-kali tidak
~kan menunjuki jalan-Nya kepada orang~orang yang berbuat
Jaha:" (9:24). Dari ayat-ayat ini jelaslah bahwa orang-orang yang
memnggaJkan kehendak Allah, kemudian mencintai sanak-saudara
serta harta-keka~aannya, mereka pada pandangan Allah, merupa­
kan orang;orang Jahat, mereka niscaya akan binasa. Sebab, mereka
telah mengutamakan sesuatuselain Allah.

deka~tulah derajat ketiga, yang di dalamnya. orang. itu,::menjlldi
dengan Tuhan, yang untuk mencapamya cia clelah, ,me-



nanggung ribuan penderitaan dan telah menundukkan .k~pala di
hadapan Tuhan dengan ketulusan dan keikhlasan sedemlklan rupa
sehingga tiada lagi yang ia miliki selain Tuhan, seakan-ak~n
semuanya telah mati. Jadi, hakikat sebenarnya ialah, selama klta
sendiri belum mati, Tuhan Yang Hidup tidak akan daparkelihatan.
Hari bagi penzahiran Tuhan adalah ketika kehidupan jasmani kita
mengalami maul. Kita buta selama kita belum menutup mata
terhadap benda lain selain Tuhan. Kita mati selama kita belum
seperti orang mati di tangan Tuhan. Tatkala wajah kita betul-betul
tertuju ke hadapan-Nya, maka barulah istiqamah sejati -- yang
mengalahkan seluruh hawa nafsu -- akan kita peroleh. Sebelumnya
tidak. lstiqamah inilah yang mendatimgkan mautkepada
kehidupan nafsu. lstiqamah kita adalah, sebagaimana Dia

l:>erf}rm~ll~: ~,', .-J 0./;"// ~.. ,', jU';>':;~\~'
\\~ ';;,.l' -~yl>-,~"*-' r ~ If.... '. .

'Yak~i;letakkanlah leher di hadapan-Ku bagai he~an korban
(2: 113). Demikian pula kita baru akan mencapai derajat isti~~m~h
tatkala segala bag\an wujud kita dan segala kemampuan dm klta
tercurahkan kepada pekerjaan demikian, dan maut kita serta hidup
kita menjadi untuk-Nya semata. Sebagaimana I:?ill- berfirman:

'. '~l fI .' ....'///" ..... 0// i<:"'/:~ >,t.;;.· ......... ;~.,,'~
IW (w';\"&;W'';'~A~V-,~I.:!-'~-'i.?~0~iJ

. Yakni, katakanlah, sembahyangku dan peng6rbananku, dan
hidupku, dan matiku, semuanya adalah untuk·Tuhan (6:1.63). D~n
tatkala kecintaan manusia terhadap Tuhail' 'mencapal deraJat
deriIikian "_ yakni matinya serta hidupnya: tida~ hntuk diriilya
sendiri, melainkan untulc. Tuhan semata J- ~maka' barulah Tuhan
yang senantiasa mencurahkan kasin'sayailg-Nyai kep~da orang­
orang yang cinta kepada-Nya, '''menurunkan \ k~cmtaa~-Ny~
terhadap manusia itu. Dengan bertemunya" dua kecmtaan Itu, dl
dalam diri manusia timbul sebuah nur·yang·tidak dikenali dan
tidak dapat dipahami oleh. dunia: Dan ribuan orang shidd.iq ~erta
yangberlCepribadian suci telah dibunuh disebabkan duma tIdak
mengenali mereka. Mereka dikatakan pembuat makar· dan
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mementingkan diri sendirLdikarenalCan dunia tidalC mampu
menyaksikan wajah nurani mereka, sebagaimana Dia berfirman:

.,.•" .. ,\ .....•... ;,.,( ";'.;/ •.i.:trj, 'J1''''':''.{;;, ....;..·T~ cJJ.~J.Jh· \.~\. "
~~ • .. '.J'::"" .. ,tJJ ....

Yakni,orang-drang yang ingkar,mel11ang Jrtereka melihat ke
arah e~gkau,namunengkautidak kelihatan olehmereka (7: I99).

Rmgkasnya,.~etika nur itu mulai. muncul, maka sejak hari
keriIunculan .nur tersebut •seorang duniawi .berubah .rnenjlldi
seor~ng ....,u~ud sama~~ .. Dia (Allah) Yangmel11i1iki segala wtijtid,
berblcara dl dalamdlflorang'itu danDia memperlihatkan kilauan
Ketuhanan-Nya. Dan .kalbu or~ng iitu --. yang. dipenuhi oleh
kecintaan .suci -- i. dij~dikan-Nya sebagai sing~asana-Nya. Da~

semenjak orang itu meraih suatuperubahannuraniah, lalu dia
menjadi seorang pribadi baru, maka Dia menjadi suatu TUh~nya~g
baru baginya, dan menampakkan kebiasaan dan sunnah"sunnah
yan?baru. B~l<an lJ<:rarti [)ia merupakan Tuhan yang baru atau
keblasaan-keblasaan yang baru, melainkan kebiasaan-kebiasaan
t~rseb~t .b~rI~ill~hdllrikebiasaall-kebiasaan umum Tuhan yang
tldak dlkenal oleh falsafah dunia:B.erkenaan .. dengan orang
semacam.iitu Allah swt. telah berfirman:: . .. i.<...···.:i.·.<.:.••. :

.... ,', ..~.,... ,": ',,", < "i ,{i':':',>','i' ~'(,,;""::' ' "'.' ,,'.....'eJ ",~.;.J'.I' ,\. ......• ".". •.. of .,.-....:.;.. .II .• "\ "' -\-:_' \.. ," ..• ~-., .:,,,,
.~.• , ;.':'-'.J.w~ j» ':;" ......v·~ .I",.,...A.\t~ U'"~';"\~J
~:i P:3' .,

)'akni, yang tinggiderajatnya di antara rnanusia ial~h mereka
yang telah sirna di dalam keridhaan Tuhan. Merekamenjual jiwa
mereka. dan l11embeli keridhaan. Tuhan.lnilah o~ang-orangyang

mendapat rahmllt. Tuhan, . Demikian pula orang yang telah
mencapai derajat keadaan rahani, mereka menjadi rela berkorban
di jalan Tuhan (2:208).

Dalain ayat ini Allah Ta'ala berfirman bahwa orang yang
men~apa!: k~selam~~n darisegala penderitaan ialah dia yang
~enJual Jlwanya. dl Jalan Tuhan dan dijalan keridhaan-Nyll;Ydah
dla dengan sepenuh hati membuktikankeadaandirinyabaIJWadia.
merupakan.kepunyaan Tuhan dan menganggapseluruh <Wujtidhya
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sebagai sesuatu yang telah diciptakan' untuk rnenaati Sang Khaliq
serta untuk rnengkhidrpati' rnakhluk, Kernudian dia ,begitu
rninatnya dan dengan sepenuh hati rnengerjakan kebaikan­
kebaikan hakiki ,yang lJerkaitan dengan setiap'potensi, seakan-akan
dia sedang rnenyaksikan, Sang Kekasih Hakiki di dalarn cerrnin
kesetlammya. Dan kehendaknya, rnepjadi sewarna, deng~n

kehendak Allah Ta'ala. Dan segala kelezatan tampil di. dalam
kesetiaan terhadap-Nya.' Dan' segenap, amal, saleh muhiitarppil
bukan dalarn bentuj<:" upaya , gigih, ,melaipkan dalam, bFntuk
ketertarikan terl1;adap,kelezat!i:n dan kenikmatiln. Itulah surga yang
diperolel1;insan robani, sebagai, panjar', sedangkan surga yang akan
diperoleh,kelak; "pada hakikatl}ya mert}pakan serminan dan
bayangan ~urga te,rsebut ya,ng akan,diperlih.atkim olehko,drat I1ahi
dalarn bentuk jasmani di alam ukhrawi, Mengisyaratkan;kepada
hal iniiabAllilh Swt. berfirman: , , '" '

, " 1~ .... ,,'*-:"< "..-: ..........fl\:,/
;y')' ~,,~~-?i~>';~~.J

~;~,;'.J1', "" ~r~),/·1!~..f?.J" .. , ....
~~~~~~ ~:{~.)

·':;h:·',·j.·' ........• ,. •.... ,
• #/ ,;'..... ;t: J,/ /_ ,'/ ......<.)..: ,'" .. .tJ;/.,,,, ....... './··

~~~;>A~e~l(~~0'6d'6Si0]~.Jy.i\0~
...., ~ .. '", ",' ,'.. .. .. ~: ,.J'.," ,',:< ':"'?; t,,,',

v~ "I~.>J\ (;~ \ ~?:.':~1\
:.J::S('J~J'~ ....

--
~_(i~, ,.X;;\hf;.,;~j~~S? GV~ 0).~

",: \~v"'.ll\ ;' '; , ,,-

~ {, " ~t~ jf\;;0:: ~ '/'~\G: ~\~\, -"'~"!.J ' ,~, __ ,;y~ _... , ....

V~ ~~\~~~'~~~~~~iJ~~ .11~0t?~J
.. .." "';',.,""(,--::'c .. ....,,7"~:;(,

',Yakni" barangsiapatakut kepadaAllah Ta'ala dan;gentar
ierhadaprnartabat kebesaran, serta keaglmgan-Nya"baginya
tersediadua surga, yang' satu· di dunia ini dan yang lainnya di
akhirat (55:47). Danorang~orangyang tenggelamdi dalam Tuhan,
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I
I Tuhantelah mernb,eri minum kepada",rnereka"serbat,yang

mellsllcikan 'kMbti; pikiranlpikiran,dan ktlhendak-kehendak rnereka·
(76:22);"OrimgCorang ,baik lnerninUmiserbat,yang,carnpurannya'
k'afur: •Merekarninuln'dari irnata airyang;rnerekacalirkansendiri
(76:6,7).

Dan sebelum~ya pun stiddh sayauraikan ba'hwa kata kafur
telah'digunakah dalarnayat inidengan makStitl tertentu.·Sebab; di
dalarn balia~it Arab,'kajdri:l 'artihyaiadalali menekan'serta menlitzipi.
Jadi,ini riiengisyaraikan b:ihwa rnereka telahkneriegtik'mang;kuk
ingitha' dan' 'rujlA"ilalli:lh (pemutusanhbbungari dan>' kernbali
kepada 'Allah) deIiglmketulusan sedemikian' rupa sehingga
keciritaan kepada dunia rnenjadi dingin sama'sekali. lni rnerupakan
hal prinsip bahwa segala dorongan nafsu timbul' dari keinginandi
d;llam hati. Dan ketika hati, bettil-betul jauli darlkeinginan­
keinginan yang tidak layak serta sedikit pun lidak lagi memiliki
kaitan dengannya, rnaka dorongan-dorongan nafsu itu pun lambat~

l~un rnulai berkurarig' hinggaakhirnya lehyap. Jadi,disini
dernikian jugalah inaksud Allah Ta'ala. Dan itujuga' yangDia
jelaskan di dalam ayat tersebut bahwa orang-orang yang telah
tunduk secara sempurna kepada-Nya, mereka telah keluar sangat
jauh dari dorongan-dorongan nafsu. Dan mereka' telah . tundilk
kehadapan Tuhan sedemikian rupa sehingga kalbu mereka menjadi
dihgin terhiidap kesibukan duniawi, dan dorongill1-dorongan nafsu
merekatelah tertekan tak' ubahnya seperti kafuryang' rnenekan
unsur-unsur beracun. ' " , i

Keinudiill1 difirmankan baliwa, setelah meneguk' mangkuk
kafur ' itu,orang1orang' tersebut meneguk rnangkuk. yang
campurannya zanjabil(76:'1'8; 19): Kinihehdaklah'diketahui bahwa
zanjabilterdiri daridua kata.·Yakni, zanadanjabcd: Dalam bahasa
Arab, zana' berarti mendaki "dan jabal berarti, gunung. Arti
paduannya aditlah nldndaki g(lllung. Kini hendaknya,diketahui
bilhwa pada manusia, dari saat'seterah mimgalami'suatilpehyakit
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beracun hingga mencapai derajat, kesehata~ yan~ tinggi, terdapa~
ula dua kondisi. Kondisi pertama ialah ketlka geJolak unsur-unsur

beracun menjadi lenyap sarna sekali dan gej?lak unsu~-unsur
berbahaya mulai membaik dan serangan infeksl telah pulth da~
taufan fatal yang tadinya bergejolak telah mereda. Akan tetapl,
hingga saat itu tubuh masih lemah, tid~ mampu melakukan
pekerjaan berat dan jalannya pun maslh terhuyung-huyung.
Sedangkan kondisi kedua ialah tatkala kesehatan semula telah
kembali muncul dan kekuatan terkumpul penuh di dalam tubuh,
dan karena kembalinya kekuatan .maka timbullah semangat
sehingga den'gan serta-merta dia menda~i k: a~as gunun~, da~
untuk meluapkan kegembiraan dia berlan-larl dl ~ataran tmggl.
Jadi, kekuatan ini diraih pada derajat sul~k Oal.a~ .k~ arah
kesempurnaan rohani) yang ketiga. Mengenal kondlsl ml Allah
Ta'ala mengisyaratkan dall!m ayat tersebut bah:-va orang-orang
yang saflgat. dekat dengan Tuhan menegu~ mangkuk ya~g
mengandung. campuran zanjabil Oahe). Yak~t, mereka merath
kekuatan penuh kondisi rohani, lal~ memanJat. punc~k-puncak
tinggi, dan pekerjaan-pekerjaan suitt da.pat dtselesalkan oleh
tangan mereka dan mereka memperlthatkan pengorbanan­
pengorbanan yang sangat menakjubkan dijalan Allah Ta'ala.
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dorongan-dorongan nafsu menuju eke" arah •. kebaikan, •.Anaka
pertama·tama kondisi yang' timbul seteIah ,:gerakan itu.adalah
lumpuhnyaunsur-unsur beracun yangda.miliki. Dandorongan·
dorongan nafsu mulai berkurang seperti halnya,unsur-unsur
beracunyang dilumpuhkan oleh kajilr,·0Ieh karena iitulah:kajilr
bermanfaat untuk penyembuhan penyakit koleradan .typhus;Dan
kemudian, ketika.gejolak unsurcunsur berbahaya telahlenyapsatna
sekali serta kesehatanrapuh yang bercampur kelemahanotelah
dicapai, maka tahapan yangkedua adalah,orang sakityimglemah
ituakan mendapatkan kekuatandari serbat zanjabil..Dan.serbat
zanjabil tnerupakan perwujudan keindahanserta kecantikan Allah
Ta'ala,yang .merupakanmakananbagi ruh. Apabilamanusia
memperoleh kekuatandari perwujudan itu, maka dia akan matnJlu
memanjat puncak-puncakyang tinggi serta memperlihatkan
pekerjaan-pekerjaanbesar yang begitu menakjubkan di jalan Allah
Ta'ala. Sebab, seseorang. sarna sekali tidak akan sanggup mem­
perlihatkanpekerjaandemikian selama didalam hatinyabelum
terdapatapi kecilltaan; Jadi disini, untuk menjelaskan<kedua
keadaan itulah Allah Ta'alatelahmenggunakan keduakatabahasa
Arabtersebut: Pertamakajilr,yang berarti sesuatu yang menekan;
dan 'Yang kedua za'1/abil, yang berarti sesuatuyang mendaki. Dan
di jalan ini pun bagi para pencari Tuhan terdapatkedua keadaan
itu.

Ayat selanjutnya adalah:

.~~\~ U;.JY;5iit5\.).::,,~A8~\~~
Yakni, Kami telah Illenyediakan bagi orang-orang ingkar-­

yang tidak mau menerima kebenaran -~ rantai"rantai, belenggu
feher, dan nyala apiyang m~lnbakar(76:5).Maksud ayat ini ialah,
barangsiapa yang tidak mencari Tuhan dengan tulus hati, mereka
akan mendapatsiksaan dari Tuhan. Mereka terperangkap daJam
jeratan-jeratan dunia sehingga seakan-akan kaki merekaterikat
rantai. Dan" mereka begitutunduk kepada urusan-urusanidiJnia
sehingga seakan-akan pada leher mereka terdapat sebuahbelenggfi
yang menghalangi mereka menengadah keIangiLDan:hatLlllereka
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terbakar'oleh.api ketalllakan •.serta nafsu untllk Illendapatkan
kekayaan; untuk"lllemperoleh 'harta;llntuk. menguasai. .negeri
tertentu;'!untuk lllenaklukk!indTIUsuh; untukmendapatkansej<ian
banyakuangdan: harta.dlldi, dikarenakan Allah Ta!ala mendapah
kal1. imerekadalam . kdlidisi tidak layaK. dan teliggelamdalarn
pekerjaahrpekerjaan buruk,.itolah sebabnya.ketiga bencanaini Dia
lekatkah.padalllereka:. Dam disini. j ugad isyaratkan: bahwa apabila
rtuinusiamelakukan suatu perbuatan; Illaka ,bersesuaian. dengan itu
Allah! !fa:ala'punedari., pihak,Nya .iTIelakukan.suatu .perbuatah.
MLsalnya; pada ·saat .Illanusia. 'menutup .sellluaepilitu. kalllarnya;
maka sesudah'perbuatan .. I'nanusia ..itu,.perbuatan"Allah Ta'·ala
adalah, Dia.akan Illenciptakan kegelapandi dalam·kalllartersebut.
Oleh. karena hal,haltersebutd idalalll hukumkodiatJAllah Talala;
telah ditetapkan sebagaidalllpak .mutlak ·bagi.perbuatan,perbuatan.
kfi'a!kesemUanya. itu'merupakan perbuatan.Allah:Ta'ala;.Karena,
Dia~lah.yanglllerupakansebab.dari. segala,sebab, pelllikian pula
misalnya;jika seseorang menelan r(lcun. nICmatikan"makasetelah
perbuatannya.itu, perbuatan Allllh Ta'llia adllJah'Pia akan me.lTIllth
kanorang tersebut.Demiki!ln pulaj ika'seSebrang Illelllkukllnsuatu
perbulltan\ak .senonoh .•.yang. dapat,jTIenglltahgkan.penyllkit
menular" mllka ,setelah.:perbulltanhyaitu.perbulltlln.Allah .,J'lllllia
lldlllllh,.: Dill .. llkllll:memb.ullt penyllkit; Illenular itu menjllngkiti
Orllng tersebut. Jlldi, sebagllilllanll di dalalll kehidupan duniawi kita
tampak jelas" bahwa bagi setillp perb\latan. kita.terdapat.sulltu
akibat yappmutlah,pan. akibatitu .nl~rupakanperqu~t~n Allah
Ta'llla,demikian pulaberkenaan dengankeroh!inian punberlaku
huklllll. serupa, .S~bllgai.lllapa./\,llah.,Ta'ala pepgllpJ~Jasb~dirlllan

di dalam keduatamsil berikut: ...... ;,...;.:.."'.:...< :.:<•...•. ;.::.:." .!. ...... ",'

.#.l
,/ , ~ .// "" (I' .. .. ,/'"

.v •• I'·' L",.,. 7/./;,.,\\,':\' '<'<:".\....... . '~.... ~~'--'"!.J~I.>--&..xJ\
<':'iY; ,-."" -;","'" ....•. " «;:-, :,,""' '-;':

..-". ..... '1I . .o·#,-I ... L .. />~/;';';';,I /.<........
u..;:,.t.\. - •.~/.-::f~./ - \ ' \ is. \.• '..\'.LX;.. .&J'" .~.t.')~.:.<

Yllkni, orang-orang yang mengllmalkan perbuatanini -- yaitl.l,
l11erekatelahi berusllha. keras ·Illencari. Allllh· Ta'ala .-- .. l11akll bagi
perbuatlln ituCsikap Kami'secaramutlak adalahpKallli akan
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I
I menunjukkan jlll~~ ~ami kepada merekll (29:. ~O). Dan orang­

?rang yang mem"~h Jailln b.engkok sertll tidak ingin menempuh
Jllilln.lurus, mllka slkap Kaml yllng bersesuailln denglln itu adalah,
Ka~l akan m~mbengkokklln hllti merekll (61 :6). Kemudilln untuk
leblh memperjelllS kelldlllln ini, Dill berfirman:

,,, ...... < ,., •. ;., 7Y";;~.. ;';;.:"., li;.;;: ..:.... :::~,:·;..J;:.;·.i #/:p 6 .... '

VI" ~;"'\.~~~ L"" ..:.;;.\ •. ,~\ ~" .\ .), :v,"-
• " ".;. ~!.JL>~ ~"J';~ ,:?j-I?~ ~~':?0t>~
. .' .'. .J: /: .;;: ;.;':' '. ;,':>;;:: ... ::.,:;-<'" i.i.... ,;: ii: .,/;'·;.;'i·

Yakni, bamngsiapa buta di duniaini, maka di akhirat pun dill
ak.all: teta~ bUtll, bahkan lebih buruk dari ompg-orang buta (17:,73).
Inl, menglsYllmt!<a? bahwa bllgi hllmbll~hamba. sllkih, penampakka.n
TUha~ llkan tllmpli di dunia in.i. juga, dllndisinipullliah mereka
memlh penllmpakkan Sang Kekllsih itu, ya~g ~ntGknYll' mereka
meninggalklln segllill sesuatu. Ringkasnya, maknll ayat inl adalah
landasan kehiduplln surg~wi justro tertanam di dunia ini juga:
sedllngklll~ a.~~r kebutaan Jllhlln(lllmi terletak di dalam kehidupan
kotor lagl JIJlk yang adll di dunia ini jugll. Kemudian Dill
berfirman:

'1""".).-6, .; .~: .. "";l'\I'--;tI , _",;/'/).--:.;',1., 'I' .. ·~.».'li)'1j·~:·~

-{f~\ ~~~-f-;;'~j4)u\~ ::'II'k.Jy...\j"~-,

. Yakni, omng-orang yllng beriman dlln beramal saleh, mereka
meru~akan ~ewaris. keb~lI1-kebun :yang di bawahnya mengalir
sunglll-sunglll (2:26). DI dalmn ayat ini Allah Ta'ala telah
menal~silklln. iman dengan kebun. yllng di bawahnya mengalir
sunglll-sungai.

. J.adi jelas, disini t~lah diungkapkan daillm Wllrna falsllfah yang
tmggl bllhwa sepelil hubunglln sungai-sungai dengan kebun
demiki~n pulalah hubunglln amlll perbuatan dengan iman. Jadi:
s~bagall~a.na sebuah ~ebun tidak dllpat hidup dengan subur tanpa
~Ir, demlklan ,Pulalah Iman tanpll llITIal saleh tidak dapat dikatakan
Imlln yang hldup. Andllikatll iman llda, nlllTIUn tidllk ada amal
maka sill-sialah keimanan itu. Dan apabila amlll perbuatan ada'
sedangkan il~an tidllk adll, mab amal perbuatan itu merupaka~
pamer. Hllklbt surgll menurut sillm illlah, surgll merupllklln
bayllngan amlll dan iman di dunia ni. Surgll bukllnlah suatu bfl.rang
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bam yang didapatmanusia dariluar. Justru surga bagi manusia
muneul darL dalam diri manusia sendiri.. Dallsurga bagi setiap
.orang merupakan.imandanamal salehnya yang sejak diduniaini

. jugamulaiterasa kelezatannya,serta kebun ima~' dan .amal-
amalnya kelihatan seeara terselubung; Dan .<sungal-sunga1.pun
kelihatan. Tetapi kcbun itujugalah yang akan tc~asa secara nyata
dialiunakhirat.Ajaran suci AliahTa'alamenerangkan kepada kita
b~hwa keimanan yang sejati, suci, teguh, dansetnpurna ::-. yang
bertalian dengan sifat-sifat dan kehen~ak-k~l1endak-N~a -- itu
merupakan surga yang indah dan pohon-poh~~.y~ng .berbuah
lebat; sedangkan amal-amal saleh tnerupaka~ sungai-sungai
surgawi.Sebagaimana Dia berfirman: ". •.••"'/.<

.. \~-:'.•//,J/ "'.J ·,..l ....t:~,..,./ZLk:tT-'/ "". .. ,.... .' -J ~ .. .,;..,1; \4,Y\ • .. .. - .U(~/~\...;~-:'
~J . ;. "._. '._. '....... ..~-:.-. . .... :1#-.,." ,:'j. . "

•· ......-/h'./;'.,; •.-1, ..~

~'1~~b~~~~ ..~f~\~jl.~\Sl\

Yakni kalimah keimanan -- yang suci dari segalakelebihan, . .... .. .
serta kekurangan, eela, eaeat, kepalsuan dan k~sia-~Iaan serta
sempurna dari .segala segi -- adalah ibaratpohon yang terhindar
dari segala maeam kekurangan yang akar~y~tne~ghunj~m ke
dalam bumi, sed~ngkan eabang-eabangnya lTIenJa~gkau langIt, dan
b~rbuah sepanjang masa, dan tiadamusim ketika dahan-dahannya
tidak betbuah(1~:25,26). Di dala

tn
uraian ini Allah Ta'ala telah

mengibaratkan' kalimah <keimanan sebagai. pohon yang berbuah
sepanjang masa, lalum~~erang~a~ tig~ talldanya:
I.. Pertama, akarnya--yakni, lTIakna~y~~ang:hakiki.-- meng:

. hUnjamke dalalnkal~~lnanusia.yak~i,fitratdanhati nuralll
manusia telah menerima h~~ikat dankemur~ia~nya.

2. Tanda kedua ialah, c~ba~g-ea~angk~lilTIah itu menjangkau
langit. Yakni, dia mengandunguns~~-unsur logika dan ber­
sesuaian dengan hukum. k,0drat s.am.~wi ya~g merupakan
pekerjaan Tuhan., Artinya, d,alil.dalil kebenar~n serta~e­

murniannya dapat dibuktikan tn~laluihukum kodrat. Kemudtan
dalil·dalil itu demikian luhurnya sehingga seakan-akan ada di
langit, yang tidakdapat dijangkaiJoleh balltahan:
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3. Tanda ketiga ialah, buah yang layak untuk dimakan itu
selamanya ada dan tidak pemah habis. Yakni, setelah pc_
nerapannya seeara amalan, maka berkat-berkat serta pengaruh­
pengaruh~ya tampak dan terasa di setiap zaman -. tidak hanya
muneu/ dlsuatu zaman tertentu saja, /alu selanjutnYa hilang.

Dia kemudian berfirman:

d~~~f~fi~jJ~~1~)~:i:~~f~~
. Yak~i,-kalin:Iah yang buruk ada/ah ibarat pohon yang tercabut

dan bum~. Yaklll, fitrat manusia tidak menetimanya dan dari segi
apa. pun .tldak dapat berdiri tegak -- baik dari segi dalil-dalillogika,
dan segl hukum kodrat, maupun dari segi hati nurani (14:27). Ia
hanya berup~ kisah dan dongengan belaka. Dan sebagaimana
Alquran Sue I telah mengibaratkan iman di alam akhirat sebagai
pohon-pohon suci, anggur, delima, dan buah-buah Iezat dan telah
Dia uraikan bahwa pada hari itu keimanan tersebut akan'menjelma
dan tampak dalam bentuk buah-buah tadi, maka sepcrti itu pula
pohon .buruk. kekufuran di akhirat telah Dia namakan zaqqum.
Sebagalmana Dia berfirman:

('-:- ",..",.;:' '.,;;;1,. ).,;...·~ ;:..J ; .JIt>'e~ ~\.;I 'Ill e ,-;:\\~;'. ",':I.f..,';, -' !,, -,,' ,~, ,i-"-" ~i ~Y.:""~J\

'\",w,·\:.-~')J'~J~~tl'~U.Q~2~~~V.J[,;?

,r::;2,~ ;:>j'I..)'\~~:;:i~ ,,;:/~i:~ G J)Ii~5\
tV -11 4J\f;..Jr' ',' .... .,; "",;" ,. . ...., "" ... , ".' ...\~ ", :;e ....

../, ~;1, "",,' /./ .......... '",

•• ,,\O..>l \ "">::r"~.;J \.;.:.\.J..t1~~, ~

Ya~ni, katakanlah oleh kamu, apakah kebun-kebun surga
yan~ balk, ataukah pohon zaqqum yang merupakan satu cobaan
bagl orang:orang. zalim? Zaqqum adalah sebuah pohon' ya~g
tumbuh dan akar Jahannam, yakni yang tumbuh dari ketakllburan
dan kesombonga.n. (37:63-65). Itulah akar jahannam. Putiknya
berbentuk sedemlkmn rupa seperti kepala syaitan. sYaitan artinya
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yang binasa." Kata syaitan berasal dari kata syayatha.' Jadi,
kesirnpulannya adalah, rnemakannya berarti suatu kebinasaan. Dan
kernudian difirrnankan; pohon zaqqum rnerupakan makanan' bagi
orang-orang neraka ,yang sengaja melakukan dosa. lVIakanan itu
bagaikancairan ,tembaga yang akan bergolak' didalam perut
seperti air mendidih. Kemudian difirmankan kepada orang neraka,
rasakanlah pohon. itu, kamu orang ferhonnat lagi 'mulia
<4.4:44"4:7;59)., Ini me~upakan, kalimat kemurkaan yang amat
sangat: Maksudnya adalah: j ika kamu tidak takabur dan
mempertimbangk:;ln kemuliaan serta kehormatanm,u sehingga tidak
berpaling dari k~benaran, maka pad~ hari ini ty~tu, kamu tidak
akan merasakan ,kepahitan~kepahitan te.rs~but.· Ayat ini juga
mengisyaratkan bahwa sebenarnya kata zaqqum. merupakan
g~bungan kat~ zuq dan ~m.Sedangbn· am merupak~~ ringk~san

dari kalimat ~ft~;,i\313t yang didalamnya terdapat
satu huruf pert;n;a \! (!IIi/) dan satu huruf akhir . i (mim). Dan
penggunaan yang benJlang kali telah mengubah huruf ~ (dzaf)
menjadi j (zai).

Kini, kesimpulannya adalah, sebagaimana Allah Ta'ala telah
mengibaratkan kalil'lat-kalimat imaniah dunia ini sebagai surga,
demikian pula Dia te:ah mengibaratkan kalimat-kalimat kekufuran
dunia ini dengan zaqqzlm, dan menetapkannya sebagai pohon
neraka. Dan. Dia telah menyatakan bahwa akar surga serta akar
neraka bermula dari dunia inijuga. Dia bemrman pada tempat lain
mengenai neraka sebagai berikut:

'.~\ ~~~.j\j fP;~\.~~J\; ~\l
Yakni, neraka adalah api yang bersumber pada kemurkaan

Tuhan dan dikobarkan oleh dosa, dan pertama-tama menguasai
hati (104:7,8). Hal itu mengisyaratkan babwa sumbel' asli api
tersebut ialan kedukaan, kekecewaan, dan derita yang merenggut
hati. Sebab, segala siksaan rohani bermula dari hati, lalu menjalari
sekujur tubuh. .

Kemudian di tempat lain Dia berfirman:

100

I
I

. ~o i+l' _~/l1i"" -'8\ I /h~.;
. . ' ':./ .... :Jl.X " , Ull.:J'.) ..

Yakm, bahan bakar api neraka '. .
rnenerus berkobar terdirl'da" d 'b Yh

ang
rnernbuat apl 'ItU terus

, n ua a an (2'25) P rt
rnanusia yang meninggalkan Tuhan hakiki d' e arna ,adalah
benda-benda lain ata ta k h d .. ' an rnenyernbah
disernbah. Sebag~ima~:D~a ~e:Rn~:::endtrl rnernb~atdiri fnereka

,:j;-',> ; ;'-;:</:i:rr:::':r',.ri'::'>'/',':.:',\:,"\\: Wr-A ,.~.~// ,I';.' ' "l\: '. :~'j' ."'."j,~.)J.;:i':Xr!/)J)/t::i)/<
. ' •. - ~\ . .,a jJJ 9'),)~,JJw\';'~~

Yakni,· kamu dan 's:mbahan-sem:ahan' "~Isum~ 0' / ",

merupakan manusia tetapi disebut tUhan __ k P'd'l ' -- yang
dalam Jahanna B h b a an I emparkan ke
berhala m. ~ an akar yang kedua bagi· Iieraka 'aoalah

-berhala. ArtInya adalah j ika kedua be d " .d k
maka'n~raka~un tidakakan ada (21:99). n a Inl tI a ada

.Jadl, dan seluruh ayat ini nyatalah bahwa d' d I
SUCI Allah Ta'ala, surga dan neraka tl'daklah I a am .Kalam
. " . ,sama sepert d .
Jasrnam 'Inl, ·melainkan pangkal dan' sumbel' k d I uma
perkara-perkara rohani.. Va, benda-benda' itu di al;mu:0:~ra:~~:~

tt~dmPkakk dalam .b~ntuk Jasmani. Akan tetapi di alam J'asman'I'
I a a an demlkIan. ini

Sarana untuk MenCiptakan Hubungan Rohani
yang Sempurna dengan Allah Ta'ala

Sekarang saya kemb l" k d .
bahwa sarana untuk menc~p~ak:~\~b~~~:~ r~e~:~:ada:~~~:t~kan
~~:f ~e~~~~n~~eng~n IA~lah Ta'ala yang telah diajarkan AlqU;:~

, a, I a a a a Islam dan do 'a Al-Fatiliah Yakni
~ertam.a-ta~a me;Vakafkan seluruh hidup kita di jalan Ailah Cia;
emudIan senantlasa memanjatkan do'a yang teiah dia';rk~

::~dp:::~n~-~:an~ Ilsllam dalam Surah AI-Fatihah. Kedua ~~firi)
su t In Isa;1 s am. Islam dan do'a AI-Fatihah merupaka'n
m a u skara~akmulla untuk mencapai Allah di dunia dan untuk

eregu all' eselamatan hakiki. Bahkan inilah sarana yang telah
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Tangannya (Muhammad .• saw.).merupaKan tangan Allah
Ta'a.la.. yang ada·.di atas tangan-tangan.mereKa (48:H). Dan
demlKlan pula Diaberfirman:

\)J~'i\J;~~:;';';;~J~~:;~;
.YaKni, yangengkal.l ·lemparkan;.<bukan. ·engKau. yang

tnelempa~kani melainKan . AlIah"lah ·yang.telah .melemparkan
(8:18). RmgKasnya, pada derajat ini timbul Keterpaduanyangsem­
puma. denganAlla~Ta'ala. Dan .•kehendaKsuci.!AlIah <Ta'ala
mengalir di .dalamuratcurat .nadi •ruhe Dan !kekuatan"kekuatan
aKhla:k yang tadinyalemah, padaderajat.irii tampak bagaiKan
gunung-gunung yang kokoh. AKaldan firasat menjadi sangat ~Ka.
Inilah maknaayat yang difirmanKanoleh AliahTa'ala:

...,,-, t "'-. -"",.-"",;';""
I~.~'t'\ ~,t...1J'.;!' 1:,1,

~ada derajat.~ni sungai-su~gai Kecintaan dankeasyiKan
bergeJolaK sedemlklan rupa, sehmgga mati untuK Allah Ta'ala
mel1~nggungribual"lpenderitaan,dan Kehilangan Kehormatan dem;
AII~h menjadi· begitu tnudahnya se~rti mematahKan sebuah
rantl~?~ang Kec.iL}a ditariKteruS-~enerus ke a~ah Allah Ta'ala
da~ la t1da~ tahu slapa yang sedang menariKnya. Sebuah tangan
galb sen~ntlasa ~~nuntunnya. Dan 111~111enuhi segala KehendaK
Allah Ta ~Ia merupa,Kantuju~nutama hidupnya. Pada derajatini
Allah. Ta ala nampaK sangat deKat, s~bagaimana Dia telah
berfirman: ,

w';/~~J\};:'it/~l0'~

YaKni, Kami lebih deKat Kepadanya daripada urat leh6rnya
(50: 17). Dalam Kondisi seperti ini, orang yang memiliKi derajat
~ersebut ~dalah bagaiKan buah matang yang dengan sendirinya
J~tu~ .d~n pohon. Seperti itulah segenap hubungan rendah yang
dlmlhkl oleh orang pada derajat tersebut menjadi lenyap. Iaakan
memiliki hubungan yang sangat dalam dengan Allah Ta'ala dan
menjadi jauh dari maKhluk, serta meraih anugerah berkata;lGita
dan bercaKap-caKap dengan Allah Ta'ala. Sekarangpun;pintu-

ditetapkan oleh hUku~ Koprat untuk meraihkemajuan tertinggi
bagi manusiaodamuntuk memperoleh perjumpaan \lahi. Dan yang
menerrlUkan Allahadalah.mereka yang masuk ke dalamapirohani
makna Islam dan yang senantiasamemanjatkan do'aAI-Fatihah.
Apaj(ah]slam itu?1slam adalah api menyala yang membakar
kehidup~n rendahkita dan. menghanguskan .berhala"berhala. palsu
kita, lalu mempersembahkan peJ:}gorbanan jiwakita,hartakita, dan
kehormatan kita di hadapan Sang Sembahan XangMahabenar dan
Mahasuci. Setelah masuk ke dalam mata airyangdemikian, kita
meminum air kehidupan baru. Dan segenap kekuatan rohani kita
lekat menyatu dengan Allah sedemikian rupa bagaikan seutas tali
yang diikatkan dengan tali lainnya. Bagaia~i h~lilintar, dari dal~m
dirikita.ITIuncul. sebuah api, dan sebuahapl.laglturun kepada klta
dari atas.Denganbertemunya kedua kobaran apidni; segenap
hawa nafsu dan kecintaankita terhadap wujudcwujudselainoAliah
menjadihangus terbakar. Dan kitamen}adimati ~ar.i ~ehidupan
pertama kita. Berdasarkan Alquran Sucl,.keadaanmldmamak~n
Islam. .Melalui Islam. dorongan-dorongan .hawa cnafsu .• klta
mengaJami maul. Dan kemudianmelalui do'a,kita.tnemp~roleh
kehidupan baru. Untuk kehidupan kedua ini,keberadaan.llham
I1ahi adalah penting. Pencapaian pada derajat<itulahyang
dinamakan liqa Ilahi, yakni penampakan dan perwujudan Allah.

Setelah men~a,p~i .. peraja,t ini: .•~~np~ia,!m~sa,ip!! sp~tu.K~de~atan
dengan Allah, sehingga ma,np~i~d~a,~an~a,ka,n!iTI.~Ii~a,~-J;fyad~ngan
mata. Dan si manusia itu diberiKan KeKuatan. Seluruh mdera serta

s~gala kemampua,nb~~inn)'~4i?~iTI~rIan~~an~<dan .d~~~ tarik
Ke~idupan sUd. ~ulai berlangsun?4~ng~n<~~n?~t4ahsy~t. Setelah
~emasuKi.derajat ini.,Allah.menja4i iTIar~! R~?i!lTI~npsia yang
dengan itu i.a melihat; dan m~nja4i li4~?<y~n?(deng!1n itu ia
beska~~cKata; menjadi. ta,ngan. y~ng 9~nga,.n<}Wi~ .• iTIenyerang;
m~njapi telinga yang dengan itp ia .~~n.geng!1nlTIenj~dikaKi yang
denganimia berjalan. Mengisyar~tk~n ~~p'~da4gaj~r i~ulah p"lIah
Ta'ala bermman:



intu untuk mencapai derajat itu masih terbuka seb~gaimana 't~lah

p b k d asa dahulu. Dan sekarang pun karunIa Allah Ta al~teruapaam d can
masih menganugerahkan nikmat ini' kepa a . ~ara :p:n. '
sebagaimana Dia dahulu anugerahkan',Akan tetapl, Jalan I~I tld.a~

da at dicapai 111lnya dengan ucapan-ucapan kosong, dan plOtu 10

tilak dapat terbuka dengan ocehan dan bualan. belaka.Ba~ya~
, ",m'endambakannya namun sedikit; sekah yang; ber aSIyang,

mendapatkannya. ,,,' . . b d I h
Apa yang menyebabkannya demlkIan? Seba nya a a a ,

derajat ini ,;sangat bertumpu pada kerja ~eras. da~ upaya y~:~
sun uh-sungguh. Teruslah bicara sampal Han Kla:nat, apa .
yan~gdapat diperoleh! Denganjujur melangkahkan kakl ke fltaSt~1
ini -- yang justru karena sangat takut terhadapn~a ora~g-o:ang. a~n

pada berlarian -- adalah syarat pertama jala~ ItU. Jlka tlda~ a ~
. 'h dalam; bentuk lirnalan, maka sekedar berce ote

upaya glgl d 'tu Allah Ta'ala
tidaklah berarti apa~apa. Berkenaap engan I ~ "

~~,~firmar.:. " '.,. ;''';.... :'.;~/.;::d::: .. "..';:":~i~''''''/
, ~. }~~\~lt\il\;;-;~::o;\ ~;"~~:E~~~'2.Il~\~~

, ,., ;:"'-','/c::~ ',\'-< ~/.r'·\i/:_;:·-;i~
IAV ~\- .:.J.JJ.,.;i..).. ~~J.::"-' 't~

Vakili, jika h~mba-hamb~~Kuberta:.iI~aten~~n~:K~ -: dimana:
'kah';Aku? -- makakatakan kepada mere.ka, •.!21a ,~angat ,debt
ke adamu." Akl\'rmii11sabulkan do'a merekayang .mem~nJatk~n
do~a kepada-Ku. Maka 'henCla~lah ;rrier~ka mencan perJumpaan
dengan-Ku melalui do~a-do'a dan benman kepada-Ku supaya
mereka berhasil (2: I
f) 'r"·
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Masalah Kedua'
'BAGAIM:A:NAKAH KEADAAN MANUSIA "

SESUDAH MATI?

fj)'alam menjawab pertanyaan ini,~~patdi!erangkfl~~ahVva:
keadaan sesudah mati itu s"sungguhnya bukanlah suatu
j<eagflanbflrum"jfli?j(a? keaclaan-k~adaargi alam dunia

ini juga yang 'di~ampakkal'1 lebih' jelas. Apa p~n' akidah yang
dianut:qan )aniahamal ;;yang.dikerjakan ;manusia c-yang' baik
maupun, yang ,butcllk--,diala,m,dunia,initersel'llbunYi,dalam, diri
manusia.;,.Dlln;,o!:Jat<penangkalnYll<atau;;pun',racunnya, ffiem!:Jeri
dal'llpak;"terselubung padaidiri;;man!lsia. /Aklln ". tetapi, ,,' dbala,m
mendatang; Aidaklah. c!"mikian .. keadaannya,·meJainkan segala
keadaflll';; ,itu seca:rll;.Jerbuka;akan ; menampakkan ',' ;wajahnya,
Ccmt()hnya;c!;ipat ditem!lkanqi. alammimpL Yakni,sesuatu; yang
mempen!,jlltllhi,tu!J!lh;mallusia,di,aJam,mimpi llklin nampak dalam
bentuk jasmflnLApabilasesewanglikan, te,l'serang ;demam tinggi,
l11akli acap!;;ali.;c!i<allimmimpinya .na,mpak api dan, kobaranapi.
Apabjlajaterserang· il1f]uenza,; iamelihatdiriny<!,didalllm;;ajr.
Ringkasnya, ,sebagaimana tubuh telah ;;mel!lkukan,;persiapRfl
terhadap,pellyakjtcpenyakit, maka, keadaanckeadaan :dtu;;akan
11ampak. di;;aJam;;; mimpi dal.am;bentuk; talljsil.,,:J'adi,;;d,engl!ll
menelaah,ul1tllian;mimpicmimpi,setiliPmanusia"gapfltmemflh~1lji
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hAllah di alam ukhrawi. Sebab,
bahwa demikian jugalah ,subnnlakan suatu perubahan tersendiri di

' mimpi memm u , d I
sebagalmana kkan unsur-unsur roham a am
dalam diri ki,ta lalu, ~en~mp~ h an akan berlaku di alam
bentuk jasmam, deml,k,lan Jugt arb~ata~ kita serta buah-buahnya
ukhrawi. Dan pada ~an ItU ~rr;; ::egala sesuatu yang terselubung
akan tampil secara Jasm~m: 1am ini pada hari itu semuanya akan
akan kita bawa be~sama an a ak't 'Dan sebagaimana manusia

k ta dl hadapan I a, 'd k
tampa nya, 'I d' dalam mimpi __ dan tl a
menyaksikan berbagal-macam ta,msl ~I bahkania meyakininya

itu sebagal tamsl, ..... ....•. ,
pernah menganggap.. •. .. d 'k' n·· ••pula.yarig·.akan berlaku dl' be d benda nyata -- eml la
sebagal n ~- k Allah Ta'ala, melalui tamsil-tamsil akan
alam uk~rawl, Bah an . an baru, Dikarenl\kanitu merupa­
memperlIhatkankudra~-Nya~ 'fka un kita tidak menyebutnya
kan kudrat yang kamll, ma a J t Pk .. h·a·1 itu sebagai suatu

' 'I t 'I dan menga a an
sebagal tamsl - amst h ka ungkapan itu sangat benar,kelahiran baru kudrat Tu an, ma
tepat, dan betul.

Allah Ta'ala berfirman:
, • ·";... ,.ir / /'; ....""

/./ /';:;. 1..• -;. /'..."\\; ..... /.•l,;i~
IA oJ.:!' ~iJf'\X!l.:f:-j../rl ~~.C.

Yakni seorang manusia yangberall1al saleh, tidak ll1engetah~i

'k t nl'k'mat apa saia ·yang tersell1bunyi baginya (32: 18), Jadl,
111 ma - " . . 'k t 'kll1at itu ter-Allah Ta1ala. telah . ll1enyatakan bahwa m ma -m , 'k t

h di antara mkmat-m ma.serri~unyi:qyang .• ·ktidaktaad:. ~~h~~ ~:mat-nikmat •. dunia tidaklah
duma, 1m suatu enya a .' r dan

b 'dar' kita Kita ll1engetahui susU i delIma, anggu.' ,
tersem unYI I " . .. . be d -benda itu, Jadl, dan
lain"lain, serta kitasenantmsamemakan , n a ., .... beramal
itu diketahui bahwallikmat"nikmat, bagl manUSta yangn benda­
saleh adalahlain i dan namanya saJa yang sama deng~asur a

benda .ini. Jadi, barangsiapa yan~ :n~~n:gai-d::~ell1aha;i
sebagai 'kumpulan benda-benda duma, ra I la I

satu huruf [lun Alquran Sud" , b.. ". saya sebutkan __
Dalampenjelasanayat Inl ~- yangbe~~~a;~bahwa surga dan

jUlljunga~ kita Nabi MUhakmm~ s::bendayang tidakpernah ter­
nikmat-mkmatnyamerupa an n
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lihatoleh mata; tidakpernah terdengar oleh telinga; dantidak pula
pernah terlintas di dalam hati, Padahal, nikll1at-nikmat duniakita
saksikan denganmata dan juga kita dengar dengan telinga, serta di
dalam hati pun nikmat-nikll1at itu terlintas, }adi, tatkala Allah
Ta'ala dan. Rasul menyatakan benda-bendaitu sebagaibenda_
benda asing, maka kita jauh meninggalkan Alquran jika kita ber7
anggapan bahwa di dalam surga nanti yanga,kanadaialah susu
dunia ini juga, yang diperahdarikerbau dan.sapi7sapi.S~akan_
akan disana t~rdapat bergerom.bol-g~roil1bolternakpenghaSilsusu,
Di ataspohon-pohon bergelayutansaral1g7sara,ng iebah,.dan
malaikat-il1alaikat. ·il1el1cari laIIl.. mengail1bil .madu,?keil1llgian
menuangkannya. ke.dalam sungai-sungai. Apakah peil1ikiran7
pemikiraT) serupa. itus.esuaidengan ajaran ini? yaitu, ajaranyang
didalamnya terdapat ayat"ayatyang .. menyatakan bahwabenda_
benda jtu mencahayai mh serta melipat-gandakan makrifat IIahi
dal1 merupakan makanan rohani. Walaupun seluruh gambaran
makanan-makanan itu telah diungkapkan dalam bentuk jasmani,
namun beriringal1 dengan itu telah dijelaskan bahwa sumberutama
benda-benda tersebut adalah ruh dan kebenaran, Janganlah ada
yang beranggapan demikian dengan alasan, di dalam ayatAlquran
berikut.ini didapati bahwa nikll1at-nikll1at yang akan dianugerah­
kaT) di surga itu akan dikenali oleh para ahli surga setelah melihat"
nya,sebabnikil1at-nikll1at itu telah mereka perolehjuga sebeluil1­
nya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

\':>"'::: j '~...:.t;..-':\:\ . ~ ,? 1\ \ ~2\'-:/\-:,. ,:k",;/"
~0"..~ ...~0~.~.Y~ 0'./ ~J- .... . ....

~~;0~\\li01i\f;~,.~~\~:~~:?~~~~i
\1 ~\~ \"'\ fR .1,,\-:'V', .~

~ ,;.!Y:>~

Yakni, sampaikanlahkhabar suka kepada' orang"oran~;'yaiig
beriman danberamal saleh dan yang tak mempunyaicela'sedikit
pun,. bahwa mereka adalah pewaris surga yang.dj. bawahl1ya
mengalir sungai-sungai, Di akhirat, ketika mereka akanfrrieiidapat



buah-buahan •yang· te1ah mereka peroleh dari pohon di dalam
kehidupan did~nia· ini juga, mereka akan berkata, "lni jugalah
buah-buahan yang telah diberikan kepada kami dahulu," sebab
m~reka akan mendapatkan buahcbuah itu sa

11l
a dengan buah­

buahan .. sebelumnya (2:26). Anggapan bahwa • yang dimaksud
dengan •buah-buah yang· dahulu itu merupakan .. nikll1at-nikll1at
jasmani di dunia, adalah keliru sekali serta sungguh bertentangan
derigan arti dan logika sebenamya dari ayat terdahuIu'lvfel~inkan
dalam ayat ini Allah Ta'ala menerangkan bahwaorang·orang yang
beriman dan· beramal .saleh, mereka telah memba~gun. sebuah
surga dengan tangan mereka sendiri yang pohon-poh~~riya adalah
iman dan sungai-sungainya adalah amal--amal sal~h. B.uah-buah
surga yang demikian itulah yang akan me~e.ka makan di masa
mendatang,dan buah-buaha~ itu akan lebih ny~ta danlebih lezat.
Dan dikarenakan mereka secara rohani tela~mel11akan buah-buah
itu didunia, oleh karenanya mereka akan mengenalibuah-buah
tersebut di alam nanti, serta mereka akan berkata,"Tampakllya ini
adalah .. buah-buah yang pernah kami

11l
akan'sebelumllya." .Dall

merekaakan menemukan buah-buah· tersebut sama seperti
makanan mereka terdahulu. Jadi,ayat ini

11l
enyatakandengan j e1as

bahwa orang-~rangyangbiasamemakan 11lak~nan keci~taan se.rta
kasihsayang ~uhan di dunia,l)1akana~it~jugaI~.~ yang akan
merekadapati .nanti· dalam bentuk jasma~L.Dan dikarenakan
mereka telah. mencicipi .kelezatan. cintadan ·kasih sayang, serta
mengetahuibena~kerdaan~ya,iolehseb~b i~~ E\lhmereka akan
ingat kembali zamanlampau;: Yaitu tatkalll:;mereka duduk
menyendiri di pojok-pojoktertertr mengt:!)a?g Kt:kasih Hakiki
mereka dengan ke.cintaan didalatnkegelapan malam, dan mereka

menikll1ati kenangan itu.
Ringkasnya, disini makanan-makanan. jasmani tidak di­

sillggung sedikit pun. Sekiranya .di dalatn hati seseorang timbul
pemikiran -- bahwa .sejak di dunia,. orarigLorangarif sudah mem­
perolehmakanan-makanan itu secara:.rohani,makabagaimana
mungkin dapat dinyatakan benar bilamengatakan bahwa itu
adalah nikmat-nikmat yang tidak pernah terlihatolehsiapa pun di
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dunia, tidak pernah terdengar, dan.tidak pernah terlintas di dalam
h~ti seseorang; sehingga dalam hal demikian timbul pertentangan
dl antara ~edua ayattersebut -·maka. jawabannya adalah, per­
~e~tangan It~ baru akantinibuljika yangdimaksuddi dalam ayat
Inl adalah mkmatcnikmatdunia.·Padahal pada'ayat ini yang di­
maksud~a~ bukan nikmat-nikmat dUlIia: Apa 'pun:yangdiperoleh
seoran~ anf dalam bentuk makrifat, itu pada hakikatnya merupa­
kan ~1kll1at alam ukhrawi yang contohnya telah diperlihatkan
terleblh dahulu untuk membangkitka!).seleEa!)~~,}(;;<;yy••

Hendaknya diingat bahwa orang 'yang mempunyai hUb~~~~l1
dengan.T~han bukanlahperasal dari.d.lmia. ltl'!ahsebll:pflyadunia
membencInya·•. ..Melainkan,.dia berasal da~i;Langit,ole~ .. kll:rt:flll:i.tu
ia menerima; niktnat,nikmatsatnawL O~ang dunia metnperoleh
nikmatcniktnat dunill:" sedangkan orang-orang samawitnenerima
nikmat-nikmat samawi. Jadi, memang benar bahwa nikmat-nikll1at
tersebut terst:mbunyi dari telinga, hati, dan mata duni~. Akan
tetapi, seseorang yang kehidujJan dunia""inya telahmengalami
maut, dan mangkuk itu diminumkan kepadanya secara rohani __
yaitu .. tnangkuk yang di alam ukhrawi akan dinikmati secara
jasmani -- maka pada saat itu akan teringat olehnya bahwa
mangkuk itu jugalah yang akan diberikan kepadanya dalam bentuk
jasmani. Akan tetapi ini pun benar, bahwa dia dari segi tnata dan
telinga dunia akan dianggap tidak tahu-menahu perihal.nikmat
tersebut. Dikarenakan dia dahulu berada di dunia -- namun bukan
dari kalangan dunia -- oleh karena itu dia pun akan memberikan
kesaksian bahwa .. nikmat-nikmat ukhrawi tersebut bukanlah
nikmat-nikll1at dunia. Ketika di dunia, matanya tidakper~ah

menyaksikan. nikmat semacam jtu. Tidak pula telinganya pernah
mendengar nikmat demikian, dan tidak pernah terlintas di hatL
Akan tetapi, disisi kehidupan kedua, dia telahmenyaksikan
contoh-contohnikll1atukhrawi yang bukan berasal dari. dun\a,
melainkll:n yang merupakan suatu khabar dari alam yang.akan
datang. Dill: memiliki hubungan serta kaitan dengan alam; itu.
pengan dunia, sedikitpun dia tidak mempunyai kaitan. 'i

109



Tiga Makrifat Alquran mengenai Alam Akhirat

Kini, sebagai kaedah umum, hendaknya diingat juga bahwa
kondisi-kondisi yang tampil sesudah. kematian, telah dibagi oleh
Alquran Suci ke dalam tiga macam. Dan ketiga makrifat Alquran
mengenai .alam akhirat itu kami· uraikan disini secaraterpisah­
pisah.

Rahasia Makrifaf PertalUa

Rahasia makrifat pertama ialah, Alquran Suci berulang-ulang
mengatakan bahwa alam akhirat bukanlah suatu barang baru,
melainkan segala pemandangannya merupakan pantulan dan
dampak-dampak kehidupan di dunia ini juga. Sebagaimana Dia
berfirman:

(2/ _ l~) .\ //l,\ -':-! /~ ~-'-'. l/.-\, n '~i/\ \/'..\-<-.,f:.-
~ ~ \ • o\J .,c .u.;.p~ O.fr J.;.;..oJ .)'-"/ LY--'
. ........ ..."".., \~ ~J ),,'" -/; ..... ",,',';f' ,?'

~ ..../ ..iuf' /#/~) 0"

\1. Y.'~\.f.- '.>J ".•• .w.I;

Yakni, di dunia ini juga Kami telah mengikatkan dampak
amal perbuatan setiap orang pada lehernya. Dan dampak-dampak
terselubung itulah yang akan Kami zahirkan pada Hari Kiamat,
dan Kami akan memperlihatkan dalam bentuk sebuah daftar amal
perbuatan yang telah terbuka (17:14). Di dalam ayat ini terdapat
kata ~ thairun. Maka hendaknya jel~s bahw~ s~bena~nya

thairun itu berarti burung. Lalu secara klasan dlartlkan Juga
sebagai arnal perbuatan. Sebab, setiap amal -- yang baik maupun
yang buruk --setelah dilakukan, akan terbang seperti burung. J~rih

payah ataupun kelezatan amal itu akan sirna, sedangkan kekotoran
ataupun kebaikannya akan membekas di dalam hati.

Ini merupakan kaedah Alquran Suci, bahwa setiap amal terus
membekaskan jejak-jejaknya secara terselubung. Bagaimanapun
bentuk perbuatan manusia, sesuai dengan itu Allah Ta'ala akan
memperlihatkan perbuatan-Nya. Dan perbuatan Ilahi itu tidak akan
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membiarkan dosa atau kebaikan tersebut menjadisia-sia. Melainc
kan jejak-jejaknya akan dituliskan pada hati, wajah, mata, tangan,
dan kaki. Inilah yang secara terselubung merupakan suatu daftar
amal perbuatan, yang akan zahir secara terbukapada kehidupan
akhirat.

Kenmdian berkenaan denganparapenghuni surga, di tempat
lain Dia berfirman:

././ ;' '.'/ . .,. . ..

'~\.;:-\., '.' ,>''''' "'/ .JiI~ .•.. l , .... ' ,;~./.f// r '.j. )
/'. )~ ~;.J.:.?J~~.:.r\>.rA...)Y~c.::l';'jl,-,~.>\\.<.G .."j. ;~

;W'..>....t~\ ;.. ./ ;~...~y;;;~;;\~

Yakni, pada hari itu pun cahaya keirrianan yang diperoleh
orang-orang mukmin secara teiselubung, akan tampak berlari-lari
secara terbuka di depan dan di kanan mereka (57:13). Di tempat
lain Dia berfirman kepada orang-orang yang berbuat buruk: .

/.;;;;;~"...;.J, ... "

w~ %'~~ G5;Dj~5?G~W:I);j~;)~~\
,/ //,,/ ../ ./ ;

ri)j~"f 0 r.;4\~) "--~\~5~j;?G0;W

,-,)~\- ~\j.)·~tI-;'~~'10 ;.}\ ..t-;'....f...?- .... ?........ \ ..... ""/"" u,:-

Yakni, keinginan dan ketamakanberlebih~lebihlmakandunia
telah merintangi kamu mencari akhirat, hingga kamu masuk ke
dalam kubur. Janganlah lekatkan hatimu pada dunia. Kamu segerii
akan mengetahui bahwa melekatkan hati pada dunia tidaklah baik.
Sekali lagi Aku .mengatakanbahwa segera kamu akanmengetahui,
melekatkan hatl pada dunia tidaklah baik. Jikalau kamu mem'
peroleh ilmu yang pasti, niscaya di dunia ini juga kamu akan
melihatneraka. Kemudian di AlamBarzakh kamuakanmelihiit
dengan penglihatan-penglihatan yang pasti. Lalu kamu akaJifdiL
minta(.pertanggung-jawabansepenuhnya pada Bar! Kyl?a,ngkiian;

dan azab'dalam bentuk penuh akan menimpa dirimuL I:>~~;B~kril1
hanya melalui ucapansaja, melainkanmelalui kondisj!itu,!~~~?iri
kamu akan memperoleh pengetahuan tentangneraka(102:2+9);f!

I1



TigaMacam IImu.

Di dalam. ayat-ayat ini Allah Ta'ala menerangkan dengan
jelas bahwabagi orang-orang jahat di alam ini pun adakehidupan
neraka secara terselubung. Dan jika mereka memperhatikan,
mereka akanmelihat nerakanyamasing-masing .di dunia ini juga.
Dan disini Allah Ta'ala membagi ilmu dalam tigatingkat,yakni:
'ilmul yaqin, 'ainul yaqin dan haqqul yaqin. Agar umum
memahami, berikutini adalah contoh-contohketiga ilrnlltersebut.
Misalnya, j ika seseorang melihat dari jauh kepulanasap tebal di
suatu tempat, maka pikirannya menghub~ngkan ~enyataanJtu ke­
pada api dan ia yakin:bahwadi sanaada api, kartwa~pt~ra ~sap

dan flpi ada hubungan yapgtidak terpisahkap. I>iUl~P~ ada.asap
disana pastiadaapi. ~ingkasnya,peqgetah~anyang.4~lTIikian

dinamakan 'ilmul yaqin. Kemudian ketika dilihatnya nyala api,
makapeqgetahuan demikian dinamakan 'ainul yaqi~"tDapjika ia
sendiri masuk· ke dalam api, pengetahuan demikian dinamakan
haqqul yaqin.

Jadi, Allah Ta'ala berfirrnan bahwa'ilmul yaqintentang
adanya neraka dapat diperoleh di dunia ini juga. Kemudian di
Alam Barzakh akandiperoleh 'ainul yagin. Dan pada Hari
Kebangkitan pengetahuan itu juga yang akan sampai pada tingkat
sernpuma, yaitll hgqqulygqb:z.

TigaAlam i

Di sini .hendaknya jelas .bahwamenurut. ajaran Alquran ter­
bukti adatiga maCam alam:

(l)AlamPertama ialah Dlmiayangdinamakanalamkasab (alam
usaha) dan nisya ula (alam kejadial1 pettama).

Di dllhia illilah manusilf meIakUkalJ.kebaikan ataukeburukan.
WalaupulJ. diialam kebangkitanakan ada kemajuan-kemajuan bagi
orang-orang yang berbuat kebaik3.l1; tetapiituhanyalahmerupakan
karunia Tuhan, Disitu tidak ada campurtanganupaya manusia;
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(2) Alam Kedua dinamakan Batzakh.
Sebenamya kata barzakh di dahinr bahasa Arab ditujukan

kejlada sesuatu yangadai! di tengah-tengah >dua benda. Jadi
dikarenakan periode itu· adadiantara· alam :kebangkitan dan alam
kejadian pertdma, untuk itulah·.ia·dinamakanlB~tzakh Akan tetapi
kataini sejak awal·dan sejakduniadiciptakantelahdigunakan
untuk menulljukkallialdmpertengahatt!@lehSebahitulahdidalam
kata tersebutterseltibllllgslIatllkesaksiall{agung:tentang; adanya
alam pe'rtengahanitll.

Kami itelah·irnembllktikalll di·dalami bukuMil1anur"Rahman
bahwajlerkataallCperl<litaan bahasa Arabadalah perkataan"perkata.
all yang :keluar darimuillt Tuhan! Daninilah;:satu-satunyabahasa
di dunia yang· merupakanbahasa Tuhan Yang· Mahasuci;lbahasa
yallgsudah adasejak awal; sumber segala ilmu pengetahuan;
induk segala bahasa; dan merupakan singgasana awal dan terakhir
bagi wahyu Tuhan. Dikatakan sebagai singgasanaawalbagi
wahyu Tuhan; karena seillruhbahasa Arab .merupakan Kalam
Tuhan yang dari sejak awal menyertai Tuhan. KemudianKalam
itu turullke dunia dan dunia telahmenjadikannyasebagai bahasa
rnereka.· Dan idikatakansebagai singgasana. terakhir bagi. wahyll
Ilahi, karena Kitab terakhirAllah Ta'ala "- yaituAlquranSuci-~
telah diturunkan dalam bahasa Arab.

Jadi, kata barzakh berasal dari bahasa A.rab dan merupakan
,,",,',;',' .. ,' " . " . ..../ / .....

paduan dari kata t J (zakhkha) serta .).>. (barra), yang artinya,
"Jalan upaya .untuK beramaI sudah berakhir dan sudah masuk ke
dal.am suatu. kondisi yang. terseilibung."

Keadaan barzakhadalahsuat~ keadaan ketika wujud manusia
yang fanaini menjadi terurai; ruh terpisah dan tubuh pun terpisaIJ.
Sebflgaimanfl yang. taUlpak, tubuh dimasukkan ke dalam s~atu

lubang,sedal1gkan ruh masuk ke dalam semacam Iubang jllg~,

seperti yang terungkap dati. kata zakhkha, Sebab, ruh tidak411Pflt
melaksanakanperbuatan baik ataupun buruk seperti yang:!Ji~~~
dapat dilaksanakannyaketika mempunyai pertalian den~flp tlllJ.lllJ.
Adalahjelas!?ahwa sempumanya kesehatan ruhbergal1lllq~iPllg.a

tubuh. Aki!?atlukllpada satu bagian tertentu i4i otll~;mllklli~:Iay:a
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ingat menjadi hilang. Dan akibat eedera pada bagian lain~ya:

kemampuan berpikirmenjadi hilang dan segala kesadaran Jadl
lenyap.. Dan apabila di dalam otak. terjadi kekejangan, bengkak,
atau penggumpalan darah, atau penggumpalan .zat lain hingga
timbulul?enyempitan bersifat sementaraatau perl11anen, maka
seketikll jtu juga dapat mengakibatkan pingsan,. ayan, ataus~rang­

an'lumpuh; Jadi, pengalaman kita sejak dahulu mengaJarkan
seeara .. pasti bahwa ruh, kita tanpa ada hubungan, d~ng~~ tUb~h,
sarna sekali tidak akan berarti. Maka amat kehru JIka kIta
beranggapan bahwa pada waktu tertentu ruh kita seeara mandiri,
tanpa disertai tubuh, dapat memperoleh kebahagiaan.. Ji~a kita
mempereayainya sebagai suatu eerita,silahkan.Akan tetapIseear~

akal tidak ada dalilnya. Kami sarna sekali tidak dapat menge~I
bahwa. ruh.- yang tidak berdaya akibat gangguancgangguan keel!
pada tubuh-7bagaimana mungkin pada hariituakanberada dlllam
keadan sempurna; padahal hubungannya dengantubuh diputuskan
sarna sekalL Tidakkah pengalaman. seharichari U'l11engajarkan
kepadakita bahwa untuk kesehatan ruh mutlak adanyac!cesehatan
tubuh? Tatkala seseorang di antara kita menjadUua-I;enta,maka
beriringan dengan iiu ruhnya menjadi tua.:SeIUI;uhkekayaan ilmu
pengetahuannya hilang termakan oleh usialanjut.: Sebagaimana

Allah swt. berfirman:

t···· "/ .:,.,/./.':;.#.' ;':;:.f''''X'',:,'', "\. \ ~ W lc~. t',",)UoJ. -,,',r'~/::·~:p:/

Yakni, sesudahmanusia:~eftj~di'tua,sarnpailalJ ia pada
keadaan ia lupa sarna ,sekali kepadaHrnPY~rg p~rnah diperoleh­
nya (22:6). ladi, ~esaksiankita inieukuP11l~rjadi dalil atas
kenyataan bahwa ruhtanpa tu~uh tida~.. akar, be~l11a~n~ sarna
sekali. Kemudian pemikiran. ini pprmerllrikper~atian manusia
kepada· hakikat bahwa seandainya Tuh tanpa· tubuh .merupakan
sesllatu yang bermakna, maka< perbllatart< Tuhart tanpa alasan
mergaitkan ruh dengan tubuhyang fa~a:jnimenjadisiacsia.Dan

patut pula direnpngkan bahwa AlI~hTa'ala telah ll1eneiptakan
manusiauntukmeraih kemajuan·kemajuantak terbatas,. Jadi, kalau
dalamkeadaan hidup singkat ini saja kemajuan-kemajuan tidak
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dapat dieapai tanpa keikut-sertaan tubuh, maka bagaimana
mungkin dapat diharapkan bahwa:kemajuan yang. tidak terbatas
dan tanpa tepi itu mampu dieapai mandiri.tanpa keikut-sertaan
tllbuh.

Jadi, dari semua keteranganiniterbuktibahwauntuk ter­
laksananya .. pekerjaancpekerjaan.ruh· seeara sempurna, menurut
pdnsip-prinsip .Islam,keikutcsertaan tubuh.padaruh adalah keka!'
Walaupuntubuh yangfana ini;sesudah.matiakal1terpisahdari ruh,
tetapi di :AlamBarzakh .tiap'tiap:ruhakanmendapat sllatu tubuh
sementara.· guna::l1leneicipi:cpita ,rasa· buah. i amalperbllatannya.
Tubuh tersebut bukal1lah ,dari jenis tubuh ini,· melainkania
dipersiapkahdarisuatueahaya; atau kebalikannya, darikegelapan
-- sesuaidengankeadaan amal perbuatan. Seolah-olah diAlam
Barzakh itu keadaan-keadaan amal manusia menjalankan peranan
sebagai tubuh.; Demikianlah berkali-kali disebutkan dalam Kalam
llahi, sebagian dinyatakan tubuh cahaya dan sebagian lagi tubuh
kegelapan, yangterbentuk dad eahaya amal perbuatan atau dad
kegelapan amal perbuatan. Kendatipun rahasia ini amat mendalam,
akan tetapi bukanlah tidak masuk aka!.

Seorang insan kamil (manusia sempurna), di dalam kehidupan
ini juga dapa! memperoleh suatu tubuh eahaya di samping tubuh
kasarnya. Dandi alam kasyaf banyak terdapat eontoh~eontohnya,

Meskipun sulit memberikan pemahaman kepada orang yang akal­
nya terbatas.hanya padapengetahuan lahiriah saja, namun Orang­
orang yang pernah mengalami sebagian alam kasyaf,mereka tidak
akan heran melihat tubuh semaeam itu yang dipersiapkan dad
amal perbuatan. Bahkan mereka akan merasakan kelezatan dalam
masalah ini.

Ringkasnya, tubuh yang diperoleh berdasarkan kondisi amal
perbuatan, itulah yang akan menjadi faktor ganjaranbaik dan
buruk di. Alam Barzakh. Sayamempunyai pengalaman dalamhal
ini. Aeapkali, seeara kasyaf, dalam keadaansadar, sayamendapat
kesempatan berjumpa denganbeberapa:. orang yang.;csudah
meninggaldunia. Dan. saya melihat tubuh beberapa;brangfasik
serta orang sesat demikian hitamnya sehingga seakan'akantubuh
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Yakni, barangsiapa datangkepada Tuhandalam keadaan
berdosa, baginya disediakan,;tempati di .:herakaJahanam, di
dalamnya ia tidakakanmati dahtidakpulaakan hidup (20:75).
Akan tetapi orang"orangyang mencintai 'Allahtidak mati oleh
maut, sebab minuman dan makarian merekaada beserta mereka.
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(3) Alam Ketiga dinamakan Alam Kebangkitan

. Sesudah AIam. Barzakh k~rtI~d\a~,datangIah zaman yang
dl~amakan Alam Kebangkitan. Pada. PJas~ itu. setiap ruh "" yang
balk maupun yang buru~;yang.salehPJaupullyang fasik ""akan
mendapatkan tubuhnyata. Dan hariitH .telah ditetapkan untuk
penampakkan"~ena~pa~~)1 Tuhan .~YHtiJhnya,J~ytik~ setiap insan
akan mengenah WUJudTuhalldeng~ll sejyIatjeI~snya.pan setiap
orang akan mencapai titi~ akhir ganj~rannya.I;Ien(;!aIrnyajangan

heran meng~paTHhalla~an berbH~~ (;!YPJikiall,. seb~bRi~; mem,iIiki
sega\a ke~Has~an: Ap~:Y~)1g. dikehen(;!a~i-1'lya diI<:erjakall~Nya.Se-
bagalmanapia Sendiri berfirman: .

,..:'." ,": ': :.. :.: ,"::"': :', .•i·:

;--:/".".:.,-.I'-!-,J.: //.,1 // /'~:f ,JJ'//~/ .. ,_':':: ::~

~-rt;!/!J ~~~\:'Jj;t-,~~~I~Ujl.dJ)

~~Iti';~j e ~;~~ iT\;..J\;'~j~>'~1.<1~)G:8
""/ .. ,-, ... ., ",... .. ~-' ....

-: •."~j\~~ , ;t\ /.-;'(\., ¢""'" ./_..,~ .........J/). /////"::'-;;;t/

../ '-'~ ~~~ l.f;'"'.)G •••• _~~,y::f'.J7J-\ IA\..;;!\
~ .:. ';f-/:').. ......: .... + // ? ...~
~ lil/...:.t 1\~~:'~~~ .... ';'('>'--:1';. -::11 :'(\i: \_.--:<.;

.... r'-;- LY> J:J ..s-;~ '-"':: U <J"''') J.A: 0"'</ '6 \
...... .. ~""'-./ /a.... ,,'.\ .... , v..... ':'C,.7("'t/ '/

~Y'M,.~,-!~\~• 0~0J ~ /~0\i~:-:::,;r..vt\
... .. "" v/

...... \.. /'''// / /' '/ I

'\l.-YA~_ 0~J ~15;.PJ"
.........

: akni, apakah manusia tidak melihat bahwa Kami telah
mencl~takannya dari setetes air yang dimasukkan ke daIam rahim
kemudlan ia menja,di seorang pembantah. fa muIai membuat~bua~
p~~kara meng~nai Kami dan meIupakan peristiwa penciptaan
dmnya. Dan dla akan berkata, "Bagairmna mungkin dapat terjadi,
tatkaIa. tUlang-bel~Iang pun tidak seIamat lagi maka bagaima!1a
mungkm~kan hldup kembaIi. Siapa pula yang mempunyai
kekuasaan . demikian sehingga dapat menghidupkapJ1y~?"
Katakanlah kepada mereka, "Yang akan menghidupkana.dalahDia
yang telah. menciptakannya. pertama kali. Dan. pia ;mengetahui



segala macam dan cara untuk menghidupkan. Begitu hebat
perintah-Nya .sehingga manakala Dia menghendaki sesuatu, Dia
hanya mengatakan, 'ladilah!' Maka jadilah ia. ladi, Mahasuci-Iah
Dzat Yallg memiliki kekuasaait atas segala s~suatu, dan kepada
Dia~lah.~~r;nusekalianakankembali"(36: 78-80;82-84). ladi, di
daIatp. ayat-ayat ini Allah swt. berfirman bahwa di had~pan Tuhan
tidak. ada sesuatu yang mustahil; Dia-lah yang telah. menciptakan
r;nanusia darisetetes air yang tidak berarti. ApakahDia tidak
mampu menghidupkan untuk kedua kalinya?

Di sinidapattimbul pertanyaan daripihakYan~!kura~gpaharIl.

Yaitu, Alam Ketiga atau Alam Kebangkitan aka~ data~~. sesudah
jangk'l waktu yang amat lama. Maka dalam keada'dn demikian
bagi setiap orang yang bai~.danY~l1g buruk, Alam.13arzakh
merupakan suatu tempa:t tahanan dan tampak sia~sia. lawabannya
adala~; pengertial1 ?emikian. samasek~li keliru;yal1g .tirIlbul
karenakekurang-pahaman! belaka. lustru' di dalam.Kitab Allah
Ta'ala terdapatdua tempat untuk ganjaran baik d~nb~~uk. Yang
pertama adalah Alam Barzakh,yang didalamnyasetiapmanusia
akan memperoleh ganjarannya secara terselubung. ~rang;orang

jahat, .setelah mati akanlangsung masuk ke dalamneraka. Orang­
or~ng baik setelah mati akan langsung mendapatkan ketyntraman
di dalam surg~'Ilanya~ terdapat ayat-ayatsema£amitudi dalam
Alquran Suci.. Segera sesudah mati, setiap insan akan melihat
ganjaral1 ..,atasaQ;H per?~atannya. Sebagaimana Allah Ta'ala
mengabarkantentang seorang penghuni surga, dan berfirman:

<~",j .1''-'
~.~\Y-Ay.;;

......." ......

Yakni, telah diblt~kanF!kepadal1ya,~'~iisllkliihengkau ke
dalam surga" (36:27r> ~~??eJ11ikia~~~I~ Dia mengabarkan
tentang seorang penghuni'neraka, laluberfirmah:

Yakhi, orang sllrga mernpuTlyaitemAnorang lleraka. Ketika
keduanya meninggal, makaorallg!!surga'rllerasa heran, kemana
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kawannya pergi. Maka kepadanya diperlihatkan bahwa temannya
itu berada di tengah-tengah neraka! ]ahanam (37:56). ladi,
pelaksanaan ganjaran dan hukuman itu .berlaku segera. Ahli nerak:a
masuk neraka dan ahlisurga masuk surga.~kantetapi, sesudah itu
akan datang hari lain penampakkan. agungLyangdizahirkanoleh
hikmah agung Tuhan. Sebab,piafelahmenciptakan manusia. agar
Dia dikenali melalui sifat. penciptaan;Nya., KemupianDia akan
membinasakan semuanya supaya DiaFdi~enali imelaJuLsifat
keperkasaan,Nya. Dan kemudian pada suatuhari Di~, akan meng­
anugerahkan kepada .semuanya. suatu· kehidupansempurna, lalu
akan menghimpun mereka di suatu lapangan agar Dia. dikenali
melaluisifat.kekuasaan-Nya.Kini.' hendaknya diketahui bahwa
itulahrahasia makrifaLpertama di antararahasia,rahasia makrifat
tersebut di atas,.yangtelah diuraikan.

RahasiaMakrifat Kedua

Rahasia makrifat kedua mengenai Alam 'Ukhrawi yang telah
dijelaskan Alquran ialah, segala. hal yang dahulu di dunia ini
bersifat rohani, disana, didalam Alam UkhrawiLbaik ditingkat
l3arzakh maupun ditingkat Alam Kebangkit~11 --akandillampak­
kandalam bentukjasmani. Berkenaandengan ini segala sesuatu
yang.telah difirmankan Allah Ta'ala, satu di antaranya adalah ayat
berikut:

?, ....... ..J...................... , ,/ .... 1 ".,,;',,; 1C/""':' ,.,<>,,/
'I~~y..\cf.-~_~ "LP~~~~"'j\*y,;c>' .v\~~~0\( y

Yakni, barangsiapadiduniaini buta, iadi alam nant! pun
akan buta(I7:73);Maksudayat iniadalah,.kebutaan rohanidi
dunia ini akandisaksikan dan dirasakan secara jasmani dialam
nanti.Demikianpula pada ayat lain Diaberfirman:



Yakni, tangkaplah orang neraka itu. Kalungkanlahbelenggu
di lehernya. Lalu bakarlah dia di dalam api neraka. Kemudian
ikatlahdia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta
(69:31-33). Hendaknya diketahui, di dalam ayat ini telah
dizahirkan bahwa azab rohani dunia akan tampil secara jasmani di
alamukhrawi. Demikianlah, belenggu leher merupakan hasrat­
hasratduniawi yang telah menundukkan kepala manusia ke tanah,
ia akan tampil dalam bentuk zahir di alam ukbrawi. Begitu pula
rantai belenggu-belenggu dunia akan· nampak melilit. kaki"kaki.
Dan api kobaran hasrat-hasrat duniawi akan .nampakmenyala­
nyala secara zahir.

Di alam kehidupan dunia,orang fasik menyimpan suatuneraka
hawa nafsu dt dalam dirinya. Dan dalam kegagalan-kegagalan dia
merasakan kobaran-kobaran neraka itu. Jadi,tatkala dia dijauhkan
dari nafsu berahinya yang fana serta akan diliputi keputus-asaan
yang abadi, maka Allah Ta'ala akanmenampakkan kepadanya
hasrat-hasrat terseb!Jt dalam bentuk api jasmani. Sebagaimana Dia

berfirman:
/' ,.-!/:/ //'/ /"""":,,"/ />/;;',.;/

6O.\;£~.0~\:..~--,~Si"--'

Yakni, akan diletakkan suatu pemisah 'a~t~talTI.en:ka dengan
apa-ap~yang mereka hasratkan (34:55). pa~milah merupakan
akar azab. Kemudian yang difirmankan bahwa, "lkatlah dia
dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta," hal ini meng­
isyaratkanbahwa.kadang-kadang seora~g fasik .• mencapai usia
tujuh pilluh tahun. Bahkan seringkali di dunia ini ia mencapai usia
begitu panjang sehinggaapabila dipotong.masa. kanak-kanak dan
masa tua-renta, tetap saja<ia.memperoleh.bagianumur bersih dan
murni yang layak untuk.digunakan berfikir·secara bijak dan
bekerja keras. Akan tetapi; orang malang.itu rrienjalani tujuh puluh
tah~n kehidupannya terseb~t. dalam cengkeraman-cengkeraman
dunia.pan dia tidak berkt;inginan !J~tu,klepa~dari rantai itu. Jadi,
di dalam ayat ini Allah Ta'ala berfirmatl bahwa masa iujuh puluh
tahtin yangtelah dia lalui di dalam cengkeraman-cengkeraman
dunia itulah yang akan dinampakkan di Alam Kebangkitan sebagai
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rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. Tiap hasta merupakan
satu tahun. Disini hendaknya diingat bahwa Allah Ta'ala dari diri­
Nya sendiri tidak·menimpakan .suatu musibah kepada manusia,
melainkan Dia memaparkan di hadapan manusia pekerjaan buruk
manusia itu sendiri. Kemudian untuk menzahirkan sunnah-Nya ini
Allah Ta'ala di tempat lain berfirman:

~ ",.,1// ~/~ // )/""-:""""/1

~\~~Y~Y'l··;,'.';·~~3~~~~~1
n-~\ ~.r'\

Yakni, hai ~r~ng-oratl~)iat1gberbllatjah~tdatl~~sat!Pergilah
kal1lu ke tempatberna~ngbercabang tiga yang tidak dapa.F
memberi teduhdan. ti~akpula dapat menyelamatkan daripan~s

(77: 31)2). Di dalam ayat ini yang dimaksud dengan tiga cabang
adalah sifat kebinatangan, kebuasan, dan kejalangan. Orang-orang
yang tidak mengubah ketiga sifat ini ke dalam bentukakblak serta
tidak menerapkannya pada teinpat yang· semestinya, maka sifat­
sifat itu pada Hari Kiamat akan diwujudkandalambentu.k tiga
cabang yang berdiri tanpa daun-daun serta tidak dapat melindungi
dari. panas terik.. Dan. mereka akan hang~s kar~~a paWasriya.
Demikianpula,i\llahTa'ala untuk.~enzarirkan :sunnah-Nya
inl" telah berfirmanmengenai orang-orang surga:

~···G::\r" '~"\-:'<.!.-I'.{ 'f/ ... ~·;f\//'", ."-;'t\ /--:. ...../
. --" J:. - :--f~~ ~?;?Y~~Y:J~Y 15-?t~

If J.>.x/I..-
Yaklli, pada hari itu e~gkau akan melihat bahwa~ahata

orang-orang mukmin -- yangselama di dunia terselubu~g --~kan

berlari-Iari secara nyata di hadapan dan di sisi kanan mereka
(57: 13).

Dan pada sebtiah ayat lainnya Dia berfirman:

~'.),.I --!. /'-::.'-:"J'// ~ /.-:;/./
I.V':'!;'· di- 6X--'.3~-, 6$--'~ry.

Yakni, pada hari itu beberapa wajah akan menjadi hiuirridan
beberapa akan menjadi putih serta bersinar-sinar (3:107):



Kemudian dalam satu ayat lainnya Dia berfirman:

Yakni, surga yang akan diantigerahkan kepada orang-orang
mutaki adalah seibarat sebuah kebun. Didalamnya terdapat
sungai-sungai air yang tidak pemah busuk,KeIl11Jd,ian di dalamnya
terdapat sungai-sungai susu yang ra~anya. .W:lak]J~~nah .berubah.
Kemudian di dalamnya terdapat sungai7sung~i ar~~ yang me­
nimbulkan perasaansangat riang tapi tidak mrmabukkan. Lalu di
d!lla.mny~ terdapat sungai-sungai madu. Y~'1g sangat murni dan
tidak ll1engal1.dll'lg bahan campuran (47:16). Disini.d,engan jelas
telah dififlllankan bah",a surga itu henda~'1Y~ dil'~hami demikian
srcar~ kiasan, bahwa di dalamnya terd~patsung~i-sungai yang tak
bertepi terbuat dari seluruh benda tersebu.t.. 1ir~ehidupan yang
diminum secara rOh;miah di dunia oleh ()rang arifl di dalam kebun
itlJ akan terwujud secara zahir..Dan ~usuro:hani:TT yang secara
rohaniah di dunia dia.dibesarkan. bag~i ~jayin'lgmenyusu -- itu
akan nampak nyata di surga. Dan arak kecintaan Ilahi -- yang
<!e,n~al1 i!Il(Ii~ dii.dunia se.cararo.h!l.ni~h selallJ .l11abuk -- kini di
dalam surgasimgai-sungai arak itu akan kelihatan secara nyata.
Dan madu manisnya iman -- yang selama di dunia secara rohariiah
masuk ke dalall1ffilliut s~~ng<~rif.-- di ~jurgaa~!In terasa dan
nampak bagai sU11gaiTsu~g~iY!l'lgtl1yata.·p!l'lmasing-masing
penghuni surga, denga1)jjsung~ksll'lgaid~'1kebul1+ebunmiliknya,
akan memperlihatkan secara terbuka taraf Iceadaan rohaninya. Dan
Tuhan-pun pada hari itua~~n .tall1]JjI. keluar~agi para penghuni
surga .dari balik tirai~tirai. Ring~asnya, keadaan-keadaan rohani
tidak akan tersembunyi lagi,.melainkan .akan nampak secara
jasmani.
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Rahasia Makrifat Ketiga

Ra~as~a makrifat ketiga ialah, kemajuan-kemajuan di Alam
UkhraWI tIdak akan ada batasnya. Mengenai itu Allah Ta'ala
berfirman:

./ .,J. ''// "'; ./..'t .. ·, ~;. \..c\t ~;">"'''''/)'/'''''.I'/ .J,,//',.I"'<"'~

~J'~~ _p~ "A.~ ~~......-A~Y"~~\U'A~
l'~ .""' ..~.,..•.-': OIly;,'...., ..........."'" ";"",' .... ",.•."J"/ ':'/~'

"";J"'I- .:i.J...J~~ l\:~...1:,\'tj ~\ \; •~\:.\~H;:"
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Yakni, barangsiapa memiliki cahaya iman di dunia, cahaya
mer~k~ akan berlari-Iari di hadapan dan di sisi karian merekil pada
Han KIamat. Mereka akan senantiasa berkata, "Ya Tuhan, sampai­
kanlah cahaya kami kepada kesempumaan, dan tarikllih kami ke
dalam maghfirat (ampunan) Engkau. Engkau berkuasa atas segala
sesuatu" (66:9).

Di dalam ayat ini yang telah difirmankan bahwa mereka
senantiasa akan mengatakan, "Sampaikanlah cahaya kilmi kepada
kesempurnaan," ini mengisyaratkan kepada kemajuan-kemajuan
yang tidak ada batasnya. Yakni, mereka akan memperoleh suatu
kesempurnaan cahaya, kemudian akan nampak kesempumaan
kedua. Setelah menyaksikan hal itu, mereka akan mendapatkan
bahwa kesempurnaan yang pertama tadi memiliki kekurangan.
Jadi mereka akan memohon hsempurnaan yang kedua. Dan
apabila itu diperoleh, maka akan zahir pula atas mereka derajat
kesempumaan yang ketiga. Kemudiim setelah menyaksikan hal
itu, mereka akan menganggap kesempurnaan-kesempurnaan yang
terdahulu tidak berarti dan mereka berhasrat. mencapai
kesempurnaan yang lebih tinggi. Inilah hasrat terhadap kemajuan­
kemajuan yang dipahami dari kata atmim (sempurnakanlah).

Ringkasnya, seperti itulah rangkaian kemajuan tak terbatas
yang akan berkesinambungan. Kemunduran tidak pernah akan ter­
jadi. Dan. tidak pula mereka akan pernah dikeluarkan dari dal~m

surga.. B~hkan setiap hari mereka akan maju ke depan dalltiillik
akan mundur ke belakang. Dan yang telah difirmankah b~iiwa.

mereka akan senantiasa memohon pengampunan bagi '(Iifimereka~
,Li';;')·)':



disitu timbul pertanyaan: kalau sudah .masuk ke dalam surga,
mengapa ,pula. rnasih ~da mal'alah "!aghjirqt (p~ngaltlPunan)?

Tatkala dosa"dosa sudah diampuni. ap'a pula perhinyii istighfar?
JawabannY~ ad~lah, arti maghjirat yang sebenarnya ialah menekan
dan menutup-nutupi keadaan cacat dan kekurangan. Jadi, pan!
pehghuni sufga aka!) berkeiriginan untuk meraih kesempurnaan
yang paling lerigkap serta tenggelam di d~lam' lautarl cahaya.
Setelah inelihat keadaah yang kedua, mereka akan menemukan
keadaan pertama tidak sempurna. Maka mereka akan berlCeinginan
aga~ keadaan pertama itu ditekan eke bawah. j(emudian setelah
melihat kesempurnaan yang ketiga, mereka akan berkeinginan
untuk memperoleh maghjirat bagi kesempurnilan yang' kedua.
Yakni, supaya keadaan yang. tidak sempurna itu ditekiin ke bawah
dan diselubungi. Seperti itulah mer~ka akan terus menginginkan
maghjirat yang tak terbatas. Kata maghjirat dan istighfar irii
jugalah yang selalu dipaparkan o!eh beberapa orang' bodoh
sebagai celaan terhadap Nabi kita saw..Jadi, para pemerhati di sini
tentu telah memahami bahwa hasrat akarJ:istighfar iI1i merlipakan
kebanggaail manusia. Barangsiapa yangtelah lahir dari rahim
seorang wanita dan kemudian untuk selamanya dia tidak
menjadikan istighfar sebagai adatkebiasaannya, maka dia
merupakan seekor cacing, bukan manusia. Buta; tidak meIihat.
Kotor, tidak suci. . '.. .,

. Kini kesimpulannya adalah; berdasafkan Alquran Suci, pada
hakikatnya nerab aan surga keduanya inerupakan bayangan­
bayangan dan dain~ak-d~mpakkehi~upan manusia. Bukanlah
benda jasmariiah. bart~, . yang datang .dari suatu tempat 'lain:
Memang benar, bahwa keduanya itu akan diperagakan secara
jasrriani, akan tetapi merupakanbayarlgan dan dampak keadaan­
keadaan roharii yang sebenarnya: Kami tidak' mengakui. suatu
su~ga yang hanya secara jasmani ak~m ditanami pohon-pohon di
atas sebidang t~nah. Din tidak pula kami rriengakui adanya suatu
rieraka yang di dalamnya terdapat batu;batu belerang. Melainkail,
sesuai dengan akidah Islam, surga dan neraka merupakan
cerminan-cerminan amal perbuatan yang dilakukan manusia di
~rriL
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"Masalali'Ketiga

APA TUJUAN SEBENARNYA MANUSIA
HIDUP.J)lJ)IDOADANBACAlMANADAPAT

.MENCAPAINYA?

l
awabaR terh~dap masalah ini a<lalah, >map~sia >'<len~an
berb~,g~i Il1~9mn ]Jernbaw~R alaminya, karel1apengetap~~
yangd~l1g~al ~rIia kernar,npuan y~ng terbatas, mrne,tapk~R

"""'" !"j"",,~,,"(dr.l'i','\11'"~"""i'!\' ",!"", ".,!!"
pada tuju,al1 dan9itai'9}~dunia'Yi ~I~\ql, lal~ berl1eRtL Akan te~pi

tujuan yang ditetapkan Allah Ta'ala di dalarri KalamSuci-~ya

adalah s~bagai berikut: . '.
1, ....., ..1/(1/ ~ .' (I

ov,:;~:U'\;>-1--\'~il~~~'1::,::'£~X;
Yakni, Aku telah menciptakan jin dan manusia agar mereka

meilgenal-Ku danmenyembah-Ku (51 :57). Jadi; menurutayat iini
tujuansebenarnya hidup manusia adalahuntuk menyembah Allah
Ta'ala dan meraih makrifat Allah Talala serta menjadi milikAllah
Ta'ala. Jelas bahwa manusia tidak meinperoleh kedudukan >i1ritlik
--. 'drR~ari' ikhtiarnya -- menetapkan sendiritUjuan+hidupriya.
Sebab, m~nusia bukan atas kemauannya sendiri datangdllncbukari
pula atas kemauannyasendiri akan>kembali.MeJainI6u1C!dia
hanyalah makhluk (hasil ciptaan)., Sedangkan;Wujud>yangitelah



menciptakan serta telah menganugerahkan kemampuan yang
eemerlang dan lebih tinggi kepadanya dibandingkan dengan
seluruh hewan, Dia itu jugalah yang telah menetapkan suatu tujuan
hidup baginya. Tidak perduli apakah manusia mengerti atau tidak
mengerti tujuan itu. Akan tetapi tujuan peneiptaan manusia tidak
diragukan lagi yaitu untuk menyembah Tuhan dan meraih makrifat
Allah Ta'ala serta menjadi fana di dalam Allah Ta'ala. Sebagai­
mana Allah Ta'ala berfirman di satu tempat lain di dalam Alquran

Suci: '.... ' /,/. ' l "." / . .,.; ~

.. i ....•.>,. u~~\:i~1);w\~J~~\C>1
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YaJsni,.agama yang didalamnyaterdapat m~krifatyangbenar
tentang Tuhan dan penyembahan terhadajJ-Nya dalam bentuk yang
terbaik, adalah Islam (3 :20). Dan Islam telah ditanamkan dalam
fitratN'Ianusia; DanAllah Tfala telah meneiRtakan m~nusia dalam
keadaan Isla

T1l
serta telahmeneiptaka~nya~nt~kIslam (30)1).

YaktJi, Dia te;lah menghe~daki agar man~si~?~ngan segala
kemampu~nnya .terus-menertls ll1enyembah, Illenaati, dan men­
cillrai Tllhan. 'tillah sebabnya Sang Mah.a· K:uasa da~ 11,aha Mlllia
r~l~h Illenganugerahkan kepada manusia seluruh kemamiJuan yang
selaras dengan Islam.

Rincian ayat-ayat ini sangat luas dan kami' dalamkadar
tertentu tela~j~ga flllenl\ljsk~nnya,pada bagian ~etiga Masalah
Pertama. Akan tetapL saat ini kaml hanya ingin menzahirkan
seeara ringkas bahwa,segala .orgaq.bagian:.<ialam dan luar yang
telah dianugerahkan kepada manusia,atallsegala kemampuan
yang telah diberikan,· tujuan sebenarnya dari. semua itu ialah Untuk
mendapatkan makrifatIlahi,dan menyembahAllahserta mencintai
Allah Ta~ala. ltulah sebabnya manusiadi.duniasetelah tenggelam
dalamribuankesibukan, mereka. tetap sajatidak menell1ukan
ikebahagiaan sejati .dalam suatuapapun,keeuali pada Allah Ta'ala.
Setelahmenjadi hartawan,setelah memperoleh kedudukan tinggi,
setelah.menjadi·sauqagar besar,,,setelahmeneapai tahta kerajaan
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menciptakan serta telah menganugerahkan kemampuan. yang
cemerlang dan lebih tinggi kepadanya dibandingkan dengan
seluruh hewan, Dia itu jugalah yang telah menetapkan suatu tujuan
hidup baginya. Tidak perduli apakah manusia mengerti atau tidak
mengerti tujuan itu. Akan tetapi tujuan penciptaan manusia tidak
diragukan lagi yaitu untuk menyembah Tuhan dan meraih makrifat
Allah Ta'ala serta menjadi fana di dalam Allah Ta'ala. Sebagai­
mana Allah Ta'ala berfirman di satu tempat lain di dalam Alquran
Suci: • ,

(. 0~J\< ~;(:,/"i\;W\J:;~~~\tl

np)\ ~\£~~i.... ~~tI\~~\~\SJi
Yakni;agama yangdidalafl1nyaterdapat makrifatyang benar

tentang Tuhan dan penyembahan terhadap-Nya dalam bentuk yang
terbaik, adalah Islam (3:20). Dan Islam telah ditanamkan dalam
fit5.~t.~a~usia.DanAIlah Ta'ala telah menciptakan manusia dalam
ke!i?!i~!1Islaltl se~atelah. ~enciptakannya. untuk Islam (30:31).
X!iIcNI])iatelah .m~~ghendaki agar. manusia d~ngan segala
ke~am~uan~ya, ten.ls-~enerus •menyembah: .. menaati,dan men­
ci~~aiTu~an.~t~.I~h se~abnya Sang MahaKuasa dan Maha Mulia
telah ~en~~~ugerahKankepada manusia seluruh kemampuan yang
selaras dengan Islam.

Rincian ayat-ayat ini sangat luas dan kamidalam kadar
tertentu telah juga menuliskannya· pada bagian ketiga Masalah
Pertama. Akari' tetapi saat ini kami·· hanya ihgin menzahirkan
secara ringkas bahwa segalaorgan bagiandalam dan luar yang
telah. dianugerahkan kepada' manusia, atau. segala kemampuan
yang telah.diberikan, tujuansebenarnyadari semua itu ialahuntuk
mendapatkancfl1akrifat lIahi dan menyembah Allahserta mencintai
AllahTa'aladtulah sebabnya manusia .didunia setelah tenggelam
dalam ribuan.kesibukan, merekatetap sajatidak menemukan
kebahagiaansejati dalamsuatuapa pun, kecuali padaAllah Ta'ala.
Setelah menjadi hartawan,setelah memperoleh kedudukan tinggi,
setelah menjadi saudagar besar, setelah mencapai .tahtakerajaan
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besar,setelah dijulukifilsuL besar, akhirnyaiap~rgi cdengan
hasrat-hasrm:besar karena belenggu,belenggu duniawi,itu,Pan
kalbunya senantiasa mengecamnyakarena tenggelamdalam duniact
Hati nuraninya tidakpernah menyetujui tindakan-tindakannya
yang licik,penuh tipu muslihat, dan curang. Seorang manusia
bijak dapat juga memahmni masalah ini dengan cara. demikian:
tugas-tugas paling tinggi yang dapat dilakukan oleh kemampuan­
kemampuan suatu benda, lalu, lebih dari itu kemampuanc

kemampuan. tersebutterhenti,maka tugas paling tinggi.jtu
dianggap sebagaitujuan penciptaan benda tersebut.Misalnya,
tugas palingtinggi seekor lembu jantan ialah membajak tanahatau
menimba air sumur untuk pengairan atau menarik pedati. Lebih
dari itu ia tidak mempunyai kemampuan lainnya. Jadi, tujuan
hidup lembu jantanadalah ketiga tugastersebut. Lebih dari itu di
dalam dirinya tipak ada kemampuan lain. Akan tetapi apabila kita
mengukur kefl1ampuan-kemampuan .manusia -- yaitu kemampuan
apa yang paling tinggHerdapat di dalam dirinya -- maka yang
terbukti adal!ih padanya terdapat pencarian terhadap Tuhan Yang
Maha. Agung dan Maha Besar. Sampai-sampai manusia ber­
keinginan untuk meleb~r dan tenggelam~i dalam kecintaan Tuhan
sedemikia~ rupasehingga tidak adalagi yangtersisa fl1ilikny~,

semua telah~enjadi milik TUha~'Dalam halmakandan tidur
s~rta hal-~al ala~i lainnya, ~a~usiamenyerupai hew~n-he"",an
lain. Dalam. bidang keterampiHm, sebagian hewa.n sangat jauh
. . .' .. ' I..... •..... ' .. ...••..
~elebihi.manusia. Bahkan lebah-Iebah madu l~engambil~ari~ari

setiap bunga lalu me~ghasilkanmadu.murni yang sa'l1pai sekarang
tidak berhasil dibuat oleh manusia. Jadi, jelaslah ba~wa kelebiha~
paling tinggi yang dimiliki manusia yaitu perjumpaan' dengan
Allah Ta'ala. Oleh karenai.tutujuan sebenarn~a hidup manusia
ialah agar terbukajendela hatinya ke arahAllah Ta'ala.

Sarana-satapa uutuk Mencapai Tujuan Hidup Manusia
~,

Ya,jika yang ..menjadi pertanyaan adaIah,.mengapa dag
bagaimana tuju!in itlldapat dicapai csertadengan sarana-sarana!ip!i
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manusia dapat rneraihnya, maka hendaknya jelas bahwa sarana
paling 'besar' yang ".' dipersyaratkan .untuk. mencapai tujuan itu
adalah:.'niengenaliAllah Ta~ala secara benar dan mengirnani
TuhanYling Hakiki. Sebab, jika langkah pertama sajasudah salah,
dan seseorang misalnya mehjadiIqm burungatau hewan atau
unsur-unsurzat atau anak manusia sebagai tuhan, maka bagaimana
mungkin dapat diharapkan bahwa pada langkah-Iangkah
berikutnya diaakan menempuhjalan yang lurus, Tuhan Yang
HakikL. memberikan .pertolongan kepada.orang-orang yang
mencari-Nya. Akan tetapi bagaimana mungkin benda mati dapat
memberikanpertolongankepada sesuatu yang mati? Dalam halini
Allah swt. memberikan tamsil yang indah, yaitu:

.... . Yakrli, Dia-IahTuhanHakiki yang pantas dimilltaido'a,yang
berkuasa atas tillPsesuatu. Dan. orang-orang yang bers~ru kepada
wujud-wujud selain Dia, wujud~wujud itusedikit pun tidak dapat
menjawab mereka. Keadaan rnereka seperti orang yang sambiI
membuka telajlak tangannya ke air lalu berkata, "Hai air datanglah
ke..mulutkl1!" Apakah airitu akandatang ke mulutnya? Sekali-kali
tidak! Jadi, barangsiapa tidak mengenal Tuhan Yang Hakiki, maka
segala do'a mereka menjadisia-sia (13:15).

Sarana .keduaialah mendapatkan gambaran jelas tentang
kejuitaan ( 1,'(". ) serta keindahan yang lengkap lagi sempurna
di dalam Wujud Allah Ta'ala. Sebab, kejuitaan adalah sesuatu
yang secaraala.mi rnenawanhati dan dengan mehyaksikannya
akan timbul kecintaan secara alami. Ada pun kejuitaan Allah
Ta'ala itu terletak pada keesaan-Nya, kebesaran-Nya, kemu­
liaan-Nya, dan sifat-sifat-Nya. Sebagaimana berkata AlquranSuci:
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Yakni, TuhanadalahEsa dalam Dzat-Nya, sifat-sifat"Nyadah

kegagahan-Nya. Tak ada sesuatu yang bersekutu dengan Diat
Segala sesuatu bergantung pada Dia. Tiap zarah menerima anuge­
rah hidup. dari Dia. Dia sumber karunia; bagi segala sesuatu dan
Dia tidak. menerima karunia dari suatu apa pun. 'Dia bukan anak
seseorang dan bukan pula bapak seseorang. Bagaimana mungkin!
Sebab tidak adasesuatllyang~etara dengan Dia (112:2-5).
Alquran telah menarik perhatian orang-orang dengan berkali-kali
mengemukakan kesempurnaan .dankeagungan Tuhan, "Lihatlah,
Tuhan seperti ituadalah Wujud yang menarikminat, dan bukan
wujudyangmati, lemah, tidak. memiliki kasih sayangmaupun
kekuasaan."

Sarana ketiga untuk mencapai tujuan sebenarnya yang
merupakan tangga keduaialah, mengenal ihsan Tuhan (kebaikan
yang Iebih .dariI:uhan):.Karena, pendorong rasa cinta itu hanya
terdiri dari dua haI,yaitu: kejuitaan (~ '(". ) dan ihsan ~c::.;.D.
Sedangkan ringkasan sifat-sifat ihsan Allah Ta'ala terdapatdi
dalam SurahAI-Fatihah. SebagaimanaDia berfirman:

t-'~W\-.J#~~~~~o~;;)\ <;~?Ji0A~\

Sebab, jelaslah bahwa. ih.ron yang sempurna terletak pada
kenyataan. bahwa Allah Ta'ala menciptakan hamba-hamba-Nya
dari tiada, dan kemudian sifat rabbubiyyat (pemelihara dan
penjaga) senantiasa menaungi mereka, dan Dia sendiri yang
merupakan penunjang bagi segala sesuatu, serta segala macam
rahmat-Nya •~h.vujudkan bagi .hamba-hamba-Nya, dan ihsan-Nya
tak terbatas~ehingga tidak ada yang dapat menghitungnya. JlIdi~

Allah Ta'ala teIah berulang~ali lTIenjelaskan tentang ihsan.~{hcsan­
Nya yang demikian, sebagaimana pada tempat lain Dia berfirman:
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pada jalan Kami, Kami selalu menurUukkanjalanKamis/jiada
mereka (29:70).

Sarana keenam untuk mencapaitujuan 'sebenamyaffyiu'ig
telahDiajelaskan ialah istiqamah. Yakni,dijalanini.tidak bosan;
tidakputus-asa,tidak lelah,dan tidak. gentar menghadapi:cobaan:
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

~

\
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Yakni,orang-orang yang berkat~,"J:uhan kami adalah Allah
dan kami sudah menjauhkan diri dari tuhan-tuhan palsu,"
kemudian rpereka isti~amah, yakni tetap teguh d~lam menghadapi
berbagai-macam cobaan dan musibah, maka malaikat-malaikat
turun' kepada mereka sambi! berkata, "langanlaW kamutakll( d~~
jangan pula bersedihhati,dan bergembiraserta bersuk~-rialah.
Sebab, kamu telah menjadi pewaris kebahagiaan yang telah
dijanjikan kep~dam~.Kap1i adalah sahabatmu di. dalam kehidupan
dunia ini dandi akhirat" (41:31,32). Ayat ini mengisyaratkan
bahwadC'ngan .istiqa/llah manusia m<:;mperoleh .keridhaan Allah
Ta'ala. Bel).arlah bahwa istiqamah leiJih unggul.darikeajaiban.
lstiqamahyang sempurna ia\~h: ketikabala musibahmengepqng
darisegala penjuru,. dan di. jalanAllah nyawa, kehormatandan
harga diri dihadapkan kepadabahaya; sementara tidak terdapat
sesuatu yan~menghibur, sampai-sampai Tuhan pun dengan tLljuan
hendak mC'nguji, menlltup. pintll,kasyaf atau mimpi atau)lham
yang membesarkanhati, lalumembiarkan dalam keadaan-keadaan
takut yangJ1lyngerikan; pada saat itutid~k memperIihatkan.sikap
penakut .dal) tiClakmundur kehejakang bagai para pengecut;~eJja

tidfl~. me!1!perlihatkan suatu perubahan apa/pun :pada.sifat
kesetiaan,tidak mencemari ketulusan dan. ketabahan, rela terhaqap

Sarana •kelimayang telahditetapkan Allah Ta'alaimtuk
mencapai tujuari sebenarnyaialahmujahadah Yakni, mimcari
Allah Ta'ala dengan cara membelanjakan'harta di jalan-Nya;
del1gancara menyalurkan kemampuan-kemampuan dijalanAllah
Ta'ala; dengan cara.mengbrbankanjiWa pada jalan Allah, dan
dengan caramengerahkan akal pikiran >di jalari Allah.
Sebagaimana Dia berfirman:

. t\ ~ytl- '~\~J~I.J~~\'~~'
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Yakl1i, b~lanjakall harta-bendarpu, ji\vamu,dar dirimu beserta
s~gcinap kemarppuannya pada jalan Allah Cg:41). Darapa pun
ya~~telah Kamianugerahkankepada kamu-- ber~pa akaI,iII1JU,
pemahaman, keahlian dan sebagainya -- kerahkanlah semuanya di
jalan Allah (2:4). Orang-orang yang berusaha dengan segala cara

n '.' .".~... ..., .....
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Yakni, kamu berdo'alah, Aku akankabulkan (40:61): Dan
berulang-kaliDia menarikminat untuk' berdd'asupaya manusia
bukankarena kekuatannya sendiri; melainkan derigan kekuatan
Tuhan meraih sesuatu.

Sarana keempat.yang. telahditetapkan61eh Allahuntuk
mencapai.tujuansebenamyaialah do'a. Sebagaimana Dia
beI;finnan:

..I ..-'...., . .~ J ....

\".~l;.\ ~ ~~,;~i:W\\:.: ;J~.(~S~

Yakni, jika kamu ingin menghitung nikm.at~nikinai Allah
J:a'ala, maka kamu sekali-kali tidak akan dapat Illenghitungnya
(14:35).



menciptakan serta telah menganugerahkan kemampuan .yang
cemerlang dan lebih tinggi kepadanya dibandingkan dengan
seluruh hewan, Dia itu jugalah yang telah menetapkan suatu tujuan
hidup baginya. Tidak perduli apakah manusia mengerti atau tidak
mengerti tujuan itu. Akan tetapi tujuan penciptaan manusia tidak
diragukan lagi yaitu untuk menyembah Tuhan dan meraih makrifat
Allah Ta'ala serta menjadi fana di dalam Allah Ta'ala. Sebagai­
mana Allah Ta'ala berfirman di satu tempat lain di dalam Alquran
Suci: • )

\. w~~\:J~1\:.u\J:;~~~\tl
rlp)\ -I~;C:JL£Il~.... ~u:.tl\~)\.1\S'Jir....~, .,...... .". - .. ,; .., ....

Yakni;agama yang didalaIT)nyaterdajJat makdfatyang benar
tentang Tuhan dan penyembahanterhadap-Nya dalam bentuk yang
terbaik, adalah Islam (3:20). Dan Islam telah ditanamkan dalam
~tWl11a~usi~. DanAll~h Ta'alatelah menciptakan manusia dalam
ke~q~~n Islalr!} s.e~a telah.l11encipt~kannya .untuk Islam (30:31 ).
Y~1cJ1f!.. I.?iateI~h m~~gh~ndaki agar. manusia dfngan segala
kel11~IT)~uanllya ter~s·l11enerus menyembah: .. menaati,dan men­
cillBti I~~an.}t~lahse~abny~~angMahaKuasa dan MahaMulia
tebhl11en9~n~gei~h~ahkepada manusia seluruh kemampuan yang
selaras dengan Islam.

Rincian ayat-ayat ini sangat luas dan kamidalamkadar
tertentu telah j~ga menuliskannya .. pada .bagian ketig~ Masalah
Pertama. Akan tetapi saat ini kami hanya il1gin menzahirkan
secara ringkas bahwa segala .organ bagian dalam dan luar yang
telah.dianugerahkan kepada manusia, atau segala kemampuan
yang telahdiberikan,tujuan sebenafJ1ya dari semua itu ialahuntuk
mendapatkantpakrifat Ilahi dan menyembah Allah serta mencintai
AllahTa'alaiItulah sebabnya manusia..didunia setelah tenggelam
dalam ribuan>kesibukan, merekatetap sajatidak menemukan
kebahagiaansejati dalamsuatuapa pun, kecuali pada Allah Ta'.ala.
Setelah menjadi hartawan, setelah memperoleh kedudukan tinggi,
setelah menjadi saudagar besar, setelah mencapai.tahtai<:erajaan
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besar, .setelah dijulukifilsu[ besar, akhirnya ia pergi dengan
hasrat-hasralbesar karena belenggucbelenggu duniawi. itu .• Dan
kalbunya senantiasa mengecamnyakarenatenggelam dalam dunial'
Hati.nuraninya tidakpernah. menyetujui tindakan-tindakannya.
yang licik,penuh tipu muslihat,dan curang. Seorang manusia
bijak dapat juga memahami masalah. ini dengan cara demikian:
tugas-tugas paling tinggi yang dapat dilakukan oleh kemampuan­
kemampuan suatu benda, lalu lebih dad .. itu kemampuan­
kemampuan. tersebuL terhenti,maka tugas. palingtinggiitu
dianggap sebagaitujuan. penciptaan benda tersebuL Misalnya,
tugas palingtinggi seekor lembu jantan ialah membajak tanahatau
menimba air sumur untuk pengairan atau menarik pedati. Lebih
dari itu ia tidak mempunyai kemampuan lainnya. Jadi,tujuan
hidup lembu jantanadalahketiga tugas tersebut. Lebih dad itu di
dalam didnya tidak ada kemampuan lain. Akan tetapi apabila kila
rneIlgukur keIT)ampuan-kemaI11Pua.nIT)anusia -- yaitu kemanlpuan
apa yang paling tinggi terdapat di dalam dirinya -- maka yang
t~rbukti adalah padanya terdapat pencarian terhadap Tuhan Yang
Maha. Agung dan Maha Besar. Sampai-sampai manusia ber­
keinginanuntukIT)elfbur dan tenggelaIT)qi dalaI.vkf~inta~n Tuhan
sedemikia~ rupa. sehingga tidak ada .lagiyallg tersisa.. IT)iliknya,
semuatelah 'l11enjadimilik Tuhan.Dalam hal makan dan tidur
sfrta hal-~al alaIT)i lainnya'l11an~sia menyerupai hew~n-he'A'an

lain.. Dalarn biqang kete!'flmpilan, sebagian he'A'~n sangat jauh
m.elebihi manusia. Bahkan lebah-Iebahmadu mengambil s~riqari
setiap bungalalu me~ghasilkan madumurniyang saI.vpai sekarang
tidak berhasil dibuat oleh manusia. Jadi, jelaslah bahwa kflebihan
paling tinggi yang dimiliki manusia yaitu perjunipaan' dengan
Allah Ta'ala. Oleh karenaitutujuan sebenarnya hidup manusia
ialah agar terbukajendela hatinya ke arahAllahTa'ala.

Sarana-sarapa untuk Mencapai Tujuan Hidup Manusia..
Va, jika yang menjadi pertanyaan adalah, mengapa dan

bagaimana tujuan itu'dapat dicapai serta dengan sarana-sarana apa
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manusia dapat meraihnya; maka hendaknya jelas bahwa sarana
paling .besar. yang:dipersyaratkan·· untuk mencapai. tujuan itu
adalah:niengenaIiAllahTa~ala secara benar dan mengimani
Tuhan Yang Hakiki.Sebab; jika langkabpertama saja sudahsalab,
dan seseorang niisalnya menjadilqm burungatauhewan atau
unsur-unsur·zat atau anakmanusia sebagai tuhan, maka bagaimana
mungkin :dapatcdiharapkan babwa pada.langkah-Iangkab
berikutnya dia ;akan menempuh jalan yang lurus. Tuhan Yang
HakikL memberikan; pertolongan kepada.orang-orang yang
mencari-Nya. Akan tetapibagaimana mungkin benda mati dapat
memberikanpertolongankepada sesuatu yang mati? Dalam hal ini
Allah swt. memberikan tamsil yang indah, yaitu:

~t: .....• <···~·/1;'.;./·;;(t .. oj ./,,,/1;/ /tl ....~.;.- :-'i ".I;'t://>

.¥bs~fi u~l "'-'J.y i.Jf.>.> &.~ '.,'er\Of') 0\\
?""~ .... ./~"";':.',}.~.,: .. ........... "...-

Si\:" .1~·r:~~"~G.n,,,\1'.~~~ rU,"t\ ::K.~"L.;••tt.....Lr~ ~) .... / :J14 ~ ~.............. ..... ......... ...." ..... . .....
,/ ,' .. '...-:\b.l.i')\ _~
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Yakni, Dia-hllITlihan Hakiki Ya.ng pantasdimil1111i.do'a,.yang
berkuasa atas tiap .sesuatu. Dan orang-orang ya.l1g bers7ru kepada
wujud-wujud selain Dia, wujud~wujud i~sedikit pun tidak dapat
m7njawab mereka. Keadaan mereka seperti orang yal1g sambi!
membuka telapak tangannya ke airlalu berkata, "Hai air datanglah
ke mulutku!" Apakah air itu akan datang ke mulutnya? Sekali-kali
tidak! Jadi, barangsiapa tidak mengellal Tuhan Yang Hakiki, maka
segala do'a mereka menjadi sia-sia(13:15).

Sa.rana .keduaialah mendapatkan galIlbaran jelas tentang
kejuitaan ( ~ '::" ) serta keindahan yang lengkap lagi sempurna
di dalam Wujud Allah Ta'ala. Sebab, kejuitaan adalah sesuatu
yang secaraala.mi menawanhati dan dengan menyaksikannya
akan timbul kecintaan secara alami. Ada pun kejuitaan Allah
Ta'ala itu terletak pada keesaan-Nya, kebesaran-Nya, kemu­
liaan"Nya, dan sifat-sifatcNya. Sebagaimana berkata AlquranSuci:
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Yakni, TuhanadalahEsa dalam Dzat-Nya, sifat-sifat"Nyadan

kegagahan-Nya. Tak ada sesuatu yang bersekutu dengari·; Dia,
Segala sesuatu bergantung pada Dia. Tiap zarah menerima anuge­
rah hidup dari Dia. Dia sumber karunia bagi segala sesuatu dan
Dia tidak. menerima karunia dari suatu.apapun. ;Dia bukananak
seseorang dan bukan pula bapak seseorang. Bagaimana mungkin!
Sebab tidak adasesuati.ryang~etara dengan Dia (112:2-5).
Alquran telah menarik perhatian orang-orang dengan berkali-kali
mengemukakan kesempurnaan .dankeagungan Tuhan, "Lihatlah,
Tuhan seperti ituadalah Wujud yang menarik minat, dan bukan
wujud yang mati, lemah, tidakmemilikLkasih sayang maupun
kekuasaan."

Sarana ketiga untuk mencapai tujuansebenarnya yang
merupakan tanggakedua)alah,mengenal ihsan Tuhan (kebaikan
yang lebih .dari'Tuhan):Karena; pendorongrasa cinta itu h3!nya
terdiri dari dua hal,.yaitu: kejuitaan C't ';;;" )dan ihsan etc...;.ll.
Sedangkan ringkasan sifat-sifat ihsan. Allah Ta'ala terdapatdi
dalam Surah Al-Fatihah. SebagaimanaDiaberfirman:

i-f~W\_...J.:]\;~dDd\·~\D~i::-: ~12\..........~7..,.... ........... ,,\..r~ ......... ~'..) "'" ...

Sebab, jelaslah bahwa ih.ron yang sempurna terletak pada
kenyataa.11 bahwa AllahTa'ala menciptakan hamba-hamba-Nya
dari tiada, dan kemudian sifat rabbubiyyat (pemelihara dan
penjaga) senantiasa menaungi mereka, dan Dia sendiri yang
merupakan penunjang bagi segala sesuatu, serta segala macam
rahmat-Nya •di'Nujudkan bagi .hamba-hamba-Nya, dan ihsan-Nya
tak terbatas~ehingga tidak a~a. yangdapat menghitungnya.Jlldi,
Allah Ta'ala telllh berulang~alimenjelas~an tentang ihso':c(h~qn­
Nya yang demikian, sebagaimana pada tempat lain Dia Qerfirman:
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Yakni, jika kamu ingin menghitung nikm.at~nikmat Allah

1'a'ala, maka kamu.sekali-kali tidak akari dapatmenghitungnya
(14:35).

Sarana ke~mpatyangtelahditetapkan6rehAllahuntuk
mencapaitujuan.sebenamya ialah do'a. Sebagaimana Dia
berfinnan:

:;1::-'t"',> .,/;~. ';#/, ,,~

'\lryt\-,7'~\~y~\
,',' ,.

Yakni, kamu berdo'alah, Aku akankabllikan (40:61): Dan
berulangckaliDia inenarikminatuntukberdd'asupaya manusia
bukan .karena kekuatannya sendiri; inelainkan dengan kekuatan
Tuhan meraih sesuatu.

Sarana'kelimayang telahditetapkan Allah Ta'ala imtuk
mencapai tujuan sebenarnyaialahmujahadah. Yakni,mencari
Allah 1'a'ala dengan cara membelanjakan/harta di jalan-Nya;
dengancaramenyalurkiinlcemampuan-kemampuan dijalan Allah
Ta'ala; dengan caramengorbankan jiwa pada jalan Allah, dan
dengan caramengerahkan akal pikiran di jalan Allah.
Sebagaimana Dia berfirman: ". .• ..'

i \ :"';J\-~ \ \:.::: j. ;c""-::, -' ;ct(-\ '.--'...u. I.:
'" u;;- :;~'-J~'Y.~""" ~" -;... :"" ," .....,
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Yakni, belanjakan harta-bendarpu, ji~amu,dardirirpu beserta
segenap kemal11Puannya pada jal!lr Allah •. (~:41). Danapa pun
yang telah Kami. anugerahkan kepad~karpu-- .ber~pa akal,ilmu,
pemahaman, keahlian dan sebagainya -- kerahkanlah semuanya di
jalan Allah (2:4). Orang-orang yang berusaha dengan segala cara
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pada jalan Kami, Kami selalu menunjukkan' jalanXamiiypada
mereka (29:70).

Sarana keenam untuk mencapaLtujuansebenarnyanyang
telahDiajelaskan ialah istiqamah. Yakni,dijalaninitidak bosan',
tidakputus-asa,tidak lelah;dan tidak. gentar menghadapicobaan,
Sebagaimana Allah Ta'alaberfirman:

~
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Yakni, orang-orang yang berkata'."1'uhan kami adalah Allah
dan kami sudah menjauhkan diri dari tuhan-tuhan palsu,"
kemudian. l11ereka isti~amah,yakri tetap teguh d~lam menghadapi
berbagai-macam cobaan dan musibah, maka malaikat-malaikat
turunkellada mereka sambil berkata,"Janganlahkam~takllfd~U

jangan pula bersedih?ati,. dan bergembira serta berFuk~-rialah..
Sebab, kamu telah menjadi pewaris kebahagiaan yang telah
dijanjikan kep~damu'J(al11i adalah sahab~tmu di dalam kehidupan
dunia ini dan di akhirat"(41 :31,32). Ayat ini mengisyaratkan
bahwa dengan. istiqa(nah manllsia.m'1mperoleh .keridhaan .. Allah
Ta'ala. Ben,arlah bahwa istiqamah lebih ungguLdari. keajaibam
Istiqamahyang sempurn,a ial,\lh: ketika. bala musibah .mengepllOg
darisegalapenjuru, dan di jalanAllah nyawa, kehormatan,dan
harga diri dihadapkan kepadabahaya;sementara tidak terdapat
sesuatu yan~ menghibur, sampai-sampai Tuhan pun dengan ttIjuan
hendak m'1nguji, menutup,pintll,kasyaf atau mimpi ataujlham
yang membesa~kanhati, lalu.membiarkan .dalam kead\lal)ckeadaan
takut yal1g,~engerikan;.pad\l saat itutidak memperlihatkanysikap
perakut dan tidak mundurkebelakang bagai para pengecutj ~ert!l

tid!lk. rperpperlihatkansuatu perubahan apapun, padasifat
kesetiaan,tidak mencemari ketulusan dan ketabahan, rela terhadap
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Sarana kedelapan adalah kasyafsuci, ilham suci, dan mimpi­
mimpi. sud dari Allah Ta' ala. Dikarenakari menempuh jalan
menuju kepadaAllah Ta'ala merupakan suatu jalan yang sangat
pelik dan- dipenuhL oleh .. befbagai macam"musibah serta
penderitaan; dimmungkin saja manusia tersesatdi jalan yang tidak
nampak itu, ataudicekam .. rasa purus-asa·· sehinggaenggan
meneruskan langkahriya ke depan, oleh karena· itu rahmat I1ahi
menghendaki.agardi dalamperjalanan tersebut Dia terusCmenerus
menghiburnya dan membesarkan hatinya serta terus-menerus
mengukuhkan semangat dan .me~ingkatkan .. gairahnya. Jadi,
demikianlah sunnah Allah yang herIaku ternadap orang-orang
yang menempuh jalan-Nya. Yaitu, dari waktu kewaktu Dia
menghibur mereka dengan kalam dan ilham-Nya, dal), Dia
menzahirkan.kepada mereka bahwa, "Akuada. bersama .kamu."
Barulah merekamemperoleh kekuatan,kemudian dengan sangat
cepat menempuh jalan tersebut. Berkenaandengan .itu Dia
berfirman:

\0\'>_· .<\t\~/ ·C~\.G2"~l.Sl Vi(J;\
U-J_ ,.;~ "!~ __ _ .. ~ ~~

Demikianpula banyak lagi sarana lain yang telah diterangkan
oleh Alquran Suci"akan tetapi sayangsekali kami tidakdapat
memaparkannya, karena khawatir terlalu panjang.
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Masalah Keelllpat
KARMA, YAKNI APADAMPAK AMAL

PERBUATAN DIDUNIA DAND! AKHIRAT?

1
awaban permasalahanini adalah apayang telah kami

.•••..•. te.rangkan SebeIUnlnyti,. >,ait~peranan syariat y.ang bena.r dan.
• selTIPurna dari Allah Ta'ala pada hati man.usia didala

lTI
ehidupan. mereka di dunia ini ialah: merubahn>,a dari keadaan

seperti binatang menjadi manusia, kemudian .• darilTIanusia
menjadikannya manusia berakhlak, lalu dari manusia berakhlak
menjadikannya manusia ber-Tuhcm; Dan lagi, satu fungsi syariat
praktis dalam kehidupan di dunia ini adalah, dengan mematuhi
syariat :yang benar, pengaruh orang yang demikian terhadap umat
manusia ialah: dia mengenali hak-hak mereka. tahap demi tahap;
dia menggunakan kemampuan-kemampuan adil, ihsan, dan
solidaritas sesuai tel1l]J<itnya masing-masing;. apa pun yang telah
diberikan Tuhan· kepadanya berupa ilmu, makrifat, harta Benda
dan kebahagiaa~-kebahagiaan,dia mengikut:sertakan semua orang
di dalam nikmat-nikmat tersebut sesuai martabat masing-masing.
IamelTIanc~rl<.an seluruhcahayanya kepada sekalian ulTIatmanusia
bagaikan matahari. Dan laksana bulan, ia merierima nur dar;
Wujud Yang Maha Agung lalu menyampaikannya kepadaorang­
orang lain. Laksana siang, dia terang-benderang menunjukkan
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jalan-jalan kebaikan dan kebajikan kepada orang-orang. Laksana
malam, dia menyelimuti setiap yang lemah dan memberikan
ketenteraman kepada orang-orang penat dan letih. Laksana langit,
diamemberikan tempat di bawah naungannya kepada setiap orang
yang memerlukan dan pada waktu-waktunya dia mencurahkan
hujan rahmatnya. Laksana bumi, dengan penuh kerendahan hati,
dia menjadi lantai pijakan bagi kebahagiaan-kebahagiaan setiap
orang, dan dia menarik semua orang ke dalam curahan ke­
dermawanannya serta menghidangkan aneka ragam buah-buahan
rohani kepada mereka. Jadi, inilah dampak syariat yang sempurna.
Yaitu mengantar~l1 prang y~l1g m:lllatu?i syari~t yang sempurna
tersebut sampai· pada titik kesempurnaan hak Allah dan hak
sesama manusia. Ia menjadi hilang sirna dalam Allah dan menjadi
pengkhidmat. sejatibagimakhluk. lni adalah dampak syaria~
praktis paqadiri orangitu didalam kehidupan ini. Akan tetapl
dampak yang timbul sesudah kehidupan ini adalah, pada hari itu
perjumpaan rohani dengan ,!,uhan akan nampak olehnya seca:a
nyat~. Dan pe

l1
gkhidmatan ~~rha.dap rnakhluk Allah yang telai"l dm

lakukan atas dasar kecintaan kepada Tuhan -- yangdidorong oleh
kedalllbllall akan irnan danarnal saleh --akan narnpak dalam
bel1WKpo?(jn-p0i"l0n dansung~i~~ungai surga. Firman Allah Ta'ala
berkenaan dengan itu ialah: .
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Yakni,deIT!i matahar.i .dan cahayanya. Dandemic)?Illamya.ng
mengikuti mataha.ri, yakl1imendapat sinar dari matahari dan
kemudian,seperti matahari ja menyampaikan sinarnya.kepada
benda-benda lain. Dan .. demi .. siang .yang. memperlihatkan cke~

cemerianganrnatahari danmenunjukkan jalan. Dandemi ma.lam
yang menimbulkangfilapdan menutupi segala sesuatu dengan tirai
kegelapannya. Dandemi langit sertatujuan yang menyebabkaJ;l;ia
diciptakan. j)andernibumi •serta tujuan yang menyebabkannya
telah. dii"lampa.rkanseperti Jantai semacam. ini. Dandemijiwa serta
kesempurnaannya yang telahmembuatnya setaradengansegala
lJenda tersebut, yakni" kesernpumaan-kesempumaanyang terdapat
secaraterpisah pada. benda7benda itu, jiwa manusia sempurna
(insankamil) mfinghimpun semua itu di dalam dirinya. Dan seperti
halnya .seluruh. benda itu secaramasing-masing mengkhidmati
umat manusia, seorang manusia sempurna melaksanakan semua
tugas itu se~rang diri,s:bagailllana. yang baru .. sajatelahsaya
tuliskan. Kemudian Dia berlirman: barangsiapa telah mensucikan
jiw~nya. seperti. ini .-- seperti halnya matahari, bulan, bumi~ dan
sebagainy~, yakni ia telah sirna di, dalam Allah d~n rnenj~qi

pengkhiqrnat ., makhluk .. ~llah~- berarti ia ., telah. mendapat
keselamatan, qan terhindar dari ma~t. Hendaknya diingat bah",a
yang dimaksud dengan kehidupan adalah kehidupal1 aba.di. yal1g
akan diraih oleh manusia selllPurna di kemu,dianhari.Hal ini
mengis)'aratkan bahwa. b~ah syariat praktis .qi dalam kehidupan
mendatang adalah kehidupan aba~iyang akan senantiasa .kekal
karena makanan berupa cur~han pandal1gan ,!,uhan. I<:emudiaJ;l Dia
tel~h. berfirman, binasalah danputps-asalah dia dari kehidupan,
yakm orang y~ng}filah lllengemari jiwanya dan tidakberh~il

meraih keselllPurnaan~ke~empurnaa~. padahal i~ t:l~h ,. dianugerani
kemampuan-kemampuan untu~. itu, dan pulang.setelahmfinj~l~ni
k:hidupan yang kotor Dankellludiansebagai contoh; Pi~
berfi:m~n,.IJ~?wa .kisahpalllud menyeruPa.i kisah orang yang
m~lang itu:'.Nereka tel~hmelukai Yl1ta betina )'ang dijulukiunt,,?
b~tina I~han, danIT!ereka telah menghaJanginya minpmairA~i
spmber ,mataair mereka. Jadi, pada hakikatnya orang Itutfilah
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melukai unta betina Tuhan dan telahmembuatnya luput dad mata
air tersebut. Hal ihi mengis)'aratkan bahwa jiwa -mahusia
merupakah' unta betina Tuhah yangmahusia tunggangi. Yakni,
kalbu mahusia' merupakan tempaf' penampakkan-penampakkan
Ilahiyah. Sedangkan'air bagi untabetinatersebuf adalah kecinfuan
dan makrifatTuhan yangdarinyaia hidup. Kemudiandifirmankan
bahwa ketika'kaum Tsamud telah melukai unta betinaitudan
rrtenghalahginya' dad airminumnya, makaazab pun turun atas
mereka; Dan Allah Ta'ala sedikit pun tidak memperdulikan bahwa
setelah kematian mereka bagaimana nasib anakcanak serta
janda-janda mereka(91:2c16).Jadi;'seperti itu pulalah orang yang
telahmelukai untabetina --yaknijiwa tersebut -- dan tidak
berkeinginah untuk mengantarkannya sampai pada kesempumaan
serta menghalanginya minurn air, maka dia punakan binasa.

Hikmah SllmpalIAllahTa'lda denganBerbagai Benda

D.isini pun hendaknya diingat bahwa sumpah Tuhan deng~t1

rrtat&hari, bulan dan fain-lain mengandung rahasia yang dalam
sekali sehingga kebanyakan para penentang kami, disebabkan
ket.idak-tahuan ... mereka,. rrtengecam: apa •periunya .' Tuhan
bersurppah danrrtengapa Dia !;Jersurrtpah d~nganmakhluk? Aka~

tetapi kfirenapemahamanmereka bersifat ardhi (bumi) dall buk~n
bersifat .sal1!~";1 (Ifingit), maka mer~ka tidak dapat memahami
hikrnah. ~~~g; bert~lian. ~eng~~ ..rahasi~-rahasia ke~enaran. Jadi,
hendaknya jelfls ~ahwa tuju~n sebenarnyadari persumpahan itu
ialah, ". orang .. yang bers~mpah.·biasanya; .. i~gin mengemuka~an

kesaksia~ ... bagi .. pernyatafinnya...Sebab, •. andaikatfi bagi suatu
pernyata~n. tidak. terdapat kesaksia~ lain,. maka •selJagai. gantinya
mal1usia akan bersurnp~h atasnama.Allah Ta'ala. SebabAllah
adalah'alimulghaib (mengetahui hal-hal yang gaib) dan merupfi­
ka~. sa~si pertama dalams~tia8 perkar~. Seakan-a~anorang.itu.
mellgemukakan kesaksian Tuhan s~~emikian rupa sehinggaj ika
Allah }a'ala tetap. saja dia

rrt
sesllclah surrtpah itu dfln tid~k

menurunkan azab atas dirinya, makaberarti Allah telah memberi
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cap restu ter~adap keterangan orang tersebut,sepertichalnya, para
sliksi.()leh :kiirena itumakhlukhendaknyajangan, bersumpah
dengan nama.makhluklain. Sebab, makhlukbukanlah{;'alimul
ghaib.dan tidak pula diaberkuasa untukmemberihukumanatas
sumpah palsu. Akan ..tetapi. sumpah Allah .. di .galam ,ayakayat;dni
tidak .. dapat diartikan sarna :dengan •. bersumpahnya .makhll.lk.
Melainkan ini·. merupakan .sunna(ullah (kebiasaan.Allah);' iYakni;
aci,a dua ma«am pekerjaan il,.llah.Bertama, pekerjaannyatayang
dapat dipahami olehs~muaorang.dan tidakada seorang pun yang
berselisih. pendapatmengenainya. Sedangkan yangkedua adalah
pekerjaantidak nyata,.yang .duniaseringsalahpaham serta
berselisih satu sarna lain l11engenainya. Jadi, Alliih Ta'ala ingin
membuktikanpekerjaan-pekerjaan tidak nyataitudi hadapan
orang-orang l11eliiluikesaksian daripekerjaan-pekerjaan nyata.

Jadisudahjelfls bahwa die dalammatahari, bulan, siang­
malam, langit dan bumiterdapatkhasiat-khasiatseperti telah kami
uraikan.Akan tetapi khasiat-khasiat semacal11 itu. yang terdapat di
dalal11 jiwa manusia yang memiliki. kekuatan berbicara, tidak
seti~p orang mengenalinya. MakaAllah telahmengemukakan
pekerjaancPekerjaan nyatacNya sebagai saksi. untuk menjelaskan
pei<erjaan-pekerjaan tidak.rlyata. Seakancakan .Dia .berfirman
bahvya jika kamu ragu terhadap. khasiat-khasiat yangterdapatdi
cialam jiwa l11anusia yang ;memilikikekuatan berbicara itu;maka
kajilaholehkamumatahari,bulan dansebagainya, karena khasiat7
khasiat· tersebut secaranyata terdapat di, dalam .bendacbenda itu.
Dan kamu mengetahuibahwamanusia merupakan suatualam
kecil (mikrokosmos), yang di dalam jiwanyaterteragambaran
seluruh alam .secara ringkas.Lalu apabila sudah terbuktibahwa
benda-benda.ybesar. alamraya(makro ,kosmos) mengandung
khasiatckhasiat tersebut,dan.dengan demikian bendacbendaitu
memberi,faedah kepadiimakhluk-makhluk, maka. manusiayang
disebutp&Jingbesar dari semua itudanyang tel&hdiciptakan
dengan. deraj&t, tinggi, bagaimana•. mungkin, l11anusia/hampa;dan
luput,dari khasiat-khasiat •. terse.but? Tidak!.;Bahkan .di .. dalam
manusiflpun, seperti. halnyamatahari, terdapat suatucahaya ilmu
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dan akal yang denganperantaraan itudiacdapat menyiriari seluruh
dunia; Danbagaikan. bulan,dia ,rhelletima'eahaya'kasyaf, ilhhm
danwahyticdariWojud Yang Maha Agung;'Ialti dialt1emantulkan
cahaya'tersebut kepadaorang-orallg'lain yang belum mencapai
kesempurnaan < manl.lsiawi.Lall.l >bagaimana' , mungkin' daplit
dikatakan bahwa kenabian 'adalah·· sl.latu kebatilan dan'seluruh
kerasulan, syariat dan kitaIJ-kitab' menlpakan tipu-daya serta
egoismemanusia. Kamu' 'jl.lgai menyaksikan bahwadimgan
terangnyasiang sell.lruhjalan menjadinampakdan segala lembah
serta tebingmenjadi' kelihatan. Jadi; illsankamil merupakan' siang
yang memancarkan cahaya rohani;, Dengansemakin' siang maka
setiap jalan menjadi'jelas. lamenurtjl.lkkan di ·manadan ike· mana
arah jalan' yang benar, sebab· dialahcahaya' siallgbagi .hak dan
kebenaran: Demikianpula i kitamenyaksikan bagaimanamalam
memberitempav bagi' orangLorang letih' dan penai.Semua buruh
yang 'sepanjang hari 'tenaga mereka dikuras habis,'.dapat .tidur
dengari delap: di dalam··· kemura.han hati 'sangrhalam dan
memperolehketemmgansetelah 'bekerja keras. Dan malam pun
merupakan tabir penyelubongbagi setiaporang: Demikian'pl.lla
hamba-hamba· kamil' Tuhan'datangke"dunia" untukmemberikan
ketenteraman. Orang-orang yang menetima wahyu dan ilhamdari
Tuhan,. dengan kerja,Lkeras'rhemberikan ketenteraman kepada
segenap·orang bijak.Berkat mereka,tahasiacrahasia'besarmenjadi
terpecahkandengan'mudah.Demikian pula wahyu!lahi
menyelubungiakal manusia,' sebagailllanamalam menyelulJungi.
Kekhilafan-kekhilafan kotor .manusia tidakakan'· dibiarkannya
zahir kepada' dunia. Sebab, orangcotang' bijak melakukan
perbaikancdari 'dalamterhadap kekhilafan-kekhilafan mereka
setelah memperoleh cahayawahyu. Dan berkatilham suciAllah,
mereka berhasil menyelamatkandiri mereka dati terbukanya aib
itu. Inilahsebabnya,. berbeda denganPlato,tidak ada se()rangfilsuf
Islam' pun yang mempersembahkan ayam sebagai'tumbalbagi
berhala. DikarenakanI'lato tidak memperolehcahayailham, maka
iatelahberbuatkekeliruan dantelah melakukansuatti sikap yang
tercelada.n bodoh, padahal ia dinamakan filsuf. Akantetapi berkat
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mengikuti junjungankita Rasulullah. saw., p~ra.cende~iawan.Isla"i!
telah 'terpelihara dari perbuatan·perbuatan tercela'dan·bodoh
seperti .itu. Kini Iihatlah bagaimana telah terbukti, bahwa ilham
sepertLlllalam;menyelubungi orang-orang bijak. Ini punanda
sekalian'ketahui bahwa hamba-hamba kamil Allah -- seperti langit
--lt1enarik setiapora.ng ya.ng'lt1enderitake daJam riaUllgarifuereka.
Lebihistimewa'lagipara nabidari Dzat YallgMaha S\lciituserta
para penerima'llham,pada\lrhumllyaiseperti. halhyalangiti mereka
lt1enciJra.hkan hl.ljan berkat. Demikian pula meteka jtigamellliliki
khasiat-khasiat b\lmi: Dari jiwa mereka yangsl.lci tumbuh poholl"
pohon berbagai ilmuyan'lrtillggi; yang darinal.lngall' dimb\lah
sertabungallya'ora.ng"orang 'lt1emperoleh mat1faat.· Jadi; hukum
kodrat yallgterbuka>llyafuini.yallg ada dihadapan' . matakita,
lt1erupakan i suatu"saksi bagi . hukum yang tetselUbung::itu.
Kesaksiannya telah dipaparkall oleh Allah Ta'aladidalam ayatL

ayat tersebl.ltdalamduabentukpetsl.lmpahan. Jadi; Iihatlah betajla
kalam yang terkandung dalam AlquranSuci ini penuh dengan
hikmah. Kalamitukel\lar darilt1ultit seotang' ummi(yang bum
hurut) jlenghuniguiUnpasir:Seandainya' ini>bukan' Kalalll !lahi,
maka orang"o'rang awamtlt1aupun'lt1erekayangdisebut terjlelajllt,
sesudahgagalml:ndalalt1i rnhasiama'rifatllya, pasti' tidakakan
lt1ellcelanyaf S\ldahlt1etupakan ketentuan bahwa jika· seseotang
dengan' pemikira.nnya'yang rillgantidak, dapat lllelt1ahami suatu
hal dari segi apa p1.ln;inakabartJlaI1 dia menjadikan sl.latujlerkara
hikmah sebagai bahancelaan. Dan celaannya it1.lmerupakan saksi
bahwa tahasia hiklt1ah tersebut jlmh lebih' baik dan lebih tinggi
dari' jlemikiran-pemikitanawam.. Ittilah sebabnyaorangcorang
yang bijak walaupUll dijuluki sebagai orangbijak"tetap saja
mencela hal itu.·Namtin, sekali tahasiaini· terbuka,maka" setelah
itu,tidak ada seorang bijak'pun· yang akan mencelanya, bahkania
akall'mengambil kelezatandari itu .

.Hendaknya diingat bahwa' untukmemaparkan kesaksian' dati
h\lkumkodtattentang tradisiwahyu dan ilhalt1yangsudah berlaku
semenjak" awal, Alqurah'Suci pada' tempat telah
mengambilsumpahselllacarri'itu: Yakni:
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,. Yakni,demilangit yang darinyaturun hujan, .dandemibumi
yang menumbuhkan. bermacam~mac<im tumbuhandarhhujan jtu,
Alquran Sud ini. adalahkaIamu,I1ahi dan ""ahYll-Nya, sang
memutuskan antara hak <ianbatil, dan bukan merupakanhal yang
sia~sia serta. percuma. Yakni.datangtrpat pada waktunya. Datang
stlperti hujanyangturlln pada m!;isimnya (86:12-15).

Kini, AlIahT<i'alateI<ihmem~parkansuatuhukum kodrat
nyata dalambentuksumpah seqagaibukti,bagiAlquran Suci ya?g
merupakan wahyu-Nya. Yakni,did.<iIam !lukum kodratselalu klta
lihat dan saksikan .. bahwa hujan turun;clari langit, pada ""aktu
sangat diperlukan.·. Kehijauanbumi, bergantung §epenuhnya pada
hujandari.Iangit. Sekirimya;!lujanJjdakJurun dari langit. maka
lambaHaun sumur~sumUrpun.menjadikering. )adi,:pada hakikat­
nya ,air di bumi ;pun bergantungpadahujan dari;\angit.Itulah
sebabnya bilasaja .air mtlngucurcl<iri langit, maka .air sumur-sum~r
di bumi'punj<idi naik.. Mengapa jadi naik?~tlqabnYJladaIah,.aIr

langitmtlnarik .air.bumi naik ke atas.liubunganini jugalah yang
terdapat antara wahyu IIahidanakaI.W.JihYullahi, yakniilhaf?
IIahi, merupakan airsama""i. Sedallgkan akal merupakan air bUm!.
Dan <iirini senantias<i :memperoleh tarbiyat .(tuntunall·udan
qimbingan ta!lapdemi tahap) ,dari.airsama""i,yaitu )Iham. Dan
Stl<indainyaair sama""i Y<ikni wahyuperhentiturun, makaair b.umi
Plln I~inbat launmrnjadi kering.Ti<iakkah untqk itu.dalilini sudah
mellqukupi .bahwa apabilasllatu kurun mllsa.yangpanjang teIah
qerlaludalldi b.umitidak lahirseoraflg .Ptlnerima ilham, maka .akaI
pikiran orang-orang bijak menj<idisangatkotordan rus!ik.' sep?rti
!lalllY!iairbllmiyangkering dal1busuk"UnWk memahaml hal ItU,
qUkIJPf dengan.menelaah zaman· s.ebelum ~ed<itanganNabi k~ta

s!i""" J'yang. ;;;menampakkan, warnanyakestlluruh,duma.
j)ikarenakan pada waktu itu zaman, Nabi lsa a.s..'telah; berialu
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enamratus tahun dan selama jangka waktuitu tidakada,seorang
penerima ilhampunyang tahir, makaseluruh,dunia telahmerusak
kondisinya sendiri. Sejarah tiap-tiap. negerimemberi.ckesak$ian
bahwa pada zaman Rasulullah saw., yakni sebelum pendakwaan
beliau, pikiran-pikiran buruk telah tersebar di seluruh dunia.
Kenapa telah terjadi demikian dan apa sebabnya? Sebabnya
adalah, rangkllian i1ham telah lama terputus. Kerajaan Langit pada
waktu itu dikuasai hanya oleh aka!. Jadi, betapa akal yang tidak
sempuma itu telah menjerumuskan orang-orang ke dalam berbagai
kerusakan. Apakah ada juga yang tidak mengetahui hal itu?
Lihatlah, apabila air i1ham telah lama tidak mengucur, maka air
seluruh akal mef1jadi sangat kering.

Jadi, di dalam sumpah-sumpah itu Allah Ta'ala mengemuka­
kan hukum alam yang demikian, dan Dia berfirman, "Perhatikan­
lab oleh kamu, bukankah ini merupakan hukum kodrat I1ahi yang
kokoh dan abadi, bahwa kehijauan bumi seluruhnya bergantung
pada air langit." Jadi, hukum kodrat yang nyata ini, merupakan
saksi bagi hukum kodrat yang terselubung itu, yakni rangkaian
i1ham IIahi. Maka ambiIIah faedah dari saksi tersebut. Dan jangan
jadikanakal itu semata sebagai penunjuk jalan, sebab akal bukan
suatu air' yang dapat bertahan tanpa air samawi. Sebagaimana
keistimewaan air langit, dengan khasiat alaminya ia meninggikan
air semua sumur, tidak perduli apakah airnya jatuh masuk ke
dalam suatu sumur atau tidak, demikian pulalah tatkala seorang
penerima i1ham I1ahi tampil di dunia -- tidak perduli apakah ada
orang bijak yang mengikutinya atau tidak -- maka pada zaman
penerima i1ham tersebut akal-akal manusia sendiri sedemikian
rupa bercahaya danbersihnya sehingga belurn pernah taffipil
demikian sebelum itu. Orang-orang dengan' sendirinya mulai
mencari kebenaran, dan di dalam daya pikir mereka timbul suatu
gerakan secara gaib. Jadi, segenap kemajuan akal dan gejolak hati
ini timbul' akibat langkah beberkat si penerima i1ham tersebut,
serta dengan khasiatnya dia mengangkat naik air-air bumi.

Apabila kalian menyaksikan bahwa setiap orang bangkit
mencari agama-agama, dan air bumi pun mulai bergejolak naik,
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maka .banguhlah; waspadalah dan pahamilah dengan seyakin­
yakinnyabahwa';dari,langit hujan'deras ;telahturun dan telah
terjadihujanilhamatas kalbuseseorang.

Masalah Kelima
SARANA-SARANA DA.N JALAN Ap;\SAJA

UNT:l.JK MENDA:P,ATKANILMl.J,
YAKNIMAKRIFAT?

.,5'••.>.". .ebagai.;, jawabam m.asala.h. ;ini,hendakny.a j.elas bahwadisini
> tidilk akan.mungkin membahas apa yang telah.diterangkan

,. Alquran 'Suci secara luas tentang hal itu. Namun sebagai
contoh ;,akan diu~aikal1.· dalam kadar etertentu.. ,Jadi ;. hendaknya
dimaklumi ,bahwa' AlquranSuci;telah. menetapkanjlmui;tiga
macam,;yaitu: .·filmuLyaqin, !ainuLyaqin dan haqqulyaqin:
Sebagaimana;telah kambjelaskan sebelumnya dalammenafsirkan
Surah Alhdakumut"Takaatsur dan telah diterangkanbahwa: 'ilmul
yaqin ialah;mengetalmi bendatertentumelaluiisuatu perantamFdan
tidaksecara; langsung; Misalnya,.kita menarik kesimpuhirt tentli,ng
adal1.ya api karena melihat asap. Sungguhpunkita tidakmelihatlipi
namun hanya melihafasap,maka'kitayakinakan keberadaan 'api
itu. Jadi, iriilah yang disebut"ilmuLyaqin. ,Dan! apabilacapi dtu
sendiri yartg.kita; lihat,' makahaL demikian menlJrut.keterarigan
Alquran Sll.ci"" yakni SurahAlhaakumut-Takaatsur--:di::antara
tingkat-ting~at '. ilmu :disebuf. 'ainul yaqin;Kini; tidak iperlui;1agi
Surah Alhaakumut"Takaatsur •ditu l.iskan kembal i:HParapemerhati
silahkan meriyimak tafsir.tersebut padatempatrtya:
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Kini hendaknya diketahui bahwa ilmu jenis pertama ialah
'ilmul yaqin. Sarananya adalah akal dan keterangan-keterangan
(manqulat). Mengenai para penghuni neraka Allah Ta'ala
berfirman: ...-

\I~\ -:!.;~'\\~·ri:tt.:J? jt~S ts§lj~
Yakni, para penghuni neraka berkata, "Sekiranya kami bijak

dan menelaah agama serta akidah dengan cara-cara yang masuk
akal atau mendengarkan dengan penuh perhatian tulisan-tulisan
serta ucapan-uca~anota~g,orangs )-"~~g. bi~ak 9a~ .para peneIiti,
maka tentu hariinikimiitidak 'akaniberailiuididalam neraka"
(67:11). Ayat ini sesuai dengan ayat lain sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman:

j/' ~:' /',,:': /' \' 'z<:' i / ,,' '/

fAV;~\~\fi£,~1 (;';,1.11 :i'iS' ~
/

Yakni, Allah Ta}alli. ; tMak' ih~rntl~bll.niJ iwa-j iwa manusia
untuk menerima suatu hal yang melampaui kemampuan ilmunya.
Dan.Dia.,mengetengahkanakidah yang mampu .dipahamiioleh
manusia.agar.perintah-Nya tidako·merupakan·suatu. beban .yang
tidako, sanggup dipikul (2:287).. Didalam ayat-ayatoini juga
diisyaratkanbahwa dengan perantaraan. tel ingapun. manusia 'dapat
l11emperoleh'ilmul yaqin.M isalnya,kaml, belum· pernahmelihat
London,tetapi hanyamendengar dariorahg~orangyangpernah
melihat kota itl!.· Namun apakah ikitadapat meragukan bahwa
inungkin. merekasemua berdusta? Atau ..misalnya,.kamitidak
mengalami.zaman •.·RajaAlamgirdan.tidak;.jJUla•.pernah melihat
yvajahJAlamgir..Akan.· tetapi apakah .". kita .. masih .. ragu.·. bahwa
Alamgitmerupakan.seorang rajadiantara·raja-raja.MoghuI? Nah,
mengapa,kita. sampai.begituyakin? Jawabannya ialah,. karena
mend~ngarkam haLitu' secaraberkesinambungan.iJadi; tidak di"
rag!1kamJagibahwa pendengaranpun.dapat!inengantarkan sampai
keJtingk~lt 'ilmul.yaqin. Kitab,kitab para nabi,. seandainya .pada

ditemukan' .cabal sedikit pun,.itujuga
memperoleh· ilmu.inelalui ..jJendengaran:

bila •• sebuahkitab,disebut kitab samawi,lalu misalnya

terdapal lima puluh' atau enarn puluh naskahnya dan sc,pasti
bertentangan dengan bagian,lainnya, maka.,.walaupuni,sutu
goIongan meyakini bah'Wa di dalam kitab itu hanya dua atauernjJa.
naskah saja yang sah --. sedangkan sisanya tidak dapat dipercaya
d~~ paIsu -- akan t~tapibagi peneliti, key~~inan yang .tidak
berlandaskam. padape~eIiti~n-pe~elitian seITlPurna~ .itu, ad~I~~ .. ~i~~
sia....D~n ..• ~kib~tnya .,. ialah, .seluruh ..•••~itabterselJutdikar,~~~.~ ..~~
kontradi~siyang diITlilikinya ak~n dinyatakan sebagai s~ITlp~g9~~
tak. palllt diper~ayll.: pa~saITla-s~kaIitidak d~pat dibenar,~an,WI~
menetapkan keterangan-keterangan yangsaIi~f.berte~ta~ga~i~

seb~gai. s~r,ana suatu ilm~: Seb~b,. definisi .!hnu' i~lah s~suat~yang
~emberika~ penfet~h~~~ yangrn~nimbulk~n keyakinan.Sedang~
kan pengetahuan Y,mgITlenimb~lkan keyakinanitu tidak mungkin
diternukandi dalam kumpulim kontradiksi... / '.' ... ' ., .' . . ......•

Di sini hendaknya diingat bahwa Alquran Suci' tidak hany'~
terbatas pada pend~ngaramsaja, seba~di dalam~ya! terdapat
daliI,daliI hebat.yangmasuk akaluntuk memberikan pemahaman
kepada manusill. pan sekianba~Yllkakidah, prinsip, danperintah­
jJerintah yang dipapllrkanol~~Alquran, tidakadasatu perkara pun
yang di dalamnya terkandung. kekerasan danpaksaan.. Sebagai­
manaAlqur,an sendirj berkata bahwa semua akidah dan sebagainya
itu sejak semula memang sudah ada di dalam fitrat manusia. Dan
A.ICJlJranSuci telah dinamakan Zikir, sebagaimana firman-Nya:

-' --:(JJ,Jc./ 1

~\ >'9;'f..;- ~k_A l.lA

,Yakni, Alquran yal1g'bebetkatini tidak· membawa"suatu
barang.baru,· melainkan' diarnengingatkankepada apacapayahg
tertanarndi dalam fitratmal1usiadan dalam'lembaran hukum
kodtat(21:51 ).Kemudiari pada tempat lain Dia. berfirman:

..-
~ov ~\,.J::JIJ~r>l~

:"," ", :<.\,... >.', ..••.... .,'" ,..,.•' ,.. X"t·: .....,.... ',. i:.>
Yaknl;'iagamajni tidllk ingin membuat seseorang.percaya

terhadap suatu. hal. secarapaksa, melainkan. bagi setiap.perkll.raia
mengemukakan d.aliI-daIil .(2:257kDisamping itudi dalam
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Alquran juga terdapat suatu khasiat rohaniah untuk menyinari
kalbu-kalbu. Sebagaimana Dia berfirman:

, ,

"::;"1 ...r,.,~Mu-d.-Y.-.JJ I;; U ..\; 7.
,. . " ...""" '" .... .

'Yakni; Alquran dengankhas\atnya menyembuhkan segala
penyalcii (10:5Jl). Oleh sebab itu Alqurim tidak ?apat 'disebut
sebagai manquli kita6 ,(kitab yangdisampaikan' berdasarkan
ket~rangan, secara turun-temurun), melainkan ia mengandung
dalil~dalil, logis yang berderajat tinggi. Dan di dalamnya terdapat

cahaya y~n? b~r~in!\r-sinar.. . ' .' "
Demlktan, pula dalil-dahl loglka yang bertumpu pada unsur­

unsur yang benar, tanp~ diraguk~p,mengantarkansampai kepada
'ilmul yaqin. Ke arah inilah Allah swtmengisyaratkan iii dalam
ayat-ayat yang t~rtera l:)~rikut: " ,

. .,.., ..... ! ·r" 1-:' ........ '.'
, 'J.Ji .;..,iJ\il~J?\.j~~..,..}i~~?\~~1\

""':/;--, . ......" ...... :. :--''''-:; ,.-', ,",' ,'" :' ,......' ,~ ; "

5~~;;~~ji~;~1u\0;j'~Z;~\D-..JU~i
-::';? .";< ,;:, >: ..,),·;;"':C, ,>,>".;...: :~··r:·:) ,::.-, ..

\:''';.1f~;''bYJ..t,\.ll,::';.I::'~ 8<" .·~ti'- -;'::'\~i[~.
~ • ~. .'-' ~ J.:J ':::""y- .,-",

:'c:"; ::;..... t ....

w- \~\ u~J\-jS.h":'\·::;;.... .
Yakni, apabila 'brang~otang cetdik' dan para ahli pikir

merenungkan kejadian bumi dan, bendlJ,cbenda langit, dandengan
~eksamamemperhatikan sebab~sep,ab peredaran tnalam dan~iang,

dengan mel11perhatika!'1 tallman jtu,l11ereka akan:mendapatkan
bukti tentang.W'ujudAlIah"Ta'ala.. Jadi, untqk ,tnetnperoJeh:
pengertian yang lebih jelas mereka memohon pertolongan kepada
Allah dan mereka mengingat:pia, sa'1118il berdiri, duduk, dan
berbaring, sehingga dengan denlikian akal pikiran mereka menjadi
a'ma'tjemih. Jadi,apabiladeriga'nmemakai akalpikiran itumereka
nierenuhgkan· .kejadian' 'yang'" demikian 'indahdari' ,'. paripurria
benda-benda langit. danbumi, rmika ,serta~merta merekaakan
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berseru, "Tatanan .yang demikian sempurna, dan, kokoh itu pasti
tidak' sia-siadan tidak"tanpa arti, melainkan"segalanya.itu
menal11pakkanWajah Sang I'encipta Yang.Hakiki.'o,Nah; sesudah
mereka menyatakan,pengakuantte~hadap.TqhanYang, Mencipta"
kan alam,$el11esta"l11erekamemohon, "Ya I1ahi"Engkausucid,<U"i
sikap, sesrprangyang, mengingkari Wujud Engkaulalu menyata+
lean sifWsifat yangtidakI~yakkepada Engkau. Maka selamatkan­
lah "kami.~ari apineraka" Yakni, pen()lakan :terhadap Wujqd
Engkau,"sungguh merupakanneraka.",Segala" kebahagiaan" dan
ketenteraman, terdapat qa1am,W'ujyd,Engkau' dan di "dalam
mcngenali Engkau".sarangsiapa luputdari pengenalan, hakiki
Engkaq,.pada nakikatnya,oja ;berlldadalam .,api didun,ia .ini'?
(3:191,IQ2). "

HakikatFitraf'Manusia

Demikian pula hati nurani manusia pun merupakan seb'uah
sarana ilmu' yang di dalam Kitab Allah dinamakanfitrat manusia.
SebagaiInana Allah berfirman:

f.;j;.;:') :~i>.... .~. ',', '.

r\ (-'.:,1\ - ~u"I.:.J\j..;~\~\~~

" Yakni, di atas fitrljt Allah-Iah orang-orang telah diciptakan
(30:31). Dan ,bagaimana ,gambaran fitrat itu? Gambaran fitrat itu
tidak lainialah,mempercayai Allah Ta'ala sebagai suatu Wujud
yang tidak. ada sekutu-)'Iya; Pencipta .segala sesuatu; suci, dari
kem~tian dan kelahiran. Dan kami katakan hati nurani pad'a
qeraJ~t 'ilm1j1 yaqin, karena walaupun, pada zahirnya tidakterjadi
~ral~han dari satu ill11u ke ilmu lain -- tidak seperti terjadinya
perahhan dari ilmu tentang asap kepada. ilmu tentang api -- akan
t~tapi derajat 'ilmulyaqin ini tidak kosong dari proses peralihan
yang halus" Dan proses peralihan itu ialah: Allah telah menanam­
?n,pad~ setiap benda suatu k1iasiat yang tidak di~etahui -- yang
tldak dapat diungkapkan dalam uraian maupun ,ucapan -- akan
t~tapi dengan merenungkan hal itu serta dengan membayangka'n-
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nya, maka segera' alam pikiran akan' beralihke arahkhasiat
tersebut; .Ringkasnya, khasiatitu mutlak terdapat· di dalam benda
tersebut sebagaimamimutlaknyaasap bagi apLMisalnya; apabila
kita menmsatkan;perhatian'padaiDzat, Allah' Ta'ala-- yakni
bagaimana;sehaiustiya Dia, apakahseperti' kita; TuhatiitUi dilahir­
kan ;;dan .sepertiikita ·mellanggungderita,·· sertasepertikita
rnengalarni ke:rnatian ;'"" maka ' beriringan dengan pemikiranitu
kalbu kitamenjadi perihdan hati;nurani bergetar, serta
rnenampakkan gejOlak<sedemikian<rupa' yang irnenolak' keras
pethikiran tersebut danballgkitberseru; "Yang patutbagiTuhall,
yang kekuatan"kekuatan-Nya; merupakan. tumpuan bagisegala
harapan,; 'adalahi <suci; [darisegala; kekurangan, se:mpurna dan
berkuasa." Dan bila saja di dalam kalbu kita timbul;pemikiran
tentang Tuhan, maka langsung saja terasa adanya kemutlakan total
antara Tauhid dengan Tuhan, seperti;hllJnya<asap;dengall.api,
bahkan lebih hebat dari itu. Oleh karenanya ilmu yang kita peroleh
melalui ;hati nuranikita,t~rmasukke dalam derajat;'ilmulyaqin.
Akan tetapi .. di; atasnya [ada, satuderajat lagi,yangdis~puttlJinul

yaqin. Dan yang dimaksudkan dengan derajat ini ialah ilmll yang
apabila di antarakeyakinan kita clan benda yang kita yakini itu
tidak terdapat suatup~rantllra;)ylisalnyaiapabila kita mengetahui
adanya bau harum dan bau busuk lewat indera peneiuman, atau
kita rtiengetahuiiadanya!"asa manis atauasin ,lewat ,indera
peneieipan; ., atau •• kita mengeta~ui. pa~as. atau~ingi~ .de~gan
perantaraanindera perasa, makasTmua pe~getahull~ itutermasuk
dalam' kategori" 'ainul yaqin. :Akan tetapi berkenaandengan alam
I!khrawi, HmuKetuhallallkitabaru akan sarllpaipada'batas 'aii£ul
~aqi/'l •• bilakitjrsendi.ri .melleritha i.lhath.tallp~, perantara;mende~gar
suara ;Hahi dengantelinga sendiri;danimelihat kasyaf-kasyaf
(p~"?a~dahgan gaib)yang terallg idanbe~ar; deflgallhi~ta sendiri.
Tia~~dirag~k~nlagi,untukfllefllPTrolehfllakrifat y~ng sempurna
kitasan~,atfllefller'u~~ni'ham,tanpa suatu peran~ara;dan didal.am
~at;i kitaterdapatrasa;lapar serta. ~ahaga .a~anmakrifatya~g
s,efllg~~naitu,.Ji~~se~ndainya .All~h Ta'ala sej~k.sefllula tidak
rhenyediakansarana"sarana makrifat itu' bagi kita, maka mengapa
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tel~h Dia timbul~anrasa lapar dan dahaga ini di dalaJ11 di~ildta?
Apakab di dalam kehidupan ini '-- yang merupakan satu"satl,lnya
takaran~ntuk khazanah ukhrawikita -- kita dapat merasa eukup
puas benman k:epadaTuhllnoyang .Sejati, Yang¥aha Sempurna,
Yang Maha K~asa dan Maha Hidup, hany~ be:rdasarkanpada
kisah-kisah danhi~arat-hikay~tbelaka? Ata~ kitamerasa eukup
d~~gan melandaskannya padamakrifat akalsemata ya~g hingga
kIDl merupakanmakrifat· yangeacatdan .tidaksempurna?
Tidakkah hati Orang yangsal1gatasyik daneinta kepada Tuhati,
berkeinginan untuk memperoleh kelezatandari tutur-kata Sang
Kekasih? Apakah orang"orangyangdemi Tuhari telahmemusnah­
kan seluruh ke:hidupanduriianya; telahmetiye:rahkanhatinya, lelah
menyerahkan jiwanya, tne:reka .; dapatmerasapuas do:lnganhanya
berdiri dati; mali ;di' suatu tempat surarti tanpaOsedikitpun melihat
sinar matahari kebenaran? Bukankah df:ngan pernyataan Tuhan
Yang Mahahidupini "-"Anal 111auju(f' (Aku;ada) -- Dia
lIl~Iifllpahk~n de~ajat fIlakrifatsedefllikian ru~a, se~i~gga jika kita
meIetakk~n bUk~cbuk~ ya~gditulis sen~iri?lel!seluruh filsuf
dunia di satu sisi, 'dan di sisi lain kita letakkan firman"Anal
maujud" milik Tuh\1O, thakadafamperballdirigall ltd ;seluruh buku
tersebut tidak ada artinya. Orang-orang yang disebut filsuf namun
tetap saja buta, apa pula;yangakanmereka ajarkankepadakita.
Ringkasnya, jika Allah Ta'ala telah berkehendak untuk meng­
anugerahkan makrifat yang sempurna kepada [parapencari
kebetiaran,.maka· pasti Dia telah ;membukakan jalan mukalamah
danmukhatabah-Nya ,(ilham dan wahyu). Berkenaan dengan ini
Allahswt. berfirmandi dalam Alquran Suei:

,: :,''C 'J/:.;,;/O/ ~../::,... ·.·"·11..·. .....;., ..

.y-y.~.-W\ -;.&.~.'~ '.~.'~.' '.& .>.1\.1.\./..;:(... ,;;.jll..l};;.I\.~J.A..·'.
" ';. "'.. i" ..~.~.,. ~r,... >. '. ..•. ...••....• ~ ~

,i{Ya~~!,ya I~l1an,tu~jukiiah kalIli j~lan istiqalJ1ah }tu. ya](l{i
J~!~~!?r~~~;?ragg. yang tela~Engkauanugf:rahkanniknJat-niIan~t
~~g~~~+imTr~~r .c1:6J),Disini yang diJ11~ks~d. de~gan niIanll~­
~!~~ata?~l~h\lh~m?kasy~f, .dan. i11Ilu-ilJ11? sama~i Iainn)'~ yang
q~~~flfll~.?Ie~ma~?slaseearala~gsung,Begitu juga di temPllt l~in
Dla berfirman: . . . ." .. i··
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~\ :;.uf-\;:';' '0JJ,Yj>'~' ~\p~~..7;~~\j~'j;
Yakni, orang-orang Yljng, telah beriITlan kepada Allah lalu

beristiqamah sepenuhnya, para malaikat Allah Ta'ala turun atas
mereka dan menyampaikan ilham ini kepada mereka, "Janganlah
kamu takut dan sedih sedikit pun. Bagi kamu tersedia surga yang
telah dijanjikan kepadamu" (41:31). Jadi di dalam ayat ini pun
telah difirmankan dengan kata-kata, jelas bahwa hamba-hamba
saleh Allah Ta'ala memperoleh ilham dari Allah pada saat sedih
dan takut.. Dan, malaikat"malaikat ,~urun menenteramlmn m.ereka.
Dan kemudian di dalam satu ayat lagi Dia telah berfirman:

.. ,;. ,<"..J,',:. .. ..
10 ~y.-_~,}\J..J \?::J\~\1\jl.5P·~

-....... .. ..... ......... . .
Yakni, para sahabat Tuhan di dunia ini memperoleh khabar

suka melalui ilham dan percakapan dengan Tuh~lll. Dan di dalam
kehidupan mendatang pun akan demikian (10:65).

. ..' . "'" ' ".. " , ,... ,":', , """ .

Apakah yang dimaksud denganIlbam?

Namun di sini hendaknya diingat bahwa kata ilham di siTli
bukanlah berarti suatu pemikiran dan gagasan yang timbul di
dalam kalbu seperti ketika seorang penyair sedang berusaha
membuat syair. Atau, sesudah ill menyelesaikan syair penggalan
pertama ia berpikir untuk penggalan berikutnya, maka lahirlah
syairpenggalan kedua di dalam hl;ltinya. Jadi, yang timbul dalam
hati serupa itu bukanlah ilham, melainkan suatu hasil renungan
i:lilll pemikiran yang sejalan dengan hukum kodrat Tuhan. Orang
yang memikirkan perkara-perkara baik atau yan'g merenungkan
perkara-perkllra buruk, sesuai dengan yang dicarinya, maka pasti
di dafam hatinya timbul suatu gagasan. Misalnya, seorang saleh
i:lan ju'jur membuat beberapa ~ya:ir dalam mendukung kebenaran,

Sedangkan seorang. lagi yang alam pikirannya kotor, dan r.ucah
membuat syair yang mendukung kebohongan serta mengandung
caci-makian terhadap ()rang saleh. Maka tidak diragukan Il;lgi
b!\hwa kedua orang ini memang akan berhasil membuat beberapa
sYair. Bahkan sediICit pun tidak mengherankan bahwa musuh orang
saleh yang mendukung kedustaan itu akan menghasilkan syair
y~.ng hebat berka(pellgalamannYfi yang panjang. Jadi, blau apa
saJa yang tercetus di dalam hati disebut, ilham, maka seorang
penyair yang kurang ajar, yang memusuhi kebenaran serta
memusuhi orang-orang yang benar, dan senantiasa mengangkat
pena untuk melawan kebenaran, serta sudah ,biasa berdusta, akan
dapat pula 'disebut sebagai orang yang menerima ilham dari Tuhan
(mulha~). Di dalam buku-buku roman dan sebagainya kita acap
kali membaca ceritera-ceritera yang menarik hati, dan kita
mengetahui bahwa ceritera-ceritera itu hllllyalah karangan khayal
belaka. Akan tetapi karangan itu terus-menerus meresap ke dalam
hati ofl;lng-orang. Apakah kita dapat menyebut hal -itu sebagai
ilham? Bahkan kalau beberapa hal yang timbul dalam pikiran
dapat disebut ilha~, maka seorang pencuri juga dapat kita sebut
seorang mulhain. Sebab, kadang-kadang setelah berpikir keras ia
memperoleh cara-cara yang jitu untuk membongkar rumah, dan di
dalam hatinya timbul rencana-renca!1a yang hebat untuk
merampok dan memounuh. Nah, pantaskah kita menamakan
segenap rencana 'kotor itu: sebagai ilham? Sarna sekali tidak!
Melainkan, itu merupakan pikiran <;Jrang-orang yang hingga kini
tidak memiliki pengetahuan tentang Tuhan Sejati. -- yaitll Tuhan
yang menghibur hati melalui percakapan istimewa-Nya dan
melalui ilmu-ilmu rohaniah menganugerahl:an makrifat kepada
mereka yang belum mengenal-Nya.

Apakah .yang dimaksud .dengan ilham? Ilham adalah
percakapan dan. dialog Tuhan Ya~g ~ahasuci lagi Mahakuasa,
dengan menggunakan suatu ,kalam yang hidup dan perkasa,
kepada seoral1g hamba pilihan-~ya atau kepada seseorang yang
ingin. dijadikan~Nya terpilih. Apabila percakapan dan· dialog
tersebut mulai berlangsung dengan suatu kesinambungan yang
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genear serta menghibur, dan di dalamnya tidak terdapat kegelapan
pikiran-pikiran buruk, serta tidak tanggung-tanggung dan bukan
berupa beberapa perkataan yang tidak'menentu ujung pangkalnya,
melainkan suatu kalam yang lezat, peimh hikmah, dan penuh
keperkasaan, maka itu merupakan 'Kalam Ilahi yang dengan
perantaraannya Dia ingin memberi hiburan/ketenangan kepada
hamba-Nya serta menampakkan Dzat-Nya sendiri pada si hamba
itu. Ya, kadang-kadang sebuah kalam' turun semata-mata sebagai
ujian, tidak sempuma dan tidak mengandung unsur-unsur
beberkat. Dalam keadaan demikian hamba Allah itu diuji pada
tingkat permulaan. Yakni, apakah dengan meneicipi seetiil ilham
itu ia benar-benar akan memperlihatkan keadaan dan ueapan­
ueapannya seperti para lilUlham sejati, atau akan tergelineir. Jadi,
apabila ia tidak memilih kebenaran hakiki seperti halnya par~

shiddiq (orang-orang yang' lurus .hati), maka ia akan luput dan
kesempumaan nikmat itu dan ditangannya hanya terdapat kata­
kata yang hampa dan sia-sia belaka. Ilham terus menerus turun
kepada jutaan hamba saleh, akan tetapiderajat mereka di sisi Allah
tidak sama. Bahkan para nabi suci Allah, sebagai penerima ilham
yang paling utama dan paling bersih sekalipun, tidak sama derajat
mereka. Allah Ta'ala beifirman:

;)' .'i.~ ,; ,-'" .;' '/',.''i,';'' "I ./.,1 .,/.

'o\. '.,AJI- ~~~"~\'\;.;~)\~
111- .. ,' ,

Yak!li,sebagiannabFJmernjlerolehjadhilah (keunggulan/
kelebihah) atas sebagian nabi lainnya (2:254!. Dari situ terbukti
bahwailhammerupakankarunia semata, dan tidak ada eampur­
tangan dalam urusanjadhilah.:Melainkan; •• fadhilah .itu sesuai
dengan kadar ketulusan, keikhlasa~, dankesetiaan yang diketahui
6lehiAllah. Ya, ilhampun,apabila,disertai syarat-syaratnya yang
bebe~kat/maka ~uahhya jug~{ akanllda. Dlliam hal' mi :tida~
diragukanlagi jikailhamturundalameorak demikian, yakni sang
hambabertanya dan Allahmenjawabnya--dengan eara itu terjadi
tanya"jawab dalam suatupolatertentu dan di dalam ilham te~~ebut

terdapat<keperkasaan dan'nur Ilahi serta mengandung ilmu-ilmu

gaib atau makrifat-makrifatsejati -_ maka ituadalahdihamlll:zhi!
Di dalamilhamIlahLadalah mutlak,bahwa sepeiti halnyaseqrahg
sahabat yang bertemudengan sahabatnya lalu, salingbeteakajl"
eakap, maka.demikian pulalah, hendaknya pereakapan '(yang
berlangsung alltara Rabbdanhamba-Nya. Dan tatkala sang hamba
bertanya tentang suatu hal, maka,dia"akanmendengarkan:dari
Allah Ta'ala,suatu kalam,yang lezat lagL fasih, sebagai
jawabannya. Di situ sedikitpun tidak ada eampur-tangan nafsti
pemikiran .dan'" renungan sang" hamba; .' Dan mukalamah ,sert~
mukhatabah tersebut menjadisuatu hadiahbaginya..Jadi; itu
adalah Kalam 'Ilahi. Dan hamba yang demikianitu memperoleh
kehormatan di sisi AllaM Akan tetapi derajat ini -- yangdi
dalamnya ilham merupakan suatu hadiah, dan Allah menjalin
suatu hubungan ilham yang hidup dan suei dengan:hamba_Nya,
serta berlangsung dengan bersihdan suci -- tidak akandiraih oleh
siapa pun keeualimerekayang maju dalam keimanan, keikhlasan,
danamal-amal saleh, serta: dalam hal-hal .. tertentu yang, tidak
dapatkamijelaskan. Ilham yang sejatidan suei menampakkan
keajaiban~keajaibanagung Ketuhanan: Aeapkali terbit suatusinar
yang amatberkilauan; dan·bersamaan dengan ituturun suatu ilham
yang' penuh dengan keperkasaan serta keeemeriangan.· Adakah
suatukemuliaanyanglebih besar dari yang :diperoleh seorang
mulham, yaitu bereakap-eakap dengan Peneipta langit dan bumi?
Di dunia ini peluang untuk melihat Allah ialah bereakap-eakap
dengan-Nya. Akan tetapi dalam uraian kami)piyangdim~ksudkap
bukanlah keadaan seorang manusia yang dari lidahnya mengalir
suatu, kata.ataukalimat ~tau sy~ir tanpa. dasar:tapi tidak disertai
peristiwa mukalamah danmukhatabah. Bahkanorangdemikian ,itu
terperangkap dalam ujianAllah.Sebab,Allahdengan eara itujuga
menguji hamba-hamba yang malas, dan .Ialai. Yak!li,adakalanya
pi~:meneetuskan suatu. kalimat atauungkapandi .dalam. hati. at~u
I.idahseseorl!;ng,maka orang itu pun menjadi seperti.buta;Iatidak
t~lIdari manakalimat.itu i:Iatang.-~apakahdari.,!,uhan atau dari
syaitan. Jadi,~dalah wajibberistighfar terhadap kalimat-kaliI11at
s~I11aqam.itu.Akan tetapi,apabiIa seoranghamba yang saleh Iagi
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baik mulai memperoleh percakapan denganAliah tanpa tabir, dan
sebagai mukhatabah serta mukalamah ia mendengar suatu kalam
yangbersinar-sinar, lezat, penuhmakna" penuh hikmah serta
penuh keperkasaan, dan sedikitnya diasering mengalami peristiwa
dimanaterjadisepuluh kali.soal-jawab diantara Tuhan dengan dia
dalamkeadaan sadar, iabertanyadan Tuhan menjawab, kemudian
dalam keadaan sadar itu jugaiamenyampaikan suatu hal lain dan
TlIhan pun, menjawabnya; lalu .. ia memohon dengan rendah hati,
Tuhanmenjawabnya pula,demikian juga,sampaUsepuluh kali
terus berlangsungpercakapan antara Tuhan dengan dia, dan Tuhan
telah .. berkali~kalU mengabulkan. do'a-do'anya didalam per~

cakapan-percakapan . itu;membukakan ,. kepadanya makrifat­
makrifat yang tinggi, rnengabarkan kepadanya peristiwa-peristiwa
yang bakalterjadi, dan didalamsoal-jawab itu berkali-kali Allah
menganugerahkan .kepadanya percakapan.,secaraterbuka, maka
orang yang seperti..itu hendaknya banyak. bersyukur kepada Allah
Ta'aladan hendaknya paling. banyak berkorban di jalanAllah.
Sebab. ,semata-mata karena kemurahan~Nya,.Allahtelahmemilih, ' ',' .
orang itu di antarasekalianhamba-Nya <dan menjadikan dia
sebagai pewarisparashiddiqyangtelah.mendahului dia. Nikmat
ini:sangat jarang terjadi dan ,merupakan suatu keberuntungan.
Barangsiapamemperolehnya maka segala sesuatuselainitu akan
menjadttidak berartisama sekali.

Keistimewaan Islam

Di dalarnIslam orarigc6rang yang rnemiliki· maftabat dan
derajat itusenariti~sa ada. D~nhanyadalamlslam saja:Iah Tuhan
mendekati sang hamba dari bercakap"cakap dengan dia. Tuhan
berbiCad<di dalarn dirinya,dariidi<dalam hatinya Diamendirikan
siJiggasaria-Nya,dan<dari dalam diri· brang itulah Dia menarikriya
ke'Uangitsertamelimpahkan kepada orang itu segala nikmat yang
~~aht;diberikan-Nya kepadabrang-orang ,terdahulu•. Sungguh
s~?a~gsekali; dunia yang buta ini tidakmengetahuUkemana
manusia' akan sampaisetelah setapak demi setapak mendekati

Tuhan. Mereka sendiri tidak melangkahkan kaki ke 'arah .itii\
sedangkan orang-orang yang meIangkahkankaki ke saharnereka
nyatakan·kafir, ·atau sebaliknyadiariggap sembahan'dan·dibeti
kedudukan sebagai tuhan. Kedua'sikap itu adaIah aniaya: Yang
satu<karena terialu rneIebih-Iebihkan, dan· yang kedua karena
mengecilkan. Akan tetapi orang-orang bijak hendaknya janga.i\
putus-asa sertajangah mengingkari martabat dan derajat itii, dall
janganmenghinakan orang yang teIah memperoIeh martabat
tersebut, serta jangari pula mulai menyernbahnya. Padamartabat
ini Allah Ta'aIa memperlihatkan huburigan-hubungan dengan
hamba itii sedemikiah rupa seakan-akan jubah KetuhananteIah
dikenakan kepadanya.Danorang semacam itu menjadi cetmin
untuk meIihat Tuhan. Inilah rahasia yang telah disabdakanoleh
Nabi kita saw.: "Barangsiapa yang melihatku, iatelah melihat
Tuhan." Ringkasnya, ini merupakanperingatankeras bagi para
hamba ,dan di situIah berakhir seluruh suluk· (perjalanan menuju
kesempurnaan rohani) dan di situlah ketenteramansempurna
diraih.

Penceramah Memperoleh Anugerah Mukalamah
dan Mukhatabah Ilakiyah

Saya akan merasa berbtiat aniaya terhadap ii.' umat map.u~i~

seandainya pada saat ini saya tidak me~yatakanbahwaderajat

yang definisi-definisinya telah saya uraikan dan ll1arta?a}
mukalamah mukhatabahyang. baru saja saya terangkap. .s~'?~m
rinci itu, anugerah Ilahi telah meIimpahkannya kepada s~y~~
supaya saya memberikan penglihatan kepada orang-orang yang
buta, dan kepada para pencari memberitahukan alamat sesuatu
yang telahhilang itu, danmemperdengarkan Kabat stika kepada
mereka ya~g mengakui kebenaran mengenai math air 'suciyang
disebut-sebutQleh banyak orang namun sedikit yang meneulUkan­
nya. Saya ingill meyakinkan para pendengar bahwa Tuhan-'- yang
dehgan menemukan-Nya timbuI keselall1atari dan kehahagiaan
ahadi bagi manusia -- sarna sekaIitidakakan dapat ditemukan
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tanpa mengikuti AlquranSuci. Ah, seandainya orang-orang
iTIeJihat apa yang telah saya lihat, mendengar apa yang telah saya
dengar, dan meninggalkan dongeiig-dongeng serta berlari kearah
kebenaran. Sarana ilmu sempurna yang melaluinya Tuhan akan
iampak, airpembilas segala kotoran yang melaluinya segenap
keraguan akan lenyap, dan cermin yang melaluinya akan tampak
Wujud Maha Agung itu, adalah mukalamahdan. mukhatabah
Ilahiyah yang baru saja saya uraikan. Siapasajayang di dalam
ruhnya terdapat kedambaan untuk meraih kebenaran, bangkit dan
carilah. Saya mengatakan dengan sebenarnya, j ika di dalam ruh
timbul gejolak pencarian sejati dan di dalam hati timbul kehausan
hakiki, ml!ka orang-orang hendaknya mencari jalan ini dan sibuk
dalam upaya untuk menemukannya. Akan tetapi, dari arah mana
jalan ini akan terbuka dan dengan obat apa tirai ini akan
tersingkap? Saya pastikankepada para pencari kebenaran bahwa
hanya Islam sajalah yang memberikan khabar suka tentang jalan
itu. Sedangkan umat-umat lain semenjak lama telah memasang
segel penutup ilham Ilahi. Jadi, pahamilah dengan seyakin­
yakinnya bahwa segel ini bukanlah berasal dari Tuhan, melainkan
suatu dalih yang diciptakan oleh manusia karena dia sendiri tidak
menerimanya. Dan pahamilah dengan seyakin-yakinnya bahwa
sebagaimana kita tidak mungkin dapatillelihat tanpa mata, atau
lI1e.~dengar tanpa telinga, atau berbicara tanpa lidah, demikian pula
kita tidak mungkin dapat melihat Wajah Sang Kekasih Tersayang
itutanpa Alquran. Dahulu saya muda, sekarang sudah tua, namun
saya tidak menel11ukan seorang pun yang telah berhasil meneguk
minuman dari l11angkuk makrifat yang nyata itu tanpa melalui

air suci ini.

SlIrll.na untuk Memperoleh I1muSempurna adalah
~lIlal1l.alIall Ta'ala

saIJdaLra"Salld2Lra! Wahai orang-orang tercinta! Tidak
~gl!t§(,pr~ll1g m~LnUSla pun yang dapat l11elawan kehendak-kehendak
iliMU.l!!h.iJ?aJLl!rrlilaLh dengan seyakin-yakinnya bahwa sarana untuk

~emperoleh ilmu sempurna adalah ilham Allah Ta'ala yangtelah
dlperoleh paranabi suci Allah Ta'ala; Kemudian sestidah;dfti
Tuhan yang merupakan sungai karunia, sama-sekali ;tiditk' ;beI1"
kehendak l11emasang segel penutup pada ilham itu selanjutnya
guna membinasakan dunia dengancara demikian. Melainkan
pintu-pintu ilham dan mukalamah serta mukhatapahsenantiasa
terbuka.. Ya, carilah. pintu-pintu itu melalui jalannya masing"
masing, barulah kalian akanmel1emukannyadengan mudah.;Air
kehidupan itu turun dari Langit dan menetap padatempatnyayang
layak. Sekarang, apa yang. seharusnya kalian Iakukan agar.kalian
dapat mel11inum air itu? Yang seharusnya kalian lakukan adalah;
capailah mata air itu dengan jatuh bangun, KeiTIudian letakkanlah
mulut kalian pada mata air itu supaya kalian diminumkanair
kehidupan tersebut. Segala keberuntungan manusil! adalah, dimana
pun terlihat cahaya maka dia berlari ke arah itu. Dan dimana pun
nampakjejak sahabatnya yang hi lang, dia akanmenempuhjalan
itu. Kalian menyaksikan bahwa selamanyacahaya turun dari langit
dan menerpa bumi. Demikian pula cahaya hakiki petunjukturun
dari Langit juga. Ucapan-ucapan dan dugaan"dugaan manusia
sendiri tidak dapat memberikan makrifat sejati kepadanya.Apakah
kalian dapat menemukan Tuhan tanpa adanya penaiTIpakkan
Ilahiyah? Apakah kalian dapat melihat dalam .kegelapan tanpa
adanya cahaya langit? Seandainya dapat, maka mungkin di tempat
ini pun ;kalian dapat melihat. Akan tetapi, walaupun mata kita
dapat melihat, kita tetap saja memerlukan cahaya langit. Dan
walaupun telinga kita dapat mendengar, kita tetap saja memerlu,
kan udara yang bergerak dari arah Tuhan. Suatu tuhan yang diam
dan membiarkan segala sesuatu bergantung pada dugaan-dugaan
kita, bukanlah tuhan yang sejati. Justru tuhan yang sempurna dan
hidup adalah !uhan yang memberitahukan sendiritentllng ke­
beradaan Wujud-Nya. Dan sekarang pun Dia masih be~kehendak

untuk mem.~eritahukan sendiri tentang keberadaan Wujud-'Nya.
Jendela-jendela Langit sedang akan terbuka. Fajar sidik.hall1pir
menyingsing. Beberkatlah mereka yang bangkitdu~ukida~kini
mencari Tuhan yang sejati. Itulah Tuhan yang tidak mengenal
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perubahan dan tidak pernah tertimpa musibah,yang cahaya
keperkasaan-Nya tidak pernah pudar. Allah Ta'ala berfirman di
dalam Alquran Suci:

;>.' . ,.(t·/, . "~ /''/.-/,'''
. n ..>]JI -~..)1~0...;'~,:'11..)~.w1

Yakni,TlIhan-lah yang:setiap saatmerupakan cahaya langit
dancahaya :bllmi (24:36). Cahaya daripadanya menerpa semua
terhpat. Dia-Iah Matahari bagi rftatahari; Dia-lah Nyawa bagi
selllruh. makhlllk bernyawa yang ada di dtinia. Dia-Iah Tnhan
yang sejati dan yangl1idnp. Beberkahlah orang yang menerima­
Nya.

Saral1a ketiga untllk rhemperoleh ilmu ialah hal-hal yang
terdapat pada rftartabat haqqul yaqin; yaitu segala penderitaan,
musibah dan keslIsahan yang dialami paranabi serta orang-orang
salehdi tangan musuh, atau atas keputusan samawi. Akibat
penderitaan-penderitaandan kesusahan-kesusahan semacam ini,
maka semua petllnjuk syariat yang tadinya ada dalam hati manusia
hanya seeara ilmu belaka, akan berlaku padanya dan berubah ke
dalam bentukamalan. Kemudian, setelah tumbuh dan berkembang
dari lahanamal; sampailah petunjuk-petunjuk syariat itu ke taraf
kesempurnaan total. Dan wujud si pelaku amal itu sendiri menjadi
sllatti penjelmaan sempurna petunjuk-petllnjuk Tuhan. Semua
akhlak -- kepemaafan, pertlbalasan, kesabaran, dan kasih sayang -­
yang tadinya hanya memenuhi otak dan hati, kini seluruh bagian
tubtih memperoleh jatah dari akhlak-akhlak itu berkat penerapan
seeara .amal, dan menggoreskan gambaran serta jejak-jejaknya
setelah berlaku pada seluruh tubuh. Sebagaimana Allah swt.
berfirman:

,~;"t ..;,,1/ • .; :J'< yt./(J ()/ .~/.....- J//""...-.. ':I(JI •':1:\":-- -."'- ...- ( j' ,:- ~ .~,h '~/\".\
.~ ~/y lt~-'_td·:J/ ~~'-0 .r:---J

..8~Tj~~::l~~~~~~~~~~J''"5iP~rG' :?:;1J1J
~ . or-: /~ ,
i·.·.;:·~:~p /<O'w~:~~§;:; &~~\ G ~o1 }~\tr'~ ~
.~.J-'~.J~""" _ _'.Y u~..) __ • -!J/_
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Yakni, Kami akan menguji kalian dengan ketakutan .dan
kelaparan dan kerugian harta dan kehilangan jiwa dan kegagalan
usaha dan kematian anak keturunan. Yakni, semua penderitaan ini
akanmenimpa kalian. sebagai keputusan. takdir atau karena
perbuatan tangan musuh. Adalah khabar suka bagi orang-orang
yang pada waktu tertimpa musibah hanya berkata, "Kami adalah
kepunyaan Allah dan kepada Allah-Iah kami akan kembali." Bagi
mereka terdapat berkatdan rahmat dari Allah, dan mereka inilah
orang-orang yang telah mencapai kesempumaan petunjuk
(2:156-158). Yakni, sekedar memiliki ilmu yang memenuhi hati
dan otak, tidaklah berarti apa-apa. Justru, pada hakikatnya ilmu
adalah sesuatu yang turun dari otak lain memberikan budaya serta'
wama kepada segenap. bagian tubuh, dan mewujudkan seluruh
ingatan dalam bentuk amal. ladi, sarana utama untllk memc
perkokoh ilmu. dan untuk mengembangkannya ialah menuangkan
ilmu itu ke seluruh bagian tubuh dalam bentuk amalan. Tidak ada
ilmu yang paling rendah sekalipun dapat mencapai kesempumaan-.
nya tanpa. penerapan secara. amaI.Misalnya, sejak . lama kita
berpendapat bahwa memasak roti adalah pekerjaan yang:sangat
mudah dan tidak pelik. Pekerjaan itll hanya sekedar membuat
adonantepung gandum, dan dari adonanitudiambilsekepal;
cukupuntuk sepotong roti, lalu dilebarkan dengan menghimpitnya
pada kedlia.t~lapak tangan; kemudian ditaruh diatas loyang; lalu
dibolak-balikdi atas api supaya bakarannya merata, maka rClti pun
akan matang. lni hanyalab teori Hmu kita saja. Tetapi apabilakita
tanpa pengalaman mulai memasak, maka pertama-tama kesulitan
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ya~1S akan kita hadapi ialah memblJat adonan yang bagus. Karena,
jika tidak, bisa keras seperti batu atau terlalu lembek sehingga
tidak dapat digunakan den~an semestinya. Dan andaikata sesudah
dipukul-pukul dan dibanting-banting, kita. berhasil juga menyiap­
kan. adonan,rnakakeadaanroti itu ada sebagian yang hangus dan
sebagian lagimasih mentah; Di bagian tengah tebal dan di bagian
pinggir tidak merata. Padahal sudah lima puluh tahun kita selalu
menyaksikan roti dimasak.

Ringkasnya, hanya dengan bekal ilmu saja, yang belum
pernah dipraktekkan, kita akanmenyia-nyiakan berkilo-kilo
tepunggandum. ladi, tatkala dalamhal-hal keeil saja pun sudah
demikian keadaan ilmu kita, maka bagaimana mungkin kita dapat
bertumpu sepenuhnya pada ilmu sematadalam perkaracperkara
besar tanpa penerapan dan praktek seeara amalan. ladi, di dalam
ayatcayat ini Allah Ta'ala mengajarkan bahwa, "Musibah-musibah
yang Aku timpakan kepada kalian, itu pun merupakari sarana ilmu
dan pengalaman. Yakni dengan itu ilmu kalian akan menjadi
sempurna."

Dan, kemudian lebih lanjut Dia berfirman: "Kalian akan diuji
juga dalam harta dan jiwa kalian.Orang-orang akan merampas
harta kalian, akan membunuh kalian dan kalian akan sangat
diganggumelalui tangan orang-orangYahudi, Nasrani dan orang­
orang musyrik. Mereka akan melontarkankatackata yang sangat
hinamengenai kalian. ladi, apabilakalian sabar dan menghindari
hill-hal yang bukan-bukan,maka sikap demikianitu merupakan
suatu .keteguhan dan kekesatriaan:' (3: 187). Makna keseluruhan
ayat ini ialah, ilmu yang beberkat yaitu ilmu yang memperlihatkan
keeemeriangannya sampai ke taraf amal terapan. Sedangkan ilmu
yang sia-sia ialah yang tetap terkurung dalam batas ilmu saja
namun tidak pernah meneapai taraf penerapan seeara amalan.

,-Hendaknya diketahui bahwa seperti halnya hartabertambah
dan. betlipat ganda melalui perniagaan, demikianpula ilmu akan
tIil:nc'apai kesempurnaan rohaniahnya melalui terapan ama!. ladi,
terap'ln amal-merupakan' sarana utama untuk menyampaikan ilmu

(seli1hlJrna, Melalui terapan, di dalam ilmu akan timbul

eahaya. Dan. pahamilah, sarana apa lagi untuk. dapaLmeneaplii
taraf haqqul yaqinjlmu? Tidak lain ialah,>menguji segala sisinYli
seeara amal terapan. Demikianlah. yang telah betlaku<ialamIslam,
Segala sesuatuyangtellih diajarkan Allah Ta'ala kepa~ll.ma~usia

dengan perantaraan Alquran, kepada mereka diberikan kesempatan
untuk. meneemerlangkan ajaran tersebut dalam bentuk amal
terapan sertamemperoleh eahaya sepenuhnya dari itu.

Dua Peri(jde Kehidupan Rasulullah saw.

Untuk tujuanitulah Allah Ta'alamembagi kehidupanNabi
kita saW; dalam dua bagian.

Bagian pertama adalahperiode penderitaan, kesulitan dan
kesusahan. Sedangkan bagian kedua merupakan periode
kemenangan. Supaya pada masa-masa sulit dapat tampil akhlak­
akhlak yang memang biasa tampil pada saat-saat kesulitan, dan
supaya pada masa-masa kemenangan serta kekuasaan dapat
terbukti akhlak-akhlak yang memang tidak dapat dibuktikan tanpa
adanya kekuasaan.· Maka, demikianlah bahwa kedua jenis akhlak
Rasulullah saw. telah' terbukti sempurna dan jelas, sehubungan
dengan betlakllnya kedua periode serta kedua. kondisi tersebut.
Zaman-zaman penderitaan yang dialami selama 13 tahun .oleh
Nabi kita saw. di Mekkah Mu'azzamah, dengan membaeariwaYlit
hidup beliau pada periode itu; maka. dengan jelas akan .diketahui
bahwa Raslilullah saw. telah memperlihatkan akhlak-ahklakyang
memang seharusnya diperlihatkan oleh seorang salehsempurna
pada saat-saat sulit -- yaitu, tetap tawakkal 'kepada Allah, tidak
berkeluh kesah, tidak mempetlihatkan kemalasan dalam tugas,dllJI
tidak takllt terhadap sosok seseorang -- sedemikian rupa sehingga
orang-orang kafir menjadi beriman karena menyaksikan istiqamah
yang demikian itu dan memberikan kesaksian bahwaistiqamal1
serta ketilbahan dalam penderitaan seperti itu>tidak Allpat
dilakukan 'oleh seseorang sebelum dia bergantung sepen.llhn.Yl!
kepada Allah.

Dan kemudian tatkala periode keduadatang,
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Apakah engkau akan membinasakan diri engkaudalam
kesedihan dan kerja keras yang engkau lakukan untuk. 0rang­
orang? (26:4). Dan apakah engkau akan melepasnyawaengkau
dengan penuhpenyesalan bagi orang-orangyangtidakm~nerima

kebenaran itu?(35:9). Jadi, cara bijaksana untukmengorbankan
jiwa demi~aum adalah, menimpakankerja keras atasjiwa untuk
kebaikan blum, sesuai dengan .cara-cara bermanfaat hukum
kodrat; mengorbankan jiwa demi mereka dengan menempuh
upaya-upaya yang tepat; tidak memukulkan batu ke kepala sendiri

Yakni: janganlahkamubunuh diri danjanganlah kematianmu
terjadi karena tanganmu sendiri (2: 196). Jelaslah, jika misalnya
perut si Khalid sakit, dan karena kasihan kepadanya lalu si Zaid
memecahkan kepalanya sendiri, maka Zaid tidaklah berarti
melakukan kebaikan terhadap Khalid. Melainkan dia teIah
memecahkan" kepalanya dengan sikap yang tolol. Barulah akim
merupakan amal saleh apabila Zaid berusaha kerasdengan jalan.
yang tepat dan bermanfaat bagi si Khalid; menyediakan obat-obat
mujarab baginya; merawatnya sesuai dengan kaedah-kaedah
kedokteran. Akan tetapi dengan memecahkankepalanya sendiri
tidak ada suatu manfaat pun yang sampai kepada Zaid; Dia dengan
sia-sia telah menyakiti salah satu anggota badannya yang mulia.
Ringkasnya, rnaksud ayat ini adalah, Rasulullah saw. telah
mewakafkan jiwa untuk kebahagiaan umat manusia melalui
solidaritas yang hakiki dan kerja keras.Oan dengan do'a, dengan
jalan tabligh, dengan mernikulbeban penderitaan mereka, dan
dengan cara yang tepat serta bijak, beliau telah mengorbankan
jiwa dan ketenteraman beliau di jalan itu. Sebagaimana Allah swt.

. berfirman:
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kemenangan,/kekuasaandan kemakmuran,· pada zaman itu pun
aklilak-akhlak luhllrRasulullah saw. "" kepemaafan, kedermawan­
an;· idim/ /k~beranian-'"· tampil /sedemikianrupa sempurnanyase­
hingga segol6ngan besar orang kafir menjadiberiman setelah
menyaksikan akhlak-akhlak ters.ebut. Beliau memaafkan orang­
orang yang menyakiti· beliau dan memberikan perlindun~an

kepada orang-orang yang mengusir beliau dari Mekkah. Beha~

melimpahkan harta kepada orang-orang yang memerlukan dan
kalangan mereka. Dan sytelah memperoleh kekuasaan, beliau
mengampuni musuh-musuh besar beliau. Demikianlah banya~

sekaliorang yang menyaksikan akhlak beliau saw. lalu memben­
kan kesaksian bahwa selama seseorang bukan berasal dari Allah
dan benar-benar.saleh, sarna sekali dia tidak akan.dapat
memperlihatkan akhlak. tersebut. Itulah sebabnyamengapa ke­
dengkian para musuh beliau yang sudah lama ber~obar, langsun.g
lenyap. Akhlakpaling utama beliau yang telah behau saw. buktl:
kanadalah akhlakyang telah diuraikan di dalam Alquran. SUCl,
yaitu:. •
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Yakni, katakan kepadamereka, "Ibadahku dan pengorbanan­
ku danmatiku serta hidupku ada di jalan Allah" (6:163). Yakni,
untuk menzahirkan keperkasaan-Nya dan kemudian untuk mem­
berikan ketenteraman kepadahamba-hamba-Nya, sehingga dengan
kematianku mereka memper6leh kehidupan.

Di siniyang telah disinggung adalah mati di jalan Allah dan
demi kebaikan umat manusia. Jangan pula ada yang berpendapat
dariitu bahwa beliau saw. na 'uzubillah, seperti halnya orang­
orang bodoh dan gila, beliau sungguh-sungguh telah berniat
melakukan bunuh diri. Yaitu dengan pemahaman bahwa
membunuh .diri sendiri melalui" suatu alat akan memberikan
manfaat kepada orang lain. Justru beliau saw. sangat menentang
hal-hal yang sia-sia itu. Dan Alquran telah menetapkan perbuatan
bunuh diri itu sebagai· suatu dosa besar dan patut dihukum.
Sebagaimana Dia berfirman:



setelah menyaksikan kaum itu berada didalam bencana besar atau
kesesatan serta mendapatkannya dalamkondisi yang fatal; atau
ti~a,I<.m~nelan dua atall tiga butir strychnine (racun) agar mati
ITl~ninggalkan dunia, dan kemudian beranggapan bahwa, "Kami
telah mel1yela

ITl
atkan kaum mehllui sikapkami yang sia-sia inL"

Inibukanlah sikap jantan, melainkan perangai wanita. Cara yang
senantiasa ditempuholeh orang-orang yang tidak punya semangat

adalah;tatkala mereka mendapatkan bencana itu tidak sanggup
untuk dihadapi,maka merekasegera mengambil sikap bunuh diri.
Perbuatan bunuh diridemikian, walallpun di kemudian hari diberi
macam-macam penafsiran, namun tidak diragukan Jagi bahwa
sikap itu merupakan aib bagi akal dan bagi orang-orang yang
berakal. Akal1 tetapijelas bahwll seseorang yang tidak mempunyai
kesempatan untuk membalas, kesabarannya serta sikapnya yang
tidak melawan musuh tidaklahdapat dipercaya. Sebab, siapayang
tahu, seandainya dia kuasa untuk membalas maka apa saja yang
dia lakukan. Selama manusia belum menjalani kedua zaman
tersebut -- pertama zaman penderitaan, dan kedua zaman kekuasa­
an dan pemerintahan serta kemakmuran -- selama itu pula akhlak­
akhlaknya yang asli tidak dapat tampil sarna sekali. Sangat jelas
bahwa seseorang yang terus-menerus mengalami serangan dari
pihak lain hanya ketika berada dalam kondisi lemah, tidak punya
apa-apadan tidakberkuasa, serta tidak memperoleh. ~aman
kekuasaan dan pemerintahan serta kemakmuran, maka sedlklt pun
tidak ada yang dapat dibuktikan dari akhlak-akhlaknya. Dan jika
seseorang tidak pernah turun ke medan perang, maka ini pun tidak
akan terbukti, apakah dia seorang pemberani atau pengecut. Kita
tidak dapat mengatakan apa pun berkenaan dengan akhlak­
akhlaknya. Sebab, kita tidak tahu. Kita tidak mengetahui
seahdainyadia meraih kekuasaan atas musuh-musuhnya, apa saja
sikapyang diambil terhadap mereka. Dan seandainya dia kaya­
raya;iapakah dia menimbun harta itu, atau membagi-bagikannya
k:~p~da orang. Danseandainya dia turun ke suatu medan
;:R~ftemputan, apakah dia melarikan diri tunggang-Ianggang atau
'W~ri\perlihatkan kejantanannyaseperti para kesatria. Akan tetapi

anugerah serta karunia Ilahi telah memberikan kesempatan kepada
Nabi. kita saw. untuk memperlihatkan akhlak:akhlak tersebut.
Demikianlah .bahwa .sifat-sifat beliau yang pemurah, pemberani;
lemah-l~mbut, pemaafdan adil, telah tampil pada kesempatannya
masing-masing dengan begitu sempurnanyasehingga tidak dapat
dicari bandingannya di dalam lembaran sejarah dunia. Di .dalam
kedua periode kehidupan beliau -- zaman ketika masih lemah dan
ketika berkuasa, zaman ketika. tidak memiliki apa-apa dan. ketika
dipenuhi oleh kemakmuran -- beliau telah memperlihatkan kepada
seluruh dunia bahwa wujud suci beliau itu merupakan himpunan
akhlak yang bertaraf sangat mulia. Dari antara akhlak fadhilah,
tidak ada satu akhlak manusia pun yang untuk menzahirkannya
Allah Ta'ala tidak memberikan suatu peluang kepada beliau.
Segenap akhlak fadhilah -- keberanian, kemurahan hati, keteguh­
an, kegemaafan, kelemllh-Iembutan, dan sebagainya -- telah
terbukti sedemikian rupa sehingga mustahil mencari bandingannya
di dunia. Ya, memang benar, barangsiapa telah berbuat aniaya
sampai melampaui batas dan ingin menghancurkan Islam, mereka
pun tidak dibiarkan oleh Allah tanpa hukuman . .5ebab, memb.iar:
kan mereka tanpa hukuman, berartiseolah-olah menghancurkan
orang-orang saleh di bawah kaki mereka.

Tujuan Peperangan Rasulullah saw.

Tujuan peperangan Rasulullah saw. sekali-kali bukanlah
untuk sekedar membunuhi orang-orang tanpa sebab. Merekatelall
diusir dari tanah leluhur mereka. Dan banyak sekalikaum'ptia
serta kaum wanita Muslim yang tidak berdosa telahdibuhuh:
Sedangkan orang-orang zalitn belum juga berhentidariberHLiat
zalim, dan mereka menghambatajaran Islam. Untuk·itu;<hukum
Tuhan berkenaan dengan keamanan, menghenda!<i'lJntLI~

menyelamatk<in orang-orang yang teraniaya dari· kehancuratYt~t~l%
Jadi, pihak yang telah menghunuspedang,dengan merekalahtelal
dilakukan perlawanan dengan pedang.



setelah menyaksikan kaum itu berada di dalam bencana besar atau
kesesatan serta mendapatkannya dalamkondisi yang fatal; atau
tid~kn;enelan d~a atau tiga butir strychnine (raclJn) agar mati
mepinggalkan dunia, dan kemudian beranggap~n bahwa, "Kami
telah menyelan;atkan kaum mel~lui sikap. kami yang sia-sia ini."
Ipi bukanJah sikap jantan, melainkan perangai wanita. Cara yang
senantiasa diternPuh olehorang-orang yang tidak punya semangat

adalah; .tatkalamereka mendapatkan bencana itu tidak sanggup
untuk dihadapi,maka merekasegera mengambi! sikap bunuh diri.
Perbuatan bunuh diridemikian, walaupundi kemudian hari diberi
macam-macam penafsiran, namun tidak diragukan ]agi bahwa
sikap itu merupakan aib bagi akal dan bagi orang-orang yang
berakai. Akal1 tetapijelas bahwa seseorang yang tidak mempunyai
kesempatan untuk membalas, kesabarannya serta sikapnya yang
tidak melawan musuh tidaklahdapat dipercaya. Sebab, siapa yang
tahu, seandainya dia kuasa untuk membalas maka apa saja yang
dia lakukan. Selama manusia belum menjalani kedua zaman
tersebut -- pertama zaman penderitaan, dan kedua zaman kekuasa­
an danpemerintahan serta kemakmuran -- selama itu pula akhlak­
akhlaknya yang asli tidak dapat tampil sarna sekali. Sangat jelas
bahwa seseorang yang terus-menerus mengalami serangan dari
pihak lainhanya ketika berada dalam kondisi lemah, tidak punya
apa-apadan tidakberkuasa, serta tidak memperoleh. ~aman
kekuasaan dan pemerintahan serta kemakmuran, maka sedlklt pun
tidak ada yang dapat dibuktikan dari akhlak-akhlaknya. Dan jika
seseorang tidak pernah turun ke medan perang, maka ini pun tidak
akan terbukti, apakah dia seorang pemberani atau pengecut. Kita
tidak dapat mengatakan apa pun berkenaan dengan akhlak­
akhlaknya.. Sebab, kita tidak tahu.·· Kita tidak mengetahui
sealldainya dia meraih kekuasaan atas musuh-musuhnya, apa saja
sika.pyangdiambil terhadap mereka. Dan seandainya dia kaya­
r~ya.,japakah diamenimbun harta itu, atau membagi-bagikannya
;kepa.da orang. Dan seandainya dia turun ke suatu medan
tP~ttemPlitan, apakah dia melarikan diri tunggang-langgang atau
'ii\'6ri\petHhatkan kejanta.nannyaseperti para kesatria. Akan tetapi

anugerah serta karunia IIahi telah memberikan kesempatan kepada
Nabi. kita saw.· untuk mel11perlihatkan akhlak-akhlak tersebut.
Demikianlah .bahwa sifat-sifat beliau yang pemurah, pemberani,
lemah-l~mbut, pemaafdan adi!, telah tampil pada kesempatannya
masing-masing dengan begitu sempurnanyasehingga tidak dapat
dicari bandingannya di dalam lembaran sejarah dunia. Di dalam
kedua periode kehidupan bel iau -- zaman ketika masih lemah dan
ketika berkuasa, zaman ketika. tidak memiliki apa-apa dan ketika
dipenuhi oleh kemakmuran -- beliau telah memperlihatkan kepada
seluruh dunia bahwa wujud suci beliauitu merupakan himpunan
akhlak yang bertaraf sangat mulia. Dari antara akhlak fadhiIah,
tidak ada satu akhlak manusia pun yang untuk menzahirkannya
Allah Ta'ala tidak memberikan suatu peluang kepada beliau.
Segenap akhlak fadhilah -- keberanian, kemurahan hati, keteguh­
an, kepemaafan, kelemah-Iembutan, dan sebagainya -- telah
terbukti sedemikian rupa sehingga mustahil mencari bandingannya
di dunia. Va, memang benar, barangsiapa telahberbuat aniaya
sampai melampaui batas dan ingin menghancurkan Islam, mereka
pun tidak dibiarkan oleh Allah tanpa hukuman . .sebab, membiar­
kan mereka tanpa hukuman, berarti seolah-olah menghancurkan
orang-orang saleh di bawah kaki mereka,

Tujuan Peperangan Rasulullah saw.

Tujuan peperangan Rasulullah saw. sekali-kali bukanlah
untuk sekedar membunuhi orang-orang tanpa sebab. Mereka telah
diusir dari tanah leluhur mereka; Dan banyak sekali kaum pria
serta kaum wanita Muslim yang tidak berdosa telah dibunuh.
Sedangkan orang-orang zalim belum juga berhenti dari berbuat
zalim, dan mereka menghambat ajaran Islam. Untuk itu, hukum
Tuhan berkenaan dengan keamanan, menghendaki untuk
menyelamatkan orang-orang yang teraniaya dati kehancuran total.
Jadi, pihak yang telahmenghunuspedang, dengan merekalah telah
dilakukan perlawanan dengan pedang.
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demikian, jeIas terbukti bahwa kita tidak menyayangi bagian­
bagian tubuh kita pada taraf dan kadar yang sama. Melainkan, rasa
sayang ter~~dap anggota-anggota badan yang pokok serta penting,
yang sed~klt .ba~yak merupakan tumpuan bagi tujuan kita,
menguasal hatl klta. Demikian pula, pada pandangan kita rasa
sayang terhadap seIuruh tubuh seutuhnya adalah lebih besar
dibandingkan dengan rasa sayang terhadap salah satu anggota
tubuh. Jadi, apabila kita menghadapi keadaan bahwa keselamatan
suatu bagian tubuh bertumpu pada upaya penyayatan atau
pembedahan atau pemotongan bagian tubuh yang kurang penting,
maka untuk menyelamatkan j iwa, tanpa ragu kita siap untuk
membedah atau memotong bagian tubuh tersebut. Dan walaupun
pada saat itu di dalam hati kita juga timbul rasa sedih -_ bahwa
k~ta membedah atau memotong satu bagian tubuh kita yang
d1sayangi -- akan tetapi kita tetap terpaksa meIakukan pemotongan
dengan pemikiran: jangan-jangan peradangan pada bagian tubuh
terse~u~ ~apat merusak bagian tubuh penting lainnya. Jadi, melalui
tamsll 1m hendaknya dipahami bahwa Allah pun tatkala melihat
hamb~-hamba saleh-Nya sedang dibinasakan oleh parapemuja
kebatIlan, dan kerusuhan pun merebak, maka Dia akan melakukan
upaya yang tepat untuk menyelamatkan nyawa orang-orang saleh
dan untuk m~nump~s kerusuhan -- tidak perduli apakah dari langit
maupun dan bum!. Sebabnya adalah, Dia merupakan Rahim
(Maha Pengasih) dan juga Hakim (Maha Bijaksana).

'Ringkasnya, untuk mematahkan ancaman para pembunuh,
peperangawpeperangan itu, telah dilangsungkan sebagai upaya
menangkal kejahatan,dan telah dilangsungkanpada saat orange
orang zalimberkeinginan menghancurkan orang-orang' benar.
Dalam" kondisi itu jika Islam tidak menerapkan aksipembelaan
diri,Lmaka ribuan anakdan kaum wanita takberdosa akan
terbunuh,sehingga akhimya Islam menjadi hancur,

Hendaknya diingatbahwainiLmerupakan kebengisan besar
para penentang kami, mereka berallggapan 'bahwa petunjuk
ilhamiyahhendaknya tidak mengandung ajaran untuk melawan
paramu5uh pada tempat dan kesempatan apa pun, serta senantiasa
memperlihatkan >kecintaandankasihesayang dalam bentuk
kehaillsandan kelemah-lembutan. Orang-orang ini, di dalam
bellak mereka beranggapan bahwa dengan membatasi segenap
sifat sempuma Allah hanya padakehalusan dan kelemah-Iembutan
saja' berarti mereka 'sedang menjunjung tinggi Allah swt.•A~a?
tetapi, drangeorang yang mel1elaah dan merenungkanmasalah 1m,
dengan mudahdapat terbuka kepada mereka bahwa orang-orang
tersebut sedangterperangkap di dalam suatu kekeliruan besar dan
nyata. Dengan menelaah hukum kodrat Allah, akan terbukti
dengan jelas bahwa Dia memang satu-satllnya Rahmat bagi dunia.
Akan tetapi rahmat itu tidak selamanya .dan tidak dalam setiap
kondisi tampil dengan corak .kehalusanAan kelembutan. Justru
semata-mata .karena dorongan rahmat-Nya, Dia -- bagai seorang
dokter.ahli.- ;kadang-kadang memberikan sirup yang, manis
kepada>kita .dan.kadang-kadang. memberikanobatyang pahit.
Rahmat-Nyamenerpa seluruhumat manusia seperti halnya
sedrangdi;antara;kita yang menyayangi seluruh. bagian tubuhnya.
[idalcndapatdiragukan lagi. ,bahwa tiaporang di antara kita
rflf)l1yaYllngiseluruh bagian wujudnya. Dan kalau ada yang ingin
m¢iiqabuj),sehelaisaja rambutkita, maka kita .akan sangat marah
;!~i]~~allya,;Akan tetapi, kendatipun kita 'menyayangi .tubuh kita,
~~tsayallgituterbagi~bagidi dalal1} ,segenap tubuh. kita. Dan
iisel~~~bllgian, tubuh kita itu,terasasayangoleh kita. Kita.tidak

ginnsatu pun di antaranya cedera. Akan tetapi, walaupun




